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PENGANTAR PENERJEMAH 


Bismillaahir rahmaanir rahiim. 

Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin. Segala puji bagi Allah 
Swt. yang telah melimpahkan begitu banyak karunia- 
Nya kepada kita bersama. Sampai saat ini, kita masih bisa 
bernapas dan menikmati kehidupan. Kita masih diberikan- 
Nya nikmat penglihatan, sehingga bisa membuka buku ini, 
kemudian mengambil hikmah dan pelajaran yang ada di 
dalamnya. Kita masih diberikan nikmat kesehatan sehingga 
bisa tegar dan kuat menghadapi kuatnya arus kehidupan. 
Dan, masih banyak lagi nikmat-Nya yang wajib kita syukuri 
dan tidak boleh diingkari. 

Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada jun- 
jungan kita, Rasulullah Saw. Beliau adalah sosok yang layak 
diteladani setiap tindakan dan ucapannya. Beliaulah yang 
menuntun kita menuju jalan hidayah. Jika bukan karena usa- 
hanya dengan izin-Nya, tentu kita akan terus berada di da- 
lam kegelapan dan kejahiliahan. 

Kemudian, shalawat dan salam tidak lupa kita haturkan 
juga kepada Ahli Bait, para sahabat, dan para pengikutnya 
sampai hari kiamat kelak. 

Amma ba'du. 

Allah Swt. memberikan cahaya-Nya kepada orang-orang 
yang dipilih-Nya. Di antara mereka adalah para rasul, nabi, 
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dan shalihin. Setiap kata yang dikeluarkan dari lisan mereka 
bagaikan mutiara berharga, yang rasanya sia-sia jikalau tidak 
ditulis atau diingat baik-baik. 

Banyak sudah karya mereka yang tercatat dalam sejarah. 
Umur sejarah mereka jauh melampaui umur biologis mereka. 
Di antara deretan ulama tersebut adalah Ibnu Atha'illah as- 
Sakandari dengan salah satu karyanya A/-Hikam. 

Kitab ini sangat berharga dan penuh hikmah. Kata-kata 
yang pendek namun syarat pelajaran. Kitab tersebut banyak 
dipelajari di pondok-pondok pesantren, majelis ta'lim, dan 
lain sebagainya. Ini menunjukkan kepada kita bahwa kitab 
itu benar-benar berharga dan layak diambil inti sari pela- 
jarannya. 

Jikalau Anda membacanya sekilas, mungkin terkadang 
Anda mengerti, dan terkadang pula bingung. Oleh karena itu, 
kami sengaja menjelaskannya dengan bahasa yang lugas dan 
mudah dimengerti, agar Anda semakin mampu mengambil 
pelajaran-pelajaran yang terkandung di dalamnya. Hikmah 
sufiyah bagaikan air hujan yang akan membasahi hati Anda 
yang kering kerontang oleh hiruk pikuk dunia. 

Baca buku ini dan nikmatilah, kemudian realisasikan!! 

Mudah-mudahan usaha ini akan menjadi amal jariah 
bagi kami di akhirat kelak. Semua kebenaran yang ada di 
dalam buku ini semata-mata berasal dari Allah Swt. Jikalau 
ada kesalahan maka itu adalah kekhilafan saya dan gangguan 
setan yang selalu menyesatkan. 


Surakarta, 12 April 2011 
D.A. Pakih Sati, Lc. 
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EA 
JANGAN 
MEMBANGGAKAN AMALAN 


DI Kas Wa 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang.” 


Penulis kitab ini sengaja memulai tulisannya dengan 
ucapan basmalah sebagai implementasi sabda Rasulullah Saw.: 


“Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan 
bismillahir rahmanir rahim maka ia terputus.” (HR. 
Abu Dawud). 


Maksud “terputus” dalam hadits inibukanlah tidak diteri- 
manya amal kebaikan, akan tetapi hilangnya keberkahan. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa keberkahan adalah sesuatu 
yang mutlak dibutuhkan dalam sebuah amal perbuatan. 
Jikalau keberkahan itu tiada maka amalan yang kita kerjakan 
akan sia-sia belaka. 

Ada satu pertanyaan yang berkaitan dengan hal ini, 
bukankah setiap pekerjaan itu harus dimulai dengan puji- 
pujian kepada Allah Swt.? Hal tersebut sesuai dengan sabda 
Rasulullah Saw.: 
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“Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan memuji 
Allah maka ia terputus.” (HR. Ibnu Hibban). 


Jikalau dilihat sepintas, memang kedua hadits ini saling 
bertentangan. Hadits pertama memerintahkan kita untuk 
memulai suatu pekerjaan dengan basmalah. Sedangkan hadits 
kedua justru memerintahkan kita untuk memulainya dengan 
memuji Allah Swt. Lalu, apa yang seharusnya kita lakukan? 

Sebenarnya, kedua haditstersebut tidak saling kontradiksi. 
Memang, kita diperintahkan oleh Allah Swt. untuk memulai 
segala urusan dengan memuji-Nya, dan ucapan basmalah 
adalah salah satu lafal yang menunjukkan pujian bagi-Nya. 

Jikalau kita perhatikan baik-baik, maka kata ar-Rahman 
dan ar-Rahim adalah pujian bagi-Nya. Kita mengakui bahwa 
Allah Swt. Maha Pengasih kepada seluruh umat manusia, 
sebagaimana juga Maha Penyayang kepada kaum mukminin. 

Pekerjaan yang dimulai dengan basmalah maupun tahmid, 
keduanya sama-sama mengandung makna pujian kepada- 
Nya. 


JSI 23 2 AN SLS Jl AAN SE Ga 


“Di antara tanda bergantung pada pekerjaan yang 
shalih adalah kurangnya keinginan untuk melakukan 
kemaksiatan." 


Terkadang, ketika seorang muslim melakukan berbagai 
amal shalih, ia menyangka bahwa itu cukup untuk 
menyelamatkannya dari api neraka, dan memasukkannya 
ke dalam surga Allah Swt. Ia bergantung pada amalan- 
amalannya itu. 

Ketika ia melakukan suatu kemaksiatan maka ia hanya 
cuek bebek. Dalam pikirannya, semua itu akan tergantikan 
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oleh amalan-amalan shalih yang selama ini 


Helen 
Seorang 
muslim tidak 


dilakukannya. Ia menggantungkan 


harapannya pada amalan-amalan 


itu, dan mengurangi rasa berharap 
kepada Allah Swt. 

Sebenarnya, ini adalah sebuah 
kesalahan besar. Seorang muslim 


akan pernah 
memasuki surga-Nya 
dengan amalan-amalan 
shalih saja, akan tetapi 
dengan rahmat- 
Nya. 


tidak akan pernah memasuki sur- 
ga-Nya dengan  amalan-amalan $ 
shalih saja, akan tetapi dengan rah- 29Ce 
mat-Nya. Selain itu, tindakan seperti ini 

juga merupakan sebuah bentuk kesyirikan, karena meng- 
gantungkan harapan pada selain-Nya. Padahal, dalam setiap 
shalat, kita melantukan, “Kepada-Mu kami menyembah, 
dan kepada-Mu pula kami meminta tolong.” 

Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa seorang ahli 
ibadah ditanya ketika berada di dekat Mizan, “Apakah eng- 
kau ingin masuk surga dengan amalanmu atau rahmat-Ku?” 
Karena laki-laki ini merasa yakin dengan amalan-amalan 
yang selama ini dilakukannya, maka ia menjawab, “Dengan 
amalan-amalanku.” Tatkala ditimbang, ternyata amalan- 
amalannya itu tidak mampu memasukkannya ke surga, 
sehingga ia dilemparkan ke Neraka. 

Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa seorang pembunuh 
99 jiwa dimasukkan oleh Allah Swt. ke surga-Nya, padahal 
ia belum melakukan amal shalih sedikit pun. Begitu juga 
halnya dengan seorang pelacur yang berhak memasuki 
surga-Nya, itu hanya karena menolong seekor anjing yang 
kehausan. Semua itu semata-mata karena rahmat Allah Swt. 

Seorang mukmin sejati yang mengenal Tuhannya selalu 


bergantung pada Tuhannya, bukan amalan-amalannya. 
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SY NN tee 


IBADAH DAN USAHA 
HARUS SEIMBANG 


SAN Ga ALAN GAN AG LAN UN 
PLASA Gd RI GO akn Eh 
“Keinginanmu untuk berkonsentrasi (ibadah) kepada 
Allah Swt, padahal Dia telah menetapkan agar 
berusaha, merupakan bagian dari syahwat tersembunyi. 
Keinginanmu berusaha, padahal Dia menetapkan untuk 


konsentrasi beribadah, merupakan bentuk penurunan 
semangat yang tinggi.” 


Keinginan Anda untuk mengonsentrasikan diri beribadah 
kepada Allah Swt. dan melepaskan diri dari segala usaha, 
pekerjaan, dan tindakan yang sebenarnya tidak terlarang 
secara syara”, bahkan tidak pula makruh, merupakan bagian 
dari syahwat yang tersembunyi. 

Allah Swt. Yang Maha Bijaksana telah mengatur segala 
urusan hamba-Nya, baik yang kecil maupun yang besar, baik 
yang nyata maupun yang tersembunyi. Tidak ada seorang 
manusia pun di dunia, kecuali ia berada di bawah pengaturan- 
Nya, walaupun ia kafir. 

Walaupun Anda mengonsentrasikan diri untuk beribadah 
kepada Allah Swt., akan tetapi Anda tetap harus berusaha 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


dan bekerja demi menghidupi diri sendiri dan keluarga. 
Allah Swr. sudah menentukan bahwa rezeki itu tidak datang 
dengan sendirinya, akan tetapi harus dicari dan diusahakan. 
Jika pekerjaan Anda hanya di masjid maka tidak ada rezeki 
yang menghampirinya. Hal ini sesuai dengan perkataan Umar 
bin Khathab Ra., “Sesungguhnya, langit tidak menurunkan 
hujan emas dan perak.” 

Keinginan seorang hamba yang menyelisihi ketentuan 
Allah Swt. dalam syariat-Nya adalah bentuk syahwat 
tersembunyi. Sebagai seorang hamba, tidak ada yang 
bisa dilakukan, kecuali menjalankan sesuatu yang telah 
ditetapkan-Nya. Kita tidak memiliki kemampuan apa pun. 
Semua kekuatan dan kekuasaan berada di tangan-Nya. 
Janganlah sampai kesombongan merasuk ke dalam diri, 
sehingga merasa paling hebat dan tidak membutuhkan siapa 
pun, bahkan terhadap Sang Pencipta. Ini adalah sebuah 
tindakan kriminal dalam akidah yang harus dibuang jauh- 
jauh. 

Dalam setiap ketentuan-Nya, pasti ada hikmah dan 
faedah yang sebagian besarnya tidak mampu diketahui oleh 
akal manusia. Sebaliknya, keinginan kita untuk berusaha 
dan melarutkan diri di dalamnya, sehingga lalai beribadah 
menyembah Allah Swt., merupakan bentuk keterpurukan 


ANA 8 


dari semangat yang tinggi. Di zaman 


sekarang, dikenal dengan istilah 


workaholic. Bekerja terus-menerus Keinginan 


tanpa mengenal lelah dan isti- seorang hamba 
rahat, bahkan jikalau tidak be- 


kerja maka ia akan sakit. 


yang menyelisihi 
ketentuan Allah Swt. 

dalam syariat-Nya 
adalah bentuk syahwat 
tersembunyi. 


Tindakan seperti ini jugatidak 
diizinkan oleh syariat. Bagaimana 
mungkin Anda melarutkan diri da- 
lam pekerjaan, padahal Sang Pencipta :90- 
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telah mengatur Anda untuk melarutkan diri dalam ibadah 
kepada-Nya (apabila tiba waktunya)? Hal ini agar Anda bisa 
bersama-Nya, menyaksikan-Nya, dan merasakan kenikmatan 
di hadapan-Nya. 

Ketika Anda lalai dalam menyembah Allah Swt., 
dan sibuk dengan usaha-usaha yang bersifat keduniaan, 
maka Anda telah terperosok ke dalam jurang kehinaan. 
Anda telah kehilangan semangat yang seharusnya dimiliki 
seorang muslim, yaitu semangat beribadah kepada-Nya dan 
mengharapkan keridhaan-Nya. 

Orang yang memiliki semangat tinggi selalu meng- 
harapkan sesuatu yang diharapkan oleh Penciptanya. Jikalau 
Allah Swt. menginginkannya untuk beribadah maka ia akan 
beribadah. Jikalau Dia menginginkannya untuk bekerja dan 
berusaha maka ia akan mengerjakannya. 

Kita adalah hamba, dan seorang hamba harus rela ter- 
hadap ketentuan yang ditetapkan oleh Tuannya. Jikalau Tuan 
menetapkan untuk beribadah, maka seorang hamba harus 
mengerjakannya. Jikalau Tuan menetapkan untuk berusaha 


maka ia juga harus mengerjakannya sepenuh hati. 
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SEMANGAT YANG MENGGEBU- 
GEBU TIDAK MAMPU MENGUBAH 
TAKDIR 


Bi) Ir uye ag peri petiran 
“Semangat yang menggebu-gebu tidak akan mampu 
menembus dinding-dinding takdir," 


Semangat yang menggebu-gebu dalam bekerja dan 
berusaha, sehingga melampaui batas kewajaran, tetap tidak 
akan mampu mengubah takdir yang telah ditentukan oleh 
Allah Swt. Tugas kita sebagai manusia hanyalah berusaha 
semampunya, sedangkan masalah hasil adalah ketentuan- 
Nya. Semua ketetapan-Nya adalah yang terbaik bagi hamba- 
Nya. Terkadang, kita merasa sesuatu itu baik bagi kita, 
padahal menurut-Nya tidak demikian. Dan, terkadang kita 
merasa sesuatu itu buruk, padahal menurut-Nya adalah baik. 
Oleh karena itu, kita berdoa memohon yang terbaik bagi kita 
di dunia dan akhirat kelak. 

Allah Swt. berfirman: 


Ie 
aah Bra 5 Kao Ko Peak Kes 
Cari Leon OI Jom DI A5 yag eh IR Ol Toat3 
Pa ai Pendanaan SA 
Tyas Ra alah Ag KSO yag 


“ Boleh jadi, kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 
baik bagimu. Dan, boleh jadi (pula) kamu menyukai 
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sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui.” (OS. al-Bagarah (21: 
216). 


Semua ini bukan berarti kita ha- 
nya berpangku tangan dan tidak 


: 3 Allah Swt. 
mau berusaha sama sekali. Tetapi, 


lebih tahu 
terhadap yang lebih 
baik bagi hamba-Nya. 
Dan, kita tidak layak 
memberontak dan 
membantah sesuatu 


intinya, ketika kita sudah me- 
ngerahkan semua kemampuan 
dan berusaha keras maka hendak- 
nya kita bertawakkal. Allah Swt. 
lebih tahu terhadap yang lebih 
baik bagi hamba-Nya. Dan, kita 
tidak layak memberontak dan mem- — 
bantah sesuatu yang diinginkan-Nya. 135 


yang diinginkan- 
N Nya. 
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JANGAN IKUT CAMPUR 


Bank Ag AV DE IE PES oa Ga OB 

“Istirahatkan dirimu untuk mengurus (urusanmu sendiri). 

Sesuatu yang telah diurus oleh selain untuk dirimu, maka 
engkau tidak perlu lagi melakukannya.” 


Istirahatkan dirimu yang begitu berharga dan sangat 
Anda cintai itu untuk mengurus sesuatu yang telah diurus 
dan diatur oleh Penguasamu, seperti mengurus rezeki, jodoh, 
kematian, dan lain sebagainya. Itu adalah masalah takdir 
yang tidak dapat diganggu gugat oleh siapa pun. Allah Swt. 
telah menentukannya di Lauh Mahfuzh 2G. 
semenjak zaman Azali, bahkan para 
malaikat yang berada di dekat-Nya Jikalau 

9 3 rezeki telah 
pun tidak mengetahui sesuatu yang 
telah ditetapkan-Nya. Itu adalah 
ilmu gaib yang tidak diketahui 
oleh selain-Nya. 


ditentukan 
kadarnya oleh Allah 
Swt., dan seorang 
hamba tidak akan 
meninggal sampai 
rezekinya tercukupi, 
maka tidak ada lagi 
yang perlu Anda 
takutkan. 


Dalam hal ini, penulis lebih 
fokus membicarakan masalah re- 
zeki. Sebab, ada di antara manusia 
ada yang menyangka tidak akan 
mendapatkan rezeki atau kehilangan 
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rezeki jika ia memanfaatkan sebagian waktunya untuk 
menjalankan kewajiban beribadah kepada-Nya. Padahal, 
kenyataannya tidaklah seperti itu. Antara ibadah dan usaha 
dapat disandingkan dan berjalan bersama-sama. 

Jikalau rezeki telah ditentukan kadarnya oleh Allah Swt., 
dan seorang hamba tidak akan meninggal sampai rezekinya 
tercukupi, maka tidak ada lagi yang perlu Anda takutkan. 
Tugas Anda hanyalah bekerja dan berusaha, kemudian 
bertawakkal kepada-Nya. Jikalau Dia memberikanmu rezeki 
dengan nominal tertentu setiap harinya, maka itulah bagian 
Anda. Tidak usah protes dan mengomel sana-sini, seolah- 
olah Anda tidak percaya terhadap ketentuan-Nya. 
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PADAMNYA MATA HATI 


IE Jas ata AE Wa Iii, Dl 5 3 IA 


“Usaha kerasmu untuk mendapatkan sesuatu yang 
dijamin bagimu dan kelalaianmu mengerjakan sesuatu 
yang diminta darimu adalah tanda padamnya mata 
hati.” 


Usaha keras, baik dengan hati maupun perbuatan Anda, 
bekerja keras siang dan malam tanpa mengenal waktu, 
membanting tulang tanpa mengenal lelah untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan hidup yang didambakan dan 
diinginkan oleh setiap orang, baik bersifat primer, sekunder, 
maupun tersier, serta Anda lalai melaksanakan ibadah dan 
menjalankan sesuatu yang dituntut oleh Allah Swt. kepada 
Anda, yaitu beribadah kepada-Nya, mempersiapkan diri 
untuk Hari Perhitungan, berusaha mendapatkan keridhaan- 
Nya, dan menjauhi segala larangan-Nya, maka ketahuilah 
bahwa semua itu merupakan petunjuk padamnya mati hati 
Anda. 

Jikalau hati Anda tidak padam dan bersinar terang, 
maka Anda tidak akan sibuk mengurus sesuatu yang telah 
dijamin oleh Allah Swt, dan tidak perlu pula pusing karena 
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memikirkan sesuatu yang akan dimakan hari ini. Jikalau 
Anda telah berusaha sekuat tenaga maka bertawakkallah 
kepada-Nya. Hanya Dia-lah yang mampu memberi rezeki. 
Tidak ada yang lainnya. 

Jikalau hati Anda bercahaya maka Anda akan senang 
dan suka menjalankan semua perintah-Nya, serta tidak lalai 
mengerjakannya. Anda akan menjauhi semua larangan-Nya, 
karena itu adalah maksiat yang akan memadamkan cahaya di 


dalam hati. 
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BILA PENGABULAN DOA 
TERLAMBAT 


Ona Una MEA Ice Gala aa Sassy 
H3 IN KAI ES BO 33 33 
AA SN ANN al sh 


“Jangan sampai pengabulan doa yang terlambat 
menyebabkan Anda putus asa, padahal Anda telah 
sungguh-sungguh memintanya. Allah Swt. telah menjamin 
pengabulannya untuk Anda, dengan sesuatu yang 
dipilihkan-Nya untuk Anda, bukan sesuatu yang Anda 
pilih. Dan, terkabulnya doa itu akan terjadi pada waktu 
yang diinginkan-Nya, bukan menyesuaikan dengan 
waktu yang Anda inginkan.” 


Jikalau Anda telah bersungguh-sungguh berdoa dan 
memohon kepada Allah Swt., namun belum kunjung jua 
dikabulkan-Nya, maka janganlah berputus asa. Teruslah 
berdoa dan berusaha, Dia telah menjamin pengabulannya. 
Dalam al-Guran al-Karim dijelaskan: 


Tia rae: AMS, Feet, 
SN GI 5 J3 


“Dan, Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu...” (OS. al-Mukmin (401: 


60). 
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Biasanya, ketika menginginkan sesuatu maka kita akan 
sungguh-sungguh berdoa kepada Allah Swt., bahkan setiap 
detik akan dimanfaatkan untuk berdoa kepada-Nya. Hanya 
saja, terkadang keinginan kita itu tidak segera dikabulkan- 
Nya. 

Jikalau hal ini terjadi maka janganlah gampang berputus 
asa dan berprasangka buruk dengan berpandangan bahwa 
Allah Swc. tidak mengabulkan doa Anda, atau Dia tidak 
mencintai Anda. Tidak, sekali lagi tidak. Dia mencintai 
para hamba-Nya melebihi kasih sayang seorang ibu 
kepada anaknya. Dalam kehidupan sehari-hari, Anda bisa 
menyaksikan kasih sayang seorang ibu ketika anaknya 
disakiti. Ia rela menyerahkan dirinya sebagai tebusan demi 
keselamatan anaknya. Dan, kasih sayang-Nya melebihi hal 
itu. 

Allah Swt. pasti mengabulkan doa Anda. Hanya saja, 
terkadang Dia tidak memberikan sesuatu yang sesuai dengan 
permintaan Anda, namun yang diberikan-Nya adalah yang 
terbaik buat Anda. Ingatlah, Dia adalah Tuhan Pencipta 
Anda, dan Anda hanyalah hamba yang diciptakan oleh- 
Nya. Seorang Pencipta lebih tahu tentang yang terbaik bagi 
hamba-Nya. 

Jikalau Anda menginginkan A, dan 2g 


itu baik menurut pandangan Anda, 
sedangkan Allah Swt. mengetahui 
“Jangan sampai 
pengabulan doa 
yang terlambat 
menyebabkan Anda 
putus asa, padahal Anda 
telah sungguh-sungguh 


memintanya.” 


bahwa itu tidak cocok bagi Anda, 
maka Dia akan memberikan 


gantinya yang lebih baik, mi- 
salnya dengan memberi B. Wa- 
laupun dalam pandangan Anda 
buruk, namun dalam pandangan- 
Nya adalah baik. Dan, Anda akan 
merasakan kebaikannya setelah Anda 
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menjalaninya. Obat itu memang terasa pahitnya ketika 
ditelan, dan efek baiknya akan terasa beberapa saat setelahnya. 

Bisa juga, Dia memberikan sesuatu yang Anda inginkan, 
namun waktunya diundur. Misalnya, Anda menginginkan 
kekayaan pada hari ini, namun dalam pandangan-Nya, jika 
Anda kaya pada hariini maka Anda akan sombong dan senang 
bermaksiat kepada-Nya. Oleh karena itu, Dia akan menunda 
permintaan Anda sampai waktu yang telah ditentukan. Dia 
bukan benci dan tidak mencintai Anda, justru ini adalah 
bukti kasih sayang-Nya kepada hamba-Nya. 

Sebagai seorang hamba, sebenarnya kita tidak ada hak 
untuk mengkritik sesuatu yang diinginkan-Nya. Semua yang 
ditakdirkan bagi hamba-Nya adalah kebaikan. Terimalah 
sesuatu yang diberikan-Nya, dan janganlah berburuk sangka. 

Belum tentu sesuatu yang Anda anggap baik, juga baik 
di hadapan Allah Swt. Dan, belum tentu juga sesuatu yang 
Anda anggap buruk, buruk pula di hadapan-Nya. Dia adalah 
Dzat Yang Maha Mengetahui dan Menguasai segala sesuatu. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


SM Mas 


JANGAN MERAGUKAN JANJI 
ALLAH SWT. 


II SO SEA G3) AE 3 SS 
Baja PA SA Os 3 SS MS 

“Jangan sampai tidak terwujudnya suatu janji membuat 

Anda meragukan janji Allah Swt., walaupun waktunya 


telah jelas. Agar hal itu tidak merusak pandangan mata 
hati Anda dan memadamkan cahaya jiwa Anda.” 


Jangan sampai Anda meragukan janji Allah Swe., ketika 
suatu hari Anda merasa bahwa janji-Nya tidak kunjung 
terwujud. Misalnya, Allah Swt. menjanjikan kemenangan 
bagi orang-orang mukmin dalam setiap peperangan meng- 
hadapi kaum kafir dan kaum musyrikin, sAG 


serta akan berkuasa di muka bumi ini, 


kemudian Anda mendapati justru 
Jangan sampai 
Anda meragukan 
janji Allah Swt., ketika 
suatu hari Anda merasa 
bahwa janji-Nya tidak 
kunjung terwujud. 


sebaliknya, umat Islam selalu 


menelan kekalahan, melarat, dan 

hidup di jurang kehancuran. Di 

dalam hati Anda bertanya, “Di 

mana janji Allah Swt.? Bukankah 

ini adalah masa pertarungan? 
Demikian juga dengan pertanyaan- 
pertanyaan yang serupa lainnya. 


@A 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


Bukan berarti Allah Swt. tidak menunaikan janji-Nya, 
namun waktunya belum tepat menurut-Nya, walaupun 
menurut Anda waktunya sudah tepat. Bisa jadi, semua ele- 
men yang dibutuhkan belum disiapkan untuk menghadapi 
kemenangan umat Islam. Sehingga, jikalau diberikan keme- 
nangan sekarang maka mereka akan hancur dengan mudah. 
Akhirnya, yang tersisa hanyalah penyesalan belaka. 

Allah Swt. lebih mengetahui sesuatu yang terbaik bagi 
hamba-Nya, serta waktu yang tepat untuk diberikan. Jangan 
memprotes, mengkritik, atau berburuk sangka kepada- 
Nya, sebab hal itu justru akan memadamkan pandangan 
batin Anda. Sehingga, Anda sulit mendapatkan hidayah dan 
makrifat-Nya. Ujung-ujungnya, Anda akan hidup dalam 
kegelapan dan terus larut dalam kemaksiatan. 

Allah Swt. berfirman: 


Ba Tani 


“..Sesungguknya, Allah tidak menyalahi janji." (OS. Ali 
Imran (3): 9). 


Jangan sampai Anda meragukan janji-Nya, sebab itu 
adalah bukti kelemahan iman Anda. Jika iman Anda lemah 
maka keislaman Anda pun patut dipertanyakan. Jikalau Allah 
Swt. sudah menjanjikan sesuatu maka percayalah bahwa Dia 
akan memenuhinya pada waktunya, bukan pada waktu yang 
Anda inginkan. 

Jikalau Anda mendapatkan taufig-Nya, maka janji-Nya 
akan ditunaikan sesuai dengan waktu yang Anda inginkan. 
Maka, janganlah pernah bosan untuk memohon taufig- 
Nya, agar Anda berhasil mendapatkan sesuatu yang Anda 
inginkan, dan tepat pada waktu yang Anda inginkan. 
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DIBUKAKAN PINTU MENGENAL 
ALLAH SWT. 


Ma On man 
anda Yagsu 


“Jikalau Allah Swt. baki jalan bagi Anda 
untuk mengenal-Nya maka janganlah peduli terbadap 
amalan Anda, meskipun amal itu sedikit. Tidaklah Dia 
membukakan jalan itu bagi Anda, kecuali Dia ingin 
berkenalan denganmu." 


Jikalau Allah Swt. membukakan pintu makrifat bagi 
Anda untuk mengenal-Nya, sehingga Anda bisa melihat 
sesuatu yang berada di balik kenyataan, maka syukurilah, 
walaupun Anda sadar bahwa amalan Anda belum seberapa 
dan belum berhak menerimanya. 

Biasanya, seseorang yang dikaruniai makrifat oleh Allah 
Swe., maka ia mampu menangkap hikmah yang ada di balik 
sebuah peristiwa dan mengenal rahasia di balik ciptaan- 
Nya. Ketika melihat air mengalir, angin berhembus, burung 
berkicau, dan binatang berlarian, ia bisa mengenal rahasia 
semua itu. Kata-katanya penuh wibawa, seolah-olah ada aura 
yang dipancarkan dari mulutnya, sehingga membuat orang 
lain tidak mampu membantahnya. 


@ 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


Banyak beramal bukanlah jaminan 
bahwa Allah Swt. akan membukakan 


bagi-Nya pintu makrifat. Dalam 


Jikalau Anda 
sudah diberikan- 
Nya pintu makrifat 
maka syukurilah 
karena Dia sudah 
membukakan pintu 
hidayah-Nya bagi 
Anda untuk 
mengenal-Nya. 


ibadah, yang penting adalah kua- 


litas, bukan kuantitas. Bisa jadi, 


seseorang yang sedikit amal- 
annya, namun lebih tinggi ke- 
dudukannya. Sebaliknya, bisa jadi 


seseorang yang banyak amalan, 


namun lebih rendah kedudukannya. 
Nikmat ibadah dan makrifat hanya 
bisa dirasakan oleh orang-orang yang 9s 
dipilih-Nya. sni 

Jikalau Anda sudah diberikan-Nya pintu makrifat maka 
syukurilah karena Dia sudah membukakan pintu hidayah- 
Nya bagi Anda untuk mengenal-Nya. Semakin Anda me- 
ngenal-Nya maka Anda akan semakin dekat dengan-Nya. 

Jikalau jarak Anda sudah dekat dengan-Nya maka lisan 
Anda adalah lisan yang diberkahi-Nya, sehingga kata-kata 
yang keluar tidak pernah sia-sia, namun penuh dengan 


hikmah. Begitu juga halnya dengan kaki Anda, tangan 
Anda, dan anggota badan lainnya. Semuanya akan berjalan 
di bawah pengawasan-Nya, dan Anda pun akan selalu merasa 
selalu diawasi oleh Allah Swt. 
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SY Me 
ANUGERAH DAN PERSEMBAHAN 


SI Waka HT II DE R34 SAN SI Das Ii 
SE BASA KI Kat Sal 
Apakah Anda tidak tahu bahwa perkenalan itu 
merupakan karunia dari Allah Swt. yang diberikan 
kepada Anda? Sedangkan amalan-amalan itu 
merupakan hadiah yang Anda persembahkan untuk-Nya. 
Apakah bisa dibandingkan antara sesuatu yang Anda 


hadiahkan itu dengan sesuatu yang dianugerahkan- 
Nya?” 


Apakah Anda tidak tahu, wahai hamba Allah Swt. 
yang mulia, bahwa keinginan-Nya berkenalan denganmu 
adalah karunia-Nya yang agung dan luar biasa bagi Anda, 
yang tidak dapat dibandingkan dengan apa pun yang ada 
di dunia ini. Anda akan mendapatkan kelezatan yang tidak 
bisa disejajarkan dengan apa pun, yaitu kelezatan beribadah 
kepada-Nya. 

Bisakah Anda bayangkan, bagaimana seorang Penguasa 
Agung dan Maha Raja Diraja ingin berkenalan dengan Anda 
yang merupakan seorang hamba hina-dina? 

Yah, itu adalah sebuah kehormatan bagi Anda yang 
harus dimanfaatkan dengan baik. Janganlah Anda menyia- 
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nyiakannya, apalagi berpaling. Jikalau Allah Swt. ingin 
menghancurkan Anda maka itu bisa dilakukan-Nya dalam 
sekejap mata. Anda hanyalah makhluk kecil yang diberikan- 
Nya kehidupan. 

Ketahuilah, amalan-amalan yang Anda kerjakan adalah 
hadiah dan persembahan Anda bagi-Nya, agar Anda bisa 
semakin dekat dengan-Nya. Bukankah amalan itu adalah 
tanda syukur Anda? Dan, Dia menjanjikan bahwa orang 
yang bersyukur akan mendapatkan tambahan nikmat dan 
karunia-Nya. Berdekatan dengan-Nya adalah kenikmatan 
agung yang didambakan oleh setiap hamba. 

Dan, janganlah Anda mencoba-coba 2g 


membandingkan sesuatu yang Anda 
persembahkan berikan dengan yang 
diberikan oleh Allah Swt. Sebab, 
keduanya tidak akan pernah se- 
padan selama-lamanya. Hadiah 
yang Anda berikan hanyalah se- 


Ketahuilah, 


amalan-amalan 


yang Anda kerjakan 
adalah hadiah dan 
persembahan Anda 
bagi-Nya, agar Anda 
dikit amalan, yang sebenarnya bisa semakin dekat 
tidak dibutuhkan-Nya sama se- 
kali. Sebab, Dia adalah Dzat Yang 
Maha Kuasa. Hanya saja, hadiah itu me- 
nunjukkan ketundukan Anda kepada-Nya. 

Dan, karunia yang diberikan-Nya adalah nikmat yang bisa 


mendekatkan Anda kepada-Nya. 


dengan-Nya, 


—. 


Syukurilah, dan jangan pernah menyia-nyiakannya! 
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AMALAN YANG BERBEDA-BEDA 


JAN On OS al saga 


“Jenis amalan yang berbeda-beda adalah akibat dari 
keadaan yang berbeda-beda pula." 


Berbeda-bedanya amalan yang dikerjakan oleh seorang 
hamba dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
merupakan efek dari keadaan yang berbeda-beda juga, baik 
fisik, materi, dan lain sebagainya. Seseorang yang berbadan 
sehat, tentu berbeda amalannya dengan seseorang yang 
sedang menderita sakit. Seseorang yang memiliki limpahan 
harta, tentu berbeda amalannya dengan seseorang yang hidup 
sederhana atau miskin. 

Hanya saja, perlu Anda ketahui bahwa pahala amalan 
itu tergantung pada kesulitan yang dialami pelakunya. Uang 
seribu rupiah yang dikeluarkan oleh seorang miskin, tentu 
beda nilainya dan tingkat kesulitannya bagi orang kaya yang 
bershadagah sebanyak seratus ribu. Bagi orang miskin, uang 
seribu itu sangat berharga, bahkan bisa digunakan untuk 
menambah uang makan. Demi bershadagah, terkadang ia 
rela menahan nafsu makannya. Berbeda halnya dengan orang 
kaya, baginya uang seribu atau seratus ribu itu hanyalah secuil 
dari setumpuk hartanya. Tidak ada pengaruhnya sama sekali. 

Intinya, timbangan amalan itu adalah ikhlas, bukan 
banyak atau sedikitnya, karena keadaan masing-masing orang 


juga berbeda-beda. 
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AMAL DAN IKHLAS 


Asia Beni Bi A33 Teh er nia ana Ira 
Wa CPNS Ina San Me AE 3 JUAN 
“Amal adalah kerangka yang tegak, dan ruhnya adalah 
rahasia ikhlas yang ada di dalamnya.” 


Amalan apa pun yang Anda kerjakan adalah ibarat 
patung atau kerangka yang tidak ada nyawanya sama sekali. 
Amal hanyalah bentuk yang tidak bergerak dan tidak ada 
yang menggerakkan. Amal hanya bisa digerakkan jikalau 
ada ruhnya, yaitu ikhlas. 2 & 


Boleh 
jadi, 
seseorang 
menghabiskan 
seluruh waktunya 


Ketika Anda mengerjakan suatu 
amalan maka ada duasyarat yang per- 
lu Anda penuhi, sehingga amalan 
Anda diterima oleh Allah Swt. 
Pertama, ikhlas. Ikhlas adalah tiang 
utama suatu amalan. Amalan apa 
pun yang tidak didasari oleh ke- 
ikhlasan maka tidak akan di- 
terima. 


untuk beramal dan 


beramal, namun jikalau 
tidak sesuai dengan 
tuntunan Rasulullah 
Saw., maka amalannya 
Jangan sampai seorang ham- sia-sia belaka. Ia 
ba meniatkan atau menyandarkan hanya mendapatkan 
nol besar dan 


kelelahan 


semata. 


amalan dan ibadah kepada selain 
Allah Swt. Walaupun ia membaca 
nama Allah Swt. ketika melakukannya, 


@ 
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namun niat yang tertanam sudah menyekutukan-Nya, maka 
amalannya tetap batal dan tidak sah. 

Kedua, harus sesuai dengan tuntunan Rasulullah Saw. 
Perkara kedua yang perlu diperhatikan dalam suatu amalan 
adalah kesesuaian dengan tuntunan Rasulullah Saw. Boleh 
jadi, seseorang menghabiskan seluruh waktunya untuk 
beramal dan beramal, namun jikalau tidak sesuai dengan 
tuntunan Rasulullah Saw., maka amalannya sia-sia belaka. Ia 
hanya mendapatkan nol besar dan kelelahan semata. 

Dua elemen ini harus ada dalam suatu amalan agar di- 


terima di hadapan Allah Swt. 
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REN DAHKAN DIRI ANDA 


BIRU NAN SI 9 35 333 


“Tanamlah wujudmu di tanah kerendahan. Sesuatu yang 
tumbuh dengan tanpa ditanam maka hasilnya tidak akan 
sempurna.” 


Wahai hamba Allah Swr., janganlah 2g 
suka meninggikan diri dan penuh ke- — 
sombongan. Rendahkan diri Anda 


Jangan- 


dan tawadhu'. Jadilah orang biasa, an 
seakan-akan Anda bukanlah siapa- Naa Abel 
siapa. Jadikanlah diri Anda hina f Anda berhak menda- 


patkannya. Tunggulah 
masanya. Jikalau wak- 
tunya sudah tiba maka 
Anda akan tenar dengan 
sendirinya di hadapan 
manusia, walaupun 

saat itu Anda tidak 


di hadapan-Nya, yaitu seseorang 
yang miskin dan selalu mengha- 
rapkan bantuan-Nya. 

Janganlah tertipu dengan ba- 
nyak amalan yang Anda lakukan. 
Anggaplah segala yang Anda la- 
kukan tidaklah seberapa jikalau 
dibandingkan dengan karunia-Nya. 
Sibukkanlah diri Anda dengan ber- 
ibadah, dan jangan menyibukkan dengan 


menginginkan- 
nya sama 
sekali 
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riya”. Jikalau Anda berbuat riya' maka amalan Anda akan 
terbang dan berhamburan sia-sia. 

Janganlah mengharapkan ketenaran sebelum Anda ber- 
hak mendapatkannya. Tunggulah masanya. Jikalau wak- 
tunya sudah tiba maka Anda akan tenar dengan sendirinya 
di hadapan manusia, walaupun saat itu Anda tidak meng- 
inginkannya sama sekali. Lihatlah sekeliling Anda, berapa 
banyak di antara manusia yang ingin tenar dan dikenal luas 
di kalangan khalayak? Namun, ia justru dihinakan-Nya. 
Ia belum siap menerima ketenaran itu, lalu berusaha keras 
mendapatkannya, walaupun menggunakan cara-cara yang 
salah sehingga hasilnya adalah kehancuran. Hiduplah sesuai 
tuntutan-Nya, maka Anda akan beruntung di dunia dan 


akhirat kelak. 
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Hadis Jasa Jala su 
“Tidak ada yang bisa memberikan manfaat kepada hati 


seperti yang diberikan oleh uzlah, yang digunakan untuk 
memasuki medan pemikiran atau perenungan.” 


Jikalau hati sudah berkarat oleh dosa dan maksiat maka 
tidak ada cara lain untuk menjernihkannya, kecuali dengan 
uzlah, yaitu menyendiri untuk beribadah kepada Allah 
Swt. Semakin ia bergaul dengan masyarakat, semakin besar 
kesempatannya untuk berbuat maksiat. Dan, semakin banyak 
maksiat yang dilakukannya, semakin hitam pula hatinya. 
Jikalau hati sudah hitam maka hidayah-Nya akan semakin 
jauh. Rasa keimanannya akan menipis. Jikalau suatu hari ia 
meninggalkan shalat fardhu maka ia akan merasa biasa-biasa 
saja. Ia tidak merasa berdosa, tidak merasa ada sesuatu yang 
hilang dan belum dilaksanakan. 

Perenungan yang dilakukan ketika uzlah akan bermanfaat 
untuk menghilangkan bekas-bekas hitam dan karat yang 
menempel di hati. Bekas itu tidak boleh dibiarkan begitu 
saja, karena jikalau tidak dihilangkan maka pemiliknya akan 
kehilangan kenikmatan Islam. Akhirnya, ia akan mudah 
dituntun setan untuk meninggalkan agama yang hanif ini. 

Iman itu berada di dalam hati, yang tidak boleh dikotori 
agar keimanan tetap bersih dan kokoh. 
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z 


Mean PA At 


Tatan ag padi Ih 


& 


“Bagaimana hati akan bercahaya, jikalau gambaran- 
gambaran dunia sudah melekat dalam cerminnya? 
Bagaimana ia akan menuju Allah Swt., jikalau masih 
terikat syahwat-syahwatnya? Bagaimana ia ingin 
memasuki hadirat-Nya, jikalau belum membersihkan 
dirinya dari junub kelalaian-kelalaiannya? Bagaimana 
ia bisa berharap mampu memahami inti rahasia- 
rahasia, jikalau ia belum bertaubat dari kesalahan- 
kesalahannya?” 


Bagaimana mungkin hati Anda akan mendapatkan cahaya 
Allah Swt., jikalau Anda masih menyekutukan-Nya dengan 
makhluk? Anda lebih mementingkan dunia daripada diri- 
Nya. Anda mengerjakan shalat hanya untuk mengharapkan 
pujian dari makhluk. Jikalau Anda bershadagah maka 
Anda mengharapkan balasan materi semata. Jikalau Anda 
menunaikan haji maka Anda ingin dihormati. Ikhlaskanlah 
niat Anda terlebih dahulu, maka semua hasrat dunia akan 


mengikuti Anda, walaupun Anda tidak menginginkannya. 
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Jikalau Anda ingin mendapatkan cahaya-Nya maka 
lepaskanlah gambaran-gambaran dunia yang ada di dalam 
hati Anda. Ikhlaskanlah diri dalam beribadah kepada-Nya. 
Di dalam hati seorang hamba, tidak mungkin berkumpu dua 
penguasa. Hanya satu yang boleh ada, yaitu Allah Swr. 

Bagaimana Anda bisa mencicipi manisnya mencintai 
Allah Swr., jikalau Anda masih larut dalam syahwat-syahwat 
keduniaan? Jikalau tidak memiliki uang maka Anda akan 
meninggalkan ibadah kepada-Nya. Anda sibuk dengan 
dunia. Jikalau Anda memiliki harta maka Anda melupakan- 
Nya begitu saja. Syahwat dunia telah membelenggu Anda, 
sehingga Anda pun terhijab mendapatkan makrifat-Nya. 

Jikalau Anda ingin menuju-Nya maka lepaskanlah ikatan 
itu. Jangan biarkan satu pun menempel di badan Anda. Ikatan 
syahwat itu ibarat benalu, yang jikalau dibiarkan maka akan 
menguasai Anda sehingga Anda sulit melepaskannya. 

Bagaimana Anda bisa melihat-Nya di akhirat kelak, 
jikalau semasa di dunia ini Anda lalai dalam beribadah kepada- 
Nya? Hanyalah orang-orang yang shalih dan bersungguh- 
sungguh saja yang berhak mendapatkannya. 

Oleh karena itu, jikalau datang waktu shalat maka 
kerjakanlah pada waktunya. Jikalau datang waktu berzakat 
maka keluarkanlah segera. Dan, jikalau kemampuan haji 
sudah terpenuhi maka tunaikanlah segera. Jangan dilalaikan. 

Dan bagaimana Anda akan mampu memahami rahasia- 
rahasia Ilahi, jikalau Anda tidak pernah bertaubat nasuha 
kepada-Nya? Kalaupun Anda bertaubat maka biasanya 
Anda hanya bisa meninggalkan perbuatan dosa itu secara 
sementara. Tidak lama berselang, Anda akan kembali me- 
ngerjakan perbuatan dosa. 

Bagaimana hati akan bersinar jikalau hati Anda terus 
dilumuri oleh dosa dan maksiat? Bersihkan segera dengan 
taubat nasuha, agar hati menjadi bening dan mendapatkan 


a 


pantulan cahaya Ilahi. 
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SA 
CAHAYA ALLAH SWT. 


2 NW 


Sek 33 an BU sd up Tas Ab ah 


£ inai 
of ana ta atu 


MN 3923 20321 AA 3343 3 AGS jl date jl ata saga AI 


Sad gen 0. 


MEN Ls HE PA UE Ea 


“Seluruh alam semesta adalah kegelapan, dan yang 
menyinari di dalamnya adalah keberadaan Allah Swt. 
Barang siapa yang melihat alam, kemudian tidak 
melihat-Nya di dalam atau di sisi dunia, atau sebelum 
dan sesudahnya, maka berarti ia telah silau oleh sinar 
dan terhijab dari matahari makrifat karena awan-awan 
alam.” 


Seorang hamba yang hatinya 


Jikalau 


seorang 


bergantung pada alam semesta, 
yaitu selain Allah Swr.—baik 
harta, jabatan, keluarga, istri, dan 


hamba melihat 


alam semesta, 
kemudian tidak 
melihat kebesaran-Nya, 
maka itu adalah tanda 

kebutaan hati dan 
tertutup pandangan 
batinnya. 


lain sebagainya—maka ia akan 
terhijab dari cahaya-Nya. Hatinya 
akan gelap dan tidak mampu 
melihat hakikat yang berada di 
balik suatu rahasia. Jikalau ini terus 

dibiarkan dan tidak dibersihkan maka 
lama-kelamaan cahaya hatinya akan 29 


pa 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


padam, sehingga ia tidak bisa lagi merasakan efek dosa yang 
menimpanya. 

Hanya ada satu Dzat yang bisa meneranginya, yaitu 
keberadaan Allah Swt. Akan tetapi, ini bukanlah bermakna 
wihdatul wujud (bulul), yang berarti menyatunya seorang 
hamba dengan Allah Swt. Ini adalah paham yang melenceng 
dan sangat tidak dibenarkan dalam akidah Ahli Sunnah wal 
Jamaah. Maksudnya, ketika hati sudah dihiasi oleh sifat-sifat- 
Nya yang layak dimiliki, seperti penyayang, pengasih, suka 
membantu, dan lain sebagainya, maka ia akan mendapatkan 
cahaya-Nya. Ia akan mampu melihat kebenaran. Hati 
kecilnya selalu menunjukkan pada jalan kebenaran. 

Jikalau seorang hamba melihat alam semesta, kemudian 
tidak melihat kebesaran-Nya, maka itu adalah tanda kebutaan 
hati dan tertutup pandangan batinnya. Sebab, Allah Swt. 
berfirman: 


Pj AN LAg PER TIKUyI 


“Dan, Dia-lah Tuhan (yang disembah) di langit dan 
Tuhan (yang disembah) di bumi...” (OS. az-Zukhruf 
143): 84). 


Pertanda kebutaan hati berikutnya adalah seseorang tidak 
bisa melihat-Nya di sisinya, padahal Dia lebih dekat dari urat 
lehernya. Hal tersebut sebagaimana firman-Nya: 


21 NA Lo 

Si an Ia LS 
“...Dan, Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya.” (OS. Gaaf 1501: 16). 


Selain itu, iajuga tidak bisa memahami bahwa Dia adalah 
Dzat Yang Maha Awal dan Maha Akhir. Tidak ada seorang 
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pun atau apa pun sebelum dan sesudah-Nya. Ingatlah firman 
Allah Swt. berikut: 
Pin 
“Dia-lah yang awal dan yang akhir..." (OS. al-Hadiid 
1571: 3). 


Maksud melihat Allah Swt. di alam semesta ini bukan 
berarti Anda melihat-Nya dengan mata telanjang. Namun, 
Anda mampu melihat kebesaran-Nya melalui ciptaan-Nya. 
Ketika Anda melihat pemandangan yang indah maka Anda 
takjub dan semakin mengetahui kemahabesaran-Nya. Jikalau 
Anda melihat hujan lebat yang diiringi angin topan maka 
Anda kagum dengan kemahadahsyatan-Nya. 

Sedangkan orang yang tertutup cahaya hatinya maka ia 
tidak akan mampu memahami semua ini. Jikalau ia melihat 
pemandangan yang indah maka ia hanya bisa menikmatinya, 
tanpa merenungkan tentang Penciptanya. Jikalau ia 
mencicipi makanan yang enak maka ia hanya bisa merasakan, 
tanpa berusaha memikirkan siapa yang telah memberikan 
kenikmatan itu kepadanya. 

Di alam semesta ini, terbentang ayat-ayat Allah Swr. 
Oleh karena itu, para ulama membagi ayat-Nya menjadi 
dua bagian, yaitu ayat guraniyah dan ayat kauniyah. Ayat 
guraniyah adalah ayat-ayat yang terdapat dalam mushaf. 
Sedangkan ayat-ayat kauniyah adalah ayat-ayat yang terdapat 
di alam semesta ini. Ayat-ayat kauniyah tidak akan mampu 
dilihat dan diketahui oleh orang-orang yang hatinya terhijab. 
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HIJAB ALAM SEMESTA 


Kan han ga UE da anta ai 333 Bali 
“Di antara tanda yang menunjukkan kekuasaan Allah 


Swt. kepadamu adalah Dia menghijabmu dari diri-Nya 
dengan sesuatu yang tidak ada bersama-Nya.” 


Alam semesta adalah sesuatu yang tidak ada bersama 
Allah Swt. Dan, bayangkanlah, Dia menghijabmu dari 
diri-Nya dengan sesuatu yang tidak ada bersamanya. Itu 
adalah salah satu tanda kekuasaan-Nya dan membuktikan 
kemahaperkasaan-Nya. 

Pada bagian sebelumnya, telah dijelaskan bahwa alam ini 
mengandung pantulan Ilahi. Barang siapa yang melihatnya, 
kemudian tidak melihat Allah Swt. di dalamnya, maka mata 
hatinya telah buta dan cahaya jiwanya padam. Cukuplah 
Anda perhatikan gunung-gunung yang menjulang tinggi, 
angin yang berhembus kencang, pergantian siang dan malam, 
debur ombak pantai, dan lain sebagainya, semua itu adalah 
gambaran kekuasaan-Nya. 

Barang siapa yang tidak mampu memikirkannya, berarti 
ia terhijab dari diri-Nya. 
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SY WN ee 


BAGAIMANA ALLAH SWT. BISA 
TERHIJAB? 


Jaa SS eh Jaa SAS SAN jg LA Ka Saat 
Bah AS gi POS SAN Ia KA KR 
Aa Ke Sat AS ag KU nh Kan 

jan Aa Ken SI YAA AS ah R3 IS JUAN Ga 

SA Aa AA an ON at AS ah KS yasi 
DB) LAI yan 2 Kp 3 path KS Ae Aa pa 


3033 4 4 


33 SE NI Ae KAL Ian AS eh Pp 


“Bagaimana bisa dibayangkan bahwa Allah 
Swt. terhijab oleh sesuatu, padahal Dia-lah yang 
menampakkan segala sesuatu? Bagaimana bisa 
dibayangkan bahwa Dia terhijab oleh sesuatu, padahal 
Dia tampak di segala sesuatu? Bagaimana bisa 
dibayangkan bahwa Dia terhijab oleh sesuatu, padahal 
Dia tampak dalam segala sesuatu? Bagaimana bisa 
dibayangkan bahwa Dia terhijab oleh sesuatu, padahal 
Dia tampak untuk segala sesuatu? Bagaimana bisa 
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dibayangkan bahwa Dia terhijab oleh sesuatu, padahal 
Dia telah tampak sebelum segala sesuatu ? Bagaimana 
bisa dibayangkan bahwa Dia terhijab oleh segala 
sesuatu, padahal Dia lebih tampak dari segala sesuatu? 
Bagaimana bisa dibayangkan bahwa Dia terhijab oleh 
sesuatu, padahal Dia adalah Dzat Yang Maha Esa 
dan tidak sesuatu pun yang bersama-Nya? Bagaimana 
bisa dibayangkan bahwa Dia terhijab oleh sesuatu, 
padahal Dia lebih dekat kepadamu dari segala sesuatu? 
Bagaimana bisa dibayangkan bahwa Dia terhijab oleh 
sesuatu, padahal jikalau bukan karena-Nya maka 
tidak akan ada segala sesuatu? Sungguh menakjubkan, 
bagaimana wujud itu bisa ada di dalam ketiadaan? 
Bagaimana sesuatu yang baru itu bisa menetap bersama 
sesuatu yang memiliki sifat Maha Terdahulu?" 


Bagaimana akal sehat bisa membayangkan bahwa 
Allah Swt. yang menciptakan segala sesuatu bisa dihalangi 
oleh makhluk yang diciptakan-Nya? Ini adalah sebuah 
kemustahilan yang tidak mungkin dapat diyakini dan 
dipercayai, kecuali oleh orang-orang yang mengalami masalah 
otak. Sedangkan orang-orang yang berakal sehat maka mereka 
tidak akan pernah mempercayainya. 2 & 


Bagaimana akal sehat akan mem- 
Jikalau 

Anda 
melihat ibu yang 
mengasihi anak- 


bayangkan bahwa Dia akan terhijab 
oleh segala sesuatu yang justru 
menampakkan kekuasaan-Nya? 

Dia ada di segala sesuatu, di anaknya dan sangat 

menyayanginya, maka 
ketahuilah bahwa 
kasih sayang-Nya 
melebihi semua 


dalamnya, dan untuknya, yaitu 
sifat-sifat-Nya yang menunjuk- 
kan jati diri-Nya. Jikalau Anda 
melihat ibu yang mengasihi anak- 
anaknya dan sangat menyayanginya, Maan 
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maka ketahuilah bahwa kasih sayang-Nya melebihi semua 
itu. Jikalau Anda melihat seorang yang dermawan dan 
mengeluarkan bagian hartanya tanpa berpikir panjang, maka 
ketahuilah bahwa Dia lebih dermawan daripada orang itu. 

Bagaimana akal sehat akan membayangkan bahwa Dia 
akan terhijab oleh sesuatu, padahal Dia adalah Dzat yang 
ada pertama kali, dan tidak ada sesuatu pun sebelum-Nya. 
Dia adalah yang pertama dan terakhir. Semua kekuasaan dan 
kehendak berada di tangan-Nya. Jikalau Dia menginginkan 
sesuatu maka Dia cukup mengatakan, “Terjadilah,” maka ia 
akan terjadi. 

Bagaimana akal sehat akan membayangkan bahwa Dia 
akan terhijab oleh sesuatu, padahal Dia adalah Dzat Yang 
Maha Kuasa terhadap segala sesuatu? Coba Anda sebutkan 
satu per satu makhluk yang ada di semesta ini, tentu tidak ada 
satu pun makhluk yang mampu melampaui kekuasaan-Nya. 
Bagaimana mungkin seorang makhluk mampu melampaui 
kekuasaan Khalig-Nya? Tidak ada akal sehat yang mampu 
menerima pernyataan ini. 

Bagaimana mungkin akal sehat akan membayangkan 
bahwa Dia akan terhijab oleh sesuatu, padahal Dia adalah 
Dzat Yang Maha Esa? Dia adalah Tunggal, dan tidak ada 
seorang pun yang bersama-Nya. Dia tidak memiliki anak, 
dan tidak pula diperanakkan, serta tidak ada seorang pun 
yang sepadan dengan-Nya. Ini sangat berbeda sekali dengan 
keyakinan orang-orang Nasrani, yang mengatakan bahwa 
Tuhan itu tiga dalam satu: Tuhan Ayah, Tuhan Ibu, dan 
Tuhan Anak. Ini adalah pemikiran kacau yang sulit dipahami, 
bahkan tidak mungkin diterima oleh logika. 

Bagaimana mungkin akal sehat akan membayangkan 
bahwa Diaakan terhijab oleh sesuatu, padahal Dia lebih dekat 
kepada hamba dan makhluk-Nya daripada segala sesuatu. 
Dia selalu mengawasi setiap waktu. Dia tahu segala sesuatu 
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yang dikerjakan oleh makhluk-Nya. Dia bisa melihat sesuatu 
yang dilakukan oleh semut hitam di kegelapan malam, 
bahkan mengetahui debu kecil yang beterbangan dihembus 
oleh angin. Intinya, Dia bisa melihat apa pun yang terjadi di 
alam semesta ini, sehingga Dia tidak mungkin terhijab oleh 
sesuatu yang berada di bahwa kuasa-Nya. 

Bagaimana mungkin akal sehat akan membayangkan 
bahwa Dia akan terhijab oleh sesuatu, padahal jikalau bukan 
karena diri-Nya maka sesuatu tidak ada? Bagaimana Dia 
akan terhijab oleh makhluk, padahal makhluk itu adalah 
ciptaan-Nya? Bagaimana mungkin Dia akan terhijab oleh 
setan, padahal setan itu adalah makhluk-Nya yang berada 
di bawah kekuasaan-Nya. Jikalau Dia mengatakan, “Mati,” 
maka semuanya akan mati. 

Sungguh menakjubkan. Bagaimana mungkin sesuatu 
yang awalnya tidak ada, kemudian diciptakan, lalu ia bisa 
menempati posisi Dzat Yang Maha berdiri sendiri dan Maha 
Awal? Dan, bagaimana mungkin sesuatu yang baru bisa 
disandingkan dengan sesuatu yang bersifat gidam? Ini adalah 
sebuah kemustahilan yang nyata. 

Ingatlah, bahwa wujud yang sebenarnya adalah wujud 
Allah Swt. Sedangkan Anda dan seluruh makhluk-Nya adalah 
sesuatu yang diciptakan dan berada di bawah genggaman- 
Nya. Wujud Anda sama dengan ketiadaan. Anda tidak 
memiliki kuasa apa pun. Kalaupun Anda seorang raja atau 
penguasa maka kekuasaan Anda hanyalah pinjaman belaka, 
dan berhak diambil oleh pemilik-Nya suatu hari nanti, 
sebagaimana halnya nyawa yang berada di dalam diri Anda. 
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KEBODOHAN YANG NYATA 


KENA SE S3 SL SI GAS YA 53 
23 Al 

“Termasuk suatu bentuk kebodohan jikalau seseorang 

menginginkan sesuatu terjadi pada waktu yang tidak 


diinginkan oleh Allah Swt.” 
2g 


Allah 
Swt. 
tidak mungkin 


Merupakan bentuk kebodohan 
yang nyata, jikalau Anda meng- 
inginkan sesuatu terjadi bukan 


pada waktu yang diinginkan 
oleh Allah Swt. Anda hanyalah 
hamba-Nya yang hina dan 
fakir, serta tidak memiliki 


menginginkan 
keburukan bagi 
hamba-Nya. Segala 
ketentuan dan takdir-Nya 
adalah demi kebaikan dan 
maslahat. Walaupun Anda 
melihatnya keburukan 
maka ada kebaikan besar 
di balik sernua itu yang 
tidak bisa dibandingkan 
dengan keburukan 
yang 
menimpa. 


hak intervensi dalam setiap 
ketentuan-Nya. Jikalau Dia 
menginginkan sesuatu tidak 
terjadi pada waktu yang Anda 
inginkan, maka ketahuilah 
bahwa di balik itu ada kebaikan 
yang belum bisa Anda cerna de- 
ngan kemampuan akal Anda yang 


@A 


terbatas. 
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Allah Swt. tidak mungkin menginginkan keburukan 
bagi hamba-Nya. Segala ketentuan dan takdir-Nya adalah 
kebaikan dan maslahat. Walaupun Anda melihatnya 
keburukan, seperti bencana, banjir, longsor, dan sejenisnya, 
maka ada kebaikan besar di balik semua itu yang tidak bisa 
dibandingkan dengan keburukan yang menimpa. 

Begitu juga halnya dengan doa Anda. Terkadang, Anda 
tergesa-gesa mengharapkan doa itu agar cepat terkabul, 
padahal di mata-Nya lebih baik diundur, atau digantikan 
dengan yang lebih baik. Oleh karena itu, tunduklah pada 
ketentuan dan keputusan-Nya, karena Dia tidak akan pernah 
mencelakakan hamba-Nya dan membebani mereka di luar 
kemampuan mereka. 
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MENUNDA AMAL 


HAN SE Ia ba at II da) 
“Menunda amalan untuk menunggu waktu luang adalah 


bentuk kebodohan jiwa.” 


Kebiasaan Anda menunda ibadah dan amal kebajikan 
yang dicintai oleh Allah Swt. ketika 2g 


waktunya tiba untuk menunggu waktu 


luang adalah bentuk kebodohan jiwa. Waktu 


adalah 
barang berharga, 
bahkan waktu 
adalah hidup. Ketika 
Anda melalaikannya, 
berarti Anda berada di 
tepi jurang kematian. 
Waktu adalah pedang, 
jikalau Anda tidak 
menggunakannya 


Fenomena ini banyak ditemui dalam 


masyarakat muslim. Misalnya, ke- 


tika azan berkumandang, sedang- 
kan Anda sedang sibuk meng- 
garap pekerjaan di kantor, maka 
Anda sengaja menunda shalat 
demi menyelesaikannya. Atau, 
ketika harta sudah mencapai 
nisab dan haul, kemudian Anda untuk memotong 


sengaja menundanya sampai ada maka waktu akan 


memotong 


waktu lowong untuk membe- 
Anda. 


rikannya kepada Badan Amil Zakat. 
Atau, ketika keuangan sudah men- 


a02) 0 


cukupi dan kemampuan sudah terpenuhi, 
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kemudian Anda menunda ibadah haji demi pekerjaan yang 
tidak ada habisnya. 

Semua ini adalah bentuk kebodohan yang nyata. Siapa 
tahu, Anda akan meninggal sebelum sempat mengerjakannya. 
Ajal ada di tangan Allah Swt. Tidak ada yang tahu secara 
pasti waktu terjadinya. Jikalau ajal sudah menghampiri maka 
tidak ada yang bisa menghindarinya. Ajal mampu menembus 
benteng yang kuat, dan menebus penjagaan yang ketat. 

Oleh karena itu, Anda harus menjalankan ibadah tepat 
pada waktunya. Janganlah menunda-nunda. Waktu adalah 
barang berharga, bahkan waktu adalah hidup. Ketika Anda 
melalaikannya, berarti Anda berada di tepi jurang kematian. 
Waktu adalah pedang, jikalau Anda tidak menggunakannya 
untuk memotong maka waktu akan memotong Anda. 

Renungkanlah! 
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MEMINTA YANG TIDAK 
SEHARUSNYA 


PER LA ja dn ab ads 


GL AE Ip Sia asi 


“Janganlah Anda meminta kepada Allah Swt. untuk 
dikeluarkan dari suatu keadaan, dan ditempatkan dalam 
keadaan lainnya. Jikalau Allah Swt. menginginkannya 
maka Dia akan menempatkanmu tanpa harus 
mengeluarkanmu.” 


Janganlah Anda meminta kepada Allah Swt. agar dike- 
luarkan dari suatu keadaan yang sebenarnya tidak dilarang 
dalam Syara' menuju keadaan yang lebih baik. Misalnya, dalam 
tasawuf kita mengenal beberapa tingkatan dalam usaha menuju 
magam tertinggi. Dimulai dari sabar, syukur, taubat, tawakkal, 
dan lain sebagainya. Jikalau Anda berada di magam sabar maka 
janganlah meminta untuk dikeluarkan dari sifat sabar dan 
menduduki sifat syukur. 

Jikalau Anda menginginkan maka Anda tidak harus me- 
ninggalkan sifat sebelumnya. Antara sabar dan syukur itu bisa 
digabungkan, dan keduanya sama sekali tidak kontradiksi. Dan, 
Allah Swt. mampu menempatkan Anda di kedua posisi tersebut, 
tanpa ada masalah sedikit pun. Bahkan, Dia bisa menempatkan 
Anda di semua posisi tersebut tanpa harus meninggalkan salah 
satunya. 

Keadaan yang baik harus disyukuri. Janganlah meminta 
sesuatu yang lebih tinggi dengan meninggalkan keadaan yang 


sekarang Anda jalani. 
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KONSENTRASI TERHADAP 
TUJUAN 


363 VI Ke U Ke Ja ST AL Ka Ss 
Sa SRG NY MA Cie ah aka Salaa 
PA IG 3 JA Gilas USG LEK 

“Tidaklah semangat seorang salik (ahli ibadah) untuk 
ingin berhenti ketika dibukakan baginya (hal gaib), 
kecuali seruan hakikat berkata kepadanya, Yang engkau 
cari berada di hadapanmu.' Dan, tidaklah ketika terlihat 
Jenomena-fenomena indah di hadapannya, kecuali hakikat 


berkata kepadanya, "Kami hanyalah fitnah, maka 
janganlah engkau kufur.” 


Ketika seorang ahli ibadah mampu mengetahui dan 


memahami rahasia-rahasia di balik sebuah kejadian, maka 
hendaklah semangatnya tidak melemah dan merasa telah 
mencapai sesuatu yang menjadi tujuan. Tidak, sama sekali 
tidak. Ia belum mencapai tujuan itu. Ketika ia merasa 
sudah sampai di finish, maka hakikat akan memanggil dan 


menyerbunya bahwa tujuannya masih jauh di depan dan 


harus terus ditempuhnya. 
Ingatlah bahwa jalan menuju Allah Swt. adalah panjang 


dan tidak akan pernah ada habisnya. Selama nyawa masih 
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dikandung badan dan napas masih berhembus, maka seorang 
hamba harus terus berusaha dan berlari menghampiri 
tujuannya. Jikalau ia sudah mencapai tingkat hikmah 
maka itu hanyalah tahapan perjalanan, belum sampai pada 
ujungnya. 

Berapa banyak Anda saksikan fenomena di masyarakat, 
ketika seorang ahli ibadah tertipu oleh ibadahnya sendiri. 
Ketika ia mampu melakukan sesuatu yang luar biasa maka 
ia takjub dan merasa telah mencapai magam tertinggi. 
Tidak, sebenarnya tidak. Bisa jadi, ia telah ditipu oleh setan 
sehingga takjub dengan diri sendiri, dan merasa sudah tidak 
membutuhkan ibadah lagi kepada-Nya. 

Janganlah Anda takjub melihat seseorang yang bisa 
melakukan perkara luar biasa, sampai Anda benarbenar me- 
nyaksikan ibadahnya, kedekatannya kepada Allah Swr., dan 
kesesuaian antara amalan yang dilakukan dengan tuntunan 
Rasulullah Saw. 

Al-Alusi berkata, “Jikalau engkau melihat seseorang yang 
mampu terbang di udara dan berjalan di atas air, maka janganlah 
takjub dulu, sampai engkau melihat amalan-amalannya.” 

Jikalau Anda mendapatkan kenikmatan dunia—baik 
wanita, jabatan, kemewahan, dan lain 
sebagainya—maka janganlah terlena "0G" 


atas semua itu. Semua yang Anda 
dapatkan itu sama sekali bukan 
untuk dijadikan serikat/sekutu 


Janganlah 
Anda takjub 
melihat seseorang 
yang bisa melakukan 
perkara luar biasa, 
sampai Anda benar- 


bagi Tuhan. Semua itu hanya- 
lah makhluk dan perhiasan be- 


laka. Jikalau tidak hati-hati ma- benar menyaksikan 


ibadahnya, 
kedekatannya 
kepada Allah 
Swt. 


ka Anda akan terlena dan larut 
dalam kefanaan. Sehingga, Anda 
melupakan ibadah kepada-Nya, 
bahkan menjauh  sejauh-jauhnya. 
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ANTARA MEMINTA KEPADA 
ALLAH SWT. DAN KEPADA 
SELAIN-NYA 


Aa pd ONE, Ii KE TEA Lb, MAA Ka IE 


“Engkau meminta kepada Allah Swt., berarti engkau 
menuduh-Nya. Engkau meminta kepada-Nya, berarti 
engkau meng-ghibah-Nya. Engkau meminta kepada 
selain-Nya, itu karena sedikitnya rasa malumu. Engkau 
meminta kepada selain-Nya, itu karena jauhnya dirimu 


, 


dari diri-Nya." 


Ketika Anda berdoa kepada Allah Swt. dan memohon se- 
suatu, kemudian Anda berprasangka bahwa Anda tidak akan 
mendapatkannya, kecuali berdoa, berarti Anda menuduh- 
Nya dengan dusta. Walaupun Anda tidak meminta sesuatu 
kepada-Nya, namun jikalau itu adalah bagian Anda, maka 
Dia akan memberikannya. 

Doa yang Anda panjatkan adalah bukti kefakiran dan 
kebutuhan Anda kepada-Nya. Selain itu, doa merupakan 
bukti kesempurnaan ubudiyah Anda kepada-Nya. Sebagai 
seorang hamba, Anda harus yakin bahwa Allah Swt. pasti 
menunaikan janji-Nya. Doa adalah otak ibadah dan senjata 
orang mukmin. Sesuatu yang telah ditakdirkan menjadi 


@ 
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bagian Anda, maka Dia akan memberikannya sesuai porsi 
dan waktunya. 

Allah Swt. lebih dekat kepada hamba-Nya dari urat leher. 
Dia selalu bersama Anda di mana pun Anda berada. Jikalau 
Anda berada di masjid maka Dia ada bersama Anda. Jikalau 
Anda berada di kantor maka Dia akan bersama Anda. Jikalau 
Anda di sawah maka Dia ada bersama Anda. 

Bukalah mata batin Anda, maka Anda akan mendapati- 
Nya. Untuk apa Anda mencari-Nya? Sebab, Dia berada 
dalam setiap langkah Anda. Jikalau Anda tidak mampu 
melihat-Nya, berarti mata batin Anda tertutup dan terhijab 
oleh diri Anda sendiri, yaitu amal perbuatan Anda yang tidak 
diridhai-Nya, sehingga mata batin Anda semakin buta dan 
berkarat, serta tidak ada cahayanya lagi. 

Jikalau Anda meminta kepada selain-Nya, padahal Dia 
selalu ada di dekat Anda dan bersama Anda, maka itu karena 
Anda sama sekali tidak memiliki rasa malu kepada-Nya. 
Bagaimana Anda meminta kepada sesuatu yang tidak berhak 
dijadikan sekutu-Nya? Bagaimana Anda meninggalkan Dzat 
Penguasa dan Pencipta, kemudian berpaling menuju sesuatu 
yang dikuasai dan dicipta? 

Jikalau Anda meminta kepada selain-Nya yang tidak 
diizinkan-Nya, maka itu adalah tanda kejauhan Anda dari- 
Nya. Sudahlah, kembalikanlah segala urusan Anda kepada- 
Nya, dan bertawakkallah kepada-Nya. Semua takdir berada 
di tangan-Nya. Janganlah meminta kepada selain-Nya, 
karena itu adalah kesia-siaan yang tidak akan menghasilkan 
apa pun, kecuali dosa dan kesyirikan. 
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TAKDIR ADA DALAM SETIAP 
EMBUSAN NAPAS 


Kal 03 335 A5 Vata Oa Gal 
“Tidaklah setiap napas yang engkau embuskan, kecuali 
ada takdir yang berlaku bagi dirimu.” 


Setiap napas yang Anda embuskan maka Allah Swt. 
sudah menetapkan takdirnya semenjak zaman Azali. Oleh 
karena itu, manfaatkanlah setiap momen yang ada untuk 
menggapai cita-cita, dan mohonlah taufig-Nya, sehingga 
cita-cita itu bisa tercapai. Selama nyawa masih dikandung 
badan dan paru-paru masih bisa bernapas, maka takdir Anda 
akan tetap berjalan sesuai dengan ketentuan-Nya. 

Setiap napas yang Anda embuskan maka Allah Swt. 
sudah menetapkan takdirnya semenjak zaman Azali. 

Barangkali, Anda ditakdirkan mendapatkan kebaikan 
yang banyak pada hari ini, maka gapailah segera, dan jangan 
lalai. Allah Swt. selalu menunjukkan dua jalan, yaitu jalan 
kebaikan dan keburukan. Masing-masing ada takdir tersendiri 
yang berbeda dari takdir lainnya. Jikalau Anda menempuh 
jalan kebaikan maka takdirnya akan seperti ini. Sebaliknya, 
jikalau Anda menempuh jalan keburukan, maka takdirnya 
pun akan seperti itu. Pilihan ada di tangan Anda, sedangkan 
takdir ada di tangan-Nya. Jikalau Anda telah berusaha maka 
bertawakkallah kepada-Nya. 


maka janganlah menunggu pekerjaan- 
mu selesai terlebih dahulu. Ham- 


Ketentuan dan aturan yang di- 
buat-Nya bertujuan agar Anda 
terlihat shalih secara lahiriah 
dan batiniyah, serta dalam setiap 
urusan yang Anda jalani sehari- 
hari. 


selalu merasa diawasi-Nya, sehingga 
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JANGAN TERLENA OLEH 
URUSAN DUNIA 


BSA 533 35 OMAK DS EN IE 
“Jangan menunggu selesainya urusan-urusan dunia, 
karena hal itu justru akan membuat engkau terputus dari 
pengawasan Allah Swt., yaitu pada kondisi yang engkau 
ditempatkan-Nya di sana.” 


Ketika waktu bermunajat telah tiba 


Ketika 


piri Sang Penguasa, kemudian se- Andalalai 
lesaikanlah urusan dunia Anda. dengan dunia dan 
menomorduakan- 


Nya setelah pekerjaan, 
maka rasa pengawasan- 
Nya akan hilang dari 
dalam diri Anda. 
Akhirnya, Anda akan 
mudah melakukan 


perbuatan jahat 
dan maksiat, 


Ketika bekerja maka Anda akan 


Anda tidak mau korupsi, baik korupsi 290 


harta, waktu, uang, dan lain sebagainya. 


@ 
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Ketika berdagang maka Anda tidak ada hasrat untuk menipu 
dan merusak timbangan, karena Anda merasa berada di 
bawah pengawasan-Nya. 

Ketika Anda lalai dengan dunia dan menomorduakan- 
Nya setelah pekerjaan, maka rasa pengawasan-Nya akan 
hilang dari dalam diri Anda. Akhirnya, Anda akan mudah 
melakukan perbuatan jahat dan maksiat ketika sendirian, 
karena Anda merasa tidak ada yang mengawasi. Jikalau Anda 
pejabat maka Anda akan menerima suap dengan mudah, 
tanpa memikirkan akibatnya, baik di dunia maupun akhirat 
kelak. 
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SUN 
DUNIA YANG KERUH 


Se AB AOA 3 BS 3 LES 
Aa La en HAL HE) 
“Janganlah heran dengan berbagai kekeruhan selama 


engkau masih berada di dunia ini. Sebab, kekeruhan 
tidaklah tampak, kecuali itu adalah sifat wajibnya.” 


Janganlah Anda merasa heran dengan 
kekeruhan-kekeruhan yang ada di dunia 


2G: 


Jikalau 
Anda di 
dunia ini menjadi 


ini, karena dunia adalah negeri yang 
dipenuhi fitnah, gejolak, pertum- 
pahan darah, kesedihan, dan lain 
sebagainya. Apakah Anda tidak 
menyaksikan, pertumpahan yang 
terjadi hampir setiap detik di 
dunia ini?! Apakah Anda tidak 
menyaksikan peperangan yang 
merenggut ribuan nyawa tak ber- 
dosa?! Apakah Anda tidak me- 
nyaksikan anak-anak kecil yang 
kelaparan di Benua Afrika?! 

Itu adalah kotoran dunia. Jikalau 
Anda ingin mendapatkan cahaya terang 


orang yang baik 

maka Anda akan 
mendapatkan surga- 
Nya dan merasakan 
kenikmatan abadi di 
akhirat kelak. Jikalau 
Anda jahat dan pelaku 
maksiat maka Anda 
akan diliputi 
kesengsaraan 
yang tiada 
akhir 
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dan kebahagiaan abadi maka itu hanyalah ada di akhirat 
kelak. Dan, itu pun tergantung pada amal kebaikan Anda 
selama berada di dunia ini. Jikalau Anda di dunia ini menjadi 
orang yang baik maka Anda akan mendapatkan surga-Nya 
dan merasakan kenikmatan abadi di akhirat kelak. Jikalau 
Anda jahat dan pelaku maksiat maka Anda akan diliputi 
kesengsaraan yang tiada akhir. 

Apa pun yang ada di dunia ini—baik uang, jabatan, 
ketenaran, dan lain sebagainya—semua itu hanyalah kotoran. 
Banyak orang rela berkelahi dan gontok-gontokan demi 
mendapatkan jabatan. Tidak sedikit orang yang rela angkat 
senjata demi mendapatkan sedikit materi. Itulah dunia. Se- 
muanya kekeruhan. 
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MK 
MEMOHON KEPADA 
ALLAH SWT. 


ket ed Ina AT Yo Otn Ms el Ulu pu 
5 x 


“Permintaan tidak akan terhenti, selama engkau 
memintanya kepada Tuhan. Namun, permintaan itu 
tidak akan mudah, jikalau engkau memintanya kepada 
engkau sendiri." 


Selama Anda meminta kepada Allah Swt., Tuhan Penguasa 
dan Pencipta segala sesuatu, maka Anda akan mendapatkan 
hasilnya. Segala keputusan berada di tangan-Nya. Jikalau 
Dia memutuskan bahwa Anda berhak mendapatkan sesuatu 
maka Anda akan mendapatkannya. Jikalau Dia memutuskan 
bahwa Anda belum berhak memilikinya maka Anda tidak 
akan mendapatkannya. Berdoalah dan mintalah hanya 
kepada-Nya, maka Anda tidak akan pernah dihinggapi rasa 
kecewa. 

Sebaliknya, jikalau Anda meminta dan hanya meng- 
andalkan diri sendiri yang penuh dengan kelemahan dan 
kelalaian, maka Anda tidak akan pernah mendapatkannya. 
Anda hanyalah makhluk yang terbatas, yang tidak punya 
kuasa sedikit pun. Tanpa bantuan-Nya dan rezeki-Nya, maka 
Anda akan mati tidak berdaya. 
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TANDA SUKSES 


SISA ON IN UAN 3 PA SUN Ia 
“Di antara tanda-tanda kesuksesan akhir perjalanan 
adalah kembali kepada Allah Swt. pada permulaannya.” 


Di antara tanda yang menunjukkan seseorang 
mendapatkan sesuatu yang menjadi tujuanakhirperjalanannya 
adalah mengembalikan segala sesuatu kepada Allah Swt. di 
awal perjalanannya. Jikalau semenjak langkah pertama ia 
sudah melandaskan perjalanannya di atas tuntutan-Nya yang 
terdapat dalam al-Our'an al-Karim dan tuntutan Rasulullah 
Saw. dalam hadits-haditsnya, maka ia akan mendapatkan 
kesuksesan besar di akhir perjalanannya. 

Ini adalah sebuah keniscayaan. Jikalau Anda memulai 
pendidikan dengan jalan yang benar, tidak pernah menipu, 
menyontek, dan lain sebagainya, maka perjalanan hidup Anda 
akan dipenuhi keberkahan. Seakan-akan Anda tidak pernah 
merasakan kesusahan dalam hidup. Perjalanan Anda akan 
lancar-lancar saja. Awal yang baik adalah langkah menuju 
masa depan yang lebih baik. 
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AWAL MENENTUKAN AKHIR 


“Barang siapa yang awalnya bersinar maka akhirnya 
juga akan bersinar." 


Barang siapa yang menjalani kehidupan semenjak 
awal berdasarkan sunnah, maka ia akan istigamah dan 
mendapatkan akhir kehidupan yang baik. Dan, barang siapa 
yang di awal kehidupan sudah dipenuhi bid'ah maka akhirnya 
akan mendapatkan kesengsaraan dan derita tiada akhir. 

Hikmah ini juga bisa dipakai oleh seseorang yang sedang 
belajar atau menjalankan usaha. Maksudnya, seseorang yang 
bekerja keras dan bersemangat menjalani kehidupan belajar 
maka ia akan mendapatkan masa depan yang baik. Sebaliknya, 
seseorang yang memulai belajar dengan malas-malasan dan 
tidak mengenal waktu, maka ia akan mendapatkan masa 
depan yang curam. Begitu juga halnya dengan bisnis, barang 
siapa yang sejak awal sudah bekerja keras dan membanting 
tulang maka ia akan mendapatkan hasil yang baik dan 
keuntungan yang besar. Sebaliknya, seorang pebisnis yang 
malas-malasan hanya akan bisa meratapi kegagalan dan 
kerugian yang tidak terhingga. 

Awal sesuatu menentukan akhirnya. Ahli ibadah akan 
berakhir dengan husnul khatimah, sedangkan ahli maksiat 
akan berakhir dengan su-ul khatimah. 


@ 
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BATIN MEMPENGARUHI ZHAHIR 


MENU 5 MAN SANG 


“Sesuatu yang tersimpan dalam gaibnya rahasia-rahasia 
akan tampak dalam tanda-tanda lahir." 


Sesuatu yang Anda simpan dalam hati akan kelihatan 
dalam kata-kata dan tingkah laku Anda. Orang yang batinnya 
baik, semua perbuatan lahirnya akan baik juga. Sebaliknya, 
jikalau batinnya rusak dan penuh cela maka lahirnya juga 


akan rusak dan tidak mengenal moral. 2g: 


Bukan itu saja, baik atau tidaknya 
seseorang dapat Anda kenali melalui 
wajahnya. Seseorang yang shalih 


Baik atau 
tidaknya 
seseorang dapat 
Anda kenali melalui 
wajahnya. Seseorang 
yang shalih dan ahli iba- 
dah akan tampak pada 
wajahnya. Wajahnya 
akan bersinar dan ber- 


dan ahli ibadah akan tampak pada 
wajahnya. Wajahnya akan ber- 
sinar dan bercahaya, walaupun 


warna kulitnya gelap. Sebaliknya, 
orang yang jahat wajahnya akan 
tampak kusam dan menakutkan, 


2 Pata cahaya, walaupun 
serta tidak memiliki cahaya sama 


warna kulitnya 
sekali, walaupun kulitnya bening gelap. 


dan putih. 
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Inilah yang bisa kita petik dari firman Allah Swt. yang 
menggambarkan ciri orang mukmin: 


PO ja Pai IX 

PAI C8 RI Alan 
“Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari 
bekas sujud...” (9S. al-Fath (481: 29). 


Dalam ayat yang lain, Allah Swt. menggambarkan ciri- 
ciri orang munafik dari perbuatannya: 


Ja Sg ap 


“...Dan, kamu benar-benar akan mengenal mereka dari 
kiasan-kiasan perkataan mereka...” (9S. Muhammad 


1471 30). 
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Be ad ale ata da 3 

P3 jala WAN, MI IP Ga AN ES AAN 

ape Sa Ie Jan SE SG ANN 
IN Ioi NIH 


“Alangkah jauhnya perbedaan antara orang yang berdalil 
dengan Allah Swt. untuk menun jukkan yang lainnya 
dengan orang yang berdalil menggunakan lainnya untuk 
menunjukkan-Nya. Orang yang berdalil kepada-Nya 
akan mengenal bahwa kebenaran adalah kepunyaan 
Pemiliknya. Kemudian, ia menetapkan segala perkara 
berdasarkan asalnya. Sedangkan orang yang berdalil 
kepada selain-Nya merupakan bentuk yang tidak akan 
Sampai kepada-Nya. Betapa tidak! Kapankah Dia gaib? 
Sehingga dibutuhkan yang lainnya untuk menunjukkan 
diri-Nya. Dan, kapankah Dia jauh? Sehingga benda- 
benda yang ada dijadikan sarana untuk menunjukkan- 
Nya.” 


Alangkah jauhnya perbedaan antara seseorang yang 
berdalil dengan Allah Swt. untuk menunjukkan sesuatu yang 
ada di alam semesta dengan orang yang berdalil menggunakan 
alam semesta untuk menunjukkan keberadaan-Nya. Dia 


@ 
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adalah Dzat Yang Maha Sempurna dan 


AG 


Allah 


Maha Pencipta. Apa pun yang ada 
di dunia dan seluruh jagat raya ini 


, Swt. itu 
adalah ciptaan-Nya. selalu ada dan 
Orang jenis pertama adalah berada di dekat 
tipe ora: a engenal kebe- hamba-Nya, bahkan 
Pa PEG YANG an DB lebih dekat dari urat 


naran. Ia mengakui bahwa Allah 
Swt. adalah Dzat yang gadim 
dan awal. Ia yakin bahwa Dia-lah 
yang menciptakan segala sesuatu 
yang ada setelah-Nya. Jikalau tidak 
ada Allah Swt. maka tentu tidak akan 
ada makhluk setelah-Nya. Dia adalah Dzat 
yang berdiri sendiri, dan bukan makhluk. 


leher. Bukalah hijab 
yang menutup hati 
Anda, maka Anda 
akan mengenal- 
Nya. 
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Sedangkan orang jenis kedua adalah tipe yang lemah 
keimanan-Nya. Ia baru akan mengimani-Nya jikalau melihat 
ciptaan-Nya. Seharusnya, bukan seperti itu. Yakinilah bahwa 
Allah Swt. adalah Sang Pencipta, maka Anda akan meyakini 
bahwa seluruh yang ada adalah ciptaan-Nya. 

Allah Swt. itu selalu ada dan berada di dekat hamba- 
Nya, bahkan lebih dekat dari urat leher. Bukalah hijab yang 
menutup hati Anda, maka Anda akan mengenal-Nya. 
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BERINFAO 


Ay AE Sab Is SI OA eat ja Ban HI 
SA 
“Hendaklah orang yang memiliki kelapangan harta 
berinfag sesuai kemampuannya, ditujukan kepada 
orang-orang yang telah sampai kepada Allah Swt. Dan, 
barang siapa yang disempitkan rezekinya, hendaklah 
menginfakkan sesuatu yang dikaruniakan kepadanya bagi 
oran gorang yang berjalan menuju-Nya." 


Orang yang memiliki kelapangan harta hendaklah 
berinfak dan bershadagah kepada orang-orang yang telah 
mencapai tingkatan makrifat, yaitu mengenal rahasia di 
balik suatu peristiwa, sedangkan orang lain tidak mampu 
melakukannya. Biasanya, orang yang mencapai tingkatan 
ini sudah mencapai tingkatan wali Allah Swt. Hanya saja, 
terkadang masyarakat salah paham mengenai maksud 
ini, sehingga mereka menilai setiap orang yang mampu 
melakukan perkara-perkara luar biasa sebagai wali-Nya. 
Padahal, kenyataannya bukanlah seperti itu. Banyak di antara 
orang yang mengaku kiai dan ulama, dengan pakaian yang 
melambangkan keshalihan justru terlibat dalam kesyirikan. 

Orang yang rezekinya terbatas atau sempit hendaknya 
menginfakkan sebagian hartanya kepada orang-orang yang 
sedang beribadah dan berjalan menuju Allah Swt., yaitu 
orang-orang yang belum mencapai tingkatan makrifat. 


pad 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


SY Ne 


MENUJU CAHAYA ALLAH SWT. 


Kiri Gie Al, pat al Ola css) 
255) Yah HI Penis Nja3 23 para 
Gak aa 3 B3 BU ya 33 
“Orang-orang yang berjalan menuju Allah Swt. 
akan mendapatkan hidayahlpetun juk dengan cahaya 
menghadapkan wajah kepada-Nya. Dan orang-orang 
yang sampai kepada-Nya akan mendapatkan cahaya 
berhadapan dengan-N ya. Orang-orang yang pertama 
bergerak untuk mendapatkan cahaya, sedangkan 
(kelompok kedua) cahaya bergerak menuju mereka, karena 
mereka mempersembahkan diri mereka untuk-Nya, bukan 
selain-Nya. Katakanlah, “Allah', kemudian biarkan 
mereka bermain dengan kesibukan mereka.” 


Orang yang berjalan menuju Allah Swr., yaitu dengan 


menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi semua 
larangan-Nya, maka ia akan mendapatkan petunjuk dengan 
cahaya-cahaya ibadah yang dikerjakan. Ketika shalat, ia 
mendapatkan hidayah dari shalat yang dikerjakan. Ketika 
berpuasa, ia akan mendapatkan hidayah dari puasa yang 


dikerjakan. 


@A 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


Hal ini berbeda dengan orang yang Tax 
telah sampai kepada-Nya, yaitu men- SAOM 


capai tingkatan makrifat. Ia berhak BUkanah 


orang-orang 
yang lalai sibuk 
dengan dunianya, 


mendapatkan cahaya-Nya, sehing- 


ga ia tidak akan pernah tersesat 
dalam kegelapan hidup dan ke- 
jangan sampai 
teperdaya. Itu hanyalah 
godaan dan hidayah 


jahilan masa, serta akan me- 
ngetahui rahasia-rahasia yang ada 


di balik sebuah peristiwa. setan yang akan 
menyengsarakan 
Anda di dunia 


dan akhirat. 


Golongan pertama adalah 
orang-orang yang masih berusa- 
ha untuk mendapatkan cahaya-Nya, 
serta masih harus menempuh perjalanan 292 
panjang. Sedangkan golongan kedua adalah 
orang-orang yang telah mendapatkan cahaya-Nya, dan mere- 
kalah yang berhak menyandang gelar waliyullah. 

Katakanlah bahwa Allah Swt. sebagai Tuhan Anda. Sem- 
bahlah diri-Nya, dan jangan pernah mengabaikan perintah- 
Nya. Biarkanlah orang-orang yang lalai sibuk dengan du- 
nianya, jangan sampai teperdaya. Itu hanyalah godaan dan 
hidayah setan yang akan menyengsarakan Anda di dunia dan 
akhirat. 
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SM Me 
MENGENAL AIB DIRI 


Kdi On ja aa Ga IL GA LI OS 
“Keinginanmu untuk mengetahui aib-aib yang 
tersembunyi dalam diri Anda lebih baik daripada 


keinginan Anda untuk mengetahui perkara-perkara gaib 
yang tersimpan dalam diri Anda.” 


Keinginan Anda untuk mengetahui dan melepaskan 
semua sifat-sifat buruk yang ada dalam diri Anda—seperti 
sifat iri, dengki, loba, pelit, dan lain sebagainya—jauh lebih 
baik daripada Anda sibuk mencari perkara-perkara gaib yang 
ada dalam diri Anda, seperti kekuatan tersembunyi atau 
kemampuan lainnya yang tidak kasat mata. 

Perbaikilah diri Anda terlebih dahulu, karena ini akan 
menentukan perjalanan Anda menuju hadirat-Nya. Jangan 
pernah lalai menjalankan perintah-Nya, karena di situlah 
sumber kebahagiaan yang sebenarnya. Dekatkanlah diri 
Anda kepada-Nya, maka Dia akan mendekat kepada Anda. 


@ 
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TERHIJAB 


Ida PAN BN LE Eh open ai BU 
Tanya SSI SA 36 J3 Ke AN IA Kas 
AN Sa 
Allah Swt. tidak akan pernah terbijab, akan tetapi 
engkaulah yang terbijab untuk melihat-Nya. Sebab, 
Jikalan ada sesuatu yang menghijab-Nya maka Dia 
akan menutup sesuatu yang menghijab-Nya itu. Sebab, 
Jika Allah Swt. memiliki penutup maka berarti wnjud- 
Nya terbatas. Sesuatu yang membatasi yang lainnya, 
tentu akan menguasainya, Sedangkan Dia Maha Kuasa 
terhadap para hamba-Nya.” 


Allah Swt. tidak akan pernah terhijab atau ada sesuatu 
yang menghalangi-Nya. Jikalau Anda tidak pernah 
mendapati-Nya dan menyaksikan cahaya-Nya maka Andalah 
yang terhijab dari-Nya. Ini tidak akan terjadi, kecuali karena 
mata hati Anda telah buta dan tertutupi oleh kemaksiatan. 
Ibarat cermin, hati Anda sudah dipenuhi karat dan kotoran. 
Semakin Anda bermaksiat maka mata hati Anda akan 
semakin buta. 

Apa gunanya mata melihat, jikalau hati tidak mengenal 
hidayah-Nya? Anda akan tersesat dan akan terus tersesat 


pan 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


di lembah kehinaan. Tidak ada jalan 
lain, kecuali kembali kepada-Nya dan 
bertaubat nasuha, agar cahaya-Nya 
kembali diberikan-Nya. Dia adalah 
Dzat Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 


sd Ce 
Sekuat 
apa pun 
Anda, sebanyak 
apa pun harta Anda, 
dan sebesar apa pun 
kekuasaan Anda, maka 
Anda tetaplah budak- 
Nya dan hamba-Nya 
yang harus berbakti 
dan mengabdikan 
diri kepada- 
Nya. 


Jikalau ada sesuatu yang me- 


nutupi-Nya maka hijab itu akan 
dihilangkan-Nya, bahkan  di- 
hancurkan-Nya. Dia tidak akan 


mampu dihijab oleh apa pun sela- 


ma-lamanya, karena kekuasaan-Nya 
tidak terbatas. Dan, ini berbanding ter- SN 
balik dengan makhluk-Nya, yang hanya 

memiliki kemampuan terbatas. 

Sekuat apa pun Anda, sebanyak apa pun harta Anda, dan 
sebesar apapun kekuasaan Anda, maka Anda tetaplah budak- 
Nya dan hamba-Nya yang harus berbakti dan mengabdikan 
diri kepada-Nya. Jikalau Anda ingkar maka azab-Nya siap 
menanti, baik di dunia maupun akhirat kelak. 
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MENINGGALKAN SIFAT 
MANUSIAWI 


Baal BE Una HIP UR, ASN Se AN 
BA Spa 33 TA BL as SKA 
“Keluarlah dari sifat-sifat kemanusiaan Anda, yaitu 
dari semua sifat yang kontradiktif dengan sifat ubudiyah 


Anda, agar Anda dapat menyambut seruan Allah Swt. 
dan dekat kepada hadirat-Nya.” 


Wahai hamba Allah Swt., bebaskanlah diri Anda dari 
sifat-sifat kemanusiaan yang tercela dan terhina, seperti suka 
mengikuti syahwat, bakhil, cinta harta, dan lain sebagainya, 
agar Anda bisa menyambut perintah-Nya dan semakin dekat 
kepada-Nya. 

Selama Anda masih berpakaian syahwat, maka jarak Anda 
akan semakin jauh dari-Nya, dan cahaya-Nya akan semakin 
redup di hati Anda. Tinggalkanlah sifat jelek yang mirip dengan 
sifat kebinatangan itu, agar Anda mulia di hadapan penduduk 
bumi dan langit. 

Manusia memiliki potensi lebih baik daripada para ma- 
laikat, yaitu ketika mereka menanggalkan semua sifat jelek dan 
menjalankan semua perintah-Nya. Sebaliknya, mereka juga 
berpotensi lebih buruk daripada binatang, yaitu jikalau mereka 
hanya mau mengikuti hawa nafsu dan berpaling dari aturan- 
aturan yang ditetapkan-Nya. Pilihan ada di tangan Anda. Dia 
sudah menunjukkan jalan kebenaran dan kemaksiatan. Dan, 
Anda memiliki akal untuk menentukannya. 
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SN 
HULU SEGALA MAKSIAT 
DAN KETAATAN 


SI Koma! yE LE Toe AlAE laka Jual 
WAE li LSI GE di Aan, JAS 
“Pangkal segala maksiat, kelalaian, dan syahwat adalah 
memperturutkan hawa nafsu. Sedangkan pangkal segala 
ketaatan, kewaspadaan, dan kesucian diri adalah 
ketidakinginan Anda memperturutkan hawa nafsu.” 
Ketika Anda melakukan maksiat yang sAG 
menjadikan Andajauh dari Allah Swt., 
atau ketika Anda lalai beribadah 
sehingga Anda terhijab dari-Nya, 


Hawa nafsu itu 


tidak akan pernah 
rela dan membiarkan 
Anda berada di titik 
aman keimanan. Ia 
adalah senjata utama 
setan. 


atau ketika Anda mengikuti syah- 
wat yang membuat Anda terha- 
lang mencapai-Nya, maka semua 
itu tidak lain hanyalah akibat me- 
nuruti hawa naf su. 
Bagaimanapun, hawa nafsu itu 2 
tidak akan pernah rela dan membiarkan 
Anda berada di titik aman keimanan. Ja adalah senjata utama 
setan. Berapa banyak ahli ibadah yang berada di puncak 
makrifat, kemudian jatuh sehina-hinanya dalam lumpur 
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kemaksiatan, karena mereka tidak mampu menahan hawa 
nafsu yang bersarang dalam diri mereka. 

Sebaliknya, ketika Anda menjalani kehidupan ini dengan 
penuh ketaatan, kewaspadaan, dan “ffzh, maka semua itu 
merupakan pertanda dari keengganan Anda menuruti hawa 
nafsu. Keadaan seperti ini akan membuat hati Anda bercahaya 
dan bersinar terang, sehingga Anda semakin dekat kepada- 
Nya dan berhak mendapatkan cahaya-Nya. Lama-kelamaan, 
Anda akan mampu mengetahui hikmah dan rahasia di balik 
peristiwa, karena mata hati Anda sudah terbuka, dan hijab 
yang menutupi Anda sudah lenyap. 
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SY NM 
ORANG ALIM, JAHIL, DAN 
HAWA NAFSU 


Hb OI ja DI Eta YP PN IA AN, 
2 P SAN pe 
"Jikalau Anda berteman dengan orang bodoh yang 
tidak memperturutkan hawa nafsunya, lebih baik bagi 
Anda daripada berteman dengan orang pintar, tetapi 
memperturutkan hawa nafsunya. Ilmu apakah yang 
layak disandang oleh seorang alim yang memperturutkan 
hawa nafsunya? Dan, kejahilan apakah yang masih 


disandang oleh seseorang yang tidak memperturutkan 
hawa nafsunya?” 


Jikalau Anda berteman dengan orang yang tidak begitu 


mengetahui dan mendalami ilmu-ilmu syariat (seperti figh, 
tafsir, hadits, dan lain sebagainya), akan tetapiia mengamalkan 
ilmu yang dimiliki dan tidak mengikuti hawa nafsu, maka itu 
jauh lebih baik daripada Anda berteman dengan seseorang 
yang memiliki banyak ilmu dan mendalami syariat, namun 
larut dalam maksiat dan jarang mengamalkan ilmu yang 


dimiliki. 
Ilmu yang dimilikinya hanyalah untuk kebanggaan 


belaka dan ingin dipuji di hadapan khalayak ramai. Jikalau 


@ 
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sendirian maka ia akan melakukan ini dan 


2G 


itu, yang jelas-jelas bertentangan de- 
ngan ketentuan syara. Sedangkan 
jikalau berada di hadapan umum, ia 
akan berlagak shalih dan baik. Ini 
adalah sebuah kemunafikan yang 
nyata. 


Orang 
yang hanya 
memiliki sedikit 
ilmu, namun 

ilmu itu mampu 
menyelamatkannya 
Orang yang hanya memiliki dari panasnya api 

neraka, tentu lebih baik 


sedikit ilmu, namun ilmu itu 
daripada seseorang 


mampu menyelamatkannya dari aa 
5 : yang memiliki 
panasnya api neraka, tentu lebih 


baik daripada seseorang yang 


segudang ilmu, namun 
semua itu hanya 


memiliki segudang ilmu, namun mengantarkannya 


menuju 


semua itu hanya mengantarkannya 
y! 8 y Jahannam. 


menuju Jahannam. 

Oleh karena itu, jikalau kita me- si 
miliki ilmu maka marilah kita berusaha 
menjalankannya. Janganlah tergiur dengan hawa nafsu yang 
menginginkan kita untuk selalu berada di bawah kekuasaan. 
Lawanlah hawa nafsu itu, maka kita akan mendapatkan 
kemenangan yang besar. 

Manisnya iman hanya bisa dicicipi oleh seseorang yang 
hatinya dekat kepada Allah Swt., bukan sebaliknya. 
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MATA HATI 


One Ika Bana 313 Bln 15 BIL seat ae 
3533 Y, BAKE YIS 23323 333 seua Ge : 


“Sinar mata hati akan membuat Anda mampu 
menyaksikan Allah Swt. dekat di sisi Anda. Mata hati 
akan membuat Anda mampu melihat ketiadaan Anda 
karena keberadaan-N ya. Dan, hakikat mata hati akan 
membuat Anda mampu melihat wujud-Nya, bukan 
ketiadaan Anda dan bukan pula wujud Anda.” 


4 oo 


Sinar mata hati akan membuat Andamampu menyaksikan 
kedekatan Allah Swt. dari diri Anda. Sebab, Dia lebih dekat 
dari urat leher Anda. Sebenarnya, Anda tidak akan mampu 
menyaksikan-Nya, kecuali dengan cahaya mata batin. Jikalau 
cahaya ini padam maka Anda tidak akan pernah mampu 
melakukannya. Dan, ketahuilah, bahwa cahaya mata batin 
akan padam oleh maksiat. Ibarat kaca, kemaksiatan adalah 
karat yang menutupinya untuk menerima asupan cahaya 
matahari, lampu, dan lain sebagainya. 

Salah satu tingkatan sinar mata hati adalah ainul bashirah 
(mata hati), yang akan membuat Anda mampu menyaksikan 
wujud Andasendiri yang hilang dan lenyap, jika dibandingkan 
dengan wujud-Nya. Wujud Anda hanyalah cahaya kecil yang 
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tidak ada artinya jikalau dibandingkan dengan cahaya-Nya. 
Di hadapan-Nya, wujud Anda tidak ada artinya sama sekali. 
Keberadaan Anda sama dengan ketiadaan Anda. 

Tingkatan sinar mata hati yang paling atas dikenal 
dengan nama hakikatul bashirah (hakikat mata hati). Dengan 
hakikat mata hati, Anda hanya bisa menyaksikan wujud-Nya 
yang azali dan abadi. Anda sama sekali tidak akan melihat 
keberadaan ataupun ketiadaan Anda. Konsentrasi Anda 
hanyalah untuk menyembah-Nya. 

Inilah tingkatan mata hati yang paling tinggi, yang diha- 
rapkan oleh setiap muslim dalam beribadah kepada-Nya. 
Itulah tingkatan 7hsan, yaitu Anda beribadah kepada-Nya 
seolah-olah Anda melihat-Nya. Dan, jikalau Anda tidak 
mampu melihat-Nya, maka Dia melihat Anda. 

Dengan hakikatmata hati, Andaakanmerasakanmanisnya 
ibadah. Bahkan, Anda tidak akan mau meninggalkannya 
sedikit pun. Semua jiwa dan raga larut dalam rasa cinta 
kepada-Nya. 
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SMAN 
ALLAH SWT. MAHA ESA 


Ale SA ET yA Aa as Va Ab SK 
“Allah Swt. itu ada, dan tidak ada sesuatu pun yang 


bersama-Nya. Dia berada dalam keadaan yang sama 
dengan sebelumnya.” 


Allah Swt. itu ada, dan tidak ada yang meragukan 
masalah ini sedikit pun. Bahkan, orang kafir dan musyrik 
pun, mereka mengakui adanya Tuhan yang menguasai alam 
semesta. Sedangkan orang-orang Ateis tidak mempercayai- 
Nya di mulut saja, sedangkan hati mereka meyakini-Nya dan 
mempercayai keberadaan-Nya. -g 

Dia adalah Dzat Yang Maha Esa. 
Dia berdiri sendiri. Tidak beranak 
dan tidak pula diperanakkan. Ini 
jelas bertentangan dengan keper- 


Bagaimana 
bisa ada tiga 
pemimpin dalam 
cayaan orang-orang Nasrani, yang Me Na 
: , 
hanya boleh ada satu 
pimpinan. Jikalau 
tidak maka sebuah 


negara akan 


mengatakan bahwa Tuhan itu 
adalah tiga di dalam satu: Tuhan 
Bapak, Tuhan Ibu, dan Tuhan 
Anak. Selain tidak sesuai dengan 


3 aa kacau-balau. 
tuntunan syariat, kepercayaan ini 


juga bertentangan dengan logika sehat. IC 
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Bagaimana bisa ada tiga pemimpin dalam suatu kerajaan 
atau negara? Dalam negara, hanya beleh ada satu pimpinan. 
Jikalau tidak maka sebuah negara akan kacau-balau. 

Semenjak dahulu hingga kapan pun, keberadaan Allah 
Swt. tidak akan pernah berubah. Keadaan-Nya akan tetap 
selama-lamanya. Dia akan tetap menjadi Penguasa dan Maha 
Raja di semesta ini. Segala sesuatu selain-Nya adalah makhluk 
yang harus tunduk dan patuh kepada-Nya. Dia adalah Dzat 
Yang Maha Esa. 
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CITA-CITAMU HANYALAH 
ALLAH SWT. 


JNE YA SI ot Jl asia in KEY 


“Jangan sampai cita-citamu tertuju kepada selain Allah 
Swt. Dzat Yang Maha Mulia tidak akan mampu 
dilangkahi oleh harapan manusia." 


Jikalau Anda menginginkan sesuatu maka jangan sampai 
ketamakan Anda itu melebihi keinginan mendapatkan 
karunia Allah Swt. dan mendekatkan diri kepada-Nya. Ja- 
dikanlah diri-Nya sebagai tujuan Anda dalam hal apa pun, 
baik pekerjaan, istirahat, ibadah, dan lain sebagainya. Jikalau 
niat Anda sudah ikhlas untuk-Nya maka Anda berhak 
mendapatkan kemenangan yang besar, yaitu surga-Nya di 
akhirat. 

Jangan sampai Anda menomorduakan Allah Swt. 
Misalnya, Anda lebih mementingkan pekerjaan daripada 
beribadah kepada-Nya. Anda lebih mementingkan membeli 
mobil dan rumah mewah daripada menyambut seruan-Nya 
di tanah suci. Atau, Anda lebih mendahulukan kepentingan 
primer daripada mengeluarkan kewajiban zakat yang dipe- 
rintahkan-Nya. Banyak lagi contoh lainnya yang bisa kita 
jadikan patokan. 

Dia adalah Dzat Yang Maha Kuasa. Apa pun yang Anda 
minta, akan dikabulkan-Nya. Jikalau ada manusia yang marah 
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karena Anda meminta kepada-Nya, maka Dia justru marah 
jikalau Anda tidak meminta kepada-Nya. Tempatkanlah diri- 
Nya di bagian teratas dalam diri Anda. Jadikanlah diri-Nya 
nomor satu, agar karunia dan taufig-Nya selalu menyertai 
Anda. 
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BERDOA KEPADA SELAIN 
ALLAH SWT. 


AE Sa AS BE Wa Top Jl R3 
Pee safar uns 
Wee EU AS 
“Janganlah Anda mengangkat kedua tangan kepada 
selain Allah Swt., padahal Dia-lah yang memenuhi 
kebutuhan Anda. Bagaimana mungkin selain-Nya akan 
mampu mengubah sesuatu yang telah ditetapkan-Nya? 
Barang siapa yang tidak mampu memenuhi kebutuhan 
diri sendiri, maka bagaimana ia akan mampu memenuhi 
kebutuhan selainnya?” 


Janganlah Anda berdoa dan memohon kepada selain 
Allah Swt., sebab hanya Dia-lah yang mampu memenuhi 
segala kebutuhan Anda. Janganlah Anda berdoa dan 
memohon kepada benda mati, seperti berhala dan sejenisnya, 
karena itu tidak akan mampu mengabulkannya, bahkan 
tidak mendengar ucapan yang Anda katakan. Jangan pula 
memohon dan berharap kepada manusia lainnya, karena 
mereka akan marah jikalau Anda terlalu sering meminta 
dan memberatkan mereka. Dan, jangan pula bergantung 
pada usaha Anda, seolah semua yang Anda dapatkan adalah 
berkat usaha Anda sendiri tanpa ada bantuan-Nya. Sebab, 
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yang demikian ini adalah bentuk kesyirikan. Hanya Dia- 
lah yang mampu memenuhi semua kebutuhan Anda dan 
mengabulkan semua permintaan Anda. 

Para makhluk-Nya tidak akan mampu mengubah sesuatu 
yang telah ditetapkan-Nya. Jikalau Dia menetapkan bahwa 
Anda tidak akan mendapatkan rezeki pada hari ini maka 
Anda tidak akan mendapatkannya, walaupun Anda meminta 
kepada orang lain yang kaya dan memiliki segudang harta. 
Jikalau Dia menetapkan bahwa Anda akan mendapatkan 
uang satu miliar hari ini, padahal menurut logika normal 
tidak mungkin, maka Anda akan mendapatkannya. Itu 
adalah ketetapan-Nya, yang tidak mungkin diganggu gugat 
oleh siapa pun. 

Janganlah Anda berdoa dan memohon kepada sesuatu 
yang tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. 
Bagaimana mungkin Anda mau memohon kepada kayu 
atau berhala atau orang mati di kuburan, yang tidak mampu 
menyelamatkan diri sendiri dari azab yang sedang menimpa. 

Orang yang lemah dan berada di bawah kekuasaan- 
Nya tidak akan mampu mengubah dan mengganggu gugat 
keputusan-Nya. 
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BERBAIK SANGKA KEPADA 
ALLAH SWT. 


d0 BEE YAI Ahn yaa See LI 
ads jas ta Yasa Ja asa dad 519 
KY) 


“Jikalau engkau tidak mampu berbaik sangka kepada 
Allah Swt. karena kebaikan sifat-Nya, maka berbaik 
San gkalah kepada-Nya karena hubungan-Nya denganmu. 
Tidaklah ada yang dibiasakan-Nya kepadamu, 
kecuali kebaikan. Dan, tidak ada yang diberikan-Nya 
kepadamu, kecuali berbagai karunia.” 

Jikalau Anda tidak bisa berbaik Helen 
sangka kepada-Nya karena sifat- 
sifatnya yang Maha Agung lagi 
Maha Mulia (seperti Maha Pe- 

ngasih, Maha Penyayang, dan 
lain sebagainya), maka berbaik 
sangkalah kepada-Nya karena ke- 
baikan-Nya kepada Anda. Berapa 
kali Anda bermaksiat kepada-Nya 
dalam sehari, dalam satu jam, da- 
lam satu menit, bahkan dalam satu 


@ 


Kemaksiatan 
yang sering Anda 
lakukan kepada-Nya 
selalu dibalas dengan 
karunia dan rezeki- 
Nya, Tidak ada dalam 
kamus-Nya kata-kata 
menzhalimi hamba- 
Nya. 
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detik? Apakah Dia pernah membalasmu dengan kelaparan 
dan kefakiran? Sehingga Anda tidak mendapatkan rezeki- 
Nya sedikit pun pada hari itu. 

Kemaksiatan yang sering Anda lakukan kepada-Nya 
selalu dibalas dengan karunia dan rezeki-Nya. Tidak ada 
dalam kamus-Nya kata-kata “Menzhalimi hamba-Nya.” Dia 
adalah Dzat Yang Maha Adil. Tidak ada cela dan keburukan 
dalam diri-Nya. Semua yang diterapkan bagi para hamba- 
Nya adalah untuk kebaikan mereka juga. 

Apakah Anda tidak memperhatikan bahwa semua yang 
diberikan-Nya kepada Anda adalah kebaikan dan nikmat. 
Walaupun Anda tidak shalat, berpuasa, mengeluarkan zakat, 
dan lain sebagainya, namun Dia masih memberikan karunia- 


Nya kepada Anda. 
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LARI DARI ALLAH SWT. 


ba Lag HET AN Yo Ya SAP LE 
SAE 33 3 LAI 3 VE Aa DAY 
PAN 


“Sungguh aneh, seseorang lari dari sesuatu yang tidak 
bisa dipisahkan dari dirinya, kemudian mencari sesuatu 
yang tidak abadi bersamanya. Sesungguhnya, bukan 
matanya yang buta, akan tetapi mata hatinya yang 
berada di dalam dada.” 


Sungguh mengherankan orang-orang yang menggunakan 
akal pikiran mereka untuk lari dan melepaskan diri dari Allah 
Swt. yang selalu ada bersama mereka. Dia mengetahui semua 
yang dikerjakan mereka. Tidak ada satu rahasia pun yang 
tersembunyi dari-Nya. Dia mengetahui sesuatu yang jatuh di 
kegelapan malam, dan sesuatu yang ada di kedalaman laut. 
Dia adalah Dzat Yang Maha Dekat dengan hamba-Nya, 
bahkan lebih dekat dari urat leher. 

Bagaimanapun usaha Anda untuk menjauh dari-Nya 
agar Anda bisa bebas bertindak sesuatu sesuka hati Anda, 
maka Anda tidak akan bisa melakukannya. Walaupun Anda 
pergi ke luar angkasa yang tidak pernah ditempuh manusia, 
namun di sana tetap berada di bawah kekuasaan-Nya. Selama 
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sesuatu itu adalah makhluk, maka itu masih berada di bawah 
kendali-Nya. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita se- 9G 
ring menyaksikan seseorang yang lari 


menjauhi-Nya, dan berusaha men- 
dekati kepada selain-Nya. Be- 
rapa banyak orang yang rela 


menjauh dari- 
Nya karena tergila- 
gila oleh dunia. 
Bukanlah semua yang 
ada di dunia ini adalah 
karunia-Nya? Jikalau 
saja Dia menghentikan 
suplai rezeki-Nya 
kepada Anda, 
maka apa yang 
bisa Anda 
lakukan?! 


meninggalkan shalat karena sibuk 
bekerja? Padahal, jikalau dihitung, 
shalat itu tidak menghabiskan 
banyak waktu, bahkan hanya se- 
kitar 15 menit. Sama sekali tidak 


mengganggu pekerjaan. 

Jangan pernah menjauh dari- 
Nya karena tergila-gila oleh dunia. 
Bukanlah semua yang ada di dunia 
ini adalah karunia-Nya? Jikalau saja Dia 
menghentikan suplai rezeki-Nya kepada Anda, Raba apa 
yang bisa Anda lakukan?! Jikalau Anda bermaksiat kepada- 
Nya setiap hari, kemudian Dia menjadikan Anda miskin, 
maka apa yang bisa Anda lakukan?! 

Tidak ada. Anda hanyalah hamba yang lemah dan tidak 
berdaya. Ini adalah peringatan penting bagi kita semua. 


Jangan pernah meninggalkan-Nya dalam setiap amal per- 
buatan yang kita lakukan. Bahkan, Dia adalah tujuan utama 
kita. 
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MENUJU ALLAH SWT. 


SG AA EN AS 3S 9S of se JAN 
WE ga JS ya kn EN sh JAN 
KE AN Ka JL SEA 95 Jl Sip 0 II 
355 AN II Ea 0155 Jl aa SS 33: Atri 
Ia Er Pa pend ea di beta ee yaa 
SA aa Jt SU DLS ala A3 36 ll) AAL 

Be 


“Janganlah berjalan dari suatu alam ke alam lainnya, 
sehingga engkau seperti keledai yang berputar-putar di 
tempat penggilingannya: Tempat tujuannya adalah tempat 
memulainya berjalan. Akan tetapi, berjalanlah dari 
alam semesta menuju Penciptanya. Kepada Tuhanmu-lah 
segala sesuatu berakhir. Perhatikanlah sabda Rasulullah 
Saw., Barang siapa yang hijrahnya menuju Allah dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasu I- 
Nya. Barang siapa yang hijrahnya untuk dunia yang 
diinginkannya atau perempuan yang akan dinikahinya, 
maka hijrahnya sesuai dengan niatnya. Pahamilah sabda 
Rasulullah Saw., dan renungilah perkara ini jikalau 
engkau mampu memahaminya.” 
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Janganlah Anda hanya berputar-putar dari suatu alam 
ke alam lainnya, layaknya keledai di tempat penggilingan. 
Ia hanya bisa berjalan dan berputar di satu poros. Tempat 
memulainya berjalan merupakan tempat berakhirnya 
perjalanannya pula. Akan tetapi, berjalanlah dari alam 
semesta yang fana ini menuju Allah Swt. 

Segala sesuatu yang ada di dunia ini—baik harta, alam 
semesta, rumah, dan lain sebagainya—semua itu hanyalah 
fatamorgana belaka. Jikalau Anda menjadikannya sebagai 
tujuan maka Anda akan merugi. Jadikanlah diri-Nya sebagai 
tujuan, sebab Dia adalah Dzat Yang Maha Kuasa. Jikalau 
Anda menjadikan-Nya sebagai tujuan maka Anda akan 
mendapatkan dunia dan akhirat. Namun, jikalau Anda hanya 
menjadikan dunia dan seisinya sebagai tujuan maka Anda 
akan kehilangan-Nya. Wujud yang hakiki adalah wujud- 
Nya, yang tidak akan pernah lekang dimakan zaman dan 
tidak akan pernah disentuh kebinasaan. 

Cobalah Anda perhatikan sabda Rasulullah Saw. berikut: 


“Barang siapa yang hijrahnya untuk Allah Swt. dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah untuk Allah Swt. 
dan Rasul-Nya.” 


Maksudnya, jikalau Anda berjalan atau apa pun yang 
Anda kerjakan untuk Allah Swr. dan Rasul-Nya, maka Anda 
akan mendapatkan sesuatu yang Anda niatkan. Anda akan 
mendapatkan keberkahan dari-Nya. Jikalau hidup sudah 
berkah maka apa pun yang Anda kerjakan tidak akan pernah 
sia-sia. Ibarat padi, maka tanaman yang Anda semai tidak 
akan pernah mengalami gagal panen. Perintah-Nya yang 
terdapat dalam al-Gur'an al-Karim, dan tuntunan Rasul-Nya 
yang terdapat dalam sunnah adalah panduan utama seorang 
muslim dalam menjalani kehidupan di dunia ini. 
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Sebaliknya, barang siapa yang hijrah- “G5 


nya hanyalah semata-mata ingin men- 


dapatkan tujuan-tujuan duniawi, 


maka ia akan mendapatkan sesuatu Barang 
do 2 & stapa yang 
yang diinginkannya. Dalam kehi- biralinya hanyalah 


dupan sehari-hari, kita sering semata-mata ingin 

mendapatkan tujuan- 
tujuan duniawi, maka 
ia akan mendapatkan 
sesuatu yang 


diinginkannya. 


menyaksikan sosok yang menja- 
dikan dunia sebagai tujuan hidup. 
Ada orang yang mengajar dengan 
tujuan mendapatkan gaji belaka. 
Ada juga orang yang berbuat baik 
semata untuk mendapatkan upah. 


Dan, banyak lagi perbuatan lainnya yang 
dilakukan seseorang dengan semata-mata mengharap se- 
keping uang. 

Tidak terlintas dalam pikiran mereka bahwa kehidupan 
dunia ini hanyalah sementara. Segala sesuatu yang ada pasti 
akan sirna. Tubuh yang kuat akan lemah. Gigi yang bagus 
akan rontok. Rambut yang hitam akan memutih. Tenaga 
yang kuat akan melemah. 

Tidak ada jalan lain jikalau kita ingin kebahagiaan sejati, 
kecuali kita harus mengikuti tuntunan-Nya dan Rasul- 
Nya. Hendaklah kita menjadikan ridha-Nya sebagai tujuan. 
Jangan sampai niat kita tercemar oleh unsur-unsur yang 
justru akan melemahkan. 
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BERSAHABATLAH DENGAN 
ORANG YANG LEBIH BAIK 


AAN TON PA AO ARA 
“Janganlah bersahabat dengan orang yang kondisinya 


tidak membangkitkan semangat Anda, dan perkataannya 
tidak mengantarkan Anda menuju Allah Swt.” 


Anda jangan bersahabat dengan orang-orang yang sama 
sekali tidak bisa membangkitkan semangat ibadah Anda 
kepada Allah Swt. Seorang teman memilii pengaruh yang 
besar kepada temannya. Seseorang yang berteman dengan 
penjual minyak wangi, paling tidak ia akan mendapatkan 
bau wanginya. Seseorang yang berteman dengan tukang 
besi, paling tidak ia akan terkena percikan 2G 
api dan bau asapnya. 

Janganlah Anda terlalu dekat 
dengan orang-orang yang perka- 


Janganlah 
Anda terlalu dekat 
dengan orang-orang 
yang perkataannya 
sama sekali tidak 
mengantarkan Anda 


taannya sama sekali tidak meng- 
antarkan Anda untuk mengenal- 
Nya. Berapa banyak manusia di 


dunia ini yang hampir seluruh 
untuk mengenal- 


perkataan mereka hanyalah gu- Nya. 


rauan belaka. Tidak ada manfaat 
atau ilmu yang bisa didapatkan dari 
kata-kata mereka. Setiap saat, yang 1 
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dibicarakan mereka hanyalah uang, materi, wanita, dan lain 
sebagainya. 

Jangan terlalu dekat dengan kedua kelompok ini, karena 
mereka hanya akan menggiring Anda menjauhi-Nya. 
Seseorang yang perkataannya tidak menuntun Anda untuk 
mengingat-Nya dan mendekatkan diri kepada-Nya, maka itu 
hanyalah kesia-siaan belaka. Anda akan menyesal di akhirat 
kelak, yaitu ketika amal kebaikan dihamparkan di hadapan 
Anda. 
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JANGAN TERTIPU KEADAAN 


al yh Ya WEan5 Ola JUAN DE En EK 3 
Ata 
“Barangkali engkau adalah seseorang yang buruk, 
kemudian kebaikan tampak dari diri Anda karena 


bersahabat dengan orang yang keadaannya lebih buruk 
dari diri Anda.” 


Bisa jadi, keadaan lahir dan batin Anda kurang baik, 
namun karena Anda berteman dengan orang-orang yang 
keadaannya lebih buruk dari Anda, maka .- - 

Anda kelihatan lebih baik dan hebat. Ini "A6 
adalah jebakan. Jikalau Anda tidak 
hati-hati maka Anda akan terjebak 


Dan, tidak ada 
amalan yang lebih 
baik dari berpacu 


dalam kebaikan. 


dan merasa lebih baik dari orang 
lain. 

Misalnya, Anda berteman de- Tangan permah'merasa 
ngan orang yang lalai menger- 


jakan shalat, sedangkan Anda 


sempurna karena itu 
akan menghambat 
- sa eh kemajuan Anda. 
rajin mengerjakannya. Jikalau 

Anda tidak hati-hati maka Anda 
akan terjebak, sehingga merasa lebih 2.) 
baik dan tinggi dari orang lain. 
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Hindarilah hal ini, dan jangan dekati. Dalam masalah 
ibadah, lihatlah kepada orang yang lebih baik dari Anda, 
dan bertemanlah dengannya. Jikalau Anda lalai mengerjakan 
ibadah sunnah maka bertemanlah dengan orang yang rajin 
mengerjakannya. Anda akan merasa kecil di hadapannya, 
dan tidak akan merasa bangga sedikit pun. 

Keadaan ini akan membuat Anda terpacu untuk me- 
lakukan ibadah yang serupa, bahkan akan berusaha menjadi 
lebih baik lagi. Dan, tidak ada amalan yang lebih baik dari 
berpacu dalam kebaikan. Jangan pernah merasa sempurna 
karena itu akan menghambat kemajuan Anda. 
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PENENTU SEDIKIT ATAU 
BANYAKNYA AMALAN 


CE ai IR ES G5 ma Cai Se AJE SU 
“Amalan yang bersumber dari hati yang zuhud tidak 


dapat disebut sedikit. Sedangkan amalan yang bersumber 
dari hati yang tamak tidak dapat disebut banyak.” 


Walaupun amalan yang Anda lakukan itu sedikit, namun 
dikerjakan dengan penuh keikhlasan dan jauh dari nilai-nilai 
kesyirikan, maka pada hakikatnya Anda telah melakukan 
sesuatu yang besar dengan pahala yang besar pula. Nilai 
sebuah ibadah adalah kwalitasnya, bukan kuantitasnya. Berapa 
banyak orang yang beribadah siang dan malam, namun tidak 
ada pahala yang didapatkan, karena semua itu dilakukan 
dengan tidak ikhlas dan jauh dari nilai-nilai ketuhanan. 

Walaupun amalan yang Anda lakukan itu banyak, 
namun tidak ikhlas dan mengandung nilai-nilai kesyirikan, 
maka pahala yang Anda dapatkan adalah nol besar, sia-sia 
belaka. Ibadah yang Anda lakukan untuk selain-Nya, maka 
Dia berlepas diri darinya. Ibadah itu sesuai niatnya. Jikalau 
niatnya untuk Allah Swt., maka Dia akan membalasnya. 
Jikalau niatnya untuk dunia maka ia akan mendapatkannya, 
dan tentunya atas seizin-Nya. 

Banyaknya amalan belum tentu menunjukkan banyaknya 
pahala. Dan, sedikitnya amalan belum tentu menunjukkan 
sedikitnya pahala. Timbangannya adalah keikhlasan dan 
kesesuaian dengan tuntutan Rasulullah Saw. 
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KEADAAN SPIRITUAL YANG BAIK 


SASAN Ga JAN GIS IE j3 SE IN is 
JAM SU 3 


“Amal kebajikan merupakan hasil keadaan spiritual 
yang baik. Keadaan spiritual yang baik merupakan 
perunjudan dari kedudukan yang diberikan oleh Allah 
Sean" 


Amal kebajikan yang tampak dari perbuatan-perbuatan 
anggota badan merupakan konklusi dari keadaan spiritual 
yang baik, yang letaknya di dalam hati. Barang siapa yang 
keadaanhatinyabaik, maka itu akan terpancar dari amalannya. 
Dan, barang siapa yang keadaan hatinya buruk, maka itu 
juga akan terpancar dari amalannya. Orang 2g 
yang baik adalah yang baik keadaan — 
hatinya. Sedangkan orang yang bu- 


Keadaan hati 
yang baik hanya 
bisa didapatkan jikalau 


ruk adalah yang buruk keadaan 


hatinya. Keduanya saling terikat 


dan ada korelasinya. tahapan-tahapan 


menuju Allah Swt. 
dilakukan. 


Keadaan hati yang baik ha- 
nya bisa didapatkan jikalau tahap- 
an-tahapan menuju Allah Swt. dila- 
kukan. Jikalau Anda bertaubat maka 
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bertaubatlah dengan benar. Jauhilah semua larangan-Nya, 
dan jalankan semua perintah-Nya. Jikalau berada di tahapan 
sabar maka bersabarlah dengan baik, dan pertahankan 
keadaan itu secara terus-menerus. 

Jangan mentang-mentang berada di tahapan sabar, ke- 
mudian kita boleh melanggar maksiat. Itu sama sekali tidak 
benar. Satu tahapan dengan tahapan lainnya saling ber 
hubungan. 

Hati akan semakin terang dan bercahaya setiap kali kita 
berhasil melintasi tahapan-tahapan menuju Allah Swc. de- 
ngan baik. 
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LALAI BERDZIKIR 


3 delit SY, Ab Ab ja Bolak PSN as es 
CA 233 33 USA Ya Sat Ta 
KE Ban hah So Uh S3 Ie 
BE BP In oibh IG S3 EN oh — 
BS ego SA sn KE RE ia Sa dioda 
jpg 
“Janganlah engkau meninggalkan dzikir karena 
tidak bisa konsentrasi mengingat Allah Swt. ketika 
melakukannya. Sebab, kelalaianmu ketika tidak berdzikir 
jauh lebih buruk daripada kelalaianmu ketika berdzikir. 
Mudah-mudahan Dia mengangkatmu dari dzikir yang 
masih disertai kelalaian menuju dzikir yang disertai 
konsentrasi, dari dzikir yang disertai konsentrasi menuju 
dzikir yang disertai semangat kehadiran-Nya, dari 
dzikir yang disertai semangat kehadiran-Nya menuju 
dzikir yang meniadakan segala sesuatu selain diri-Nya. 
Dan, itu tidaklah sulit bagi-Nya.” 


Janganlah Anda meninggalkan dzikir karena tidak bisa 
konsentrasi mengingat-Nya, baik karena pekerjaan maupun 
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urusan-urusan dunia lainnya. Jikalau Anda menyangka 
bahwa sesuatu yang Anda lakukan tidak bermanfaat sama 
sekali, maka itu adalah sebuah kesalahan besar. 

Tidak. Sekali lagi tidak. Jangan meninggalkan dzikir. 
Jikalau Anda berdzikir, walaupun hati Anda tidak bisa 
konsentrasi, itu jauh lebih baik daripada Anda tidak berdzikir 
sama sekali. Perbedaannya bagaikan langit dan bumi, 
bagaikan dua orang yang punggungnya berhadap-hadapan 
dan wajahnya saling menjauh. 

Ketika seseorang meninggalkan dzikir, berarti ia mening- 
galkannya secara keseluruhan. Tidak ada kebaikan yang 
diperolehnya dan pahala yang didapatkannya. Sedangkan 
orang yang berdzikir, walaupun hatinya masih lalai, ia masih 
berhak mendapatkan pahala, terutama pahala beribadah. 
Orang yang mendapatkan sebagian keutamaannya, tentu 
lebih baik daripada orang yang tidak mendapatkannya sama 
sekali. 

Berdasarkan uraian ini, kita bisa mengetahui bahwa 
dzikir itu memiliki berbagai tingkatan, yaitu dzikir tanpa 
konsentrasi hati (adz-dzikru ma'a wnjudil ghaflah), dzikir 
dengan konsentrasi (adz-dzikru ma'a yagizhah), dzikir dengan 
semangat kehadiran-Nya (adz-dzikru ma'a hudhur), dan 
dzikir dengan meniadakan segala selain-Nya (adz-dzikr ma'a 
ghaibah). 

Jikalau Anda masih berdzikir dan konsisten menjalan- 
kannya, maka mudah-mudahan Dia mengangkat derajat 
Anda menuju dzikir yang disertai konsentrasi. Setelah itu, 
mudah-mudahan Dia mengangkat Anda menuju dzikir 
yang disertai semangat kehadiran-Nya. Kemudian, mudah- 
mudahan Dia mengangkat Anda menuju dzikir yang 
meniadakan segala selain-Nya. Menaikkan Anda dari satu 
tingkatan ke tingkatan lainnya, bukanlah sesuatu yang 
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sulit bagi-Nya. Hanya dengan berfirman, DG 
“Terjadilah,” maka sesuatu yang 


diinginkan-Nya akan terjadi. 
Allah Swt. sengaja membuat 


Selama 
Anda masih 

mempertahankan 
ritme dzikir, maka Dia 


tahapan-tahapan ini karena se- 


orang hamba tidak akan mam- 
akan membantu Anda 


pu mencapai tingkatan tertinggi, 
kecuali melalui tingkatan sebe- 
lumnya. Ada banyak hikmah yang 


dengan memberikan 


konsentrasi yang 
Anda harapkan. 


bisa Anda dapatkan di dalamnya. 

Ketika — Anda menghentikan 2900 
dzikir karena tidak kunjung  mam- 
pu berkonsentrasi, maka lama-kelamaan hati Anda akan 
dipenuhi kegelapan dan karat. Sehingga, jika hal tersebut 
tidak dibersihkan maka cahaya hati akan padam dan 
dikhawatirkan akan terjerumus ke dalam kekufuran. 

Selama Anda masih mempertahankan ritme dzikir, ma- 
ka Dia akan membantu Anda dengan memberikan kon- 
sentrasi yang Anda harapkan. Lama-kelamaan, Anda akan 
mendapatkan tingkatan tertinggi dalam berdzikir seperti 
para sufi, dan itu masih di bawah tingkatan para nabi dan 
rasul. 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


TANDA KEMATIAN HATI 


SAI Ga SEE gbi A28 AI OA ONE Ip 
MOP lsu aa 
“Di antara tanda kematian hati adalah engkau tidak 


bersedih ketika melewatkan ketaatan, dan tidak menyesal 
ketika melakukan kemaksiatan.” 


Di antara tanda hati yang mati adalah 2G: 
tidak bersedih ketika Anda melewatkan 
momen-momen ketaatan yang 


diberikan oleh Allah Swt. Ketika Jikalau hati 
Anda diberikan waktu untuk me- sudah La me 
Anda tidak akan 


ngerjakan shalat maka Anda me- menyesal ketika 


lewatkannya begitu saja. Ketika berzina, atau mencuri, 


Anda diberi kesempatan bersha- atau membunuh, atau 
dagah atau berzakat maka Anda 


membiarkannya. Ketika Anda 


perbuatan maksiat 
lainnya. Hati Anda 
sudah mati, dan tidak 


diberi kesempatan menunaikan ada lagi cahaya 


haji maka Anda melalaikannya. keimanan. 
Dan, masih banyak lagi contoh iba- 
dah yang Anda lewatkan, padahal ke- 


sempatan itu sudah ada di depan mata. 


@ 
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Kematian hati yang dimaksud adalah tidak adanya rasa 
cinta kepada-Nya, rasa rindu menghampiri-Nya, dan ingin 
selalu bermunajat kepada-Nya. Jikalau ini dibiarkan maka 
akan mencapai tingkat kronis, yang membuat Anda tidak 
sensitif lagi dengan kemaksiatan dan ketaatan. 

Jikalau hati sudah mati maka Anda tidak akan menyesal 
ketika berzina, atau mencuri, atau membunuh, atauperbuatan 
maksiat lainnya. Hati Anda sudah mati, dan tidak ada lagi 
cahaya keimanan. Keadaan seperti ini merupakan tanda 
bahwa Anda berada di jurang kekufuran. Selamatkanlah diri 
Anda segera, yaitu dengan menjalankan ketaatan kepada- 
Nya. 
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ANTARA DOSA DAN KEMURAHAN 
ALLAH SWT. 


IE Ah YAN ji 38 Bilas KAS Inis CIA Aha Y 
A33 a35 EK ASN IE IA IP 
“Janganlah engkau menganggap besar dosa yang engkau 
lakukan, sehingga hal itu menghalangi Anda untuk 
berbaik sangka kepada Allah Swt. Sesungguhnya, 
barang siapa yang mengenal Tuhannya maka ia akan 


memandang kecil dosanya jikalau dibandingkan dengan 
kemuliaan-Nya.” 


Jangan sampai Anda menganggap AG 
besar dosa yang Anda lakukan, sehingga 
membuat Anda berburuk sangka 
kepada-Nya, padahal Dia adalah 
Dzat Yang Maha Pengampun dan 
Maha Penerima taubat hamba- 
Nya. Ketaatan yang Anda la- 
kukan tidak akan menambah 
kemuliaan-Nya, dan maksiat 
yang Anda kerjakan tidak akan 
mengurangi kekuasaan-Nya. Dia 
tetaplah Tuhan Yang Maha Esa dan 


Penguasa segala sesuatu. Plolak: 


Jikalau 
Anda 
mengenal- 
Nya maka Anda 
tidak akan putus 
asa terhadap rahmnat- 
Nya. Dosa yang Anda 
lakukan itu masih kecil 
jikalau dibandingkan 
dengan rahmnat- 
Nya yang Maha 
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Jikalau Anda mengenal-Nya maka Anda tidak akan 
putus asa terhadap rahmat-Nya. Dosa yang Anda lakukan itu 
masih kecil jikalau dibandingkan dengan rahmat-Nya yang 
Maha Luas. Tidak ada dosa yang tidak diampuni di hadapan- 
Nya, kecuali syirik. 

Sementara itu, jikalau Anda menganggap besar suatu dosa 
agar Anda menjauhi dan tidak melakukannya, serta tidak 
meragukan-Nya Yang Maha Pengampun, maka itu tentu 
lebih baik dan lebih utama. Memang, begitulah seharusnya 
yang Anda lakukan. Dosa yang membuat Anda bertaubat 
dan kembali kepada-Nya adalah rahmat yang besar bagi 
Anda. 
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ANTARA DOSA DAN KARUNIA 
ALLAH SWT. 


Kbs IA BIA V3 das ARE as 
“Tidak ada dosa kecil jikalau dibandingkan dengan 


keadilan Allah Swt, Dan, tidak ada dosa besar jikalau 
dibandingkan dengan karunia-Nya.” 


Dosa kecil itu tiada artinya jikalau disandingkan dengan 
keadilan-Nya. Coba Anda bayangkan sebuah jarum yang 
dijatuhkan di lautan luas. Apakah lautannya akan berombak 
besar atau meluap?! Tidak. Sama sekali tidak. Jarum kecil itu 
sama sekali tidak akan mampu membuat tsunami di lautan 
yang besar lagi luas. 

Begitu juga halnya dengan dosa be- “AG 
sar. Semua itu tiada artinya jikalau di- 

Seorang 
pembunuh 100 


jiwa mendapatkan 
izin dari-Nya 


bandingkan dengan karunia-Nya. 
Jikalau Anda pernah berzina atau 
durhaka kepada orang tua, semua 
memasuki surga, 
padahal ia belum 
melakukan ibadah 
apa pun. Itu adalah 
rahmat dan 
karunia-Nya. 


itu hanyalah ibarat butiran pasir 
di hamparan pantai yang panjang. 

Dosa kecil yang Anda laku- 
kan, bisa saja, ditimpakan azab 
yang pedih, namun Dia tidak me- 
lakukannya. Dia hanya membalas 


29 
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dosa kecil sesuai dengan kadarnya. Dia adalah Dzat Yang 
Maha Adil. Tidak ada kezhaliman dalam hukum-Nya. 

Dosa besar akan menjadikan Anda layak mendapatkan 
azab yang serupa, namun bisa jadi Dia melimpahkan karunia- 
Nya kepada para hamba-Nya. Jikalau Dia menginginkan 
dosa yang Anda lakukan itu menjadi kebaikan, maka itu 
akan terjadi. Dalam berbagai riwayat kita mengetahui bahwa 
seorang pembunuh 160 jiwa mendapatkan izin dari-Nya 
memasuki surga, padahal ia belum melakukan ibadah apa 
pun. Itu adalah rahmat dan karunia-Nya. Dia bisa melakukan 
apa pun yang diinginkan-Nya. 
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AMAL YANG PALING LAYAK 
DITERIMA 


PE BMA IS Lah JS Ip SAN 1 GEN 
20423 Date 
“Tidak ada amalan yang lebih bisa diharapkan hati 
daripada amalan yang tidak engkau sadari dan dianggap 
remeh.” 


Sama halnya dengan manusia, hatiitu juga membutuhkan 
asupan agar ia bisa hidup. Ia membutuhkan cahaya agar 
bisa terang dan jauh dari kegelapan. Ia harus dibersihkan 
dari segala jenis maksiat dan kotoran, agar kacanya jernih 
dan mampu menangkap cahaya Ilahi. Ia membutuhkan do- 
rongan agar bisa naik dari jurang yang dalam menunjuk pun- 
cak kemuliaan. 

Di antara asupan utama hati adalah amalan yang Anda 
tidak sadari dan dianggap remeh. Di dalam hati, Anda 
menyadari sepenuhnya bahwa semua amalan yang Anda 
lakukan adalah kehendak-Nya. Jikalau Anda mengerjakan 
shalat maka itu adalah kehendak-Nya. Jikalau Anda ber- 
puasa maka itu adalah atas kehendak-Nya. Jikalau Dia 
menginginkan Anda malas dan lalai maka Anda akan 
mengalami sesuatu yang diinginkan-Nya, hanya saja Dia 
selalu menginginkan kebaikan bagi para hamba-Nya. 
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Anda juga menyadari bahwa walaupun semua manusia 
yang ada di dunia melakukan amal-amal kebaikan yang 
banyak, maka itu tidak akan menambah kedudukan dan 
kemuliaan-Nya. Dia adalah Tuhan yang berdiri sendiri dan 
tidak membutuhkan orang lain, bahkan Andalah yang 
membutuhkan-Nya. 

Siapakah diri Anda sehingga membanggakan amalan di 
hadapan-Nya? Anda hanyalah manusia biasa dan makhluk 
hina yang tidak ada artinya di hadapan-Nya. Sebanyak apa 
pun amalan yang Anda lakukan selama di dunia ini, maka 
sama sekali tidak sepadan dengan sayap nyamuk di hadapan- 
Nya. Tidak. Sama sekali Tidak. 

Berapa banyak nikmat-Nya yang telah diberikan kepada 
Anda? Anda diberikan udara yang banyak untuk bernapas. 
Diberikan kesehatan untuk bekerja dan menikmati hasilnya. 
Diberikan rezeki yang tidak terhingga. Jikalau semua itu 
dibandingkan dengan amalan Anda, maka berapakah besar 
perbandingannya? Mungkin, tidak sampai sepersepuluhnya, 
bahkan jauh di bawahnya. 

Oleh karena itu, jangan pernah membanggakan amalan, 
dan jangan takjub dengannya. Semua itu hanyalah kewajiban 
yang harus Anda tunaikan. Kerjakanlah sesuatu yang 
diperintahkan-Nya, dan jauhilah semua yang dilarang-Nya. 
Mengenai hasil, itu adalah hak-Nya yang tidak bisa diganggu 
gugat oleh siapa pun. 
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LIMPAHAN SPIRITUAL 


Dae 4 KALI Ale Sl) 
Allah Swt. mengaruniakan kepada Anda limpahan 


spiritual agar Anda bisa menghampiri-Nya." 


Allah Swt. menganugerahkan berbagai limpahan 
spiritual kepada Anda, seperti kemiskinan yang membuat 


“AG 


Naik 


atau turun- 


Anda gelisah dan kekayaan yang membuat 
Anda bahagia. Maka, semua itu tidak 


lain hanyalah agar Anda selalu 


menghampiri-Nya. : 
nya nikmat yang 


Anda terima adalah 
sebuah kebaikan yang 
mengandung hikmah 
sangat mendalam. 
Terkadang, akal mampu 
mencernanya, dan 
terkadang akal justru 
lemah dalam meng- 
analisisnya. Pasti- 


Terimalah semua yang dibe- 
rikan-Nya kepada Anda. Jikalau 
Anda diberikan kenikmatan maka 
bersyukurlah, niscaya Dia akan 
menambahnya. Janganlah kufur 
kepada-Nya. Sebab, Anda yang 
akan merasakan akibat perbuatan 
kufur itu, baik di dunia maupun 
akhirat kelak. 

Jikalau Anda ditimpakan mu- 


nya, segala sesuatu 
ada hikmah- 
nya, 
sibah maka bersabarlah dan berharap 
kelapangan dari-Nya. Janganlah Anda 296 
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menjauhi-Nya dan meninggalkan perintah-Nya karena hal 
itu justru akan membuat Anda makin sengsara. 

Naik atau turunnya nikmat yang Anda terima adalah 
sebuah kebaikanyang mengandung hikmah sangat mendalam. 
Terkadang, akal mampu mencernanya, dan terkadang akal 
justru lemah dalam menganalisisnya. Pastinya, segala sesuatu 
ada hikmahnya. 

Kebahagiaan yang hakiki adalah ketika Anda dekat 
dengan-Nya. sedangkan kesengsaraan hakiki adalah ketika 
Anda menjauh dari-Nya, walaupun Dia selalu dekat bersama 
Anda. 
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ALLAH SWT. MEMBEBASKAN ANDA 
DARI PERBUDAKAN MATERI 


SEE) da 353305 JEEN g Ja IAI III ITE 3 
“Allah Swt, memberikan limpahan spiritual kepada Anda 
agar Dia bisa menyelamatkan Anda dari cengkeraman orang 
lain, dan membebaskan Anda dari perbudakan materi.” 


Allah Swc. mengaruniakan limpahan spiritual agar Anda 
bisa diselamatkan-Nya dari cengkeraman orang lain yang 
akan membuat hati Anda semakin kotor. Serta, membebaskan 
Anda dari perbudakan dunia yang akan membuat Anda 
terhijab untuk mengetahui rahasia-rahasia Ilahi. 

Perhatikanlah, bertapa besarnya karunia yang diberikan- 
Nya kepada Anda. Anda diberikan kesempatan untuk men- 
dekatkan diri kepada-Nya dan mengetahui rahasia-rahasia- 
Nya. Ini adalah nikmat terbesar yang tidak bisa dibandingkan 
dengan apa pun yang ada di dunia ini. 

Anda boleh takjub dan terlena oleh harta. Tetapi, keta- 
huilah bahwa semua itu hanya akan membuat Anda semakin 
jauh dari cahaya-Nya. Sehingga, hati Anda akan semakin 
gelap dan buta. Ujung-ujungnya, Anda tidak akan mampu 
lagi menangkap sinyal-sinyal kebenaran. Ibarat orang buta, 
Anda adalah sosok yang berjalan di tengah kegelapan tanpa 
ada seorang pun yang menuntun. 

Syukurilah anugerah ini, danjangan pernah mengufurinya. 
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MK 
MENUJU ANGKASA PENGLIHATAN 


Anggi ALS JI DA na do OA IA OA SI 

Allah Swt. memberikan Anda limpahan spiritual agar 

Dia bisa mengeluarkan Anda dari penjara wujud Anda 
menuju angkasa penglihatan Anda.” 


Allah Swt. memberikan limpahan spiritual bertujuan 
mengeluarkan Anda dari penjara wujud yang menghalangi 
Anda mencapai tujuan tertinggi, yaitu melihat-Nya. 

Ketika Anda diuji dengan kesempitan maka berikanlah hak- 
nya, yaitu kesabaran. Jangan mengeluh. Terimalah ketentuan- 
Nya, dan jangan memberontak. Sesuatu yang ditetapkan-Nya 
bagi Anda adalah kebaikan. Hanya saja, terkadang Anda tidak 
mengetahui rahasia yang ada di baliknya. 

Ketika Anda diberikan kelapangan hidup maka ber- 
syukurlah. Mudah-mudahan Dia memberikan limpahan ka- 
runia dan menambahkan rezeki-Nya kepada Anda. Janganlah 
sombong dan bakhil dengan sesuatu yang Anda miliki, sebab 
semua itu hanyalah titipan-Nya. 

Semua bentuk limpahan spiritual bertujuan mendekatkan 
Anda kepada-Nya, serta menyibak awan-awan penghalang 
dari mata batin Anda. Semakin banyak jenis spiritual yang 
Anda alami maka Anda akan semakin terasah menjalani 
kehidupan bersama-Nya. 
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CAHAYA 


ARA SA Guan ASI 


“Cahaya adalah kendaraan hati dan segala rahasia." 


Cahaya yang berasal dari Allah Swt. adalah tunggangan 
hati dan segala rahasia. Barang siapa yang mendapatkan 
cahaya-Nya maka hatinya akan selalu berjalan menuju-Nya 
dan mengenal hakikat di balik berbagai rahasia. 

Orang yang berhasil mendapatkan DG 
cahaya-Nya maka kehidupannya akan 


dipenuhi ketenangan dan kebaha- Cahaya 
giaan. Dalam kehidupan, ia tidak yang berasal 
dari Allah Swt. 
mengenal keluh kesah dan putus 
adalah tunggangan 


asa. Ia bisa menyibak hikmah di 
balik segala kebaikan yang dira- 
sakan atau keburukan yang me- 


hati dan segala raha- 
sia. Barang siapa yang 
mendapatkan cahaya- 
Nya maka hatinya akan 
selalu berjalan menuju- 
Nya dan mengenal 
hakikat di balik 
berbagai raha- 


nimpanya. 

Itulah kehidupan yang sebe- 
narnya. Ja tidak larut begitu sa- 
ja dalam aliran deras keindahan 
dunia. Ia menyadari bahwa semua 
ketentuan Tuhan adalah kebaikan, Maan 


walaupun lahirnya adalah bencana. 


sia, 
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PASUKAN HATI DAN PASUKAN 
NAFSU 


Sar Tg meh AL NAN SS ISU Ke 
En JA KNOL TA aral 3 AA AE ah 
“Cahaya adalah tentara hati, sebagaimana kegelapan 
adalah tentara nafsu. Jikalau Allah Swt. ingin menolong 
hamba-Nya maka Dia membantunya dengan tentara- 
tentara cahaya dan memutuskan darinya bantuan 
kegelapan dan makhluk lainnya.” 


Cahaya yang diberikan oleh Allah Swt. kepada para hamba 
yang dicintai-Nya adalah tentara hati yang bisa digunakan 
untuk mengenal-Nya dan menyaksikan keagungan-Nya. 
Jikalau hati seorang hamba dipenuhi cahaya-Nya maka ia 
akan mampu menyaksikan berbagai rahasia di balik ciptaan 
yang menunjukkan kekuasaan-Nya. 

Ketika orang tersebut menyaksikan alam yang terben- 
tang luas maka ia menyadari bahwa luasnya alam ini dan 
keindahannya menunjukkan kemahakuasaan Dzat yang 
menciptakannya. Apa pun yang ada di dunia ini adalah ayat- 
ayat-Nya yang menunjukkan eksistensi-Nya. Cahaya hati 
akan selalu menuntunnya menuju kebaikan. 

Sebaliknya, jikalau hati orang tersebut dipenuhi ke- 
gelapan, maka ketahuilah bahwa itu adalah tentara nafsu 
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yang akan selalu menggiringnya menuju » YG 
Jikalau 
Allah 
Swt. ingin 
menolong hamba- 
Nya maka Dia akan 
memberikannya 
cahaya yang akan 
memutuskannya dari 
segala kezhaliman 
dan perbuatan 
maksiat, 


kemaksiatan dan perbuatan-perbuatan 
keji. Jikalau tidak segera dibersihkan 
maka ia akan menguasai hati dan 
tidak akan membiarkannya ber- 
buat kebaikan, sehingga hidup- 
nya akan selalu dipenuhi keseng- 
saraan. 

Jikalau Allah Swt. ingin me- 
nolong hamba-Nya maka Dia akan 
memberikannya cahaya yang akan 
memutuskannya dari segala kezhaliman 
dan perbuatan maksiat. 
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CAHAYA, MATA HATI, DAN HATI 


SEN elit 22 Dra KISI LSN 
s5 
“Cahaya sebagai pembuka rahasia, mata hati sebagai 


pemberi penilaian, sedangkan hati yang akan menerima 
atau menolaknya.” 


Cahaya yang diberikan oleh Allah Swt. 
kepada hati orang-orang yang beriman 
mampu menyingkap berbagai hakikat 


3. 


Jikalau 
hati sedang 
gelap maka 
tidak ada sesuatu 
pun rahasia yang 
bisa ditangkapnya. 

Hati yang gelap 
merupakan efek dari 


rahasia yang ada di alam semesta 
ini. Ketika ada suatu kejadian yang 
tabu di mata manusia maka cahaya 
tersebut mampu mengungkap 
hikmah yang ada di baliknya. 
Dan, itu hanya bisa dimiliki oleh 


perbuatan maksiat dan 
orang-orang yang bersih hatinya. 


dosa. Semakin tebal 
debu maksiat maka 
hati akan semakin 


Mata hati mampu menilai se- 


suatu sesuai dengan kadar yang 5 
tertutup dari 


cahaya Allah 
Swt, 


sebenarnya. Jikalau sesuatu itu 
benar maka mata hati akan me- 
ngatakan benar. Sebaliknya, Jikalau se- 
suatu itu salah maka mata hati akan me- 
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ngatakannya salah. Mata hati tidak pernah berdusta. Jikalau 
Anda ragu atau bimbang melakukan sesuatu maka tanyalah 
kepada mata hati Anda. Ia akan menjawabnya dengan jujur 
dan tidak akan pernah berbohong. 

Sedangkan hati selalu mengalami fluktuasi. Terkadang 
tajam dan kadang kala tumpul. Hati yang sedang bercahaya 
bisa menyingkap hikmah dan rahasia yang ada di balik se- 
suatu. Cara agar hati bercahaya adalah diasah dengan ke- 
taatan dan amal-amal shalih 

Jikalau hati sedang gelap maka tidak ada sesuatu pun 
rahasia yang bisa ditangkapnya. Hati yang gelap merupakan 
efek dari perbuatan maksiat dan dosa. Semakin tebal debu 
maksiat maka hati akan semakin tertutup dari cahaya Allah 
Swt. 
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KETAATAN MERUPAKAN KARUNIA 
ALLAH SWT. 


Ga Sa PI ih Oh Sa sn as, Y 
Un EA EAIE Oli Ang Al Jah J3 OA 


“Janganlah Anda bahagia karena bisa melakukan 
ketaatan. Tetapi, berbahagialah atas dasar ketaatan 
sebagai karunia dari Allah Swt. untuk Anda. 
Katakanlah dengan karunia-Nya dan rahmat-Nya maka 
hendaklah kalian berbahagia. Itu lebih baik dari pada 
sesuatu yang mereka kumpulkan.” 


Janganlah Anda merasa senang karena telah melakukan 
ketaatan yang merupakan sumber kebahagiaan hakiki. Ini 
merupakan egoisme dan sikap merasa hebat. Semua yang 
Anda lakukan itu adalah atas kehendak-Nya. 

Oleh karena itu, berbahagialah karena Dia telah mem- 
berikan Anda nikmat ketaatan. Sehingga, Anda bisa me- 
ngerjakan shalat, berpuasa, mengeluarkan zakat, menunaikan 
haji, dan lain sebagainya. Jikalau bukan karena karunia-Nya 
maka Anda tidak akan bisa melakukan semua itu. 

Sebagai hamba, seharusnya kita melihat-Nya dalam 
segala perbuatan yang kita lakukan, bukan melihat kepada 
diri sendiri. Seseorang yang tidak meniadakan keberadaan- 
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Nya maka ia akan merasa hina dan kecil, serta tidak mampu 
melakukan apa pun. Sedangkan jikalau seseorang melihat 
kepada diri sendiri maka ia akan congkak dan sombong. Kita 
merasa seolah-olah semua ketaatan itu adalah jerih payah 
sendiri, tidak ada intervensi siapa pun. Ini adalah sebuah 
kesalahan besar dan harus dibuang sejauh-jauhnya. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


SY Me 


ANTARA DUA KELOMPOK 
PENCARI ALLAH SWT. 


H3 Wah ga asetat 4 G3 33 
ja ear ALI Ig HAN ut bera | 
sa pesat Fu Oo Sket! uh 
Allah Swt. membuat orang-orang yang sedang berjalan 
menuju-Nya dan orang-orang yang telah sampai kepada- 
Nya tidak mampu melihat amalan-amalan dan keadaan- 
keadaan mereka. Orang-orang yang sedang berjalan 


menuju-Nya belum mewujudkan kejujuran bersama-Nya 
di dalam hati mereka. Sedangkan orang-orang yang 
sampai kepada-Nya sibuk menyaksikan-Nya.” 


Allah Swt. membuat orang-orang yang sedang berjalan 
menuju-Nya tidak mampu melihat amalan-amalan dan ke- 
adaan-keadaan mereka sendiri. Sebab, karena mereka belum 
mewujudkan kejujuran atas nama Allah Swt. di dalam 
hati mereka. Amalan-amalan yang mereka kerjakan masih 
disusupi oleh unsur-unsur duniawi, sehingga tidak layak di- 
banggakan atau dijadikan pegangan. 

Allah Swt. juga melakukan hal sama kepada orang- 
orang yang telah sampai kepada-Nya, hanya saja alasannya 
berbeda. Mereka tidak mampu melihat amalan-amalan dan 
berbagai keadaan yang mereka alami. Sebab, mereka larut 
dalam penyaksian-Nya dan beribadah kepada-Nya. 
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BENIH KETAMAKAN 


BR EN Sat eigU 


“Dahan-dahan kehinaan tidak akan tumbuh, kecuali 
bila yang ditanam adalah benih ketamakan.” 


Anda tidak akan mendapatkan kehinaan, kecuali bila 
tamak dengan sesuatu selain Allah Swt., baik harta, kedu- 
dukan, jabatan, dan lain sebagainya. Itu hanyalah godaan 
duniawi semata yang akan membuat Anda hina dan rendah. 
Anda akan terus diiringi kerugian dalam setiap amalan. 
Ketika Anda bershadagah, namun tujuannya ingin mendapat 
pujian, maka Anda justru akan mendapatkan kehinaan di 
hadapan-Nya, walaupun Anda mendapatkan pujian di ha- 
dapan manusia. Begitu juga halnya dengan amalan-amalan 
dan berbagai ibadah lainnya. 

Jikalau kita ingin tamak maka tamaklah dengan ridha 
Allah Swt. Apa pun yang kita lakukan, hendaklah bertu- 
juan untuk mendapatkan karunia-Nya. Dia-lah Penguasa di 
alam semesta ini. Hanya Dia-lah yang bisa membuat Anda 
terkenal atau terpandang di hadapan manusia. Jikalau Dia 
menginginkannya maka Anda akan dibuat-Nya dikenal 
manusia dan dihormati. Dan, jika Dia ingin menghinakan 
Anda maka Dia akan merendahkan Anda, walaupun Anda 
berpura-pura baik di hadapan seluruh manusia. Dia adalah 
Dzat Yang Maha Kuasa terhadap segala sesuatu. 
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SY Ne 


ORANG YANG MERDEKA DAN 
BUDAK 


sedeioka ka tu kei 


“Engkau merdeka dari sesuatu yang engkau inginkan, 
tetapi juga budak dari sesuatu yang engkau inginkan.” 


Ketika Anda tidak menginginkan sesuatu maka Anda 
merdeka. Anda tidak dikendalikan oleh rasa tamak untuk 
mendapatkannya. Janganlah loba dan tamak untuk men- 
dapatkan sesuatu yang dimiliki oleh orang lain. Allah Swt. 
telah memberikan rezeki-Nya kepada para hamba-Nya sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Jikalau kebutuhan seorang ham- 
ba sedikit maka Dia akan memberikannya sedikit. Jikalau 
kebutuhannya banyak maka Dia akan memberikannya ba- 
nyak. Rezeki itu sudah dijamin oleh Allah Swt., dan kehi- 
dupan Anda tidak akan pernah disia-siakan. Janganlah tamak 
terhadap materi, tetapi tamaklah dengan ridha-Nya. 

Jikalau Anda tamak kepada harta orang lain, atau ber 
keinginan untuk mendapatkannya, maka pada hakikatnya 
Anda adalah budak barang itu. Anda dipaksa bekerja siang 
dan malam untuk mendapatkannya. Bahkan, terkadang 
Anda rela meninggalkan kewajiban beribadah kepada-Nya 
demi memenuhi nafsu duniawi. Ini benar-benar sebuah tin- 
dakan yang jauh dari tuntunan-Nya. 
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KELEMBUTAN DAN UJIAN 


Jus AI) 3 SAN SBY, dil ba 
SI 


“Barang siapa yang tidak menghadap kepada Allah Swt. 
dengan pemberian yang halus, maka akan diikatkan 
padanya rantai-rantai ujian.” 


Jikalau Anda mengenal-Nya maka Anda akan meng- 
hadap-Nya dan beribadah kepada-Nya dengan ihsan dan 
penuh kelembutan. Ini adalah sifat yang sangat disukai dan 
diharapkan oleh Allah Swt. dari para hamba-Nya. Bukankah 
Dia telah memberikan Anda limpahan nikmat dan rezeki? 
Anda bisa bernapas karena nikmat-Nya. Anda bisa hidup pun 
karena karunia-Nya. Oleh karena itu, janganlah menghadap- 
Nya, kecuali dengan ihsan. 

Jikalau Anda tidak menghadap kepada-Nya dengan 
ihsan, maka Dia akan menguji Anda dengan berbagai mu- 
sibah. Sehingga, Anda akan mengadu kepada-Nya dengan 
penuh kehinaan dan kerendahan. Apakah Anda tidak mem- 
perhatikan orang-orang yang tertimpa musibah atau bencana 
kematian yang menghadap kepada-Nya? Seolah-olah mereka 
beribadah dan mengetahui detik kematian mereka. 

Hendaklah berlaku ihsan dalam setiap ibadah yang Anda 
lakukan. Janganlah menunggu turunnya musibah terlebih 
dahulu. Baik dalam keadaan senang maupun menderita, ihsan 
itu harus terus ada dalam ibadah. 


@ 
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SY NN ee 


MENSYUKURI NIKMAT 


ag Ong ro EK ana YAN Lara tar o2y Eta 

ba AAS MISA Yah ADI 333 3 : K3 33 

“Barang siapa yang tidak mensyukuri nikmat maka ia 

telah menyerahkan diri untuk kehilangan nikmat itu. 

Dan, barang siapa yang mensyukurinya maka ia telah 
mengikat nikmat itu dengan erat.” 


Jikalau Anda tidak mensyukuri nikmat yang diberikan 
oleh Allah Swe., baik harta, kesehatan, anak-anak, dan lain 
sebagainya, maka sebenarnya Anda sedang mempersiapkan 
diri untuk kehilangan nikmat tersebut. Janganlah Anda 
membalas kenikmatan yang diberikan oleh Allah Swt. dengan 
perbuatan maksiat yang Anda lakukan. 

Syukurilah semua nikmat yang diberikan oleh Allah Swt. 
kepada Anda. Selain mendapatkan tambahan nikmat, Anda 
juga akan mendapatkan pahala dan kenikmatan ruhiyah yang 
tidak bisa dibandingkan dengan apa pun di dunia ini. Jikalau 
Anda bersyukur maka sebenarnya Anda secang mengikat 
dengan kuat nikmat-Nya yang diberikan kepada Anda. 

Semakin Anda bersyukur, semakin banyak pula nikmat- 
Nya yang akan diberikan kepada Anda. Syukur akan berbuah 
nikmat, sedangkan ingkar akan berbuah sengsara. 


@ 
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ISTIDRAJ 


dal 


DP Ii AA SI) BSA #5 II) SS 53 Ga AS 
Ab VE Ia BENAR BIAN WS 
“Takutlah terhadap kebaikan Allah Swt. kepada Anda, 
sedangkan Anda senantiasa berbuat jahat kepada-Nya. 
Sebab, boleh jadi kebaikan itu adalah bentuk istidraj. 
Kami akan menarik mereka secara berangsur-angsur 


(ke arah kebinasaan) dengan cara yang tidak mereka 
ketahui." 


Jikalau Anda terus-menerus ber- 
maksiat kepada-Nya, sedangkan Dia 
tidak menurunkan azab tetapi se- 
nantiasa melimpahkan nikmat- 
Nya kepada Anda, maka takutlah 
kepada azab Allah Swt. Sebab, 
yang demikian itu adalah bentuk 
istidraj, yaitu Anda diangkat 
setinggi-tingginya, kemudian di- 
hempaskan ke tanah sekeras-ke- 
rasnya. 


Janganlah 
tertipu oleh 
nikmat dan 
kesenangan yang 

Anda rasakan. Semua 
itu adalah milik-Nya. 
Jangan sampai Anda 
diazab dengan nikmat- 

Nya, sebab yang 

demikian itu jauh 
lebih menyakitkan 
daripada siksa- 


Terkadang, dalam masyarakat, 
di antara mereka ada yang bertanya, 
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“Kenapa si Fulan yang selalu berzina, berjudi, mabuk, 
dan lain sebagainya, rezekinya terus melimpah dan tidak 
mengalami penderitaan hidup sedikit pun?” Kepada orang 
ini kita mengatakan bahwa semua itu adalah istidraj. Jikalau 
orang yang bermaksiat tersebut tidak bertaubat maka tidak 
akan lama lagi Allah Swt. akan mengazabnya dengan siksaan 
yang pedih, yang tidak akan pernah dilupakannya sepanjang 
hidup. 

Janganlah tertipu oleh nikmat dan kesenangan yang 
Anda rasakan. Semua itu adalah milik-Nya. Jangan sampai 
Anda diazab dengan nikmat-Nya, sebab yang demikian itu 
jauh lebih menyakitkan daripada siksa-Nya. 
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TIDAK BERADAB KEPADA 
ALLAH SWT. 


Ii En ah SA mp3 HA Yi 
3d ia 153 SNI ar 3x5) aa 23 Ega As 8 
Ai Ap can AN Pa AA Sala PA TAKE TU 
KA SE SIN ea Sa ia jas aa Ata 
“Di antara tanda kebodohan seorang murid adalah ketika 
Ia tidak sopan, kemudian hukumannya tidak disegerakan. 


Dia berkata, Jikalau ini tidak sopan maka tentu 
bantuan akan diputus dan harus dijauhkan." Bisa jadi, 


bantuan itu diputuskan darinya, sedangkan ia tidak 
menyadarinya. Walaupun tidak ada pemutusan bantuan, 
tetapi yang akan terjadi adalah tidak adanya tambahan. 
Bisa jadi juga, ia akan ditempatkan di tempat yang jauh, 
sedangkan ia tidak menyadarinya. Bila ini tidak terjadi 
maka pasti Anda akan dibiarkan berbuat sesuka hati 
Anda." 


Di antara tanda kebodohan seorang murid adalah ketika 
ia bersikap kurang ajar kepada Allah Swr., baik dalam hal 
perkataan maupun perbuatan, baik secara lahiriah maupun 
batiniah. Padahal, sikap ini harus diketahui dan dikenalnya, 
jikalau ia ingin menuju-Nya. Jikalau ia tidak ingin mengenal- 
Nya maka bagaimana mungkin ia akan sampai kepada-Nya?! 
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Misalnya, ketika ia meninggalkan shalat maka ini ada- 
lah bentuk maksiat kepada-Nya. Pada saat itu, Allah Swt. 
memang tidak mengazabnya, sehingga murid tersebut ber- 
kata, “Jikalau ini tergolong maksiat maka tentu Allah Swt. 
akan memutuskan nikmat-Nya dariku, lalu menjauhkanku 
dari-Nya. Tetapi, kenyataannya tidak demikian.” 

Kepada orang yang seperti ini kita harus mengatakan 
bahwa ia telah mendapatkan azab-Nya, hanya saja ia tidak 
menyadari. Bisa jadi, nikmat yang ia dapatkan tidak pernah 
bertambah sedikit pun. Itulah azab yang paling minimal. 
Namun, bisa juga lebih dari itu, yaitu kehilangan harta 
benda, atau dirampok, atau kebakaran, dan lain sebagainya. 
Itu adalah salah satu cara Allah Swt. menghilangkan nikmat 
dari hamba-Nya. Dia mampu melakukan apa saja yang 
diinginkan-Nya. 

Jikalau Anda merasa sama sekali tidak dijauhkan dari 
rahmat-Nya maka Anda salah besar. Bisa jadi, ketika Anda 
dibiarkan bermaksiat kepada-Nya maka itu adalah azab bagi 
Anda. Apakah Anda tidak menyadari bahwa semakin banyak 
maksiat yang Anda lakukan, semakin besar pula kesempatan 
Anda menghuni neraka-Nya. Apakah Anda tidak tahu bahwa 
Anda diuji oleh Allah Swt. agar Anda sadar bahwa semua 
itu merupakan kenikmatan yang tersembunyi. Sadarilah itu. 
Jikalau Anda masih merasa aman maka itu adalah kesalahan 
yang nyata dalam berpikir. 
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NIKMAT TERBESAR 


BAE AA NI sat JUS AN ES eU) 
KE TAN NA HL OI AN Ip 
2 j SE A3 NS era Tas V3 sll 
“Jikalau engkau melihat seorang hamba yang ditempatkan 
aleh Allah Swt. pada posisi yang membuatnya mampu 
menjalankan berbagai wirid secara kontinu dan terus- 
menerus mendapatkan batuan-Nya, maka janganlah 
engkau merendahkan sesuatu yang diberikan Tuhan 
kepadanya, hanya karena engkau tidak melihat pada 
dirinya ciri orang-orang yang arif dan cahaya para 
pencinta. Jikalau bukan karena karunia-Nya maka tentu 
tidak akan ada wirid." 


Jikalau Anda melihat seorang hamba Allah Swt. yang 


selalu menjalankan wirid kepada-Nya, maka ketahuilah 
bahwa itu adalah karunia-Nya yang diberikan kepada para 


hamba-Nya yang dicintai-Nya. 


Jangan Anda menyangka bahwa orang yang berhak 


mendapatkan karunia-Nya itu terpancar dari ciri-ciri fisik 
belaka. Tidak, sekali lagi tidak. Orang yang bijaksana tidak 


harus tampak dari raut mukanya. Orang yang mencintai-Nya 
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tidak harus tampak dari cahaya wajahnya, 


walaupun sebagian besar tandanya me- 


mang seperti itu. 


Jikalau Anda 
melihat seorang 
hamba Allah 
Swt. yang selalu 
menjalankan wirid 
kepada-Nya, maka 
ketahuilah bahwa itu 
adalah karunia-Nya 
yang diberikan kepada 
para hamba-Nya 
yang dicintai- 
Nya. 


Jikalau seorang hamba dibe- 


rikan kesempatan oleh Allah 


Swt. untuk selalu berdzikir dan 


mengingat-Nya, maka itu adalah 


karunia besar yang tidak bisa 
dibandingkan dengan apa pun 
yang ada di dunia ini. Efek yang 


akan ditimbulkannya adalah kete- 


nangan hati dan ketenteraman jiwa. 
Dan, ini sama sekali tidak bisa dibeli 
dengan apa pun. 2906 

Berapa banyak Anda melihat orang- 
orang yang tidak mendapatkan kesempatan mengingat-Nya? 
Pikiran mereka selalu berseliweran dalam urusan-urusan 
dunia saja, rumah mewah, wanita, mobil mewah, dan lain 
sebagainya. Hanya itu yang menjadi pusat perhatian mereka. 
Coba lihatlah di sekeliling Anda. Berapa banyak orang kaya 
yang hidup sengsara, padahal mereka memiliki semua materi 
yang diinginkan. 

Jadi, kemampuan menjalankan wirid adalah sebuah 
anugerah besar. Banyak orang yang menginginkan dan me- 
rindukannya, namun hanya sedikit yang berhasil menda- 
patkannya. 
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ANTARA KHIDMAT DAN 
MENCINTAI 


gan 


NA ME SEA Pp ank SI MAS A3 
G3ES S3 AE OB Up Oli ebS Ga 2 VA 


“Ada suatu kaum yang ditempatkan oleh Allah Swr. 
untuk berkbidmat kepada-Nya, dan ada pula kaum yang 
dikhususkan untuk mencintai-Nya. Kepada masing- 
masing mereka, baik kelompok pertama maupun kedua, 
kami berikan karunia Tuhan Anda, dan karunia Tuhan 
Anda tidaklah terbatas." 


Di antara para hamba Allah Swt., ada yang ditempatkan 
pada posisi melayani-Nya. Mereka mempersembahkan sege- 
nap jiwa dan raga mereka demi mendapatkan ridha-Nya. 
Mereka menjauhi segala sesuatu yang membuat-Nya murka 
dan marah. Mereka rela mengorbankan jiwa dan raga mereka 
demi meninggikan kalimat-Nya di muka bumi ini. Hidup 
dan mati mereka hanyalah untuk-Nya semata. 

Pada saat yang bersamaan, ada juga di antara para hamba 
Allah Swt. yang ditempatkan pada posisi mencintai-Nya. Hati 
dan perasaan mereka dipenuhi oleh rasa cinta kepada-Nya. 
Mereka senantiasa rindu untuk mendekatkan diri ke hadirat- 
Nya dan menyembah-Nya. Ibarat orang yang dimabuk 
rindu, keinginan mereka hanyalah bersama kekasih. Bagi 


@ 
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mereka, ibadah adalah kebutuhan primer 
yang akan membuat mereka selalu dekat 


dengan Kekasih mereka. 

Masing-masing kelompok, baik Le 

: : yang dimabul 
yang mempersembahkan hidup dada kaan 
mereka hanyalah 
bersama kekasih. Bagi 
mereka, ibadah adalah 

kebutuhan primer 
yang akan membuat 
mereka selalu dekat 
dengan Kekasih 
mereka. 


mereka untuk menyembah-Nya 

maupun yang mengabdikan diri 

untuk mencintai-Nya, sama-sa- 

ma diberikan karunia dari-Nya. 

Itulah yang akan mengantar me- 
reka menuju tingkatan yang sebe- 
narnya. 

Berdoalah kepada Allah Swt. agar 290 
Anda dimasukkan ke dalam salah satu ke- “— 
lompok ini. Jangan sampai Anda justru berada di luar ke- 
duanya, sebab itu berarti Anda berada dalam kerugian yang 


nyata. 
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KARUNIA YANG DATANG 
SECARA TIBA-TIBA 


Sa SEN ee NN In as 
AAA 


“Terkadang, nikmat Allah Swt. tidak diberikan, kecuali 
secara tiba-tiba, agar para hamba tidak mengklaim bahwa 
mereka mendapatkannya karena adanya persiapan.” 


Terkadang, Allah Swt. sengaja memberikan berbagai ka- 
runia-Nya kepada para hamba-Nya secara tiba-tiba, terutama 
nikmat hidayah, petunjuk, maupun materi. Hal tersebut agar 
mereka tidak mengklaim bahwa semua itu adalah hasil kerja 
keras dan buah keringat mereka. 

Membiarkan sikap yang meniadakan campur tangan 
Allah Swt. akan melahirkan sifat egoisme dan merasa hebat. 
Bahkan, sikap ini bisa menimbulkan benih-benih kesyirikan 
di dalam diri pelakunya. Padahal, semua yang diperoleh se- 
seorang adalah karunia dari-Nya. Tidak sedikit orang meng- 
klaim bahwa ia bisa menjalankan semua perintah-Nya karena 
kesungguhannya sendiri, tanpa ada intervensi siapa pun di 
dalamnya, bahkan Tuhan sekalipun?! 

Semua ini adalah jebakan iblis, tampang lahirnya me- 
mang mengagumkan, tetapi isinya menakutkan. Hati- 
hacilah, ini adalah perbuatan syirik yang tersembunyi dan 
sangat membahayakan akidah seorang hamba. 
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SMK 
TANDA KEBODOHAN 


Pengatur gs hose eh 
Ara 5 KU dedang Eu 
“Jikalau engkau melihat seseorang yang menjawab setiap 
pertanyaan yang diungkapkan kepadanya, menjawab 
segala sesuatu yang dilihatnya, dan menyebutkan 
semua yang diketahuinya, maka itu adalah bukti 
kebodohannya." 


Jikalau Anda melihat seseorang menjawab setiap perta- 
nyaan yang ditujukan kepadanya, maka ketahuilah bahwa itu 
adalah tandakebodohannya. Tidak mungkin seorang manusia 
mengetahui segala sesuatu. Sebab, terkadang seseorang malu 
terhadap orang banyak jikalau menjawab pertanyaan dengan 
kata-kata “Tidak tahu.” 

Bagaimanapun, hanya Allah Swt. Dzat Yang Maha Me- 
ngetahui. Coba Andabayangkan, ketika Imam Malik didatangi 
oleh seorang penduduk Baghdad untuk menanyakan empat 
puluh permasalahan. Saat itu, beliauhanya mampu menjawab 
tiga pertanyaan, sedangkan pertanyaan lainnya tidak bisa 
dijawab. Orang yang bertanya tersebut sempat marah karena 
ia jauh-jauh datang dari Baghdad dengan membawa empat 
puluh permasalahan penting yang ditunggu jawabannya oleh 
kaumnya. Namun, jawaban yang diberikan Imam Malik hanya 


Ha 
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“Tidak tahu” belaka. Imam Malik menjawab pertanyaannya 
seraya berkata, “Pulanglah kepada kaummu, dan katakan 
bahwa Imam Malik tidak mengetahui jawabannya.” 

Bayangkan, bagaimana seorang Imam Malik menun- 
jukkan kelemahannya di hadapan manusia. Jikalau tidak tahu 
maka ia akan mengatakan tidak tahu. Jikalau tahu maka ia 
akan menjawabnya dengan gamblang. Dan, sekarang, ban- 
dingkan dengan diri kita. Apakah kita sudah mampu me- 
nyamai keilmuan Imam Malik ataupun imam-imam lainnya? 
Saya yakin, kita tidak mampu menyamai. 

Begitu juga halnya jikalau Anda melihat seseorang meng- 
ungkapkan semua yang dilihat. Maka, semua itu adakah 
tanda dari kebodohannya. Sebagaimana Anda ketahui, 
segala sesuatu itu tidak bisa dibahasakan dengan lisan secara 
keseluruhan karena memiliki kehebatan dan kedahsyatan ter- 
sendiri. Misalnya, ketika Anda melihat Allah Swt. di akhirat 
kelak, Anda tidak akan mampu menggambarkannya dengan 
kata-kata, karena tidak ada kata-kata yang sesuai untuk 
menggambarkan-Nya. Dg 


Seseorang yang selalu mengung- 


kapkan sesuatu yang diketahui maka 


4 1 Seseoran 
itu juga merupakan tanda kebo- San 
dohan. Tidak semua orang layak mengungkapkan 
menerima sesuatu yang kita ke- 


tahui. Lihatlah terlebih dahulu 


kemampuan akal dan pemaha- 


sesuatu yang 
diketahui maka itu 
juga merupakan tanda 
kebodohan. Tidak 
mannya. Bisa jadi, sesuatu yang semua orang layak 
menerima sesuatu yang 
kita ketahui. Lihatlah 
terlebih dahulu 
kemampuan akal 
dan pemaham- 


Anda sampaikan tidak layak di- 
terima oleh seseorang, sehingga 
justru akan menjadi fitnah. 

Ali bin Abi Thalib Ra. berkata, 
“Berbicaralah dengan manusia sesuai 


dengan kadar akal mereka.” Matan 
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Berbicaralah dengan orang awam tentang masalah-ma- 
salah yang sederhana dan mudah dipahami. Jikalau Anda 
bicara dengan mahasiswa atau intelektual, tentu mereka bisa 
memahami kata-kata berat yang Anda sampaikan, karena 
mereka sudah terbiasa menghadapi kata-kata tersebut. 

Orang yang pintar selalu berpikir terlebih dahulu se- 
belum mengungkapkan isi kepalanya. Ia melihat keadaan di 
sekitarnya, keadaan orang yang akan diajaknya berbicara. Itu 
adalah hikmah dan kebijaksanaan dalam pengajaran. 
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AKHIRAT: NEGERI PEMBALASAN 


AU pak SN dai mate Il SE AN II Ja L 
MEP BAN JT ENG ia SA US 
WAS 
“Allah Swt. menciptakan Negeri Akhirat sebagai tempat 
pembalasan bagi para hamba-Nya yang beriman, karena 
negeri ini (dunia) tidak akan mampu menam pung sesuatu 
yang ingin Dia berikan kepada mereka. Selain itu, Dia 
juga ingin memuliakan mereka, yaitu dengan tidak 
memberikan balasan kepada mereka di negeri yang tidak 
abadi ini." 


Allah Swt. akan membalas semua amalan para hamba- 


Nya yang mukmin dan menjalankan semua perintah-Nya di 


akhirat kelak. Di sana, mereka akan merasakan segala jenis 


kenikmatan. Rumah yang luas dan indah, makanan yang 


enak dan minuman yang menyegarkan. Siapa pun yang 


merasakannya, mereka tidak akan pernah merasa lapar atau 


haus selama-lamanya. Tidak ada aturan dan ikatan yang 


mengikat mereka lagi. Mereka bebas melakukan apa pun 


yang dilarang selama di dunia. Surga adalah sarang kebaikan. 


Allah Swt. sengaja membalas amalan mereka di akhirat, 


sebab dunia ini tidak akan mampu menampung nikmat- 


a 
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nikmat yang akan Dia berikan kepada hamba-Nya. Anda 
tidak akan mampu menghitung dan mendetail nikmat 
yang ingin diberikan-Nya kepada para hamba-Nya. Ibarat 
tabungan, maka pahala itu adalah uang yang akan Anda 
tunai hasilnya di akhirat kelak. 

Dunia ini hanyalah negeri fana. Tidak ada yang abadi di 
dunia ini. Jikalau Dia membalas para hamba-Nya di dunia 
ini, tentu nikmat yang diberikan-Nya tidak akan abadi. Ia 
akan hancur bersama hancurnya seluruh materi pada hari 
kiamat kelak. 

Oleh karena itu, Dia menundanya sampai Hari Akhirat 
kelak. Saat itu, yang ada hanyalah kehidupan abadi. Jikalau 
Anda menginginkan khamar maka Anda akan men- 
dapatkannya. Hanya saja, antara khamar dunia dengan kha- 
mar surga ada perbedaan rasa yang sangat luar biasa. Khamar 
dunia membuat Anda mabuk, sedangkan khamar surga 
membuat Anda ketagihan dan merasakan kenikmatan yang 
luar biasa. Dunia adalah ladang amal, sedangkan akhirat 
adalah ladang pembalasan. 
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BUAH AMALAN DI DUNIA 


Ia Opal 5 Ie 33 Saka ang aa 

“Barang siapa yang mendapatkan buah amalannya 

ketika di dunia maka itu pertanda diterimanya amal 
tersebut di akhirat.” 


Jikalau Anda melihat seorang hamba mendapatkan caha- 
ya kehidupan di dalam hatinya, ada semangat dalam kehi- 
dupan sehari-harinya, dan mendapat tambahan rezeki dalam 
hartanya, maka ketahuilah bahwa itu adalah karunia Allah 
Swt. kepadanya di dunia atas amal kebajikan yang dilakukan. 

Coba Anda perhatikan lingkungan sekitar Anda. Jikalau 
Anda mendapatkan seseorang yang shalih, kemudian terkenal 
dan diberikan kemudahan harta, maka ketahuilah bahwa itu 
adalah tanda diterimanya di antara penduduk langit. 

Jikalau Allah Swt. mencintai seorang hamba, maka Dia 
akan memberitahukan kepada Jibril bahwa Dia mencintai 
si Fulan. Kemudian, Jibril mengumumkan ini kepada pen- 
duduk langit, sehingga mereka pun mencintainya. Akhirnya, 
Dia menganugerahkan baginya penerimaan di kalangan 
penduduk bumi. Mereka mencintainya, serta memuji ke- 
shalihan dan kebaikannya. 
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MENGETAHUI POSISI DI 
HADAPAN ALLAH SWT. 


Blah NI MAU date DAS G3 SIS ISI 
“Jikalau engkau ingin mengetahui kedudukan Anda 


di sisi Allah Swt. maka lihatlah bagaimana Dia 
menempatkan Anda.” 


Jikalau Anda ingin mengetahui kedudukan Anda di 
hadapan Allah Swt. maka lihatlah bagaimana Dia me- 
mosisikan Anda dalam kehidupan sehari-hari 2g 
di dunia ini. Jikalau Dia menempatkan 


Jikalau 
Anda 
terbiasa dengan 


Anda dalam posisi ketaatan kepada- 
Nya, patuh menjalankan semua 
perintah-Nya dan menjauhi se- 


pakaian-pakaian 
lahir keshalihan maka 
pertahankanlah. Hanya 
saja, keimanan Anda 
harus terus ditingkatkan, 
sehingga Anda bisa 
ditempatkan oleh 
Allah Swt. di posisi 
tertinggi dan 


gala larangan-Nya, selalu rin- 
du beribadah kepada-Nya, ber- 
khalwat  bersama-Nya, serta 
bermunajat menghadapkan wa- 
jah kepada-Nya, berarti Anda 
telah mendapatkan kedudukan 


yang tinggi dan mulia di hadapan- 
Nya. Bersyukurlah, dan tingkatkan 


terpuji di sisi- 
Nya. 


terus keadaan Anda ini. aa 
Jikalau Anda ditempatkan oleh 1L 
Allah Swt. pada posisi suka bermaksiat, selalu melanggar 
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perintah-Nya dan mengerjakan larangan-Nya, hati selalu 
kasar, serta tidak ada rasa rindu untuk beribadah kepada- 
Nya, berarti Anda mengalami posisi yang buruk di hadapan- 
Nya. Itu adalah kesengsaraan yang harus segera Anda sikat 
habis. Bertaubatlah kepada-Nya, dan tinggalkanlah segala 
kemaksiatan yang Anda lakukan. 

Apa pun posisi yang Anda jalani, jangan pernah berputus 
asa. Janganlah mengubah penampilan Anda. Jikalau Anda 
terbiasa dengan pakaian-pakaian lahir keshalihan maka per- 
tahankanlah. Hanya saja, keimanan Anda harus terus diting- 
katkan, sehingga Anda bisa ditempatkan oleh Allah Swt. di 
posisi tertinggi dan terpuji di sisi-Nya. 
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NIKMAT KETAATAN 


Kas Oia GEN ST ME Gal UN ay, Ha 


SG aU 


“Ketika Allah Swt. mengaruniakan ketaatan kepada 
Anda dan merasa cukup dengannya, berarti Dia telah 
mencurahkan berbagai nikmat-Nya kepada Anda, baik 
lahir maupun batin.” 


Jikalau Allah Swt. mengaruniakan ke 9G 
pada Anda rasa taat kepada-Nya, se- 
hingga Anda menjalani setiap detik 


Ketaatan 
adalah nikmat 
terbesar di dunia 
ini, yang akan 
mengantarkan Anda 
menuju nikmat-Nya 
yang lebih besar lagi 
di akhirat kelak. Salah 


satunya adalah surga, 


kehidupan dengan unsurunsur iba- 
dah kepada-Nya, kemudian Anda 
merasa cukup dengannya, berarti 
Anda telah mendapatkan kenik- 


matan-Nya yang besar. 
Ketaatan itu bukan dalam 
bentuk lahir semata, seperti me- yang kenikmatannya 


tidak bisa 
diungkapkan 


ngerjakan shalat, menunaikan 


zakat, dan lain sebagainya, namun 
dengan kata- 


kata. 
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langgar perintah-Nya, dan lain sebagainya. “ : 


juga ketaatan hati, seperti kerinduan 


menjalankan perintah-Nya, takut me- 
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Anda harus sadar bahwa semua kenikmatan yang Anda 
peroleh adalah karunia dan kebaikan-Nya yang diberikan 
kepada Anda, bukan karena ketaatan yang Anda lakukan. 
Jangan pernah menyangka bahwa ketaatan Andalah yang 
menyebabkan semua ini. Tidak, sama sekali tidak. Ini 
semata-mata hanyalah karunia-Nya, yang sama sekali tidak 
bisa dibandingkan dengan limpahan harta dan materi yang 
diidam-idamkan oleh para pemburu dunia. 

Ketaatan adalah nikmat terbesar di dunia ini, yang 
akan mengantarkan Anda menuju nikmat-Nya yang lebih 
besar lagi di akhirat kelak. Salah satunya adalah surga, yang 
kenikmatannya tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata. 
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MK 
MENJALANKAN PERINTAH 
ALLAH SWT. 


Gia AE yA eka ES jt 
“Sebaik-baik yang engkau minta kepada Allah Swt. 
adalah sesuatu yang diminta-Nya dari Anda.” 


Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering meminta dan 
memohon kepada Allah Swe., baik meminta materi, ke- 
tenangan jiwa, terlepas dari bencana, dan lain sebagainya. 
Sebaik-baik permintaan adalah kemampuan kita untuk 
menjalankan perintah-Nya. 

Jikalau Anda diperintahkan oleh Allah Swt. untuk 
mengerjakan shalat maka kerjakanlah. Jikalau Anda di- 
perintahkan oleh Allah Swt. berpuasa pada bulan Ramadhan 
maka kerjakanlah. Jikalau Anda diperintahkan oleh Allah Swt. 
untuk mengeluarkan zakat maka keluarkanlah. Intinya, apa 
pun yang diperintahkan oleh Allah Swt. harus kita kerjakan. 
Sebab, mengerjakan semua perintah Allah Swt. merupakan 
jalan pembuka yang akan menuntun Anda menuju karunia- 
Nya, walaupun Anda sendiri tidak mengungkapkannya. 

Semua perintah dan larangan-Nya bertujuan menge- 
luarkan Anda dari siksaan-Nya, dan memasukkan Anda 
dalam lingkaran nikmat-Nya. Jadi, janganlah enggan untuk 
menjalankan setiap detail perintah-Nya, sebab itu adalah 
gerbang menuju rahmat-Nya. 
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TANDA SESEORANG TELAH 
TERTIPU 


NN NA 
Bra 
“Bersedih ketika kehilangan kesempatan menjalankan 
ketaatan, tanpa adanya usaha untuk bangkit dan 


mengerjakannya kembali, merupakan salah satu tanda 
seseorang telah tertipu.” 


Jikalau Anda tidak sempat atau kehilangan momen men- 
jalankan suatu ketaatan, kemudian Anda bersedih maka itu 
adalah tanda kebaikan, bahkan Anda akan mendapatkan 
ganjaran khusus dari Allah Swt. Hanya saja, jikalau Anda 
terus larut dalam kesedihan, dan sama sekali tidak bangkit 
mengerjakannya, maka itu adalah tanda Anda telah tertipu. 

Jikalau hari ini Anda melewatkan waktu berpuasa sunnah, 
kemudian Anda hanya menyesal tanpa ada usaha memperbaiki 
di kemudian hari, maka itutidak ada manf aatnya sama sekali. 
Poin yang paling penting dan perlu Anda kerjakan adalah 
langsung bergerak dan beraksi memperbaiki keadaan, jangan 
hanya menunggu dan bersedih. 

Ibarat cita-cita, jikalau Anda hanya bisa mengkhayal 
dan bermimpi maka itu sama sekali tidak akan mengubah 
keadaan. Sama halnya ketika Anda bercita-cita untuk menjadi 
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pengusaha sukses, namun yang Anda “Gs 
kerjakan hanyalah tidur dan bermimpi 
belaka, maka yang demikian itu 
tidak membuahkan hasil. 

Sesali momen ketaatan yang 


ketaatan yang 
Anda lewatkan, tetapi 
jangan larut dalam 
kesedihan. Segeralah 
beraksi memperbaiki 
keadaan dengan 
menghempaskan 
segala kelalaian. 


Anda lewatkan, tetapi jangan 
larut dalam kesedihan. Segeralah 
beraksi memperbaiki keadaan 
dengan menghempaskan segala 
kelalaian. 
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ORANG YANG ARIF 


SAI pa) ja EN LT SN 155 JET Ja HI 
Ai SO ah SN AE Ga 
“Tidak bisa disebut arif bila seseorang yang memberi 
Isyarat maka ia merasa mendapati Allah Swt. lebih dekat 
kepadanya dari isyarat tersebut. Akan tetapi, orang yang 
arif adalah yang tidak memberikan isyarat karena fana 
dalam wujud-Nya dan larut dalam penyaksian-Nya.” 


Tidak bisa disebut orang yang arif dan bijaksana bila 
seseorang ditunjukkan sesuatu tentang Allah Swt., kemudian 
ia merasa lebih dekat kepada-Nya karena merasakan 
kehadiran-Nya. Misalnya, ketika Anda mengungkapkan 
bahasa-bahasa kiasan yang menunjukkan eksistensi-Nya ma- 
ka itu bukan berarti Anda termasuk orang-orang yang arif. 
Kata-kata hikmah yang biasanya keluar dari lisan ahli hik- 
mah atau para shalihin adalah efek kedekatannya dengan 
Sang Pencipta, bukan semata mengada-ada. 

Jikalau Anda perhatikan perkembangan sastra di dunia 
ini, berapa banyak di antara mereka yang mampu membuat 
kata-kata indah dan syairsyair menawan? Namun, akidah 
mereka tidaklah lurus, bahkan tidak benar. 
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Orang yang arif adalah yang larut dalam wujud-Nya. 
Sekali lagi, penulis tegaskan bahwa ini bukanlah berarti 
bentuk dari wihdatul wujud, yang dianggap sesat dalam 
tasawuf. Ini adalah penanda seorang hamba telah larut dalam 
ibadahnya dan merasa nikmat menjalankannya. 

Jikalau seorang hamba telah mencapai tingkatan ini 
maka ia akan mampu mengeluarkan kata-kata indah dan 
bijaksana dengan sendirinya, bukan dipaksa-paksakan. Ibarat 
seseorang yang sedang jatuh cinta, kata-kata yang keluar dari 
lisannya adalah kata-kata romantis yang ia sendiri bingung, 
bagaimana bisa kata-kata itu keluar dari lisannya? 

Cinta dan kerinduan memang bisa membuat seseorang 
yang tidak mengenal syair menjadi penyair ulung, membuat 
seorang penakut menjadi pemberani. Dan, itulah efek yang 
dirasakan oleh orang-orang yang larut dalam penyaksian- 
Nya, yaitu kebijaksanaan/kearifan. 
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HARAPAN DAN AMALAN 


KA 3 VI IE ABU AI 
“Harapan adalah sesuatu yang diikuti oleh amalan. 
Jikalau tidak maka ia hanyalah angan-angan.” 


Penyakit yang paling berbahaya bagi orang yang ingin 
sukses adalah khayalan tanpa aksi. Berapa banyak orang 
yang memimpikan sesuatu yang besar dan agung, namun 
tidak ada aksinya? Sehingga, cita-cita itu hanya berada dalam 
penjara angan-angan belaka. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendapati 
seorang miskin yang berhasrat menjadif 2 
orang kaya dan memperbaiki taraf 
hidup. Namun, karena tidak ada 
aksi, akhirnya ia hanya merasa dan 


Penyakit yang 
paling berbahaya 
bagi orang yang ingin 
sukses adalah khayalan 


terus-menerus mencicipi derita 
kemiskinan. Jikalau ingin sukses 
maka buatlah rencana secara 
matang, kemudian realisasikan. 
Begitu juga halnya dalam iba- 
dah. Jikalau Anda menginginkan 


tanpa aksi. Berapa 

banyak orang yang 
memimpikan sesuatu 
yang besar dan agung, 
namun tidak ada 


Tun aksinya? 
surga atau menjadi hamba yang EPA 


dicintai-Nya, kemudian Anda hanya 
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duduk-duduk merenung belaka tanpa mau mengerjakan 
amal shalih, tentu hal itu tidak ada gunanya, bahkan Anda 
termasuk dalam golongan orang-orang yang bejat dan tidak 
menggunakan akal. 

Jikalau akal Anda berfungsi dengan baik, tentu Anda 
tidak larut dalam mimpi-mimpi kosong. Padi di sawah tidak 
akan tumbuh, kecuali harus ditanam terlebih dahulu. 

Ingatlah, berharaplah dan bermimpilah, setelah itu 
beramallah. 
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PERMINTAAN ORANG YANG ARIF 


Sa Pa KoA 3 BAAN JUS di Ga Gal 
29 
“Permintaan orang-orang arif kepada Allah Swt. 


adalah jujur dalam ubidi yah dan menjalankan hak-hak 
rububi yah.” 


Orang yang Arif tidak terobsesi untuk meminta sesuatu 
yang berhubungan dengan dunia. Rasa yang dimiliki su- 
dah menyatu dengan ibadah. Sehingga, yang ada dalam 
pikirannya hanyalah ketaatan. Jikalau ia meminta sesuatu, 
maka itu selalu berhubungan dengan upaya mendekatkan 
diri kepada-Nya. 

Sosok seperti ini mampu menemparkan kejujuran dalam 
ibadah, yaitu memosisikan Allah Swt. sebagai Dzat Yang 
Maha Esa dan satu-satunya Penguasa di alam semesra ini. Ia 
menyadari ketidakmampuannya memberikan manfaat mau- 
pun mudharat kepada siapa pun. Ja hanyalah hamba yang 
lemah dan tidak kuasa melakukan apa pun tanpa seizin- 
Nya. Oleh karena itu, ia selalu berusaha mengagungkan dan 
memuliakan-Nya, menjalankan semua perintah-Nya dan 
menjauhi semua larangan-Nya. Ketaatan kepada-Nya adalah 
harga mati yang tidak bisa ditawar dengan apa pun. 
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Ia menghempaskan diri di hadapan-Nya untuk me- 
nyembah dan menyerahkan diri kepada-Nya. Jikalau ia 
menginginkan sesuatu di dunia ini, maka itu hanyalah ke- 
ridhaan-Nya. Masalah xbudiyah adalah hak-Nya semata. Ti- 
dak ada seorang pun yang layak dan berhak memilikinya. Itu 
adalah hak Dzat Yang Maha Kuasa. 
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KEMBALI KEPADA ALLAH SWT. 


bl GS S ASI 23 sa Sae 
S3 NAS OA 
“Allah Swt. memberikan Anda kelapangan agar Anda 
tidak selamanya berada dalam kesempitan. Dan, Dia 
menyempitkan Anda agar Anda tidak selamanya berada 


dalam kelapangan. Dia mengeluarkan Anda dari kedua 
keadaan tersebut agar Anda tidak bergantung pada 


3g 


Allah Swt. 
memberikan 
kelapangan 
hidup agar Anda 
tidak selamanya 


selain-N ya." 


Allah Swt. memberikan kela- 
pangan hidup agar Anda tidak sela- 
manya menjalani hidup dengan 
penderitaan. Allah Swt. memberi 
rezeki agar Anda bisa makan, 
minum, memiliki rumah, keka- 
yaan, dan lain sebagainya. Dia 
juga menganugerahkan kein- 
dahan, kebahagiaan, dan kete- 
nangan jiwa kepada Anda. Semua 
itu merupakan salah satu bentuk 
nikmat yang diberikan kepada Anda. 


menjalani hidup dengan 
penderitaan, Allah Swt, 
memberi rezeki agar 
Anda bisa makan, 
minum, memiliki 
rumah, kekayaan, 
dan lain 
sebagainya. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


Pada saat yang bersamaan, Dia juga memberikan ke- 
sempitan hidup agar Anda tidak selamanya berada dalam 
kelapangan. Terkadang, Anda merasakan kesusahan hidup 
sehingga tidak mendapatkan apa pun yang akan Anda 
makan. Perut lapar, namun uang tidak ada. Atau, Anda 
memiliki uang, namun Anda ditimpakan penyakit, sehingga 
Anda tidak bisa menikmati sesuatu yang diberikan-Nya. 

Silih bergantinya antara kebahagiaan dan kesempitan 
hidup memiliki hikmah tersendiri, yang terkadang sulit 
dicerna oleh akal, kecuali oleh orang-orang yang mendapatkan 
hidayah-Nya. Coba Anda bayangkan, ketika Anda berada 
dalam masa sulit, siapakah yang pertama kali Anda ingat? 
Pasti Allah Swt. yang Anda ingat karena itu adalah fitrah 
manusia, yang akan kembali kepada Pencipta-Nya ketika 
ditimpa kesulitan. 

seandainya Anda terus-menerus berada dalam kela- 
pangan, tentu Anda akan mudah tergelincir dan merasa hebat 
karena Anda tidak pernah merasakan kesusahan sedikit pun. 
Namun, biasanya, kenikmatan itu baru akan terasa nikmat 
ketika ada kesusahan. Oleh karena itu, semua yang menimpa 
Anda, baik kebahagiaan maupun kesusahan, tujuannya 
hanyalah untuk mendekatkan Anda kepada-Nya. Ingatlah 
hal itu, dan jangan melupakannya, maka Anda akan bahagia 
selama-lamanya. 
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ANTARA KELAPANGAN DAN 
KESEMPITAN 


HAL TE as Va da IS) Ata SE as SIGN 
Ja Ida 
“Orang-orang arif lebih takut jikalau dilapangkan 
daripada disempitkan. Tidak ada yang mampu menjaga 


batasan-batasan adab ketika lapang, kecuali hanya 
sedikit." 


Orang-orang yang arif lebih takut menghadapi keka- 
yaan daripada kemiskinan. Dalam kehidupan sehari-hari, 
Anda bisa menyaksikan jutaan kaum muslimin yang ter- 
gelincir dalam jurang kemaksiatan karena rayuan harta. Se- 
seorang yang dulunya shalih dan rajin ke masjid, tiba-tiba 
kehidupannya berubah 180 derajat, ia tidak mau ke masjid, 
bahkan cenderung menjauh. Seseorang yang dulunya rajin 
berdakwah dan beribadah, sekarang larut dalam kekufuran 
dan kelalaian karena harta selalu membuatnya sibuk. 

Berbeda halnya dengan kemiskinan. Di satu sisi, kemis- 
kinan memang mendekatkan kepada kekufuran, sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Rasulullah Saw. Namun, di sisi lain, 
jikalau keimanan kuat maka kemiskinan justru lebih akan 
mendekatkan seseorang kepada Allah Swt. Seorang yang 
hidup sempit dan menderita, lebih besar kemungkinannya 
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mendekatkan diri kepada-Nya. Sebab, karena ia merasa hina 
dan butuh kepada-Nya. 

Semenjak zaman dahulu sampai sekarang ini, masih 
menjadi perdebatan hebat di kalangan para ulama tentang 
orang yang paling mulia di sisi-Nya antara orang kaya yang 
bersyukur atau orang miskin yang bersabar. 

Masing-masing kelompok tersebut memiliki kedudukan 
istimewa di sisi-Nya. Selama orang kaya mensyukuri nik- 
mat-Nya, yaitu dengan mengeluarkan zakatnya dan meman- 
faatkannya di jalan kebenaran, tentu ia akan mendapatkan 
keutamaan di sisi-Nya. Di sisi lain, jikalau seorang miskin 
mampu bersabar menghadapi kesempitan hidup, tentu ia 
layak menempati Surga ar-Rahman. 

Namun, ada satu hal yang bisa memuliakan orang kaya 
yang bersyukur, yaitu ketika ia bisa melakukan semua ibadah 
yang dilakukanoleh orang miskin, seperti shalat, dzikir, puasa, 
dan lain sebagainya, plus ia bisa menyumbangkan hartanya 
di jalan-Nya. Dan, poin terakhir ini tidak bisa dilakukan oleh 


orang miskin. AG 


Intinya, apa pun yang menimpa 


Anda, baik kelapangan maupun ke- 


Apa pun yang 
sempitan, maka bersikaplah secara menimpa Anda, 
bijak. Jikalau Anda sedang la- 


pang maka jangan sombong dan 


baik kelapangan 


maupun kesempitan, 
maka bersikaplah secara 
bijak. Jikalau Anda 


sedang lapang maka 


terlena. Jikalau Anda sempit 
maka janganlah putus asa. Kem- 
jangan sombong dan 


balilah semuanya kepada-Nya, 


sebagai sebaik-baik tempat kembali. terlena. 
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INTERVENSI NAFSU DALAM 
KEADAAN LAPANG DAN SEMPIT 


PS al ai spa ia abad 
43 omi) 
“Nafsu akan mengambil peranan dalam sebuah kondisi 


yang lapang, yaitu dengan kebahagiaan. Tetapi, nafsu 
tidak memiliki peranan dalam keadaan yang sempit." 


Biasanya, ketika seseorang mendapatkan kelapangan, baik 
harta maupun nikmat lainnya, ia merasa senang dan bahagia. 
Jikalau tidak hati-hati, maka ini adalah jalan masuknya nafsu. 
Ketika itu, ia akan meremehkan orang-orang yang lebih 
rendah darinya, baik dalam hal harta maupun kebahagiaan, 
atau sedang menderita. Ini adalah bentuk etika yang buruk 
terhadap sesama makhluk. 

Lebih parah lagi, jikalau tidak hati-hati, maka ia akan 
terjerumus dalam sikap kurang ajar terhadap Allah Swt. 
Misalnya, ia merasa hebat dan sombong karena berhasil 
mendapatkan kelapangan. Ia merasa bahwa semua yang di- 
dapatkan adalah hasil kerja keras dan buah keringatnya sen- 
diri. Padahal, kenyataannya tidaklah seperti itu. Semua yang 
didapatkannya adalah karunia-Nya. 
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Ini berbanding terbalik dengan ke- “ YGs 
sempitan. Dalam keadaan ini, tidak ada 


intervensi nafsu. Jiwa yang sempit 


Jiwa yang 
sempit akan 
dipenuhi keresahan, 
kegelisahan, dan 
kebutuhan kepada-Nya. 
Bagaimana mungkin ia 
akan menjauhi dari-Nya, 
padahal ia justru sangat 
membutuhkan-Nya? 


akan dipenuhi keresahan, kege- 
lisahan, dan kebutuhan kepada- 


Nya. Bagaimana mungkin ia 
akan menjauhi dari-Nya, padahal 


ia justru sangat membutuhkan- 
Nya? Ia akan semakin menjaga 
adab-adabnya bersama-Nya, se- 
hingga mendapatkan curahan rah- 
mat dan rezeki-Nya. 
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KENIKMATAN DUNIA DAN TAUFIOD 
DARI ALLAH SWT. 


BELU GR Wp IR BEE 3, 
“Barangkali, Allah Swt, memberikan nikmat dunia 
kepada Anda, namun menghalangi nikmat akhirat 
kepada Anda. Dan, barangkali, Dia menghalangi 


nikmat dunia kepada Anda, namun memberi nikmat 
akhirat Anda.” 


Bisa jadi, Allah Swt. memberikan berbagai kenikmatan 
di dunia ini kepada Anda. Anda memiliki uang yang banyak, 
harta yang melimpah, rumah mewah, mobil mahal, dan lain 
sebagainya. Namun, semua itu justru membuat Anda lalai 
dan tidak pernah bersyukur kepada-Nya. Ini adalah bencana 
bagi Anda. Dia mengazab Anda dengan sesuatu yang tidak 
Anda sadari. Anda menyangka nikmat, padahal bencana. 

Jikalau Anda merasakan kesengsaraan hidup di dunia ini, 
padahal Anda telah taat menjalankan semua perintah-Nya, 
maka bisa jadi Anda akan mendapatkan kenikmatan yang 
lebih baik di akhirat kelak, yaitu surga-Nya. Kesengsaraan 
yang Anda rasakan di dunia akan segera lenyap ketika Anda 
melangkahkan kaki di surga-Nya. Seluruh kenikmatan yang 
selama ini belum Anda dapatkan akan Anda rasakan di sana. 

Lebih baik dari itu adalah apabila Anda mendapatkan 
kebaikan dunia dan kebaikan akhirat. Dan, itu adalah harapan 
setiap muslim. Mudah-mudah kita semua mendapatkannya. 

Peni 


9 
Lae 
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MEMAHAMI PENYEBAB 
TERHALANGNYA NIKMAT 


AE SE FI EN AA ed 
“Ketika Allah Swt. membukakan pintu pemahaman 


bagi Anda dalam keadaan Anda tidak diberikan-Nya 
nikmat, maka itu adalah nikmat yang sesungguhnya.” 


Ketika Anda mampu memahami alasan Allah Swt. tidak 
memberikan curahan nikmat-Nya kepada Anda, berarti Anda 
telah mendapatkan kenikmatan besar, yaitu kebijaksanaan 
dan kemampuan mengenal hikmah di balik ketetapan-Nya. 

Bisa jadi, jikalau Dia memberikan nikmat kepada Anda 
sekarang ini, maka Anda akan kufur dan ingkar kepada- 
Nya, bahkan keluar dari jalur ketaatan. Ini tentu merupakan 
sebuah bencana besar bagi seorang muslim. Tugas utama 
seorang hamba adalah beribadah kepada-Nya, tidak ada 
yang lainnya. Seluruh gerak dan usahanya adalah untuk 
mendapatkan ridha-Nya. 

Allah Swt. lebih mengetahui waktu yang tepat bagi 
Anda mendapatkan nikmat-Nya. Jikalau nikmat itu adalah 
milik dan bagian Anda, maka Anda akan mendapatkannya. 
Walaupun seluruh manusia di dunia ini menghalanginya 
maka mereka tidak akan mampu melakukannya. Dan, 
jikalau nikmat itu bukan milik Anda maka walaupun seluruh 
manusia di dunia ini berusaha memberikannya kepada Anda, 
maka Anda tidak akan pernah berhasil memilikinya. 
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LAHIR DAN BATIN ALAM SEMESTA 


We AU JBS HAN Ae BL 8 Wal SSI 
5s obb da5 cah, 
“Lahir alam semesta adalah tipuan, sedangkan batinnya 
adalah pelajaran. Nafsu itu hanyalah melihat bentuk 


lahir yang menipu, dan hati melihat bentuk batin yang 
mengandung pelajaran berharga." 


Ketika Anda berada di alam semesta ini maka janganlah 
tertipu dengan bentuk yang tampak di permukaan. Jikalau 
dilihat secara mata lahir, bentuk alam semesta memang 
indah dan menawan. Namun, jikalau Andap ea 
sudah masuk dalam perangkapnya maka 
Anda akan buta dari cahaya Allah 
Swr., sehingga tidak mendapatkan 
hidayah-Nya dan larut dalam 
kesesatan. 

Lihatlah bentuk batin dari 


alam semesta. Dunia ini adalah 


Semua yang 
ada di dunia ini 


adalah sarana yang 
menunjukkan eksistensi- 
Nya. Sesuatu yang Anda 
miliki adalah pemberian 
sarana, bukan tujuan. Tempat- dari-Nya agar Anda 
kanlah dunia pada posisi yang sebe- 

narnya. Tunaikan segala perintah- 
Nya selama di dunia ini, dan jauhi 


seluruh larangan-Nya. Kerahkan seluruh 29 


bersyukur kepada- 
Nya. 
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kemampuan Anda untuk mendapatkan ridha dan ampunan- 
Nya, karena itu jalan utama menuju hadirat-Nya. 

Jikalau Anda menuruti hawa nafsu maka Anda akan 
tertipu. Anda hanya bisa melihat keindahan dunia yang 
semu. Limpahan harta, uang, materi, rumah mewah, dan lain 
sebagainya, adalah keindahan dunia yang semu. Akan tetapi, 
gunakanlah hati Anda untuk melihat batin dunia. Semua 
yang ada di dunia ini adalah sarana yang menunjukkan 
eksistensi-Nya. Sesuatu yang Anda miliki adalah pemberian 
dari-Nya agar Anda bersyukur kepada-Nya. 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


KEMULIAAN YANG ABADI 


Sia SRS ae NS 5 
“Jikalau engkau menginginkan kemuliaan yang abadi 
maka jangan berbangga diri dengan kemuliaan yang 


Jana,” 


Janganlah mengharapkan kemuliaan TT 
Ketika 
hati 


seseorang telah 


yang fana, karena itu hanya akan 


membuat Anda tertipu. Di tengah- 


tengah masyarakat, terkadang Anda 


mendapati seseorang yang di- mendapatkan 


hormati karena harta semata, atau cahaya-Nya maka 
ia akan memiliki 
wibawa di tengah- 


tengah masyarakat. 


jabatan, atau kedudukan yang 
terhormat lainnya. Itu hanyalah 


kemuliaan semu, yang akan ber- Perkataannya akan 


didengarkan dan 
dituruti. Dan, itu 
tidak akan dicabut, 


selama ia masih 


akhir seiring hilangnya semua 
materi itu. Misalnya, orang yang 
dihormati dan disegani karena 
memiliki harta yang banyak, ia | taat menjalankan 
akan dijauhi ketika hartanya habis. semua perintah- 
Atau, seorang pejabat yang dihormati 

karena jabatannya, maka ia akan 9 
ditinggalkan ketika tidak memiliki jabatan. “ 


Itulah kemuliaan semu yang tidak akan abadi. 
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Jikalau Anda menginginkan kemuliaan maka mintalah 
kepada Allah Swr., Dzat Yang Maha Mulia. Hanya Dia-lah 
yang bisa memuliakan siapa pun yang diinginkan-Nya, dan 
menghinakan siapa pun yang dikehendaki-Nya. Salah satu 
syarat utama untuk mendapatkan kemuliaan dari Allah 
Swt. adalah dengan menjalankan semua perintah-Nya dan 
menjauhi semua larangan-Nya. 

Ketika hati seseorang telah mendapatkan cahaya-Nya 
maka ia akan memiliki wibawa di tengah-tengah masyarakat. 
Perkataannya akan didengarkan dan dituruti. Dan, itu tidak 
akan dicabut, selama ia masih taat menjalankan semua pe- 
rintah-Nya. 

Jadi, carilah kemuliaan yang abadi, jangan tertipu san- 
jungan dan kemuliaan yang semu. 
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PERJALANAN YANG 
SESUNGGUHNYA 


BAN Bata GA Ain aga Il gal Pal 
Dta IN SA 


“Perjalanan yang sesungguhnya adalah apabila jarak 

dunia dilipatkan dari Anda, sehingga Anda melihat 

akhirat lebih dekat kepada Anda daripada diri Anda 
sendiri.” 


Perjalanan yang sesungguhnya bagi orang-orang yang 
berakal adalah apabila mereka melemparkan dunia jauh-jauh 
ke belakang, agar ia tidak diperbudak dunia dan mengikuti 
seluruh hawa nafsunya. Jikalau ia mampu melakukannya 
maka hatinya akan dipenuhi cahaya yang akan menuntunnya 
menuju Allah Swt. 

Mereka akan rajin dan berusaha keras menjalankan 
semua kebaikan dan menjauhi semua keburukan. Ia mampu 
membayangkan surga, seolah-oleh berada di hadapan mereka 
dengan segala kenikmatannya. Ada bidadari yang cantik- 
jelita, makanan yang lezat, minuman yang manis, istana yang 
megah, dan lain sebagainya. Itu adalah gambaran kehidupan 
yang akan mereka terima di akhirat kelak, jikalau mereka 
mampu mempertahankan keshalihan. 
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Mereka juga mampu membayangkan neraka dengan 
segala azab di dalamnya. Ada orang yang disetrika pung- 
gungnya, ada yang dipotong lidahnya, ada yang saling pukul 
dan bunuh. Semua itu adalah efek amal buruk mereka selama 
di dunia. 

Dalam kehidupan di dunia ini, fokuskan pikiran Anda 
untuk melihat kehidupan yang sesungguhnya (akhirat) 
dan perjalanan yang hakiki, yaitu menyembah-Nya. Dunia 
hanyalah sarana menuju kehidupan yang lebih baik, bukan 
tujuan. Lihatlah sesuatu yang sedang menanti Anda, maka 
Anda akan berusaha mengejarnya sekuat tenaga. Jangan 
terlena oleh rayuan gombal di tengah perjalanan. 
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PEMBERIAN MAKHLUK DAN 
KEBAIKAN ALLAH SWT. 


LS HM TOR E A AN Eni 
OLS AN js Resin Ola J3 Anal 
“Pemberian makhluk adalah bentuk larangan, sedangkan 


larangan yang diberikan oleh Allah Swt. adalah bentuk 
kebaikan.” 


Terkadang, kita begitu senang mendapatkan pemberian 
dari orang lain, sehingga kita mengalami ketergantungan 
dan kecanduan. Bahkan, kita rela diperbudak orang lain, 
seolah-oleh leher kita sudah diikat dengan barang-barang 
yang diberikannya. 

Kebaikan yang Anda dapatkan dari orang lain tidak akan 
sebanding dengan efek buruk yang Anda dapatkan. Sekali 
meminta bantuan kepada orang lain, tentu “AG 
tidak masalah. Namun, jikalau sudah  . 
kecanduan maka itu adalah penyakit 
yang harus segera diobati. Jangan 
biarkan makin parah karena akan 
membuat Anda merugi di dunia 
dan di akhirat kelak. 

Jikalau Anda mau meminta 
sesuatu maka mintalah kepada Allah 
Swt,, yaitu Dzat Yang Maha Memiliki. 


Kebaikan yang 
Anda dapatkan dari 
orang lain tidak akan 
sebanding dengan efek 
buruk yang Anda 
dapatkan. 
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Jikalau Dia tidak memberikannya kepada Anda saat se- 
karang ini, mungkin ada rahasia dan hikmah di baliknya 
yang tidak Anda ketahui. Bisa jadi, jikalau Dia mengabulkan 
permintaan Anda sesuai dengan waktu yang Anda inginkan, 
maka Anda justru akan masuk ke dalam jurang kemaksiatan 
dan kehinaan. Mungkin, Anda akan bersikap sombong dan 
congkak di hadapan orang lain, dan efek-efek lainnya yang 
tidak bisa ditangkap sekilas saja. 

Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha Bijaksana. Dia Maha 
Tahu kapan seorang hamba membutuhkan bantuan-Nya, 
dan Dia tidak akan membebani hamba-Nya melebihi batas 
kemampuannya. Berharaplah kepada Allah Swt. dan ber- 
gantunglah kepada-Nya. 
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IBADAH KONTAN DAN BALASAN 
DITANGGUHKAN 


Fe aan WS KA AL SN Ja 
“Maha Agung Tuhan kami. Ketika seorang hamba 


beribadah kepada-Nya secara kontan maka Dia 
membalasnya dengan cara ditangguhkan.” 


Ketika Anda mengenal ibadah dan amal-amal shalih 
untuk mendapatkan keridhaan Allah Swt.—seperti shalat, 
puasa, zakat, haji, dan lain sebagainya— 2G 
maka Dia akan membalas Anda di 
akhirat kelak dengan kenikmatan 
yang belum pernah disaksikan 
oleh siapa pun, serta tidak bisa 
diungkapkan dengan kata-kata. 
Keindahannya sungguh luar biasa, 


Orang- 


orang 


akan memuji 
kebaikan Anda 
dan meninggikan 
kedudukan Anda, 
sehingga Anda 
berwibawa dan 
dihormati. Semua itu 
adalah nikmat-Nya 


tidak ada seorang pun yang tidak 


menginginkannya. 

Bahkan, Allah Swt. sudah 
memberikan sebagian balasan itu 
saat Anda masih berada di dunia 
ini. Dia memberikan cahaya-Nya 
kepada Anda, sehingga Anda bisa 
melihat kebaikan dan rahasia-rahasia 2.96 


di dunia, sedangkan 
nikmat-Nya di 
akhirat lebih 


besar lagi. 
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yang ada di balik sesuatu. Dia memberikan ketenangan jiwa 
kepada Anda, sehingga Anda bisa menikmati kehidupan 
dunia ini, walaupun Anda kekurangan materi. Dia memenuhi 
kebutuhan Anda sehingga Anda tidak pernah gelisah dan 
risau memikirkan sesuatu yang akan Anda makan pada hari 
ini. 

Cahaya keimanan itu akan memancar jelas di wajah 
Anda. Sehingga, orang yang bertemu dengan Anda akan me- 
ngenal Anda. Orang-orang akan memuji kebaikan Anda dan 
meninggikan kedudukan Anda, sehingga Anda berwibawa 
dan dihormati. Semua itu adalah nikmat-Nya di dunia, 
sedangkan nikmat-Nya di akhirat lebih besar lagi. 
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KETAATAN ANDA ADALAH RIDHA 
ALLAH SWT. 


Jan ana EN gara da 


“Cukuplah balasan dari Allah Swt. terhadap ketaatan 
Anda dengan ridha-Nya ketika Anda senantiasa menjadi 
pelaku ketaatan.” 


Ketika Anda bisa merasakan nikmat ketaatan dan ber- 
ibadah kepada-Nya, maka itu adalah nikmat paling besar yang 
dianugerahkan oleh Allah Swt. kepada Anda. Berapa banyak 
orang yang bermimpi dan berharap menjadi orang-orang 
yang taat, namun mereka tidak kunjung mendapatkannya. 
Bukankah ketaatan itu berhak mendapatkan balasan yang 
besar di akhirat kelak?! 

Anda tidak usah terlalu menerawang jauh. Cukuplah 
melihat kesempatan yang diberikan oleh Allah Swr. kepada 
Anda dalam menjalankan ketaatan dan menjadi hamba-Nya 
yang mulia. Bukankah Anda berasal dari tanah yang rendah, 
air mani yang hina, dan unsurunsur lainnya yang tidak layak 
dibanggakan? Ketika Anda diberi-Nya kesempatan untuk 
mendapatkan kenikmatan agung dalam menyembah-Nya 
maka bersyukurlah. 
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SM Ne 


NIKMAT YANG HAKIKI: KETAATAN 
DAN KENIKMATAN IBADAH 


PA me G Lai TEBU AL A2 Gaolll S 
MAA SA bae bi 
“Cukuplah balasan bagi orang-orang yang beramal adalah 
sesuatu yang menjadi pembuka hati mereka dalam menaati 
Allah Swt., dan sesuatu yang dilimpahkan kepada mereka 
dalam bentuk kenikmatan ibadah kepada-Nya.” 


Sebagai hamba Allah Swe., kita tentu berkewajiban me- 
naati-Nya, menjalankan seluruh perintah-Nya, dan men- 
jauhi seluruh larangan-Nya. Ketika kita mengharapkan 
balasan dari-Nya di akhirat kelak, itu merupakan hal yang 
wajar dan tidak perlu dipermasalahkan. Dan, untuk di dunia 
ini, cukuplah kita mendapatkan cahaya-Nya yang terpatri di 
dalam hati, dan kelapangan jiwa tertancap di dalam dada. 

Ketika Anda diberikan cahaya oleh Allah Swt. maka 
Anda akan selalu merasa tenteram dan damai bersama-Nya. 
Hidup dalam keadaan kaya maupun miskin, bagi Anda sama 
saja. Anda akan mendapatkan kebahagiaan dari jalan bahagia 
maupun derita. Anda bisa melihat hikmah dan rahasia yang 
ada di balik sebuah peristiwa. 

Tidak ada yang lebih nikmat bagi seorang hamba di dunia 
ini melebihi kedekatan dengan Allah Swt. Jikalau semua 
kemewahan di dunia ini disandingkan dengan kenikmatan 
dalam beribadah maka tidak akan ada nilainya sama sekali. 
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BERIBADAH UNTUK 
MENGHARAPKAN DAN 
MENGHINDARI SESUATU 


pa BS 
“Barang siapa yang menyembah Allah Swt. karena 
mengharapkan sesuatu atau untuk menolak siksaan 


dengan ketaatan, maka ia belum menunaikan hak sifat- 
sifat-Nya.” 


Jikalau Anda menyembah Allah Swt 2G3 


untuk mendapatkan sesuatu dari-Nya, 


atau mengharapkan ganjaran-Nya, Jikalau 


atau untuk menghindari siksaan aa . 

.. 2. 5 “ menyemba 
yang dijanjikan: Nya, berarti Anda Af Soe Un Ka 
belum menunaikan hak-hak yang mendapatkan 


terdapat dalam sifat-Nya. Anda 


sesuatu dari-Nya, 
atau mengharapkan 


harus tahu bahwa menyembah 
Allah Swt. itu bukan untuk 
mendapatkan nikmat-Nya atau 


'ganjaran-Nya, atau untuk 
menghindari siksaan 
yang dijanjikan-Nya, 
berarti Anda belum 
menunaikan hak- 
hak yang terdapat 
dalam sifat- 
Nya. 


menghindari azab-Nya, akan 


tetapi semata-mata karena ke- 
besaran-Nya dan keagungan sifat- 
sifat-Nya. 
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Bukankah Dia adalah Dzat Yang Maha Kuasa, yang 
mampu melakukan apa pun kepada para hamba-Nya?! 
Walaupun Anda tidak menunaikan amal kebaikan dan 
mengerjakan ibadah untuk menyembah-Nya, maka Dia akan 
tetap memberikan rezeki-Nya kepada Anda. Walaupun Anda 
menyembahnya sepanjang hayat dan dalam setiap desah 
napas Anda, namun Dia menginginkan Anda mendapatkan 
siksaan-Nya atau terhalang dari rezeki-Nya, maka Anda 
tetap tidak akan mendapatkannya. 

Oleh karena itu, beribadahlah kepada-Nya dengan ke- 
ikhlasan hati. Janganlah beribadah semata-mata meng- 
harapkan balasan-Nya. Anda adalah hamba-Nya. Jikalau 
Anda menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya, 
Anda akan mendapatkan hak Anda dengan sendirinya. 
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RAHASIA DI BALIK PEMBERIAN 
ALLAH SWT. 


gan 35 


Pemasangan aa masi 


“Ketika Allah Swt. memberi Anda kenikmatan maka 
Dia memperlihatkan kebaikan-Nya kepada Anda. Ketika 
Dia menghalangi Anda dari mendapatkannya maka Dia 

memperlihatkan kekuatan-Nya kepada Anda. Dalam 
semua itu, Dia memperkenalkan diri-Nya kepada Anda 
dan menghampiri Anda dengan kelemahlembutan-Nya.” 


Ketika Allah Swt. memberikan berbagai nikmat dan re- 
zeki-Nya kepada Anda, maka Dia sedang menunjukkan 
sifat-sifat kebaikan-Nya kepada Anda. Anda bisa bernapas, 
berjalan, makan, minum, dan lain sebagainya, semua itu ada- 
lah implementasi dari sifat-sifat-Nya Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung. 

Sebaliknya, ketika Anda dihalangi dari suatu kenikmatan, 
berarti Dia sedang menunjukkan kekuatan-Nya kepada 
Anda. Contoh ringannya, ketika Anda tidak mendapatkan 
suatu proyek yang bernilai jutaan rupiah, padahal biasanya 
Anda bisa mendapatkannya dengan mudah, berarti Dia 
sedang menunjukkan kepada Anda bahwa semua yang Anda 
peroleh adalah karunia-Nya dan dengan izin-Nya. Walaupun 
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Anda sudah bekerja keras, namun Dia tidak 
menginginkannya, maka Anda tidak 


2G 


Allah 
Swt. adalah 
Dzat Yang Maha 
Mengetahui dan Maha 
Bijaksana. Hanya jiwa- 
jiwa yang mendapatkan 
cahaya-Nya sajalah yang 
mampu memahami 
rahasia di balik semua 
ketentuan-Nya. 


akan mendapatkannya sama sekali. 
Allah Swt. melakukan semua 
itu agar Anda semakin mengenal- 
Nya. Anda hanyalah hamba yang 
tidak mampu melakukan apa 
pun. Dia-lah yang menentukan 
segalanya. Apa pun ketetapan- 
Nya, semua itu adalah kebaikan 
bagi Anda, walaupun itu buruk da- 


lam pandangan Anda. — 

Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha 12 
Mengetahui dan Maha Bijaksana. Hanya jiwa-jiwa yang 
mendapatkan cahaya-Nya sajalah yang mampu memahami 
rahasia di balik semua ketentuan-Nya. 
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TIDAK MEMAHAMI HIKMAH 
ALLAH SWT. 


AA j3 Oni pia TI NP ASI 
“Engkau merasa tersakiti ketika tidak diberikan nikmat 


aleh Allah Swt., maka itu berarti karena engkau tidak 
memahami rahasia-Nya di balik semua itu." 


Salah satu fitrah manusia adalah suka berkeluh-kesah ke- 
tika ditimpa suatu musibah. Ketika salah ada saudara atau 
keluarganya meninggal dunia maka seseorang akan menangis 
dan bersedih. Ketika rumahnya terbakar dan hartanya hilang 
maka ia akan menangis. Tentu saja menangis diperbolehkan 
dalam batas-batas tertentu. 

Orang yang arif tidak akan larut dalam kesedihan atas 
bencana apa pun yang menimpanya. Baginya, segala yang 
ditetapkan oleh Allah Swt. adalah kebaikan. Hanya saja, 
terkadang seseorang tidak bisa memahami hikmah dan ra- 
hasia yang ada di balik semua peristiwa yang terjadi. 

Ingatlah, hanya orang bodoh yang merasa tersiksa de- 
ngan bencana yang diturunkan-Nya. Satu poin yang perlu 
Anda ingat dalam hal apa pun: ada hikmah di balik setiap 
ketetapan-Nya. 
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SY Ne 


TEKA-TEKI KETETAPAN 
ALLAH SWT. 


BN GA ea 
Je Ka SK AN Ska 


“Barangkali, Allah Swt. membukakan pintu ketaatan 
bagi Anda, dan tidak membukakan pintu penerimaan 
untuk Anda. Barangkali, Dia menetapkan Anda 
berbuat dosa, akan tetapi bisa jadi itu adalah sebab yang 
mengantarkan Anda kepada-Nya." 


Ketika Anda mendapatkan kesempatan untuk melakukan 
ketaatan maka janganlah Anda membanggakannya. Ja- 
nganlah Anda merasa aman dari azab-Nya. Apakah Anda 
yakin bahwa semua amalan yang Anda kerjakan akan di- 
terima-Nya?! Apa yang menjadi jaminan bahwa Anda akan 
mendapatkan surga-Nya dan selamat dari neraka-Nya?! Tidak 
ada, sekali lagi tidak ada. Kesempatan yang diberikan-Nya 
kepada Anda untuk mengerjakan ketaatan adalah nikmat, 
tetapi jangan sombong dan membanggakannya. Nikmat ter- 
sebut adalah kebaikan, dan jangan menjadikannya sebagai 
jalan menuju maksiat. Ikhlaslah dalam beribadah kepada- 
Nya. Setidaknya, Anda sudah memiliki nilai kebaikan ketika 
menjalankan perintah-Nya. 
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Barangkali, Allah Swt. menerapkan » YG 
Anda untuk bermaksiat, namun itu 
adalah jalan Anda menuju ke hadirat- 


Nya. Coba saksikan di lingkungan 


orang-orang 
yang dahulunya 
tukang maksiat, 
sekarang malah lebih 
taat dan shalih, serta 
tidak mau melakukan 


sekitar Anda, berapa banyak orang- 
orang yang dahulunya tukang 
maksiat, sekarang malah lebih 
taat dan shalih, serta tidak mau 


melakukan perbuatan maksiat perbuatan maksiat 


lagi! Ia menyesali 
semua perbuatan 
jahat yang pernah 
dilakukannya di 
masa lalu. 


lagi! Ia menyesali semua perbuatan 
jahat yang pernah dilakukannya di 
masa lalu. Itulah yang membuatnya 
tersungkur di hadapan-Nya dan 
menangisi kehinaannya. 

Maksiat yang dilakukannya berbuah 292 
menjadi hidayah, dan bisa jadi itulah yang 
akan mengantarkannya menuju kematian dalam keadaan 
husnul khatimah. Dan, berapa banyak orang-orang yang 
menjalani hidup dalam ketaatan semenjak kecil, namun 
ketika maut menghampiri, ia berubah total. Sehingga, per- 
pisahannya dengan dunia ini dilaluinya dengan su-xl kbatimah. 

Kita berlindung kepada Allah Swt. dari segala keburukan. 
Mudah-mudahan kita dianugerahkan kebaikan di dalam 
setiap ketetapan-Nya. 
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MAKSIAT YANG LEBIH BAIK DARI 
KETAATAN 


asa 2. 


Va Be Eh ae ya DI Yi el Lama 
“Maksiat yang melahirkan kehinaan dan kefakiran lebih 
baik daripada ketaatan yang melahirkan rasa bangga 
dan sombong.” 


Seseorang yang melakukan maksiat, kemudian ia menye- 
salinya, merasa dirinya hina di hadapan Allah Swt. dan sa- 
ngat membutuhkan pengampunan-Nya, itu jauh lebih dari 
seseorang yang mengerjakan ketaatan, AG" 
namun hanya melahirkan rasa bangga 


dan kesombongan. Hendaknya 


Anda senan- 


Jikalau Anda adalah seorang 
pendosa maka janganlah cepat- 


tiasa merendahkan 

diri di hadapan-Nya, 
dan tunjukkan rasa 
kebutuhan Anda kepa- 
da-Nya. Sebab, Dia ada- 
lah Dzat Yang Maha 
Kuasa dan mampu 


cepat putus asa. Sesali semua yang 
telah Anda kerjakan di masa lalu, 
dan segeralah kembali kepada- 
Nya. Jikalau air mata Anda masih 
mengalir, itu adalah tanda bahwa 


2 5 melakukan apa pun 
hati Anda masih ada harapan 


yang diinginkan- 
untuk dihidupkan lagi, yang selama 
ini telah ditutupi oleh debu-debu 


kemaksiatan. 5 GC 
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Jikalau Anda adalah seseorang yang rajin beribadah dan 
menjalankan berbagai ketaatan maka janganlah berbangga 
diri. Itu adalah nikmat-Nya kepada Anda yang bisa diambil 
kapan saja diinginkan-Nya. Ketaatan kepada-Nya adalah 
sebuah kewajiban yang harus Anda jalankan sebagai hamba, 
dan sama sekali tidak ada ruang untuk membanggakannya. 

Hendaknya Anda senantiasa merendahkan diri di ha- 
dapan-Nya, dan tunjukkan rasa kebutuhan Anda kepada- 
Nya. Sebab, Dia adalah Dzat Yang Maha Kuasa dan mampu 
melakukan apa pun yang diinginkan-Nya. 
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DUA NIKMAT YANG UTAMA 


KA 93 SIANG MA SEA GA Lot 
MAAN Ha ENI 
“Ada dua jenis kenikmatan yang harus dirasakan dan 


dialami oleh para makhluk: nikmat penciptaan dan 
nikmat pemenuhan kebutuhan.” 


Ada dua jenis kenikmatan yang harus dirasakan oleh 
seluruh manusia, baik muslim maupun kafir, baik beriman 
maupun musyrik. Pertama, nikmat penciptaan. Merasakan 
nikmat penciptaan berarti mengakui kehebatan Allah Swt. 
Allah Swt. menciptakan makhluk menunjukkan eksistensi- 
Nya sebagai Khalig. Sekecil apa pun makhluk yang Anda 
lihat di alam semesta ini, ia adalah bukti keagungan-Nya. 

Anda telah diciptakan oleh Allah Swt. dengan sebaik- 
baik bentuk. Wajah Anda diletakkan-Nya di depan, kepala 
Anda diletakkan-Nya di atas, kaki Anda di letakkan-Nya 
di bawah, dan lain sebagainya. Semua bagian diletakkan di 
posisi yang tepat, sehingga Anda tampak gagah dan menarik. 
Seharusnya, Anda bersyukur dan hanya menggantungkan 
harapan kepada-Nya. 

Setelah seluruh makhluk diciptakan-Nya, maka semuanya 
dipenuhi kebutuhannya. Baik kafir maupun muslim, dipenuhi 
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Ela 


kebutuhan makanannya, minumannya, 


pakaiannya, tempat tinggalnya, dan 
lain sebagainya. Tidaklah Anda 
menyaksikan dengan mata kepala 


Hukum Allah 
Swt. berlaku bagi 
sendiri, bagaimana orang-orang siapa pun yang rajin 


kafir mendapatkan limpahan perisaha make asalan 


mendapatkan hasil 


harta, padahal mereka meng- yang lebih banyak. 


ingkari-Nya?! Itu adalah karunia- 
Nya. Hukum Allah Swt. berlaku ba- 
gi siapa pun yang rajin berusaha maka ia 29L2 
akan mendapatkan hasil yang lebih banyak. 
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NIKMAT PENCIPTAAN DAN 
NIKMAT PEMENUHAN 


MAN JS G5 EN, Yi ala ai 


Allah Swt. memberikan karunia kepada Anda berupa 
nikmat penciptaan terlebih dahulu, baru kemudian 
melimpahkan rezeki.” 


Allah Swt. mengaruniakan nikmat penciptaan terlebih 
dahulu kepada Anda. Dia menciptakan Anda dari tanah, dan 
menetapkan asal penciptaan Anda dari air mani yang hina. 
Anda adalah bukti kekuasaan-Nya, dan tidak ada seorang 
pun yang mampu menandingi-Nya. 

Setelah diciptakan, maka Anda diberikan berbagai nik- 
mat, baik makanan, minuman, kesehatan, harta, dan lain 
sebagainya. Dengan semua itu, Anda bisa menjalani hidup 
normal, layaknya manusia lainnya. Bahkan, terkadang Anda 
diberikan kelebihan yang mampu mengangkat status sosial 
Anda di tengah-tengah masyarakat. 

Bersyukurlah kepada Allah Swt, dan jangan pernah 
menyia-nyiakan karunia-Nya. Anda diciptakan oleh Allah 
Swt. untuk menghamba dan mengabdi kepada-Nya. Jalankan 
semua perintah-Nya, dan jauhilah semua larangan-Nya. 
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MERASA BUTUH ADALAH WATAK 
ASLI MANUSIA 


Api ITE Sg SIS ALI 333 515 al IG 
ed A3 YAA BI, 


“Rasa butuh adalah watak asli Anda. Munculnya 
sebab-sebab adalah pengingat terhadap sesuatu yang 
tersembunyi di dalam diri Anda. Kebutuhan diri tidak 
bisa dihilangkan oleh perkara-perkara yang berasal dari 
luar.” 


Anda adalah hamba Allah Swt. Yang Maha Kaya dan 
Maha Memiliki segala sesuatu. Rasa butuh adalah watak asli 
yang ada dalam diri Anda. Berapa pun banyaknya harta yang 
Anda miliki saat ini, namun itu belum mengeluarkan Anda 
dari status fakir di hadapan-Nya. Mungkin saja, di hadapan 
khalayak ramai, Anda digolongkan orang kaya, namun 
di hadapan-Nya Anda tetaplah fakir dan membutuhkan 
bantuan-Nya. 

Misalnya, ketika Anda menderita sakit, namun Anda ti- 
dak kunjung sembuh, padahal Anda sudah mendatangi se- 
luruh dokter terbaik yang ada di jagat semesta ini, maka apa- 
kah yang akan Anda lakukan?! Bukanlah Anda akan kembali 
kepada-Nya dan bersimpuh memohon kasih sayang-Nya?! 
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Anda tetaplah fakir. Dan, status itu “NG 
Sakit 
yang 
Anda alami 
adalah sebab- 
sebab eksternal yang 
mengingatkan bahwa 
Anda tidak layak 
menyombongkan apa 
pun yang Anda miliki. 
Semua yang Anda 
punya hanyalah 
semu dan 
titipan-Nya. 


tidak akan berubah sampai kapan pun 
itu. Hanya Allah-lah Dzat Yang 
Maha Kaya, yang kekayaan-Nya 
tidak bisa dibandingkan dengan 


siapa pun, karena tidak ada serikat 
dalam kekuasaan-Nya. 

Sakit yang Anda alami ada- 
lah sebab-sebab eksternal yang 
mengingatkan bahwa Anda tidak 


layak menyombongkan apa pun 


yang Anda miliki. Semua yang 


Anda punya hanyalah barang semu 
dan titipan yang akan diambil kembali Naya 
oleh Allah Swt. Jikalau semua yang Anda 12 & 
miliki terbakar dan hangus, apa yang akan Anda lakukan?! 
Anda hanya bisa menangis dan bersedih, dan itu sama sekali 
tidak akan mengembalikan barang Anda yang telah hilang. 

Walaupun sekarang Anda memiliki miliaran uang di 
bank, namun itu tidak akan pernah mengubah status Anda 
di hadapan-Nya sebagai hamba yang fakir. Selamanya! 
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SEBAIK-BAIK WAKTU 
SEORANG HAMBA 


“Sebaik-baik waktu adalah ketika Anda menyadari 
kefakiran dan mengakui kehinaan Anda.” 


Iman memang selalu mengalami fluktuasi. Kadang naik, 
dan kadang turun. Sebaik-baik waktu yang dimiliki seorang 
hamba adalah ketika ia merasakan kefakirannya kepada Allah 
Swt. dan merasa hina di hadapan-Nya. Ketika kita men- 
dapatkan rezeki yang banyak dan kebahagiaan yang besar, 
biasanya kita sering lupa kepada-Nya karena larut dalam 
buaian harta. Sebenarnya, ketika kita lalai mengingat-Nya, 
maka itu adalah waktu terburuk yang pernah kita miliki. 
Janganlah kita terlalu bergembira ketika mendapatkan suatu 
kenikmatan, dan jangan pula terlalu bersedih ketika tertimpa 
suatu bencana. Biasa-biasa sajalah, tidak usah berlebih- 
lebihan. 

Allah Swt. menguji Anda bukanlah untuk menghinakan 
Anda atau menjatuhkan Anda ke dalam jurang kehancuran. 
Allah Swt. melakukan itu untuk menguji keaslian keimanan 
Anda, apakah iman Anda kuat atau tidak?! Apakah Anda 
mudah dihancurkan atau tidak?! Allah Swt. tidak akan 
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menguji Anda tanpa ada tujuan, hikmah, dan rahasia di 
baliknya. Cukuplah Anda meyakininya, maka Anda tidak 
akan bersedih, bahkan ujian menjadi momen yang tepat 
untuk introspeksi diri. Anda hanyalah hamba yang fakir dan 
hina di hadapan-Nya. Dia-lah Dzat Yang Maha Kuasa dan 
mampu melakukan apa pun yang diinginkan-Nya. 
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PINTU KEMESRAAN DENGAN 
ALLAH SWT. 


2 3 Haa KI IE SAS Ia BE 


“Ketika engkau merasa bosan dengan makhluk Allah Swt. 
maka ketahuilah bahwa Dia ingin membukakan pintu 
kemesraan bersama-N ya.” 


Berkumpul dengan manusia memang tidak selalu me- 
nyenangkan. Terkadang, mereka melakukan sesuatu yang 
sebenarnya bertentangan dengan ideologi yang Anda pahami. 
Akhirnya, Anda berusaha untuk menjauhi mereka, atau 
justru mereka yang berusaha menjauhi Anda, karena Anda 
selalu menghalangi mereka dan tidak pernah mendukung 
sesuatu yang Anda kerjakan. 

Pada saat seperti ini, kembalilah kepada Allah Swt., dan 
janganlah pedulikan kesesatan mereka. Bisa jadi, Allah Swt. 
sedang membukakan pintu kedekatan-Nya dengan Anda, 
sehingga Anda bisa berkhalwat dengan-Nya dan mendapat- 
kan limpahan cahaya-Nya. 

Menghabiskan waktu bersama-Nya, tentu jauh lebih baik 
daripada harus menghabiskan waktu dalam senda-gurau dan 
canda-tawa yang tidak ada nilai ibadahnya sama sekali. 
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ANDA MEMINTA, 
ALLAH SWT. MEMBERI 


Adat Si A53 ST A26 EN, dua Et 
“Ketika Allah Swt. menggerakkan lisan Anda untuk 
meminta maka ketahuilah bahwa Dia ingin mengabulkan 


permintaan Anda.” 


Ketika Allah Swt. ingin memuliakan IG 
para hamba-Nya maka Dia akan . 
menanamkan dalam hati mereka 


. Ketika 
rasa butuh kepada-Nya. Sehingga, Kan Batara 
mereka meminta dan memohon kepada-Nya 


sesuatu kepada-Nya. Mereka 
akan berdoa kepada-Nya dengan 
setulus hati dan segenap jiwa, 
agar harapan mereka terkabulkan 
dan impian mereka terwujud. 
Ketika Anda berharap ke- 
pada-Nya maka Anda tidak akan 
pernah merugi. Tangan Anda ti- 
dak akan pernah kosong. Apa 
pun yang Anda minta maka Dia 


maka Anda tidak 
akan pernah merugi. 
Tangan Anda tidak 
akan pernah kosong. 
Apa pun yang Anda 
minta maka Dia akan 
memberikannya. 
Hanya saja, Dia 
memberikan sesuatu 
sesuai dengan 
keinginan-Nya. 


akan memberikannya. Hanya saja, 
Dia memberikan sesuatu sesuai dengan 292 
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keinginan-Nya. Terkadang, permintaan Anda dipenuhi 
sesuai dengan waktu yang Anda inginkan. Terkadang 
pula, permohonan Anda ditunda sampai waktu yang telah 
ditetapkan-Nya. Bahkan, permintaan Anda dipenuhi di 
akhirat kelak, atau diganti dengan yang lebih baik. 

Bagaimanapun, Allah Swt. lebih mengetahui terhadap 
sesuatu yang terbaik bagi para hamba-Nya. Sesuatu yang 
menurut Anda baik, belum tentu baik di dalam pandangan- 
Nya. ikuri sajalah skenario yang telah diterapkan-Nya, maka 
Anda akan beruntung. Itu pasti!! 
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PERILAKU SEORANG YANG ARIF 


PER HOP Ya SAS Sip VI 
“Orang yang arif tidak akan hilang rasa butuhnya 


kepada Allah Swt., dan tidak akan merasa tenang selain 
bersama-Nya." 


Orang yang arif mengetahui bahwa Allah Swt. Maha Kaya 
dan Maha Kuasa. Sedangkan ia hanyalah hamba fakir yang 
selalu membutuhkan bantuan-Nya dan limpahan rezeki-Nya. 
Setiap kali bertambah ilmu dan kemakrifatannya tentang 
keagungan-Nya, maka ia semakin menyadari kehinaan dan 
kerendahannya di sisi-Nya. 

Jikalau ia membutuhkan sesuatu maka ia segera meng- 
hampiri-Nya, lalu mengungkapkan segala isi hati dan keluh 
kesah di dalam jiwa-Nya. Saat itu, ia akan merasa tenang, 
walaupun himpitan hidup yang membebaninya belum juga 
terlepaskan. Ia akan menghabiskan sebagian besar waktunya 
dalam bermunajat kepada-Nya. Bahkan, setiap desahan 
napasnya adalah untuk-Nya. 

Orang yang Arif akan selalu menjaga adabnya bersama 
Penciptanya. Tidak ada di dalam dirinya rasa sombong, 
jikalau mendapatkan karunia-Nya. Ia sadar bahwa semua 
yang didapatkannya adalah titipan semata, dan ada hak 
orang lain yang harus ditunaikan. Bagaimanapun, seorang 
hamba tetaplah hamba, dan ia akan selalu membutuhkan 


bantuan Tuhan. 
(0) 
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ALAM NYATA DAN ALAM BATIN 


sej 


OS yA ss 3 AN su, AA sa An yui 
J3 ON AG GI jt: 2 Bless 
SAN PA ati JA BEAN GARA 5) 
“Allah Swt. menerangi alam nyata dengan cahaya 
makhluk-Nya, dan menerangi alam batin dengan cahaya 
sifat-Nya. Oleh karena itu, cahaya alam nyata terbenam, 
sedangkan cahaya hati dan alam batin tidak pernah 


padam. Ada pepatah mengatakan, “Matahari siang akan 
terbenam di malam hari, dan matahari hati tidak akan 


AN 


aa 


hilang.” 


Allah Swt. menyinari alam semesta ini dengan cahaya 


makhluk-Nya. Apakah Anda tidak menyaksikan, bagaimana 
matahari, bulan, bintang-bintang, dan lampu-lampu me- 
nerangi alam semesta ini. Jikalau bukan karena kebesaran- 
Nya, maka Anda akan berada dalam kegelapan dan tidak 
tahu arah perjalanan, bahkan untuk hidup pun Anda tidak 


akan bisa. 


Allah Swt. menerangi alam batin dengan cahaya sifat- 


Nya, yang tidak akan pernah padam selama-lamanya. Cahaya 
itu abadi. Jikalau ditempatkan dalam dada seorang hamba 
maka cahaya itu mampu menyingkap hikmah dan rahasia di 
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balik suatu peristiwa. Hanya saja, cahaya itu hanya berhak 
dimiliki oleh orang-orang yang diizinkan- D6 


Nya, bukan setiap hamba-Nya. 
Kedua macam cahaya itu me- 


Cahaya hati 
tidak akan binasa 


miliki perbedaan yang besar 


dan sangat signifikan. Cahaya dan hancur seiring 
berjalannya waktu. 
Cahayanya akan 


terus abadi, seiring 
abadinya Dzat yang 


makhluk akan terbenam pada 


waktunya, bahkan ia akan 


mengalami kehancuran pada ha- 

ri kiamat kelak. Sebab, setiap 

makhluk adalah fana dan tidak ada 

yang abadi. Nolan 
Berbeda halnya dengan cahaya hati. 

Cahaya hati tidak akan binasa dan hancur seiring berjalannya 


memilikinya. 


waktu. Cahayanya akan terus abadi, seiring abadinya Dzat 
yang memilikinya. Oleh karena itu, beruntunglah seseorang 
yang mendapatkan cahaya-Nya. Ia berhasil mendapatkan 
cahaya di alam nyata, dan berhasil menerangi alam jiwa. 
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RESEP MERINGANKAN 
PEDIHNYA MUSIBAH 


Pol) Ni F3 BELA Olla AE Id Di 
PN IN ES 3x2 SA AI Kn DAN, ce 


“Agar Anda bisa meringankan derita musibah yang 
sedang menimpa maka hendaklah engkau mengetahui 
bahwa Allah Swt. adalah Dzat yang menguji Anda. 
Dzat yang mengarahkan Anda menghadapi berbagai 
takdir adalah Dzat yang membiasakan Anda untuk 

selalu mengambil pilihan yang terbaik." 


Jikalau Anda sering tertimpa musibah, atau sedang 
menghadapi bencana, maka ada satu resep yang bisa Anda 
manfaatkan untuk meringankan kepedihan Anda, yaitu 
mengetahui bahwa Allah Swt. yang telah menguji Anda. 
Dia adalah Tuhan Yang Maha Bijaksana. Setiap ketetapan 
Allah Swt. pasti mengandung hikmah dan maslahat bagi 
para hamba-Nya. Tidak ada satu pun ketetapan-Nya yang 
bertujuan menyiksa dan merugikan mereka. 

Sebagai hamba, hak Anda hanyalah menerima ketentuan 
Sang Penguasa. Yakinlah bahwa semua yang ditakdirkan- 
Nya adalah kebaikan. Sebenarnya, itulah yang membedakan 
antara seseorang yang menghambakan dirinya kepada Dzat 
Yang Maha Kuasa dengan seseorang yang menghambakan 
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dirinya kepada makhluk yang maha lemah.” YG « 
Manusia jenis yang pertama selalu 
berbuat untuk kebaikan sebagai 


Bersabarlah 
maka Anda 
akan mendapatkan 
keuntungan dan 
balasan yang lebih baik. 
Siapa tahu, di balik 
musibah itu, ada nikmat 
yang tidak terkira 
banyaknya dan tidak 
terbayangkan 
indahnya. 


hamba-Nya. Sedangkan manusia 
yang kedua bertindak berdasarkan 
hawa nafsu belaka, sehingga tidak 
ada hikmah di balik tindakannya. 
Ketahuilah bahwa Dzat 
yang menetapkan Anda untuk 


menghadapi berbagai ketentuan- 
Nya adalah Dzat yang menuntun 
Anda untuk selalu mengambil 
pilihan yang terbaik. Bukankah Dia 
sudah mengajarkan Anda untuk meng- LL 

hadapi segala keburukan dengan kesabaran?! 

Yah, bersabarlah maka Anda akan mendapatkan keun- 
tungan dan balasan yang lebih baik. Siapa tahu, di balik 
musibah itu, ada nikmat yang tidak terkira banyaknya dan 
tidak terbayangkan indahnya. 
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HUBUNGAN TAKDIR DAN 
KELEMBUTAN ALLAH SWT. 


abs ad) SNI 933 35 salad IKAN GE 5 
“Barang siapa menyangka bahwa kelembutan Allah 


Swt. terlepas dari gadar-Nya maka itu adalah tanda 
kesempitan pandangannya.” 


Jangan Anda menyangka bahwa takdir buruk yang 
menimpa Anda dan orang-orang di sekitar Anda terlepas dari 
kelembutan-Nya. Tidak, itu sama sekali tidak benar. Setiap 
ketentuan Allah Swt. terhadap hamba-Nya mengandung 
nilai-nilai kelembutan yang menunjukkan sifat Allah Swt. 
Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 

Jikalau Allah Swt. ingin menghancurkan Anda maka 
Dia mampu menurunkan musibah atau siksaan yang lebih 
besar daripada yang Anda rasakan. Akan tetapi, Dia tidak 
melakukannya. Allah Swt. mengetahui bahwa Anda lemah. 
Allah Swt. tidak akan menguji melebihi batas kemampuan 
Anda. Jikalau Anda berkeluhkesah maka itu hanyalah karena 
kedangkalan iman Anda dan kesempitan pandangan Anda. 

Cobalah berpikir panjang. Carilah hikmah di balik 
musibah yang menimpa Anda. Ingatlah bahwa di balik setiap 
kesulitan pasti ada dua kemudahan yang menanti Anda. 
Bersabarlah maka Anda akan beruntung. 
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PERKARA YANG PERLU ANDA 
KHAWATIRKAN 


KIE Io WE SE GAN at df aka SE 
Ide aa 
“Bukan ketidakjelasan jalan yang pantas Anda 


khawatirkan. Akan tetapi, yang perlu dikhawatirkan 
adalah apabila hawa nafsu menguasai diri Anda." 


Sebagai seorang makhluk yang dikaruniakan akal, Anda 
tentu bisa membedakan antara jalan kebaikan dan kebu- 
rukan. Masalah ini sama sekali tidak perlu dikhawatirkan 
dan dirisaukan. Dengan sendirinya, Anda 2g 
bisa mengenal jalan kebaikan dengan 
segenap tanda-tanda dan ajarannya. 


Hati kecil 

Anda akan 
menunjukkan jalan 
kebenaran bahwa 


Sebaliknya, Anda pun mampu 
mengenal jalan keburukan dengan 
sendirinya, karena tanda-tandanya 
sudah ada. 

Hanya saja, terkadang jiwa 
Anda dikuasai oleh hawa nafsu. 
Sehingga, Anda menapaki jalan 


korupsi itu haram dan 
tidak boleh dilakukan. 
Sebaliknya, hawa nafsu 
Anda justru menggoda 
Anda untuk 
mengambilnya. 


keburukan dan menjauhi jalan 
kebenaran. Hati kecil Anda tidak 
akan pernah berbohong. Fitrah hati 29 
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kecil selalu mengikuti kebenaran. Misalnya, Anda adalah 
seorang pejabat negara. Ketika Anda dihadapkan dengan 
setumpuk uang korupsi, dan pada waktu bersamaan Anda 
sedang membutuhkan dana yang banyak untuk pengobatan 
keluarga Anda, maka apakah yang Anda lakukan? 

Hati kecil Anda akan menunjukkan jalan kebenaran 
bahwa korupsi itu haram dan tidak boleh dilakukan. Se- 
baliknya, hawa nafsu Anda justru menggoda Anda untuk 
mengambilnya. Di sinilah peran keimanan akan diuji, apakah 
keimanan Anda mampu melawannya atau tidak?! 
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KEAGUNGAN RUBUBIYAH 
YANG NYATA 


2g 33 Be as BnR aa Ga Ola 
End 813 Pera 
“Maha Swci Dzat yang menutupi rahasia keistimewaan 
(wali-Nya) dengan sifa -sifat manusiawinya, kemudian 
memunculkan keagungan rububiyah-Nya dengan 


» 


menampakkan ubudiyah para hamba-Nya. 


Cobalah Anda perhatikan di sekeliling Anda. Tidaklah 
Anda melihat sekelompok manusia yang dikhususkan oleh 
Allah Swt. untuk menerima berbagai karunia dan nikmat- 
Nya? Bagaimana pula sebagian lainnya harus rela menerima 
berbagai musibah dan ujian-Nya? Semua itu tidak lain ha- 
nyalah efek dari ketaatan masing-masing pribadi, dan ke- 
ingkaran kepada Dzat Yang Maha Kuasa. 

Dalam ruang lingkup tertentu, Allah Swt. memberikan 
kebahagiaan jiwa dan ketenangan hati kepada orang-orang 
yang beriman, walaupun harta mereka minim bahkan miskin. 
Namun, tidak jarang juga Anda menemukanorang yang kaya 
lagi shalih. Sebaliknya, Dia memberikan kesempitan jiwa 
dan pikiran kepada orang-orang yang ingkar kepada-Nya, 
walaupun harta mereka melimpah ruah. Namun, ada juga 
di antara mereka yang harus menjalani hidup dalam keadaan 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


menderita dan papa. Itulah hak Allah Swt. 2G 
Setiap 
ibadah yang 
dilakukan oleh 
makhluk kepada- 
Nya, baik hembusan 
angin, kicauan burung, 
deru ombak, dan lain 
sebagainya, semua 


Nya yang tidak boleh diintervensi oleh 


siapa pun. 
Akan tetapi, Allah Swt. me- 


nutupi semua itu dengan sifat- 


sifat manusiawi yang ada pada 
diri mereka. Cobalah Anda per- 


hatikan, apakah perbedaan antara 
Nabi Musa As. Dengan Fir'aun?! 
Bukankah keduanya sama-sama 


itu menunjukkan 
kemahabesaran- 
Nya. 


manusia?! 

Yah, jikalau Anda melihat bentuk 
luarnya, keduanya sama dan tidak ada 29 
perbedaan sama sekali. Akan tetapi, jikalau Anda melihat 


sesuatu yang ada di dalamnya, maka Anda akan mendapatkan 
perbedaan yang besar. Satunya beriman dan menjalankan 
semua perintah-Nya, dan satunya lagi kafir dan mengingkari 
semua perintah-Nya. 

Allah adalah Dzat Yang Maha Agung dan Maha Mulia. 
Anda bisa mengenali-Nya dengan banyaknya orang yang 
menyembah-Nya. Bukankah Dia adalah Dzat Yang Maha 
Pencipta dan Tiada sekutu bagi-Nya? Setiap ibadah yang 
dilakukan oleh makhluk kepada-Nya, baik hembusan angin, 
kicauan burung, deru ombak, dan lain sebagainya, semua itu 
menunjukkan kemahabesaran-N ya. 
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BILA PERMINTAAN TIDAK 
DIKABULKAN, INTROSPEKSI DIRI 


ukh Al Wait IE ju ika Lah II 


“Janganlah menuntut kepada Tuhan Anda karena doa 
Anda terlambat dikabulkan. Akan tetapi, tuntutlah diri 
Anda karena terlambat menjalankan kewajiban Anda." 


Jikalau Anda telah berdoa, tetapi belum mendapatkan 
hasilnya, maka janganlah Anda mengomel dan menuntut 
kepada Allah Swt. Sebab, perbuatan ini termasuk tindakan 
yang kurang ajar kepada-Nya. Seolah-olah Anda meragukan 
kebenaran janji-Nya dan keshahihan firman-Nya. Bukankah 
Allah Swt. telah berfirman dalam kitab-Nya bahwa siapa pun 
yang berdoa maka akan dikabulkan oleh-Nya?! Yakinlah hati 
Anda terhadap janji tersebut, dan jangan pernah meragukan 
kebenaran-Nya. 

Jikalau Anda ingin menyalahkan maka salahkan diri Anda 
sendiri terlebih dahulu. Sudahkah diri Anda menjalankan 
semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya?! Jika 
belum atau masih lalai terhadap semua itu maka cercalah 
diri Anda sekarang juga. Bertaubatlah segera sebelum pintu 
taubat tertutup. Sebelum matahari terbit di sebelah barat dan 
nyawa sampai di kerongkongan, akuilah segera kesalahan 
Anda. Doa yang tidak makbul adalah karena akibat dari 


perbuatan Anda sendiri. 
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NIKMAT YANG PALING BESAR 


PEN PE 3 Sea IA MN 3 Gllat $ 
Ata AE Jae 3 3) 
“Ketika Allah Swt. menjadikan Anda seorang yang 
menjalankan perintah-Nya secara lahiriah, dan 
memberikan rezeki kepada Anda berupa ketundukan 


kepada kekuasaan-Nya secara batiniah, maka Dia telah 
memberikan nikmat yang besar kepada Anda.” 


Pertanda bahwa Anda telah menda- 2G 


patkan nikmat yang besar adalah bila 
diperkenankan oleh Allah Swt. untuk 
menjalankan perintah-Nya dan 


Berapa 
banyak 
orang yang 
hidup sederhana 
bahkan pas-pasan, 
namun hati mereka 
tenang dan kehidupan 
mereka bahagia karena 
selalu bersama- 


menjauhi larangan-Nya. Serta, 
menjalani hidup sebagaimana 
diinginkan- dan  diridhai-Nya. 
Kemudian, Anda menerima se- 
mua ketentuan-Nya sepenuh hati 
tanpa ada celaan dan kritikan. 
Tidak sedikit tetangga Anda 
yang dikaruniai harta melimpah, 


Nya menjalani 
hari dengan 
ketaatan. 


rumah bertingkat, dan mobil meng- 


290 


kilat, namun mereka sama sekali tidak 
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mendapatkan rasa cinta kepada Allah Swt. dalam hati 
mereka. Hati mereka tidak tergerak untuk menjalankan 
perintah-Nya. Maka, Anda tentu saja lebih kaya daripada 
mereka, walaupun secara lahiriah Anda tampak lebih miskin. 

Kekayaan yang hakiki berada di hati, bukan di tangan. 
Berapa banyak orang yang memegang serumpuk uang, 
namun mereka tidak bisa menggunakannya karena kesehatan 
mereka drep. Berapa banyak orang yang hidup sederhana 
bahkan pas-pasan, namun hati mereka tenang dan kehidupan 
mereka bahagia karena selalu bersama-Nya menjalani hari 
dengan ketaatan. 
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BEBAS TERBATAS 


LES Kat Sao 
“Tidak setiap orang yang memperoleh kekhususan dapat 
bebas dengan sempurna." 


Ingatlah. Tidak semua orang yang mendapatkan keba- 
hagiaan dapat terbebas dari jerat-jerat kesyirikan. Tidak 
seorang pun manusia di dunia ini yang sempurna. Bahkan, 
Rasulullah Saw. juga pernah melakukan kesalahan, tetapi 
mendapat teguran secara langsung dari Allah Swt. Hanya 
saja, kesalahan yang beliau lakukan tidak berkaitan dengan 
persoalan ketuhanan. 

Cobalah Anda perhatikan orang-orang yang ada di se- 
keliling Anda. Terkadang, Anda mendapati seseorang yang 
dikaruniai kebahagiaan, kemudian Allah Swt. mengujinya 
dengan harta dan sejenisnya sehingga keimanannya rusak 
dan berpaling menyembah kepada selain-Nya. Setelah itu, ia 
menyadari kesalahannya dan kembali kepada-Nya. 

Ada juga sebagian manusia yang dikaruniai kebahagiaan 
oleh Allah Swt., kemudian hidupnya diselimuti oleh per- 
buatan maksiat, dosa, dan perbuatan-perbuatan keji lainnya, 
sehingga hidupnya dipenuhi dengan kesengsaraan. 

Intinya. Tidak ada kebahagiaan yang tidak disusupi 
oleh penderitaan. Demikian juga sebaliknya, tidak ada 
kesengsaraan yang tidak diikuti dengan kebahagiaan. 


4 25 
Sa 
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PENTINGNYA WIRID 


Id AAN 3 A05 Bh Jae Id pass 
33 IE TuLG Gadis JA AS A3 ajah 
BE AU s6 ks klas ih an BA Sh 
bi Hap Us Ola 
“Tidak ada yang meremehkan wirid, kecuali orang yang 
bodoh. Limpahan nikmat Allah Swt. akan terus diperoleh 
hingga negeri akhirat, sedangkan wirid akan dilipat 
seiring dilipatnya negeri ini. Dan, yang paling utama 
untuk diperhatikan adalah sesuatu yang keberadaannya 
tidak tergantikan oleh sesuatu pun. Wirid adalah 
permintaan Allah Swt. kepada Anda. Sedangkan karunia 
Allah Swt. adalah permintaan Anda kepada-Nya. Di 
manakah letak perbedaan antara sesuatu yang diminta 
aleh Allah Swt. kepada Anda dengan sesuatu yang Anda 
minta kepada-Nya?” 


Allah Swt. telah mengajarkan berbagai wirid kepada 
para hamba-Nya melalui lisan Rasul-Nya. Ada wirid yang 
dilakukan di pagi, ada yang dilakukannya di sore hari, dan 
ada pula wiridan yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu. 
Tidak ada yang meremehkannya, kecuali orang bodoh yang 
tidak mengenal syariat dan kebijaksanaan-Nya. 
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Bagi yang tidak mampu atau malas mengerjakannya, 
sebaiknya jangan meremehkan atau tidak melakukannya 
sama sekali. Sebab, ini jelas menantang ketetapan yang 
disunnahkan oleh Rasulullah Saw. Jika itu yang terjadi maka 
ada dua gelar yang bisa disematkan kepadanya. Pertama, 
ia memang tidak mengetahui sama sekali tentang sunnah 
melakukan wirid. Kedua, ia berpura-pura bodoh karena 
mengikuti hawa nafsu. Intinya, orang yang meremehkan 
wirid berarti kurang mempergunakan akalnya. 

Ketenangan hati, limpahan rezeki, kesehatan, dan lain 
sebagainya bisa Anda raih di dunia ini, bahkan hingga di 
akhirat kelak. Namun, bagaimana halnya dengan Wirid? 
Apakah Anda masih bisa membacanya di akhirat kelak? 

Tidak. Sekali lagi tidak. Anda tidak akan memiliki kesem- 
patan untuk melakukan wirid di akhirat. Sebab, dunia adalah 
ladang amal, sedangkan akhirat adalah negeri balasan. Itulah 
sebenarnya yang membedakan antara wirid dan karunia- 
Nya. Karunia dan nikmat Allah Swt. bisa Anda dapatkan di 
dunia dan akhirat, sedangkan wirid hanya bisa dilakukan di 
dunia. 

Perhatikanlah baik-baik! Mana yang akan Anda 
prioritaskan: materi atau wirid? Materi tetap akan Anda da- 
packan di akhirat kelak. Bahkan, selama 263 
Anda berusaha, tentu Anda akan 


mendapatkannya di dunia ini. 1 
Materi tetap 


akan Anda 
dapatkan di akhirat 
kelak. Bahkan, selama 
Anda berusaha, 
tentu Anda akan 


Meskipun demikian, waktu yang 


Anda gunakan untuk wirid sama 
sekali tidak akan mengurangi 
rezeki Anda. 

Jagalah sesuatu yang tidak Adanya di 
mungkin Anda dapatkan lagi di 
akhirat kelak, yaitu wirid. Itulah 


dunia ini. 


yang akan menolong Anda di akhirat Natan 
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kelak. Ketika harta dan anak-anak meninggalkan Anda di 
liang kubur maka pahala wirid yang akan selalu menemani 
dan melayani semua kebutuhan Anda. Wirid hanya mem- 
butuhkan sedikit waktu Anda, namun efeknya luar biasa. 

Jikalau Anda rutin menjalankan wirid tentu Allah Swt. 
akan menyayangi Anda dan memberikan cahaya-Nya dalam 
hati Anda, sehingga kedudukan Anda di sisi-Nya menjadi 
tinggi. Jikalau Allah Swt. sudah menerima Anda maka semua 
penduduk langit dan bumi akan mencintai dan memuji 
kebaikan Anda. 

Coba Anda bandingkan! Allah Swt. menganjurkan ke- 
pada Anda untuk berwirid, sedangkan Anda meminta 
karunia kepada-Nya. Manakah yang lebih baik di antara ke- 
duanya? Jikalau Anda menjalankan wirid maka sudah pasti 
mendapatkan karunia-Nya. Sedangkan bila Anda hanya 
mengharapkan karunia-Nya maka belum tentu bisa men- 
dapatkan pahala wirid. Dahulukan hak-hak Allah Swr. dari 
segala kebutuhan Anda. 

Allah Swt. senantiasa menyertai langkah seseorang yang 
menjadikan-Nya sebagai nomor satu dalam hidupnya. Se- 
hingga, kehidupan orang tersebut selalu mendapatkan 
berkah dari-Nya. 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


DATANGNYA REZEKI SESUAI 
DENGAN USAHA YANG DISIAPKAN 


“Datangnya rezeki adalah sesuai dengan kadar kesiapan. 
Terangnya cahaya sesuai dengan kadar kejernihan jiwa.” 


Rezeki yang diberikan oleh Allah Swt. kepada para 
hamba-Nya sesuai dengan kadar persiapan mereka dalam 
menerimanya. Jikalau Anda berusaha keras maka Anda akan 
mendapatkan lebih banyak rezeki. Jikalau AG 
Anda hanya duduk-duduk dan tidak : 
beraktivitas tentu Anda tidak akan 
mendapatkan rezeki. 


Hati 
yang 
hitam kelam 
oleh perbuatan 


Rezeki itu sama halnya dengan 
maksiat tidak akan 


pahala. Semakin banyak amalan Mendapatkan cahaya, 
Sedangkan hati yang 
bersih akan dihinggapi 


yang Anda kerjakan dengan penuh 
keikhlasan, tentu lebih banyak 
pahala yang Anda dapatkan. Se- oleh cahaya-Nya. 
baliknya, semakin sedikit amalan Ua Mendengar 
hati yang setengah 
bersih dan 
setengahnya 


kotor. 


yang Anda kerjakan, tentu se- 
makin sedikit pundi-pundi pahala 
yang Anda dapatkan. Ganjaran itu 
sesuai dengan kadar keletihan. 29L5 
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Sekarang, cobalah Anda lihat keadaan hati Anda, apakah 
layak mendapatkan limpahan cahaya-Nya atau tidak?! Anda 
dinyatakan layak mendapatkan cahaya-Nya bila hati Anda 
sudah bersih. Sebening apa hati Anda, maka sebesar itu pula 
cahaya yang berhak Anda miliki. 

Hati yang hitam kelam oleh perbuatan maksiat tidak 
akan mendaparkan cahaya. Sedangkan hati yang bersih akan 
dihinggapi oleh cahaya-Nya. Hati yang setengahnya bersih 
dan setengahnya lagi kotor, maka sebesar itu jugalah cahaya 
yang akan didapatkan. 
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ORANG YANG LALAI DAN 
ORANG YANG BERAKAL 


aa Jaka SL JA Jt Jak BL A5 cast 8) Jadi 
“Orang yang lalai akan mengawali harinya dengan sibuk 
menentukan sesuatu yang akan dilakukan. Sedangkan 
orang yang berakal memulai harinya dengan sibuk 
menunggu ketetapan Allah Swt. yang akan terjadi.” 


Orang yang lalai menjalankan perintah Allah Swt. dan 
selalu menghampiri larangan-Nya akan memulai harinya 
dengan menunggu sesuatu yang akan dilakukan pada hari 
ini. Ia juga menunggu serta hasil yang akan didapatkan. Ia 
bergantung pada diri sendiri dan merasa bisa menghasilkan 
lebih banyak rezeki tanpa intervensi siapa pun. 

Semua ini menunjukkan adanya kesalahan dalam berpikir. 
Bukan itu yang harus Anda lakukan. Akan tetapi, jalankan 
semua perintah-Nya dan jauhilah segala larangan-Nya. Re- 
zeki itu berada di tangan-Nya. Berusahalah, niscaya Anda 
akan mendapatkan bagian Anda. Jangan pernah melalaikan 
ibadah kepada-Nya. 

Orang yang berakal selalu meyakini bahwa Allah Swt. 
sudah menetapkan segala sesuatu baginya, baik rezeki, jodoh, 
kematian, dan lain sebagainya. Ia akan mendapatkan rezeki 
pada hari ini dengan nominal yang sama seperti yang telah 
ditetapkan oleh Allah Swt. di Lauh Mahfuzh. 
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Jangan takut dan lalai menjalankan AG 
kewajiban yang telah ditetapkan oleh 
Allah Swt. Sebab, Allah Swc. se- 
nantiasa akan melimpahkan ka- 
runia-Nya kepada kita. Andaakan 
mendapatkan dunia dan akhirat 
sekaligus bila tujuan Anda dalam 
beribadah adalah untuk meng- 
gapai ridha-Nya. Sebaliknya, 
Anda hanya akan mendapatkan du- 


Jangan 
takut dan 
lalai menjalankan 

kewajiban yang 
telah ditetapkan oleh 

Allah Swt. Sebab, 
Allah Swt. senantiasa 
akan melimpahkan 
karunia-Nya 
kepada kita. 
nia bila menyandarkan segala sesuatu 


kepada dunia. 2.9L6 
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LIHATLAH ALLAH SWT,, 
MAKA ANDA AKAN TENANG 


SBM ai asi Ida AANG SI Aap) 
2GB Ia pkn Ten Bni IG ats 
“Para ahli ibadah dan orang-orang yang zuhud hanya 
merasa risau hati mereka bila terhalang dari melihat 
Allah Swt. dalam segala sesuatu. Sebaliknya, tidak ada 


sesuatu pun yang dapat merisaukan hati mereka bila 
mereka mampu menyaksikan-Nya.” 


Ahli ibadah adalah orang-orang yang mengabdikan diri 
mereka sepenuhnya untuk beribadah kepada Allah Swc. 
Setiap momen senantiasa diisi dengan ketaatan dan ibadah. 
Sedangkan orang-orang yang zuhud meninggalkan dunia 
untuk mendapatkan keridhaan dan cinta-Nya. Di antara 
mereka, tidak sedikit yang berasal dari kalangan orang kaya, 
hanya saja harta mereka berada di tangan, tidak sampai 
menyentuh hati mereka. Sehingga, mereka bebas dan tidak 
dikendalikan oleh hawa nafsu. 

Kedua kelompok ini adalah orang-orang yang dekat 
kepada Allah Swt. Hati mereka tidak pernah merasa risau, 
kecuali bila belum atau terhalang dari menyaksikan sifat- 
sifat-Nya dalam segala sesuatu. 
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Saat ditimpa musibah, mereka menyadari dan memahami 
bahwa Allah Swr. adalah Dzat yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, yang tidak akan menguji hamba-Nya di atas 
kemampuannya. Mereka tidak merasa risau atau khawatir 
karena kehilangan harta, sebab mereka menyadari bahwa 
Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha Kaya. Harta yang hilang 
bisa diganti oleh Allah Swt. dalam sekejap mata. 

Hati mereka tidak pernah sedih karena telah mampu 
menyaksikan kebesaran Allah Swt. dalam segala sesuatu 
yang ada di dunia ini. Hati mereka selalu dipenuhi oleh 
ketenteraman dan kebahagiaan. Mereka sadar bahwa semua 
ketentuan Allah Swt. adalah yang terbaik bagi mereka. 

Maka, beribadahlah dengan ihsan. Bahkan, dalam segala 
sesuatu pun, Anda harus bersikap ihsan. Bersikap ihsan dalam 
setiap sesuatu berarti menyadari bahwa Allah Swt. senantiasa 
melihat dan mengawasi gerak-gerik hamba-Nya. Allah Swr. 
itu ada dan gaib, namun lebih dekat dari urat nadi Anda. 
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MELIHAT CIPTAAN ALLAH SWT. 
DI DUNIA 


Allah Swt. memerintahkan agar Anda memperhatikan 
makhluk-Nya di dunia ini, sehingga Anda menemukan 
kesempurnaan Dzat-Nya di negeri ini." 


Kerinduan Anda untuk bertemu dan berhadapan dengan 
Allah Swt. akan terobati dengan memikirkan alam semesta 
yang terbentang luas ini, serta menyaksikan perjalanan 
hidup makhluk-Nya. Di dalamnya, Anda akan mendapatkan 
berbagai tanda dan kemahakuasaan dan kemahaagungan- 
Nya. 

Cobalah Anda perhatikan pemandangan indah yang 
berada di sekitar Anda. Layaknya lukisan indah yang bernilai 
tinggi, dan tidak akan ada yang mampu membelinya. Lihat 
juga perjalanan alam semesta ini yangsesuai dengan kodratnya 
dan tidak melenceng dari jalurnya. Kehidupan manusia akan 
berakhir bila alam semesta ini berjalan tidak pada porosnya. 

Kenapa Anda diperintahkan memerhatikan makhluk 
Allah Swt. untuk bisa melihat-Nya? Jawabannya tidaklah 
terlalu sulit dan panjang, yaitu karena Allah Swt. tidak akan 
mungkin menampakkan diri-Nya di dunia yang fana ini. 
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Allah Swt. hanya bisa dilihat di akhirat, 
Negeri Keabadian. 
Anda tentu pernah mendengar 


2g 


Kerinduan 


kisah Nabi Musa As. Yang me- Anda 
mohon agar Allah Swt. me- untuk bertemu 
dan berhadapan 


nampakkan diri. Apa yang ter- 
jadi? Ketika cahaya Allah Swt. 
ditampakkan di Gunung Tursina, 


dengan Allah 
Swt. akan terobati 
dengan memikirkan 


maka gunung tersebut meletus alam semesta yang 


terbentang luas ini, 


hingga rata dengan tanah karena 
38 8 serta menyaksikan 


tak sanggup melihat kebesaran perjalanan hidup 


makhluk-Nya. 


cahaya-Nya, sedangkan Nabi Musa 


As. Pingsan. Itu hanya cahaya-Nya 
yang ditampakkan, bukan wujud asli- Maen 
Nya. " : 

Semua yang ada di dunia ini adalah pancaran sifat Allah 
Swt. Yang Maha Agung. Ketika Anda melihat alam yang 
indah ini, tentu Anda akan semakin yakin bahwa Dia Maha 
Indah. Ketika Anda menyaksikan kekuasaan-Nya yang 
mampu menghancurkan hamba-Nya dalam sejenak, atau 
menyembuhkan hamba-Nya yang tidak mungkin sembuh 
lagi menurut ilmu kesehatan, tentu Anda akan semakin 
meyakini kemahakuasaan-Nya. Dia adalah Dzat Yang Maha 
Sempurna. Tiada cela dalam ciptaan-Nya. 
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HASRAT INGIN MELIHAT 
ALLAH SWT. 


Ala GG DAYA AS Pas YO Ola IE 
“Allah Swt. mengetahui bahwa engkau tidak akan mampu 
bersabar untuk ber pisah dengan-N ya. Oleh karena itu, 
Dia memperlihatkan sesuatu yang bersumber dari-Nya 
kepada Anda.” 


Allah Swt. mengetahui bahwa Anda tidak akan mampu 
lama-lama berpisah dengan-Nya, dan ingin segera bertemu 
dengan-Nya seraya menyaksikan wajah-Nya. Rasa tidak ingin 
berpisah dengan-Nya adalah hal lumrah, yang hanya dimiliki 
oleh orang-orang beriman. Cahaya Allah Swt. bertahta di 
dalam hati mereka. 

Akan tetapi, di balik kerinduan itu, Anda tetap tidak 
akan mampu menyaksikan Allah Swc. di dunia. Sebab, dunia 
ini sifatnya fana dan akan segera mengalami kehancuran 
pada waktunya. Untuk memuaskan dahaga Anda, maka Dia 
memerintahkan untuk menyaksikan tanda-tanda dan bukti- 
bukti kebesaran-Nya di alam semesta ini. Renungkanlah alam 
semesta itu, maka Anda akan merasa seolah-oleh melihat- 
Nya. Bersabarlah, sebab Anda akan mendapatkan nikmat 
yang paling besar itu di akhirat kelak. 
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ALLAH SWT. MENGETAHUI 
KARAKTER AN DA 


HA La la AAN WI SP IA 333 AL age 3 
BER GK SEN Lah 3 IE UAS ag 3 Ia 
bah Jah PSN 33 TSS GI 
“Tatkala Allah Swt. mengetahui bahwa di dalam diri 
Anda terdapat rasa jemu maka Dia menjadikan Anda 
menjalani aneka ragam ketaatan. Dan, tatkala Dia 
mengetahui rasa rakus menggerogoti diri Anda maka Dia 
membatasinya dalam waktu-waktu tertentu saja. Semua 
itu bertujuan agar Anda bertekad untuk mendirikan 
shalat, bukan sekadar mengerjakannya semata. Sebab, 


tidak setiap orang yang mengerjakan shalat itu mampu 
mendirikannya.” 


Dalam diri manusia, ada rasa jenuh dan bosan untuk 


melakukan pekerjaan atau aktivitas yang monoton. Allah 
Swt. Maha Mengetahui segala sesuatu yang dibutuhkan oleh 
para hamba-Nya. Sebab, Dia-lah yang menciptakan dan 
menetapkan takdir segala sesuatu. Allah Swt. mengetahui 
hakikat segala sesuatu, dan tidak ada yang luput dari 


pandangan-Nya. 
Agar rasa bosan tidak menghinggapi para hamba-Nya 


ketika menjalankan ketaatan, maka Allah Swt. tidak hanya 


(25) 
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mewajibkan satu ibadah kepada mereka, s YG 
Agar rasa 
bosan tidak 
menghinggapi 
para hamba-Nya 
ketika menjalankan 
ketaatan, maka 
Allah Swt. tidak 
hanya mewajibkan 
satu ibadah kepada 
mereka, melainkan 
Dia menetapkan 
beraneka ragam 


ibadah. 


melainkan Dia menetapkan beraneka 


ragam ibadah. Ada shalat, puasa, 
haji, zakat, dan lain sebagainya. 
Ada ibadah yang berkaitan dengan 
badan, hati, perbuatan, dan 
perkataan. Kerjakanlah ibadah 
yang lain ketika Anda merasa 
jenuh menjalankan satu ibadah. 
Meninggalkan satu ibadah sunnah 
untuk mengerjakan ibadah sunnah 


lainnya demi mengusir rasa bosan 
di dalam diri, tentu bukan persoalan 
yang dilarang dalam agama. 29C6 

Selain itu, Allah Swt. mengetahui ada- “ : 
nya rasa tamak pada diri Anda dalam beribadah. Seseorang 
yang melampaui batas dalam beribadah, misalnya shalat, 
maka ia akan terus-menerus menghabiskan waktu untuk 
shalat. Akibatnya, ia akan melalaikan tanggung jawab 
menghidupi keluarga, anak, dan istri. Orang tersebut juga 
akan melalaikan hubungan dengan masyarakat dan tugas 
sebagai seorang warga negara. 

Oleh karena itu, Allah Swt. menentukan waktu-waktu 
dalam beribadah agar Anda tidak terus-menerus larut dalam 
ibadah kepada-Nya. Misalnya, Anda diperintahkan menger- 
jakan shalat Subuh ketika fajar terbit. Artinya, setelah selesai 
mengerjakan shalat Subuh, Anda diperintahkan untuk 
mengais rezeki dan berusaha di bumi. Anda diperintahkan 
menunaikan shalat Zhuhur pada waktu matahari sudah 
tergelincir. Artinya, Anda diperintahkan beristirahat sejenak 
dari aktivitas duniawi, setelah itu Anda boleh melanjutkan 
aktivitas Anda kembali. Begitulah seterusnya. 
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Pertanyaannya sekarang, kenapa suatu ibadah tentukan 
waktunya? Kenapa waktunya tidak disesuaikan dengan 
keinginan pelakunya saja? Jawabannya mudah. Ketika Anda 
melaksanakan shalat maka yang dituntut dari Anda bukanlah 
sekadar mengerjakan, tetapi mendirikannya. Alangkah jauh- 
nya perbedaan di antara keduanya. 

Mendirikan shalat berarti mengerjakannya sesuai dengan 
rukun dan syaratnya, serta penuh dengan kekhusyukan. 
Selain itu, juga merefleksikan kandungan maknanya dalam 
realitas kehidupan yang nyata. 

Sedangkan yang dimaksud mengerjakan shalat adalah 
semata-mata untuk melepaskan kewajiban. Sehingga, makna 
dan fungsi shalat tidak akan membekas bagi pelakunya. 
Intinya, akselerasi ibadah bertujuan membuat Anda rileks 
dalam menjalankannya. 
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FAEDAH SHALAT 


SA AB EA SA MN ja SA) ab PLAN 
“Shalat berfungsi membersihkan hati dari kotoran-kotoran 
dosa dan pembuka pintu kegaiban.” 


Shalat yang dikerjakan dengan sepenuh hati, memenuhi 
semua rukun dan syaratnya, akan mampu membersihkan 
hati dari dosa-dosa yang menyelimutinya. Jikalau hati Anda 
kotor maka akan terhijab dari melihat Allah Swt. Sehingga, 
kehidupan hati tersebut menjadi kelam dan tidak mampu 
menangkap sinyal-sinyal Ilahi yang dipantulkan kepadanya. 

Sebaliknya, hati yang bersih dan suci akan mendapatkan 
cahaya-Nya. Sehingga, hati tersebut mampu menangkap 
rahasia-rahasia dan hakikat di balik sesuatu. Cobalah Anda 
perhatikan orang-orang yang hatinya bersih dan dekat 
dengan-Nya, maka Anda akan mendapatinya penuh wibawa, 
simpati, dan dihormati. Semua itu tidak lain adalah efek dari 
cahaya-Nya yang memancar di wajah dan budi pekertinya. 
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PERANAN SHALAT 


MAN BA 3 HB BELA Sagag ARE JE ALAN 
JB E e3 O,i33 
“Shalat adalah tempat bermunajat dan lahan 


membersihkan diri. Di dalamnya, terdapat medan rahasia 
yang luas dan kilauan cahaya yang bersinar terang.” 


Shalat yang dikerjakan sebanyak lima kali dalam sehari 
semalam adalah tempat bermunajat seorang hamba dengan 
Allah Swt. Shalat adalah momen yang tepat untuk berkhalwat 
bersama Sang Kekasih, mengadukan segala hajat, dan 
menyampaikan segala keluh-kesah. 

Shalat juga merupakan lahan seorang hamba untuk mem- 
bersihkan hati dari semua bentuk dosa dan maksiat. Sebab, 
dosa dan maksiat mengotori hati, serta membuatnya terhijab 
dan semakin jauh dari hidayah-Nya. Musibah dari mata hati 
yang buta lebih besar daripada musibah yang diakibatkan 
oleh mata kepala yang buta. 

Ketika Anda mengerjakan shalat maka Anda sedang 
membaca dan mengkaji kitab segala rahasia yang ada di 
alam semesta ini, baik di langit maupun bumi. Bukankah 
Anda mengenal malaikat, jin, dan sejenisnya dari al- 
Ouran? Bukankah Anda dapat mengetahui berbagai jenis 
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ilmu pengetahuan yang sebelumnya tidak Sg 
diketahui berkat al-Gur'an? Bukanlah — 
Anda mengetahui hidayah, taufig, 


Pancaran 
cahaya Allah 
Swt. ada di dalam 
shalat yang Anda 
kerjakan. Semakin 
rajin Anda mengerjakan 


kelapangan jiwa, dan lain seba- 


gainya dari al-Guran? Yah, al- 
Ouran adalah medan segala 
rahasia. Jikalau Anda mampu 


mengkaji dan  mendalaminya shalat, maka semakin 


maka Anda akan mengetahui ra- besar harapan Anda 


mendapatkan 


hasia-rahasia itu. 
cahaya-Nya. 


Pancaran cahaya Allah Swr. ada 


di dalam shalat yang Anda kerjakan. Maja 
Semakin rajin Anda mengerjakan shalat, 

maka semakin besar harapan Anda mendapatkan cahaya- 
Nya. Jikalau Anda sudah mendapatkan-Nya maka segala 
rasa duniawi yang masih tersimpan di dalam diri Anda akan 
lenyap sedikit demi sedikit. Sehingga, Anda benar-benar 
merasakan kelezatan ibadah bersama-Nya. 
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ALLAH SWT. MAHA MENGETAHUI 
TENTANG ANDA 


SIARAN lay Anslaet JL Olla RAN 543 Je 
Walt K3 abs 


“Allah Swt. mengetahui kelemahan yang ada dalam diri 
Anda, sehingga Dia meminimalkan jumlahnya. Dia juga 
mengetahui kebutuhan Anda terbadap karunia-Nya, 
sehingga Dia memperbanyak jumlahnya.” 


Allah Swt. Maha Mengetahui bahwa Anda adalah makh- 
luk yang lemah dan tidak mampu mengerjakan shalat dalam 
jumlah yang banyak. Oleh karena itu, Dia menetapkan 
jumlahnya bagi umat Islam sebanyak lima kali dalam sehari 
semalam: Subuh, Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya. 

Jikalau dihitung dan diperhatikan secara sekilas, jum- 
lah sebesar itu tidak akan mampu mengantarkan Anda 
mendapatkan rahmat dan karunia-Nya yang Maha Agung. 
Oleh karena itu, Allah Swt. memberikan kesempatan kepada 
Anda untuk memperbanyak pundi-pundi pahala dengan 
ibadah-ibadah sunnah, seperti shalat sunnah witir, shalat 
sunnah Tahayyatal Masjid, shalat sunnah Tahajjud, dan lain 
sebagainya. Semua itu tidak membutuhkan waktu yang 
banyak dalam mengerjakannya. 

Artinya, Anda mendapatkan kemuliaan dari Allah Swt. 
sebagai umat Muhammad Saw. dengan limpahan pahala, 
walaupun beban kewajiban yang Anda pikul tidak terlalu 


banyak dan berat. 
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MEMINTA BALASAN AMALAN 


F3 S3 GAA dah SIP JS Elepe elu 
SUN S3 C3 
“Ketika Anda menginginkan balasan suatu amalan maka 


Anda harus tulus dalam mengerjakannya. Bagi orang 
yang ragu-ragu, cukuplah baginya keselamatan." 


Ketika Anda mengerjakan suatu amal ibadah, kemudian 
meminta balasannya kepada Allah Swe., maka lihatlah terlebih 
dahulu ikhlas atau tidaknya amalan yang Anda kerjakan itu. 
Jikalau Anda mengerjakan ibadah dengan ikhlas maka Anda 
berhak mendapatkan sesuatu yang Anda tuntut. Sebaliknya, 
bila Anda tidak ikhlas dalam menjalankan ibadah, maka itu 
sebuah kesia-siaan. 

Tidak jarang, amalan yang kita lakukan itu sama sekali 
tidak ikhlas. Mengharapkan balasan dari amalan yang kita 
kerjakan termasuk salah satu pertanda bahwa amalan kita 
telah dirasuki unsur-unsur duniawi atau materi. Sehingga, 
nilai keikhlasannya berkurang, bahkan lenyap sama sekali. 

Orang yang masih ragu-ragu untuk berbuat ikhlas dalam 
beramal, maka keselamatan merupakan suatu hal yang 
penting baginya. Seseorang yang berpikiran bahwa ibadah 
yang telah dilakukan pantas dimintai balasannya, sadarlah 
bahwa hal tersebut tergolong sikap yang kurang ajar kepada 


Allah Swe. 
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ALLAH SWT. YANG AKAN 
MEMBALAS 


BAB 3a 5 MEN yS lie cl 
MET SE 3 ya! 
“Janganlah menuntut balasan suatu amalan yang 
hakikatnya engkau tidak mengerjakannya. Cukuplah 


balasan bagi Anda dari suatu amalan yang diterima oleh 
Allah Swt." 


Janganlah Anda menuntut balasan pahala amalan yang 
tidak Anda kerjakan. Walaupun Anda telah mengerjakan ini 
dan itu, tetapi pantaskah Anda menuntut balasan dari Allah 
Swt.? 

Tidak, sama sekali Tidak. Anda tidak 2g 
boleh menuntut balasan kepada-Nya 


atas amalan yang Anda kerjakan. Yang 

Walaupun Anda bergerak dan NE 
. . menye armnatkan 

beramal, akan tetapi siapakah Anda hanyalah 


yang memberikan kemampuan rahmat-Nya. Hanya 


kepada — Anda untuk  me- saja, amalan itu 
adalah jalan untuk 
mendapatkan 


rahmat-Nya. 


ngerjakannya?! Siapa pula Anda, 
sehingga Anda sombong dan 
membanggakan amalan yang Anda 
kerjakan?! Ingatlah, amalan yang Anda 29 
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kerjakan sama sekali tidak akan mampu menyelamatkan 
Anda, walaupun Anda beribadah seumur hidup. Sebab, yang 
mampu menyelamatkan Anda hanyalah rahmat-Nya. Hanya 
saja, amalan itu adalah jalan untuk mendapatkan rahmat- 
Nya. 

Amalan yang Anda kerjakan itu sama sekali tidak 
sebanding dengan sehelai sayap nyamuk di sisi-Nya. Sangat 
kecil dan hina amalan Anda ini. Oleh karena itu, jangan 
pernah membanggakan amalan. 
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ALLAH SWT. MEMPERLIHATKAN 
KARUNIA-NYA 


Be) LA Jt Ae A8 sana SI SG) 
“Jikalau Allah Swt. ingin memperlihatkan karunia- 


Nya kepada Anda maka Dia menciptakan (amalan), 
kemudian menyematkannya kepada Anda.” 


Janganlah Anda pernah membanggakan amalan-amalan 
yang Anda kerjakan, apalagi merasa paling bertakwa dan 
selamat. Sebesar apa pun amalan yang 0G 
Anda lakukan, semua itu tidak akan 
mampu menyelamatkan Anda dari 
azab-Nya dan mengantarkan Anda 
menuju surga-Nya. Hanya rahmat 


Ketaatan 
yang Anda 
rasakan saat ini 
adalah nikmat Allah 
Swt. yang paling 


Allah Swt. semata yang mampu 
menyelamatkan Anda dari siksa- 
Nya. 

Ketaatan yang Anda rasakan 
saat ini adalah nikmat Allah Swt. 
yang paling besar dan berharga 
buat Anda. Jikalau Dia tidak 
menginginkan Anda taat maka Anda 
sama sekali tidak akan tergerak men- Naya 
jalankannya. 3 


besar dan berharga buat 
Anda. Jikalau Dia tidak 
menginginkan Anda 
taat maka Anda sama 
sekali tidak akan 

tergerak men- 
jalankannya. 
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Oleh karena itu, syukurilah anugerah ini, yaitu Allah Swt. 
memberikan dan menyematkan taufig kepada Anda dalam 
beribadah sebagai bagian dari hamba-hamba-Nya yang mau 
menyerahkan diri kepada-Nya. 

Janganlah meremehkan orang lain yang berada di sekitar 
Anda, yang belum mau atau sempat menjalankan ketaatan. 
Serulah mereka secara terus-menerus untuk taat kepada 
Allah Swt., dan jangan menghakimi mereka. Kuncinya hanya 
satu, jikalau Allah Swt. menginginkan mereka taat dalam 
menjalankan perintah-Nya, maka mereka akan berubah 
menjadi hamba-Nya yang shalih. 
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KUASA ALLAH SWT. DALAM 
KEBAIKAN DAN KEBURUKAN 


AAA PE YG Il aa AN BY 
Ole 33 
“Besarnya celaan Anda tidak akan terhingga jika Allah 
Swt. mengembalikannya kepada Anda. Dan pujian Anda 


tidak akan kosong jikalau Dia menampakkan kemuliaan- 
Nya kepada Anda.” 


Semua celaan yang ditujukan kepada Anda tidak akan 
ada habisnya. Sebab, Anda berasal dari tanah dan air mani 
yang hina-dina. Kemudian, Anda dikembalikan lagi menjadi 
tanah. Cobalah perhatikan isi perut Anda, adakah kebaikan 
di dalamnya? Apakah isi perut Anda? Semuanya hanyalah 
kotoran. Jikalau Anda mau menghitungnya satu per satu 
maka Anda tidak akan mampu melakukannya sampai ke- 
matian menghampiri Anda. Jadi, janganlah pernah mem- 
banggakan apa pun yang Anda lakukan, dan apa pun yang 
Anda miliki. Prinsipnya, Anda hanyalah hamba yang hina dan 
kecil di hadapan-Nya. 

Cobalah perhatikan lagi, bagaimana Allah Swt. memu- 
liakan Anda? Padahal, Anda memiliki jutaan cela dan hina. 
Dia menjadikan Anda sebagai khalifah-Nya di muka bumi dan 
mengurusalam semesta, sertamemberikan berbagai kenikmatan 
kepada Anda. Semua itu menunjukkan bahwa hanya Dia-lah 
Yang Maha Kuasa dan layak menyombongkan diri. Anda tidak 
memiliki hak sama sekali untuk berlagak sombong. 
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RUBUBIYAH DAN UBUDIYAH 


Wah Opa laa at SL 


“Bergantunglah kepada sifat-sifat rububiyah Allah Swt., 
dan wujudkanlah sifa sifat ubudiyah Anda.” 


Sebagaimana Anda ketahui bahwa Allah Swt. memiliki 
sifat-sifat yang mulia. Masing-masing nama-Nya memiliki 
sifat sendiri, ditambah dengan sifat lainnya yang tidak 
ada penamaannya. Sebagai hamba-Nya, Anda harus 
memberikan hak setiap sifat-Nya itu. Misalnya, jikalau Anda 
melihat seseorang meninggalkan perintah dan melanggar 
larangan-Nya, atau melanggar sesuatu 2G 


yang berkaitan dengan kehormatan- 
Nya, maka marahlah atas nama Allah 


5 P Jikalau 
Swt. Bukanlah salah satu sifat-Nya PENA 
seseorang yang 
shalih dan taat 
menjalankan perintah- 
Nya maka cintailah 
dirinya. Bukankah 
salah satu sifat-Nya 
adalah mencintai 


adalah murka kepada sesuatu 
yang dibenci-Nya? Jikalau Anda 


melihat seorang miskin yang se- 
dang meminta-minta dan ke- 
laparan maka berikanlah sebagian 
rezeki-Nya — yang — dititipkan 
kepada Anda. Bukankah salah satu 
sifat-Nya adalah Maha Pengasih 
dan Maha Penyayang?! Jikalau Anda 
melihat seseorang yang shalih dan taat 292 


para hamba-Nya 
yang shalih?! 
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menjalankan perintah-Nya maka cintailah dirinya. Bukankah 
salah satu sifat-Nya adalah mencintai para hamba-Nya yang 
shalih ?! 

Yah, berikan hak setiap sifat-Nya, dan janganlah Anda 
melalaikannya begitu saja. Dan, ingatlah, ketika Anda me- 
lakukan semua itu maka niatkan untuk ibadah dan peng- 
abdian kepada-Nya. Insya Allah, Anda akan mendapatkan 
kedudukan khusus di sisi-Nya. 
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MENGKLAIM MEMILIKI SIFAT 
ALLAH SWT. 


Ha ani Kal IU ES aa 
SEN 5 3g kg 
“Allah Swt. melarang Anda untuk mengklaim sesuatu 


yang bukan milik Anda. Apakah engkau boleh mengklaim 
sifat-Nya, padahal Dia adalah Tuhan semesta alam?” 


Apakah Anda pernah mengklaim barang orang lain 
sebagai milik Anda? Apakah yang terjadi? Bukankah orang 
yang bersangkutan akan marah?! Allah Swt. melarang Anda 
mengklaim sesuatu yang bukan milik Anda, baik harta, istri, 
anak-anak, dan lain sebagainya. Coba saja Anda bayangkan, 
bagaimana jikalau Anda mengklaim istri teman Anda 
sebagai istri Anda. Bukankah ia akan menghajar Anda habis- 
habisan?! 

Sekarang, marilah kita analogikan dengan seseorang yang 
mengklaim memiliki sifat-sifat yang khusus hanya dimiliki 
oleh Allah Swt. Misalnya, seorang laki-laki mengklaim bahwa 
ia bisa menciptakan makhluk hidup layaknya manusia. Tentu, 
ini melanggar salah satu sifat-Nya, yaitu Pencipta. Tentu, Dia 
akan murka kepada Anda. Sama halnya dengan Fir'aun yang 
mengklaim bahwa dirinya adalah Tuhan. Ini adalah bentuk 


perampasan hak-Nya. 
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MEMIMPIKAN SESUATU YANG 
LUAR BIASA 


BIAN D5 ja SEN Saad IE IS 
“Bagaimana mungkin engkau akan mendapatkan hal- 


hal yang luar biasa, sedangkan engkau tidak melepaskan 
kebiasaan-kebiasaan buruk dari diri Anda.” 


Anda mungkin ingin mendapatkan segala sesuatu yang 
luar biasa, salah satunya yang kita kenal dengan nama ka- 
ramah, layaknya para wali. Anda mungkin berharap bisa me- 
nembus api, atau terbang di udara, atau berjalan di atas air, 
atau hal-hal yang menakjubkan lainnya. 

Ingatlah, Anda tidak akan pernah bisa mendapatkannya 
selama Anda belum meninggalkan nafsu syahwat, lalu 
mengerahkan segenap usaha kepada Allah Swt. semata. Ji- 
kalau Anda beribadah maka janganlah dicemari dengan ke- 
inginan-keinginan duniawi. Ikhlaslah, dan janganlah riya. 
Jikalau Anda menunaikan haji maka janganlah sekadar ingin 
dipuji orang lain atau dihormati di tengah masyarakat. Ji- 
kalau Anda mengerjakan shalat maka jangan semata-mata 
karena ingin dianggap shalih. 
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Tinggalkan semua hasrat kotor Anda s YG 
yang dibisikkan setan. Jikalau Anda 
menurutinya maka selama-lamanya 
akan berada di jurang kebobrokan 
dan kehinaan. Anda hanya akan 


Anda tidak 
akan pernah 
bisa mendapatkan 


sesuatu yang luar 
biasa selama Anda 
belum meninggalkan 
nafsu syahwat, lalu 
mengerahkan segenap 
usaha kepada Allah 


Swt. semata. 


menjadi hamba-Nya yang biasa- 
biasa saja, dan tidak memiliki 
kedudukan yang istimewa di 
hadapan-Nya. 

Dambakan hal-hal yang luar 
biasa, dan tinggalkanlah hal-hal 
yang membuat Anda binasa. 
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ADAB BERSAMA ALLAH SWT. 


3 GAS IS gta KS JAN 33 ska 


“Yang penting bukanlah sekadar meminta, akan tetapi 
yang paling penting adalah engkau dikaruniai adab yang 
baik." 


Ibadah memang penting. Akan tetapi yang lebih penting 
lagi adalah memiliki adab dalam beribadah kepada Allah Swe. 
Jikalau Anda beribadah tanpa ada adabnya sama sekali, maka 
nilai yang Anda dapatkan adalah nol besar. Anda mungkin 
terbebas dari kewajiban yang dibebankan-Nya, akan tetapi 
Anda tidak berhak mendapatkan pahala, bahkan bisa jadi 
amalan yang Anda lakukan sia-sia belaka. 

Jagalah adab kepada Allah Swt. dalam hal apa pun yang 
Anda lakukan. Bukan cuma adab secara lahir, tetapi juga 
adab dalam hal batin. Jikalau Anda beribadah maka jangan 
hanya melakukannya di hadapan orang banyak, sedangkan 
jikalau sendirian Anda tidak melakukannya. Keluarkanlah 
shadagah secara sembunyi dan terang-terangan. 

Mungkin, kebanyakan di antara kita lebih bisa menam- 
pakkan keshalihan di hadapan orang banyak, namun ketika 
sendirian justru yang terjadi adalah sebaliknya. Jikalau 
shalat di hadapan orang banyak mungkin kita mampu 
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mengerjakan shalat sunnah dengan jangka 


2G 


waktu yang panjang dan jumlah rakaat 
yang banyak. Akan tetapi, ketika 
Sebagai hamba- 
Nya, kita harus 
tetap berusaha 
mempertahankan 
keimanan agar tetap 
berada di puncak, 
baik ketika sendirian 
maupun di hadapan 


khalayak. 


sendirian jumlah rakaatnya sedikit 
dan waktunya pun sempit. Ini 
memang hal yang lumrah, sebab 
iman terus mengalami fluktuasi: 
naik dan turun. Namun, sebagai 
hamba-Nya, kita harus tetap ber- 
usaha mempertahankan keimanan 
agar tetap berada di puncak, baik 
ketika sendirian maupun di hadapan — 
khalayak. Marilah kita selalu menjaga D3 

adab yang baik bersama-Nya, sebab itulah ibadah yang ha- 
kiki. 
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CEPATNYA PENGABULAN DOA 


Jia OS) ma Pal No bb Jia 2155 AI IE 
AG IA 


“Tidak ada sesuatu yang bisa membuat permintaan Anda 
terkabulkan layaknya keadaan darurat, dan tidak ada 
sesuatu yang membuat Anda mendapatkan pemberian 
lebih cepat layaknya rasa hina dan rasa butuh." 


Tanamkan dalam diri ini bahwa kita sangat membutuhkan 
Allah Swt. agar permintaan kita segera dikabulkan-Nya. 
Tampakkanlah kepada di hadapan Allah Swt. bahwa Anda 
membutuhkan-Nya. Anda hanyalah hamba yang lemah dan 
fakir, yang tidak memiliki apa pun. 

Cobalah Anda perhatikan kisah-kisah kehidupan sehari- 
hari yang beredar luas di kalangan masyarakat. Kapan se- 
orang manusia merasa dekat kepada-Nya? Jawabannya ada- 
lah ketika mereka membutuhkan-Nya. Ketika Anda lapar 
dan tidak pernah mencicipi makanan selama beberapa hari, 
maka kepada siapakah Anda akan mengadu di setiap desah 
napas Anda kalau bukan kepada-Nya?! Ketika Anda sakit 
keras dan di ujung kematian, bukankah Anda seharusnya 
memohon kepada-Nya?! 
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Yah, perasaan butuh yang luar bisa kepada Allah Swr. 
adalah jalan pengabulan doa. Saat itu, Anda benarbenar hina 
dan rendah di hadapan-Nya. Tidak ada tempat yang bisa 
Anda jadikan sandaran, kecuali diri-Nya. Tidak ada sesuatu 
pun yang bisa Anda jadikan tempat mengadu, kecuali ke- 
pada-Nya. Saat itulah, Dia akan menunjukkan kuasa-Nya 
kepada Anda. 
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CARA AGAR MENCAPAI 
ALLAH SWT. 


NAaia ya aa agar. WI ja TAN 
2 sap Ob, BE al) Oka Si sg ISI 1 33 ad Pa 
SL Ola Un Yk Un AI OLS asah WES, 


“Jikalau engkau meyakini bahwa tidak akan sampai 
kepada Allah Swt. kecuali setelah lenyapnya keburukan- 
keburukan Anda dan hilangnya prasangka-prasangka 
Anda, maka engkau tidak sampai kepada-Nya selama- 
lamanya. Akan tetapi, jikalau Dia ingin Anda sampai 
kepada-Nya, maka Dia akan menutupi sifat dan watak 
Anda dengan sifat dan watak-Nya. Kemudian, Dia 
akan menjadikan Anda tiba di hadapan-Nya dengan 
sesuatu yang berasal dari-Nya, bukan dengan sesuatu 
yang engkau persembahkan untuk-Nya.” 


Jangan pernah menyangka bahwa Anda tidak akan per- 
nah mencapai makrifat bila segala keburukan yang ada di 
dalam diri Anda belum lenyap—baik lahir maupun batin— 
atau setelah hilangnya segala prasangka buruk yang di- 
ucapkan lisan Anda. Sebab, prasangka tersebut benar-benar 
akan menjadikan Anda tidak akan pernah mencapai makrifat, 
baik sekarang, esok hari, bahkan selama-lamanya. 
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Apa yang Anda banggakan dari kebaikan Anda? Apakah 
Anda menyangka bahwa semua kebaikan dan ibadah yang 
Anda lakukan akan mampu mengantar Anda menuju 
makrifat-Nya? Tidak, sekali lagi tidak. Walaupun Anda 
mempersembahkan seluruh hidup Anda untuk menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan-Nya, maka semua itu tidak 
akan menjamin Anda sedikit pun untuk bisa meraih makrifat 
kepada-Nya. 

Ketahuilah, hanya rahmat Allah-lah yang akan meng- 
antarkan Anda menuju makrifat-Nya, bukan selainnya. 
Dengan kehendak Allah Swt., Anda akan sampai kepada- 
Nya, walaupun amalan Anda masih sedikit dan kecil dalam 
pandangan Anda. 

Jikalau Anda adalah termasuk dalam kategori hamba 
pilihan Allah Swr., maka Dia akan menjadikan Anda 
sampai kepada-Nya dengan cara-Nya sendiri, yaitu dengan 
menutupi sifat hina Anda dengan sifat-Nya yang mulia, dan 
watak Anda yang rendah dengan watak-Nya yang agung. 
Saat itu, Anda akan mendapatkan kebahagiaan yang luar 
biasa. Anda menjadi bagian dari para hamba-Nya yang 
dekat kepada-Nya. Kata-kata yang Anda Patari 


Ketahuilah, 
hanya rahmat 
Allah-lah yang akan 
mengantarkan Anda 
menuju makrifat- 


keluarkan bagaikan mutiara yang berada 


di bawah aturan-Nya. Tindakan dan 
perbuatan Anda tidak akan keluar 
dari jalur yang ditentukan-Nya. 
Poin penting yang perlu Anda 
ingat adalah bahwa Anda tidak 
akan pernah sampai kepada Allah 
Swt. dengan amalan yang Anda 
kerjakan. Tidak, dan tidak akan 
pernah selama-lamanya. Anda ha- 


Nya, bukan selainnya. 
Dengan kehendak 
Allah Swt., Anda 
akan sampai 
kepada-Nya. 
nya akan sampai kepada Allah Swt. 


dengan rahmat-Nya. 09 
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PENYEBAB DITERIMANYA 
AMALAN ANDA 


Ipa St jas se Jaja BAIT 
“Jika bukan karena keindahan tirai Allah Swt. maka 
tidak akan ada amalan yang layak diterima." 


Seseorang telah salah kaprah bila merasa bahwa semua 
amalan yang dilakukan layak diterima karena kesucian diri 
dari aib dan kesalahan. Ketahuilah, bahwa amalan Anda 
layak diterima oleh Allah Swt karena Dia menutupi aib Anda. 

Janganlah pernah merasa lebih suci dan bersih daripada 
orang lain. Jangan pernah merasa Anda tidak berdosa. Jangan 
pernah merasa Anda lebih shalih dari orang lain. Bisa jadi, 
orang yang Anda anggap remeh lebih baik daripada Anda 
di hadapan-Nya. Dan, bisa jadi Anda sendiri lebih buruk di 
hadapan-Nya, walaupun Anda sudah merasa hebat. 

Apakah Anda tidak menyadari bahwa berapa banyak aib 
dan kesalahan yang Anda lakukan dalam setiap detik ke- 
hidupan Anda? Jikalau seandainya kesalahan itu berbau maka 
tidak akan ada yang berani mendekati Anda karena baunya 
yang luar biasa busuk. Santai sajalah, dan jangan merasa lebih 
baik daripada orang lain. Biarkanlah Allah Swt. yang menilai 
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2G 


Tidak 


akan ada 


semuanya, seab Dia-lah Dzat Yang Maha 


Menguasai segala sesuatu. 


Semua amalan yang Anda 
dikerjakan layak diterima oleh 
Allah Swt. karena rahmat-Nya 
semata-mata. Tidak akan ada satu 


satu amalan pun 
yang layak diterima 
jika Anda hanya 
mengandalkan diri 
Anda sendiri. Semuanya 
busuk, dan tempat 
terbaiknya adalah tong 
sampah. Rendahkan 
diri Anda kepada 
Allah Swt. dan 
para hamba- 
Nya, 


amalan pun yang layak diterima 
jika Anda hanya mengandalkan 
diri Anda sendiri. Semuanya 
busuk, dan tempat terbaiknya 
adalah tong sampah. Rendahkan 
diri Anda. Bersikaplah tawadhu 
kepada Allah Swt. dan para hamba- 
Nya. 
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KAPAN KELEMBUTAN ALLAH SWT. 
DIBUTUHKAN? 


Kat 1S) Mala Jl Oia @33 ABI Sl sala Jl el 
“Engkau lebih membutuhkan kelembutan Allah Swt. 
ketika menaati-Nya dari pada ketika engkau bermaksiat 
kepada-Nya.” 


Hak dalam menaati Allah Swt. itu sangat besar. Jikalau 
bukan karena belas kasihan-Nya maka Anda tidak akan 
mampu menjalankan-Nya. Coba Anda bayangkan, Anda 
adalah makhluk lemah yang berasal dari tanah dan air mani 
yang hina. Kemudian, Anda menghampiri Dzat Yang Maha 
Agung lagi Mulia. Apakah Andaakan mampumelakukannya? 

Tidak. Anda sama sekali tidak akan mampu menjalankan 
semua ketaatan yang diperintahkan oleh Allah Swt. kepada 
Anda. Hanya kasih sayang-Nya yang membuat Anda kuat 
dan layak mendapatkan rahmat-Nya. 

Ini bukan berarti Anda harus berdiam diri dan tidak ber- 
ibadah sedikit pun. Bukan begitu maksudnya. Anda harus 
tetap menjalankan perintah dan menjauhi semua larangan- 
Nya, sebagai jalan utama untuk mendapatkan rahmat-Nya. 
Jikalau Anda berhasil mendapatkan rahmat-Nya maka 
itu adalah nikmat yang paling besar dan tidak dapat di- 
bandingkan dengan apa pun yang ada di dunia ini. 
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Jikalau Anda hanya membanggakan ketaatan Anda maka 
berapakah kadarnya yang bisa Anda banggakan? Apakah bisa 
menutupi maksiat dan kelalaian yang Anda lakukan selama 
ini? Hanya rahmat Allah Swt. yang membuat Anda mampu 
berada di atas jalur ketaatan kepada-Nya. 
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BENTUK PENJAGAAN ALLAH SWT. 


Kala ae Rata DA KAS 3 EN JUS AI G3 
AAS Ia tabah KAS 8 GEN AN Go Goalas LS, 
Bodi 


“Tirai Allah Swt. itu ada dua. Pertama, tirai yang 
menghalangi dari maksiat. Kedua, tirai ketika 
melakukan maksiat. Orang-orang awam memohon 
kepada-Nya untuk dilindungi dari maksiat karena takut 
kedudukan mereka jatuh di hadapan manusia. Sedangkan 
orang-orang khusus memohon kepada-Nya untuk 
dilindungi dari maksiat karena takut jatuh kedudukan 
mereka di hadapan-Nya.” 


Secara umum, penjagaan Allah Swt. terhadap para 
hamba-Nya ada dua bentuk. Berikut kedua bentuk tersebut. 

Pertama, penjagaan dari maksiat. Allah Swt. menjaga para 
hamba-Nya agar tidak terjerumus ke dalam kemaksiatan. 
Misalnya, Anda sedang sangat lapar, namun belum sampai 
pada tingkatan darurat. Ketika Anda sedang jalan-jalan, 
Anda melihat sebungkus nasi lengkap dengan lauk-pauknya. 
Jikalau Anda mengambilnya maka Anda dianggap mencuri, 


(5) 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


sebab itu adalah hak orang lain, bukan milik Anda. Jikalau 
tidak diambil maka perut Anda akan terus keroncongan. 

Pertanyaannya, bagaimanakah cara Allah Swt. menjaga 
hamba-Nya dalam keadaan seperti ini? 

Bisa jadi, Allah Swt. mengilhamkan ke dalam hati hamba 
tersebut agar mengingat dosa dari perbuatan maksiat yang 
akan dilakukan. Panasnya api neraka lebih dahsyat daripada 
rasa lapar yang sedang dirasakannya saat ini. Atau, bisa juga 
Dia menghadirkan pemiliknya, kemudian menawarinya ikut 
makan bersama pemilik nasi tersebut, atau memberikan ma- 
kanan itu kepadanya. Pastinya, Dia akan memberikan jalan 
kepada hamba tersebut agar bebas dari maksiat dan tidak 
masuk ke dalam lingkarannya. 

Kedua, penjagaan dalam perbuatan maksiat. Ketika Anda 
melakukan perbuatan maksiat maka Allah Swt. akan men- 
jaga Anda dengan tidak menyebarkan aib Anda di hadapan 
khalayak ramai. Dalam kehidupan sehari-hari, berapa banyak 
maksiat yang Anda lakukan, terutama secara sembunyi-sem- 
bunyi. Tidak ada yang mengetahuinya, kecuali Allah Swt. 
dan Anda. Bahkan, maksiat yang Anda lakukan itu, jikalau 
disebarkan, maka Anda akan merasa sangat malu untuk 
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berjalan atau tampil di muka umum. 
Akan tetapi, kasih sayang Allah Swt. 


selalu dicurahkan kepada para ham- 


ba-Nya. Allah Swt. menutupi aib Ketika Anda 


melakukan 
perbuatan maksiat 
maka Allah Swt. akan 
menjaga Anda dengan 
tidak menyebarkan aib 
Anda di hadapan 
khalayak ramai. / 


seorang hamba dan tidak menye- 


barkannya kepada orang lain. 
Kehormatan Anda tetap terjaga, 
dan Anda tidak kehilangan harga 
diri. 

Masalahnya, terkadang kita ti- 


dak mensyukuri nikmat besar yang 


diberikan Allah Swt. kepada kita ini.” Cs 
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Kita tidak menjadi jera melakukan maksiat. Kita selalu 
melakukannya lagi dan lagi, seolah-olah kita tidak pernah 
jera bermaksiat kepada-Nya. Marilah bertaubat dengan 
sebenar-benarnya, dan menjauhi semua larangan-Nya. 

Itulah dua jenis penjagaan yang diberikan oleh Allah Swt. 
kepada para hamba-Nya. Secara umum, ada perbedaan di 
kalangan orang awam dan orang khusus dalam menyikapinya. 
Orang awam meminta kepada Allah Swt. agar dilindungi 
dari maksiat, sehingga nama baiknya tidak tercoreng di 
hadapan khalayak dan tidak malu berhadapan dengan 
mereka. Sedangkan orang khusus, ia meminta kepada Allah 
Swt. agar dilindungi dari maksiat, sehingga kedudukannya 
tidak jatuh di hadapan-Nya. Alangkah jauhnya perbedaan 
kedua kelompok ini. 
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SIAPA YANG PALING LAYAK 
Dipuji? 


KA Ti YA KB saji JR Ob PN OA Yi 
A3, Oa 3 LN 


“Jikalau ada orang yang memuliakan Anda maka 
sesungguhnya ia hanyalah memuliakan Anda karena 
keindahan tirai Allah Swt. Pujian itu hanyalah layak 
dimiliki oleh Dzat yang menutupi aib Anda. Pujian itu 
ia tidak layak diberikan kepada orang yang memuliakan 
dan berterima kasih kepada Anda.” 


Jangan larut dalam kesenangan dan kebahagiaan karena 
ada seseorang yang memuji Anda. Ingatlah, ia memuji Anda 
karena hanya melihat sisi kebaikan dalam diri Anda. Ia sama 
sekali tidak mengetahui sisi kejelekan Anda. Seandainya ia 
mengetahui kejelekan Anda maka Anda bisa membayangkan 
sesuatu yang akan terjadi. Alih-alih akan memuji Anda, ia 
justru akan mencaci dan mencela Anda, bahkan menjauhi 
Anda. 

Oleh karena itu, yang paling layak adalah Anda bersyukur 
kepada Dzat yang telah menutupi aib Anda, yaitu Allah Swc. 
Bersyukurlah dan berterima kasih kepada-Nya. Jangan justru 
berterima kasih kepada orang yang memuji dan menyanjung 


Anda. Itu adalah jebakan. Jikalau Anda tidak hati-hati 
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maka Anda akan terperosok ke dalam jurang kemaksiatan. 
Berterima kasihlah kepada Allah Swt. yang telah menutupi 
segala aib Anda, sehingga Anda dipandang mulia dan ter- 
hormat di hadapan segenap umat manusia. Berusahalah 
untuk selalu membenarkan pujian yang dilontarkan kepada 
Anda, yaitu dengan menjaga diri untuk selalu berada di jalan 
kebenaran. 
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SAHABAT SEJATI 


Le 


me 


BS ap HI Opa Oam HA NI Uk2 
SAS pe VA ia esa Ya HS SI IA 
II aba 
“Tidak ada seorang pun yang bisa disebut sahabat sejati 
Anda, kecuali orang yang setia menemani Anda dan 
mengetahui aib Anda. Dan, itu tidak ada yang bisa 
melakukannya, kecuali Penguasa Anda Yang Maha 
Mulia, Sebaik-baik orang yang engkau temani adalah 
seseorang yang mengharapkan Anda, bukan karena 

sesuatu yang akan diperolehnya dari Anda.” 


Apakah Anda mengetahui siapakah sahabat Anda yang 


sebenarnya? Apakah Anda mengira bahwa orang-orang yang 
berada di sekitar Anda adalah para pencinta sejati Anda dan 
akan selalu bersama Anda? Tidak. Mereka akan meninggalkan 
Anda kerika ada sesuatu yang tidak diinginkannya dari Anda. 
Atau, ketika mereka mendapati Anda tidak memberikan 


sesuatu yang bermanfaat kepada mereka. 
Ingatlah, sahabat yang sejati adalah orang yang setia 


menemani Anda dan mengetahui aib Anda. Seseorang yang 
bersahabat dengan Anda, sedangkan ia hanya mengetahui 
kebaikan Anda, maka ketahuilah bahwa ia suatu hari akan 
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meninggalkan Anda, yaitu ketika aib 2G 
Anda diketahuinya. Ketika itu, Anda 
akan menangis dan menyesali diri, 


karena begitu terpesona dengan Ingatlah, sahabat 


yang sejati adalah 


pujiannya. 


orang yang setia 


Perhatikanlah — orang-orang Raga 
menemani nda dan 


mengetahui aib Anda. 


yang loyal di sekitar Anda. Bu- 


kankah mereka mencintai Anda 
karena ada hubungan budi dengan 
Anda, baik materi maupun spiritual. 29 

Ada sikap pragmatis di balik hubungan i 

yang mereka jalin dengan Anda. Apalagi, mereka hanya 
mengenal kebaikan Anda. Jikalau suatu hari mereka tidak 
mendapatkan lagi yang diinginkan dari Anda, maka mereka 
akan menjauh dan meninggalkan Anda. 

Hanya ada satu yang tidak akan meninggalkan Anda 
dan mengetahui semua aib Anda, yaitu Allah Swt. Dia akan 
selalu mengawasi dan mencurahkan rezeki serta karunia-Nya 
kepada Anda, meskipun Anda kufur kepada-Nya. Kasih 
sayang-Nya tidak akan terputus, walaupun Anda selalu 
meninggalkan perintah-Nya. 

Itulah Sahabat sejati, yang akan membuat Anda merasa 
senang dan bahagia berada di sisi dan hadapan-Nya. 
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CAHAYA KEYAKINAN 


| 


SAI Ia Sta SA AN SI sa 3 SN 


WE MEah Hr25 Eng KAA sae si 


“Jikalau cahaya keyakinan menerangi Anda maka 
engkau akan melihat akhirat lebih dekat kepada 
Anda daripada engkau berjalan menujunya. Engkau 
akan melihat keindahan-keindahan dunia yang telah 
menunjukkan kepunahan.” 


Jikalau cahaya keyakinan telah menyinari Anda me- 
ngenai hakikat semua yang ada di dunia ini dan semua 
yang dikabarkan oleh Allah Swt., maka Anda akan melihat 
akhirat berada di hadapan mata. Kematian sudah menanti 
Anda dengan cengkeramannya. Anda tidak akan mampu 
berjalan menghampirinya, sebab kematian sudah terasa di 
hadapan mata. Pada waktu itu, Anda akan melihat para 
penghuni surga dengan segala kenikmatan dan kesenangan 
yang mereka rasakan. Anda juga akan melihat para penghuni 
neraka dengan segala siksaan dan kesengsaraan yang mereka 
derita. Semua itu akan memberikan efek jera yang luar biasa 
kepada Anda, sehingga Anda menjauhi semua larangan dan 
menjalankan semua perintah-Nya. 
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Ketika Anda menyaksikan dunia de- 
ngan segala keindahannya maka Anda 
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akan mendapatinya di ujung kehan- Ingatlah, 


curan. Harta, jabatan, kumpulan dunia ini 
hanyalah 
sementara, tidak 
ada yang abadi. 
Walaupun Anda 


memiliki segudang 


materi, dan lain sebagainya tidak 
akan mampu menyelamatkan 
Anda sedikit pun. Anda akan 


menyaksikan penyesalan yang 

mendalam dalam diri orang-orang harta, mobil-mobil 

5 : 5 mewah, jabatan-jabatan 

yang awalnya saling mencintai 8 
mentereng, dan lain 


dan tergila-gila. Dulu, mereka sebagainya, namun 


rela menjadi hambanya, sekarang semua itu tidak 
akan mampu 
menyelamatkan 


Anda. 


mereka justru mencela dan ingin 
melepaskannya. Tetapi, penyesalan 
ini hanyalah harapan kosong, sebab 
pintu pertaubatan sudah tertutup bagi .X 

mereka. 3 

Ingatlah, dunia ini hanyalah sementara, tidak ada yang 
abadi. Walaupun Anda memiliki segudang harta, mobil-mobil 
mewah, jabatan-jabatan mentereng, dan lain sebagainya, na- 
mun semua itu tidak akan mampu menyelamatkan Anda 
sedikit pun di akhirat kelak. Hanya ibadah dan amal shalih 
sajalah yang akan membantu Anda mendapat rahmat Allah 
Swt. sehingga Anda terhindar dari azab-Nya. 

Jikalau Anda mampu menyingkap hakikat kehidupan 
dunia ini maka Anda akan mendapatinya penuh kehinaan 
dan tidak ada harganya sama sekali. Jangan Anda sampai 
tertipu dan larut di dalamnya. Dunia adalah sarana, maka 
manfaatkanlah dengan sebaik-baiknya. Jikalau Anda me- 
miliki kelebihan harta maka sumbangkanlah di jalan Allah 
Swt. Jikalau Anda memiliki jabatan tinggi maka gunakanlah 
untuk menegakkan kalimat-Nya di muka bumi. Hanya itulah 
cara terbaik untuk mendapatkan ridha-Nya dan terhindar 
dari neraka-Nya di akhirat kelak. 
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KEINGINAN DAN HIJAB 


AS rana yA AA dna SA 3 OS 
“Bukan sesuatu yang ada di sisi Allah Swt. yang 
menghalangi Anda dari melihat-Nya, akan tetapi 
keinginan untuk menjadikan sesuatu bersama-Nya yang 
menghalangi Anda dari-Nya." 


Jikalau Anda bertanya-tanya, kenapa Anda tidak mampu 
mengetahui rahasia di balik sesuatu, atau Anda belum men- 
dapatkan cahaya Ilahi, maka ketahuilah bahwa itu terjadi 
bukanlah karena materi atau apa pun yang ada di alam 
semesta ini. Tidak, sama sekali tidak. Sebab, semua yang ada 
di dunia ini tidak akan mampu menghalangi cahaya-Nya. 
Semuanya hanyalah makhluk yang tidak bisa disepadankan 
dengan Khalig. 

Sebenarnya, yang menghalangi Anda dari melihat Allah 
Swt. adalah kesibukan Anda dengan makhluk-Nya. Anda 
terlalu sibuk mencari harta sehingga lupa beribadah. Anda 
terlalu sibuk mencari penghargaan sehingga menomorduakan 
Allah Swt. Ingatlah, jangan sampai Anda sibuk dengan 
makhluk sehingga lupa dengan Khalig. 
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Jikalau Anda mau berpikir dan merenungkannya baik- 
baik maka Anda akan mendapati bahwa alam semesta 
ini dengan segala isinya hanyalah kamuflase belaka. Tidak 
asli dan abadi. Hanya Allah Swt. semata-mata yang abadi 
dan asli. Jikalau Dia ingin menghancurkan dunia ini maka 
Dia mampu melakukannya dengan satu kata saja, “Kun” 
(jadilah). Oleh karena itu, apa pun tidak akan mampu dan 
menghalangi cahaya-Nya Intinya, jadikanlah alam semesta 
ini sebagai sarana menuju Allah Swt. 
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ALLAH SWT. MENAMPAKKAN DIRI 
DI ALAM SEMESTA 


Sae PASI 53 GIE S3 USER 3 ME NY 
dea alan tts 
“Jikalau bukan karena penampakan Allah Swt. di 
alam semesta maka tidak akan ada pandangan yang 
menyaksikan-Nya. Jikalau sifat-sifat-Nya terlihat maka 


alam semesta ini akan lenyap.” 
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Jikalau Allah Swt. tidak 
menampakkan sifat-sifat-Nya di alam 
semesta ini maka Anda tidak akan 
pernah bisa menyaksikan-Nya. 
Mungkin, Anda akan bertanya, 
kenapa tidak bisa melihat sifat- 
sifat-Nya, padahal saya bisa 
menyaksikan alam semesta ini 


Sebenarnya 
alam semesta 
dan seluruh 
isinya adalah 
sesuatu yang fana, 
hakikatnya adalah 
tiada. Hanya saja, 
Allah Swt. memberikan 
sedikit sifat wujud- 
Nya di dalamnya, 
sehingga Anda bisa 


dengan jelas? 

Begini, sebenarnya alam se- 
mesta dan seluruh isinya ada- 
lah sesuatu yang fana, hakikatnya 
adalah tiada. Hanya saja, Allah 
Swt. memberikan sedikit sifat wujud- 
Nya di dalamnya, sehingga Anda bisa 2906 


menyaksikan alam 
semesta seperti 
sekarang ini. 
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saja, Allah Swt. memberikan sedikit sifat wujud-Nya di 
dalamnya, sehingga Anda bisa menyaksikan alam semesta 
seperti sekarang ini. Oleh karena itu, Anda tidak boleh lalai. 
Ingatlah, wujud hakiki itu adalah wujud-Nya. 

Jikalau Allah Swt. ingin menampakkan sifat-sifat-Nya 
dengan wujud yang sebenarnya maka tidak akan ada sesuatu 
pun yang mampu bertahan di dunia ini. Semuanya akan 
hancur lebur. Cobalah Anda ingat-ingat kembali bagaimana 
kisah Bani Israel yang ingin melihat-Nya. Gunung yang 
menjadi objek penglihatan mereka menjadi hancur, dan 
semua pingsan tak sadarkan diri. 

Tidakkah Anda menyadari bagaimana kuat dan kokohnya 
sebuah gunung? Namun, gunung tetap tidak mampu 
memikul penampakan Dzat Yang Maha Kuasa dan Maha 
Agung. 
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MAHA ZHAHIR DAN 
MAHA BATIN 


ME 3 K EPETA GE SY ai FA 
“Allah Swt. menampakkan segala sesuatu karena Dia 


Maha Batin. Dan, Dia melipat wujud segala sesuatu 
karena Dia Maha Zhahir.” 


Anda bisa menyaksikan manusia berjalan, pohon-pohon 
bergerak, dan angin berhembus, semua itu adalah rahmat 
Allah Swt. dan karunia-Nya kepada Anda. Jikalau Dia tidak 
bersembunyi maka Anda tidak pernah mampu menyaksikan 
semua itu. Hal tersebut dilakukan oleh Allah Swt. untuk 
menunjukkan kepada Anda bahwa Dia adalah Dzat yang 
Maha Batin. 

Sebaliknya, ketika Allah Swt. menampakkan diri kepada 
Anda maka Anda dan seluruh yang ada di alam semesta ini 
akan lenyap dan larut dalam kefanaan. Ini dilakukan untuk 
menunjukkan kepada Anda bahwa Dia adalah Dzat yang 
Maha Zhahir. 

Pelajaran berharga yang bisa Anda peroleh pada bagian 
ini adalah mengenai wujud hakiki. Ingatlah, bahwa semua 
yang ada di dunia ini adalah semu dan fana. Hanya Allah 
Swt. semata yang akan abadi dan hakiki. Jadi, jangan 
pernah menyombongkan diri karena Anda akan menghadapi 
kebinasaan, baik Anda menginginkannya maupun tidak. 
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TIDAK SEKADAR MELIHAT 
ALAM SEMESTA 


CE IS ee gu es sial 
S6 Na SI 8 ISU BSI 8 ES 23 
235 KE al Ya SI WES JA J3 PES 
ea 
Allah Swt. mengizinkan Anda untuk melihat semua 
yang terdapat di alam semesta. Akan tetapi, Dia tidak 
menginginkan Anda berhenti sampai di situ saja. 
Katakanlah, “Lihatlah sesuatu yang ada di langit. Dia 
membukakan bagi Anda pintu pemahaman, dan tidak 
mengatakan, “Lihatlah langit." Semua itu dilakukan-Nya 
untuk menunjukkan kepada Anda tentang keberadaan 
benda langit.” 


Allah Swt. memberikan izin kepada Anda untuk melihat 
apa saja yang ada di dalam alam semesta ini, agar Anda bisa 
merenungkannya dan memahamirahasia yangadadi baliknya. 
Selain itu, Anda juga bisa menyaksikan kesempurnaan cip- 
taan-Nya dan keagungan-Nya dari berbagai peristiwa yang 
terjadi. Dalam desiran angin yang bertiup, terdapat kebesaran 
Allah Swt. yang mampu mengendalikan angin sesuai dengan 
keinginan-Nya. Dalam setiap titik hujan yang turun ke 
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bumi, terdapat kekuasaan Allah Swt. yang mampu menurun 
air dari langit. Dan, masih banyak lagi pelajaran yang bisa 
diambil dari alam semesta ini. 

Sebenarnya, dalam pemberian izin dari Allah Swt. 
kepada Anda untuk melihat segala sesuatu yang ada di alam 
semesta ini terdapat hikmah yang besar. Anda tidak boleh 
hanya berhenti di situ saja, namun harus merenungkan dan 
memikirkan segala sesuatu yang di dunia ini, agar Anda bisa 
mencapai makrifat. Jikalau Anda hanya sekadar takjub dan 
mengagumi alam semesta, maka hal itu justru akan menjadi 
bumerang bagi Anda, yaitu akan menghalangi Anda dari 
cahaya-Nya. 

Jikalau Anda melihat pemandangan yang indah, 
jangan hanya sekedar berdecak kagum, namun ucapkanlah, 
“Subhaanallah,” kemudian masukkanlah ke dalam relung- 
relung hati Anda. Renungkanlah kemahabesaran Sang 


Pencipta. Jikalau Anda mampu melakukan ini maka Anda 
sAG" 


Dalam 


akan mendapatkan cahaya-Nya, yang akan 


mengantarkan Anda menuju makrifat- 
Nya. Sebaliknya, jika Anda tidak 
mampu merenungi dan melihat 
kebesaran Allah Swt. yang berada 


desiran 
angin yang 
bertiup, terdapat 


di balik alam semesta ini, maka hal kebesaran Allah 
tersebut akan menghalangi Anda Swt. yang mampu 
mengendalikan 


dari cahaya-Nya. Semakin Anda 


angin sesuai dengan 
keinginan-Nya. Dalam 

setiap titik hujan 
yang turun ke bumi, 
terdapat kekuasaan 
Allah Swt. yang 


mampu menurun 


menikmati dan menemukan ke- 
besaran Allah Swt. dalam setiap 
ciptaan-Nya, maka justru Anda 
akan semakin dekat kepada ca- 
haya-Nya. 

Ingatlah baik-baik, Anda dipe- 


rintahkan untuk memperhatikan 


air dari 


langit. 


alam semesta ini agar Anda mampu NGTaN 
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memahami kemahabesaran-Nya, mengakui adanya alam 
gaib, dan mengetahui keagungan-Nya. Bukan untuk me- 
nunjukkan eksistensi-Nya, karena Allah Swt. adalah Dzat 
yang Maha Zhahir dan Maha Besar, yang tidak memerlukan 
alam semesta ini dan semisalnya untuk menunjukkan 
eksistensi-Nya. 

Jikalau Anda adalah seseorang yang mampu membaca 
susunan huruf maka apa yang akan Anda lakukan jikalau 
melihat sebuah kata? Bukankah Anda akan membacanya 
baik-baik dan berusaha memahami makna di dalamnya?! 
Begitulah keadaan orang yang akan mendapatkan cahaya- 
Nya. 

Sebaliknya, jikalau Anda hanya seseorang yang buta 
huruf, maka apa yang akan Anda lakukan saat melihat sebuah 
kata? Bukankah Anda hanya sekadar melihat dan menikmati 
keindahannya bila tulisan itu indah?! Anda sama sekali tidak 
ada hasrat dan keinginan untuk mengetahui makna yang ada 
di baliknya. 

Itulah yang membedakan antara seorang arif dengan 
seorang jahil. Pahamilah baik-baik!!! 
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EKSISTENSI ALAM 


AI Tas Bebe ah S3 
“Alam semesta ini ada dengan penetapan Allah Swt., dan 
lenyap dengan keesaan Dzat-Nya." 


Alam semesta yang indah dan menawan ini adalah cip- 
taan Allah Swt. Alam semesta ada karena kehendak-Nya. 
Semua hewan yang terbang di udara, yang berenang dan me- 
nyelam di air, yang melata dan berjalan di darat, semuanya 
adalah ciptaan-Nya. Jikalau seandainya Allah Swc. tidak 
berkeinginan menciptakan alam semesta maka Anda tidak 
akan mendapati apa pun di dunia ini. Semua akan tiada dan 
hampa. 

Perlu Anda ingat, jikalau semua wujud yang Anda da- 
pati ini disandingkan dengan wujud dan keesaan-Nya, maka 
semuanya akan hilang dan sirna. Sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya, bahwa wujud hakiki itu hanyalah Allah Swt. 
yang memilikinya. Tidak ada seorang pun yang mampu 
menandingi-Nya. Oleh karena itu, janganlah Anda tertipu 
dengan dunia dan segala keindahannya. Anda akan menye- 
salinya di Akhirat kelak. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


PUJIAN DAN CELAAN 


aa AS ai je as en ank Jaan 
kata kelas 


“Orang-orang memuji berdasarkan suatu dugaan yang 
ada pada diri Anda. Maka cacilah diri Anda sesuai 
dengan sesuatu yang Anda ketahui dalam diri Anda.” 


Seseorang yang memuji Anda adalah berdasarkan penge- 
tahuannya dan dugaannya terhadap Anda. -—4 
Padahal, sebagian besar dugaan tersebut "06" 
jauh dari kebenaran. Janganlah Anda Jikalau 
terlena dan larut dalam pujian. Pu- Anda 

mendapatkan 


pujian dari 
seseorang, padahal 
kenyataannya tidak 
seperti itu, maka pujian 
itu sebenarnya adalah 
hinaan yang diberikan 
kepada Anda. Bila 
Anda larut dalam 


jian adalah pedang yang siap mem- 
bantai Anda kapan saja. Bila ia 
mengetahui diri Anda yang se- 
benarnya, mendapati keburuk- 
an dan kejelekan yang Anda la- 
kukan selama ini, maka ia akan 
menjauhi Anda dan tidak akan 
pernah memuji Anda sedikit pun. 
Bersyukurlah, karena Allah Swt. 
masih menutupi aib Anda dan ti- 
dak menyebarkannya kepada khalayak 
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pujian maka Anda 
akan semakin 


terhina. 
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ramai. Tetapi, teruslah melakukan introspeksi diri. Caci maki 
kelalaian dan kesalahan yang selama ini Anda lakukan. Hanya 
Dia-lah yang pantas mengetahui aib Anda. Jangan biarkan 
aib Anda terus bersarang di dalam diri Anda. Buanglah jauh- 
jauh. 

Jikalau Anda mendapatkan pujian dariseseorang, padahal 
kenyataannya tidak seperti itu, maka pujian itu sebenarnya 
adalah hinaan yang diberikan kepada Anda. Bila Anda larut 
dalam pujian maka Anda akan semakin terhina. Namun, jika 
Anda sadar dan segera memperbaikinya, maka Anda akan 
beruntung di dunia dan akhirat. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


SIKAP SEORANG MUKMIN SAAT 
MENDAPAT PUJIAN 


Sp IE BESI ISA ga EN Tah SI Sa 


Ai Iya SAE 


“Jikalau seorang mukmin dipuji dengan sifat yang tidak 
pantas disandang oleh dirinya maka ia akan malu 
kepada Allah Swt.” 


Jikalau cahaya keimanan telah tertanam dalam hati se- 
orang hamba, kemudian ia dipuji, maka ia akan merasa malu 
kepada Allah Swt., yaitu Dzat Yang paling layak dipuji. Dia- 
lah yang menganugerahkan karunia yang besar, sehingga 
aib seorang hamba tertutup, dan kebaikannya tampak di 
mata manusia. Jikalau saja Dia menampakkan aib tersebut, 
walaupun hanya sebagian kecilnya, maka tidak akan ada 
orang yang mau memujinya dan menyanjungnya. 

Orang yang beriman menyadari bahwa semua sifat ke- 
baikan yang ada di dalam dirinya adalah karunia Allah Swt. 
Seandainya Allah Swt. mencabut kebaikan itu, kemudian 
menggantinya dengan sifat buruk, maka tentu keadaannya 
akan berbeda. Semua kebaikan dan kehormatan itu berasal 
dari-Nya, sehingga hanya Dia-lah yang layak menerima 
pujian. Alhamdu lillahi rabbil “alamin (Segala puji bagi Allah 
Swt., Tuhan semesta alam). 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


Ingatlah, jangan terlena oleh pujian. Jikalauada seseorang 
yang memuji Anda, maka sadarilah bahwa Anda adalah ma- 
nusia lemah yang penuh dengan kesalahan, serta aib dan cela. 
Jadikanlah pujian itu sebagai sarana introspeksi diri, bukan 
sarana menyombongkan diri. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


MANUSIA PALING BODOH 


MAN UJI AG Gen aa jl 
“Manusia yang paling bodoh adalah yang meninggalkan 
keyakinannya karena persepsi yang ada pada orang lain." 


Apakah Anda mengetahui tentang manusia yang paling 
bodoh di seantero jagat raya ini?! 

Yah, orang yang paling bodoh adalah yang tertipu oleh 
pujian. Padahal, ia menyadari bahwa dirinya tidak seperti 
yang diucapkan oleh orang lain. Hanya saja, ia tertipu se- 


Hg 


Jika pujian 
itu tidak 


hingga merasa hebat dan melupakan 


kekurangannya. 

Ingatlah, Anda lebih mengetahui 
kekurangan dan kelebihan Anda. A 
sesuai dengan 
keberadaan Anda, 
maka segeralah ber- 
istighfar dan berdoa 
kepada-Nya, mudah- 


mudahan sesuatu yang 


Jangan tertipu dan terlena oleh 
pujian orang lain kepada Anda . 
Jikalau orang lain mengatakan 
Anda orang yang pintar mem- 
perbaiki mobil, padahal Anda 


5 . 5 disangkakan orang 
tidak mengetahuinya sama sekali, 


lain kepada Anda 
akan menjadi 
kenyataan, 


maka jangan terlena. Yakinlah 
bahwa Anda tidak ahli dalam ma- 
salah mobil. Sesuatu yang diucapkan 
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oleh orang lain kepada Anda hanyalah prasangka belaka. 
Mungkin saja, karena Anda kebetulan mampu memperbaiki 
mobil yang dimilikinya atau mobil orang lain. 

Nah, sekarang cobalah perhatikan diri Anda dan pujian 
yang pernah disampaikan kepada Anda. Setelah itu ta- 
nyakanlah, apakah semua itu sesuai dengan kenyataan atau 
tidak? Jika benar, alhamdullah, segala puji bagi Dzat yang 
telah memberikan Anda kemampuan melakukannya. Jika 
pujian itu tidak sesuai dengan keberadaan Anda, maka 
segeralah ber-istighfar dan berdoa kepada-Nya, mudah- 
mudahan sesuatu yang disangkakan orang lain kepada Anda 
akan menjadi kenyataan. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


PUJIAN YANG TIDAK LAYAK 
ANDA MILIKI 


HS ae HS yah eh, Ole AGAN Isi | 


“Jikalau engkau dipuji, padahal engkau tidak layak 
menda patkann ya, maka pujilah Allah Swt. yang layak 
mendapatkannya.” 


Jikalau Anda dipuji, padahal Anda tidak merasa layak 
mendapatkannya, maka pujilah Allah Swt., Dzat yang telah 
menganugerahkan kehormatan besar ini kepada Anda. Ber- 
syukurlah kepada Allah Swt. yang telah menutupi segala 
aib Anda, dan tidak menyebarkannya di hadapan khalayak 
ramai. 

Bukankah mudah bagi-Nya untuk menjatuhkan Anda 
kejurang keburukan yang paling dalam?! 

Allah Swec. adalah Dzat Yang Maha Mengetahui segala 
sesuatu, termasuk segala aib dan keburukan yang selama ini 
Anda lakukan. Jikalau Anda adalah seorang pejabat yang 
mendapatkan pujian dan sanjungan di mana-mana, semua 
orang mengatakan bahwa Anda shalih, padahal Anda sering 
melanggar aturan-Nya dan melalaikan perintah-Nya, maka 
ingatlah bahwa Dia-lah yang menutupi maksiat dan me- 
nampakkan ketaatan Anda. 
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Jangan terlena dan lalai. Segeralah memperbaiki kesalahan 
dan kembali kepada Allah Swt. Jikalau Anda terus-menerus 
bermaksiat kepada-Nya maka bisa jadi suatu hari Dia akan 
membongkar aib Anda, walaupun Anda melakukannya di 
tempat tertutup yang tidak mungkin disaksikan oleh seorang 


manusia pun. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


SIKAP ORANG YANG ZUHUD DAN 
ARIF SAAT MENDAPAT PUJIAN 


pd ale ja AAN Lang pg Ipa 1S) SAI 
PAWAI Ga BIS maid IPL Nila ISI 
“Jikalau orang-orang zubud dipuji maka mereka akan 
resah karena mereka mendapat pujian itu berasal dari 
makhluk. Jikalau orang-orang arif dipuji maka mereka 


akan senang karena mendapat pujian itu berasal dari 
Penguasa Sebenarnya.” 


Orang zuhud adalah yang berusaha melepaskan diri 
dari ikatan-ikatan materi dan kenikmatan dunia, kemudian 
berusaha mengerahkan segenap tenaga dan usahanya untuk 
beribadah kepada Allah Swt. demi menggapai ridha-Nya. 
Jikalau orang seperti ini dipuji maka dadanya akan sesak 
dan tidak rela menerimanya. Ia menyadari bahwa pujian 
itu berasal dari makhluk, bukan dari Khalig. Bahkan, ada 
yang berpendapat bahwa pujian yang ditujukan kepadanya 
itu mengandung unsur kesyirikan, sebab yang berhak me- 
nerimanya hanyalah Dzat Penguasa semesta alam. 

Orang yang zuhud hanya mengharap pujian dari Allah 
Swt. Sebab, semua pemberian dan ucapan Allah Swt. tidak 
ada yang sifatnya menipu. Semuanya benar. Ini berbanding 
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terbalik dengan ucapan dan pujian yang berasal dari makhluk, 
yang masih bercampur dengan dusta dan kemunafikan. 

Tindakan sebaliknya justru ditunjukkan oleh orang arif, 
yaitu sosok yang terkenal bijaksana dalam menghadapi 
masalah apa pun. Bahkan, ia mencapai tangga makrifat yang 
didambakan setiap sa/ik. Ia meyakini bahwa semua yang 
terjadi di dunia ini adalah kehendak-Nya, termasuk pujian 
yang disampaikan oleh orang-orang kepadanya. 

Orang yang arif akan bahagia saat mendapatkan pujian 
dari orang lain, dan menganggapnya sebagai karunia dari 
Dzat Yang Maha Memiliki. Dia-lah yang telah menciptakan 
orang-orang tersebut, dan menuntun mereka untuk 
memujinya. Dia-lah yang menuntun orang-orang untuk 
mencintainya dan menerima keberadaannya. 

Jikalau Allah Swt. mencintai seorang hamba, maka 
Dia akan menyeru Jibril dan memberitahukan kepadanya 
tentang rasa cinta-Nya. Kemudian, Jibril menyeru penduduk 
langit dan memberitahukan bahwa Allah Swt. mencintai si 
Fulan, serta memerintahkan mereka untuk 2g 


mencintainya. Jikalau penduduk langit 


sudah mencintai hamba tersebut, Orang 
yang arif 
akan bahagia saat 
mendapatkan pujian 
dari orang lain, dan 
menganggapnya 
sebagai karunia dari 
Dzat Yang Maha 
Memiliki. 


maka Dia akan memberikan ke- 
padanya penerimaan di bumi, se- 
hingga ia dicintai dan dipuji oleh 

penduduk bumi. Artinya, pujian 

itu sebenarnya berasal dari Rabb 

semesta alam. Itulah dua sikap ber- 
beda yang ditunjukkan oleh orang- 
orang yang zuhud dan arif. 
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SIFAT KEKANAK-KANAKAN AN DA 


POLA ga Si BUANA SEN 1) ES 
“Ketika engkau diberi maka engkau akan bahagia. 
Ketika engkau ditolak maka engkau akan cemberut. 


Berdasarkan hal itu, ketahuilah bahwa engkau masih 
kanak-kanak, dan ibadah Anda belum tulus." 


Perhatikanlah diri Anda baik-baik. Jikalau Anda bahagia 
ketika mendapatkan sesuatu yang Anda inginkan, lalu ber- 
sedih ketika tidak berhasil mendapatkan sesuatu yang Anda 
harapkan, maka itu menunjukkan bahwa Anda masih ke- 
kanak-kanakan, dan ibadah yang Anda jalankan belum 
sepenuhnya benar. 

Kenapa Anda dikatakan masih kanak-kanak?! 

Cobalah Anda perhatikan anak Anda sendiri. Jikalau Anda 
memberikannya hadiah atau sesuatu yang diinginkannya, bu- 
kankahia akan bahagia? Dan, ketika Anda tidak memberikan 
sesuatu yang diinginkannya, bukankah ia akan menangis? 
Yah, itulah sifat dan karakter dasar anak-anak. Dan, jikalau 
Anda bersikap seperti itu kepada Allah Swte., itu artinya 
Anda belum dewasa sebagai hamba-Nya. Keyakinan dan 
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rasa tawakkal Anda belum mencapai kesempurnaan. Masih 
banyak yang harus Anda introspeksi dengan sebaik-baiknya. 

Sikap seperti itu juga menunjukkan ketidaktulusan Anda 
dalam beribadah kepada Allah Swt. Jikalau ibadah yang Anda 
kerjakan selama ini tulus dan benar-benar mengharapkan 
ridha-Nya, maka Anda tidak akan merasakan perbedaan 
antara diberi dan ditolak. Bagi Anda, keduanya sama saja. 
Jikalau Allah Swt. memberikan sesuatu yang Anda minta, 
maka Anda bersyukurkepada-Nya, semakin rajin menjalankan 
semua perintah dan menjauhi semua larangan-Nya. Jikalau 
permintaan Anda ditolak maka Anda akan introspeksi diri. 
Jikalau ada kesalahan yang selama ini Anda lakukan maka 
Anda akan berusaha menjauhinya. Jikalau rasanya tidak ada 
kesalahan yang Anda lakukan, maka ketahuilah bahwa Dia 
menginginkan sesuatu yang lebih baik bagi Anda, atau bisa 
jadi Dia menunda pengabulan doa Anda. 

Bagaimanapun, semua yang ditentukan oleh Allah Swt. 
dan ditakdirkan bagi hamba-Nya adalah poin terbaik. Ber- 
syukurlah, dan jangan pernah mencela ketentuan Allah Swt.!! 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


JANGAN BERPUTUS ASA KARENA 
SUATU DOSA 


BARA Jas Ip DL KL 3G YG 3S Olla a33 SI 
Bia 3 IS ja ON EA OH 
“Jikalau engkau terjerumus ke dalam perbuatan dosa 
maka janganlah hal itu menyebabkan Anda putus 
asa untuk memperoleh sikap istigamah bersama Tuhan 


Anda. Sebab, bisa jadi itu adalah dosa terakhir yang 
ditakdirkan untuk Anda.” 


Jikalau Anda melakukan suatu dosa 2g 
atau telah lama terjerumus ke dalam — 
kubangan dosa, maka janganlah 


Jikalau 
Anda 
melakukan suatu 


Anda putus asa untuk mendapatkan 
rahmat Allah Swt. dan istigamah 
di jalan-Nya. Jikalau Anda me- 

nyangka bahwa dosa-dosa yang 

Anda lakukan selama ini mem- 

buat Anda tidak layak menda- 

patkan pengampunan-Nya maka 
itu adalah kesalahan besar dalam 
berpikir. 


dosa atau telah lama 
terjerumus ke dalam 
kubangan dosa, maka 
janganlah Anda putus 
asa untuk mendapatkan 
rahmat Allah Swt. 
dan istigamah di 
jalan-Nya. 


Bila Anda tidak mempersekutukan 0 9O 
Allah Swt. dengan apa pun maka Anda bisa 
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kembali kepada-Nya dan mengharapkan ampunan-Nya, 
selama nyawa Anda belum sampai di kerongkongan dan 
matahari belum terbit di sebelah barat. Jangan pernah me- 
nyangka bahwa Anda telah ditakdirkan menjadi ahli maksiat 
dan penghuni neraka. 

Takdir itu urusan Allah Swt., dan tidak ada seorang pun 
yang mengetahuinya, termasuk para malaikat yang berada 
di sekeliling Arsy-Nya. Bisa jadi, dosa yang Anda lakukan 
sekarang ini adalah dosa terakhir yang ditakdirkan bagi Anda. 
Bersegeralah kembali kepada-Nya. Bertaubatlah dengan 
sebenarbenarnya. Mudah-mudahan Anda mendapatkan 
rahmat-Nya dan berhak menempati surga-Nya. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


RAJA' (RASA HARAP) DAN 
KHAUF (RASA TAKUT) 


SA II BII AG AE Se on) 
Aa an aer) 
“Jikalau Anda ingin dibukakan pintu harapan maka 
perhatikanlah karunia Allah Swt. kepada Anda. 
Jikalau Anda ingin dibukakan pintu rasa takut maka 


perhatikanlah sesuatu yang Anda persembahkan 
untuk-Nya.” 


Jikalau Anda ingin dibukakan pintu raja' (rasa harap 
kepada Allah Swt.), maka perhatikanlah semua karunia- 
Nya yang telah diberikan kepada Anda. Bukanlah Dia telah 
memberikan Anda makanan dan minuman? Sehingga, Anda 
tidak kelaparan. Bukanlah Dia telah memberikan Anda 
pakaian? Sehingga, Anda tidak bertelanjang dan kedinginan. 
Perhatikanlah, Dia menempatkan Anda di muka bumi ini 
sehingga Anda bisa hidup tenang, tenteram, dan menikmati 
semua anugerah-Nya. Jikalau Anda berharap kepada-Nya 
maka tidak ada yang mustahil dalam harapan Anda. Jikalau 
Anda mengharapkan kenikmatan yang lebih baik lagi dan 
abadi maka tempatnya adalah surga. Berharaplah kepada- 
Nya, dan jangan pernah berhenti berdoa, niscaya Anda akan 
mendapatkan sesuatu yang Anda inginkan. 
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Sementara itu, jikalau Anda ingin 
dibukakan pintu £haxf(rasatakut kepada- 


sd 
Jikalau 
Anda ingin 
dibukakan 
pintu khauf (rasa 
takut kepada-Nya) 
maka perhatikanlah 
sesuatu yang telah Anda 
persembahkan kepada- 
Nya. Apakah amalan 
yang Anda lakukan 
selama ini telah 


Nya) maka perhatikanlah sesuatu 
yang telah Anda persembahkan 
kepada-Nya. Apakah amalan yang 
Anda lakukan selama ini telah 
maksimal atau masih dipenuhi 
kekurangan? Tatkala Dia me- 
merintahkan Anda untuk me- 
ngerjakan shalat, apakah Anda 


mengerjakannya dengan baik 
dan penuh keikhlasan? Ketika 
Anda diperintahkan untuk tidak 
dengki dan dendam, apakah Anda 


maksimal atau 
masih dipenuhi 
kekurangan? 


telah menjalankannya atau tidak? Per- 5 
hatikanlah posisi Anda dari semua perintah " 
dan larangan-Nya. 

Anda telah menikmati semua nikmat Allah Swt., ke- 
mudian Anda bermaksiat kepada-Nya, apakah Anda tidak 
takut dengan siksaan-Nya, azab-Nya, dan neraka-Nya? 
Kembalilah kepada-Nya dan bertaubatlah dengan sebenar- 
benarnya. 
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MALAM KESEMPITAN DAN 
SIANG KELAPANGAN 


Ya AG LNG ES SU sa Ag REI 
KA ons 


“Barangkali, Allah Swt. memberi faedah kepada Anda di 
malam kesempitan, yang tidak Anda dapatkan di tengah 

cahaya siang kelapangan. Kalian tidak dapat mengetahui 
secara pasti sesuatu yang lebih bermanfaat bagi kalian." 


Ketika Anda berada di dalam kesempitan maka jangan 
bersedih dan mengeluh. Sebab, bisa jadi, Anda mendapatkan 
hikmah besar di baliknya, yang mungkin tidak akan pernah 
Anda dapatkan ketika lapang. 

Ketika Anda sengsara maka rasa harap Anda kepada 
Allah Swt. sangat besar manfaatnya. Semua rasa sombong 
yang ada di dalam hati Anda akan hancur. Semua rasa egois 
yang tertanam di dalam dada Anda akan lenyap. Hati Anda 
akan dipenuhi oleh rasa takut terhadap azab-Nya dan rasa 
hina di hadapan-Nya. 

Ini berbeda halnya ketika Anda diberikan kelapangan. 
Anda akan merasa senang karena memiliki harta, kebahagiaan, 
dan kesenangan. Bahkan, Anda mungkin berharap ingin 
mendapatkan lebih banyak lagi. Jikalau tidak hati-hati, bisa 
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jadi Anda akan terjerumus ke dalam lembah kekufuran, yaitu 
kufur nikmat dengan tidak pernah mensyukurinya. 

Oleh karena itu, Allah Swt. lebih mengetahui sesuatu 
yang lebih baik bagi Anda. Mungkin Anda menyangka 
bahwa jikalau Anda kaya dan terus hidup makmur, maka itu 
tentu lebih baik bagi Anda. Namun, Dia berpendapat lain, 
jikalau Anda sengsara dan hidup serba seadanya maka itu 
lebih baik bagi Anda. 

Cobalah Anda perhatikan kehidupan di sekeliling Anda. 
Berapa banyak orang kaya yang tidak mampu bersyukur 
dan menjalankan perintah Sang Khalig? Dulu, ketika masih 
miskin, ia rajin ke masjid dan tidak pernah lalai menjalankan 
perintah-Nya. Namun, ketika kekayaan 2. 


menghampirinya, ia lalai dan larut 
dalam lautan materi. Memang, tidak 
semua orang seperti itu, namun 
sebagian besar mereka masuk ke 
dalam kategori ini. 


Barangkali, 
sesuatu yang 
Anda benci adalah 
baik di hadapan Allah 
Swt. Dan, barangkali 
sesuatu yang Anda 
cintai adalah buruk 


Barangkali, sesuatu yang 
Anda benci adalah baik dihadapan 
Allah Swt. Dan, barangkali sesuatu 
yang Anda cintai adalah buruk 
dalam pandangan-Nya. Berusahalah 
dengan sebaik-baiknya, dan serahkan alan 
hasilnya kepada Penguasa Anda. Semua yang ditakdirkan 
oleh Allah Swt. maka itu adalah yang terbaik bagi Anda. 


dalam pandangan- 
Nya. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


TEMPAT TERBITNYA CAHAYA 
ALLAH SWT. 


NG Ap) Ja 
“Jempat terbitnya cahaya adalah hati dan relung-relung 
jiwa.” 


Apa Anda mengetahui di mana tempat cahaya Ilahi 
berada?! 

Yah, cahaya Ilahi berada di dalam hati dan relung- 
relung jiwa, yang merupakan tempat mengenal Allah Swt., 
mengetahui rahasia-rahasia-Nya, dan gudang segala kelebihan 
yang diberikan oleh Allah Swt. kepada para hamba-Nya. 

Cahaya itu memang bersarang di dalam hati. Namun, 
perlu Anda ingat bahwa semua itu tidak akan muncul ke per- 
mukaan, kecuali dengan bantuan-Nya. Jikalau Anda tidak 
hati-hati dan selalu larut dalam perbuatan maksiat, maka ca- 
haya tersebut akan redup, bahkan tertutupi. 

Berusahalah untuk senantiasa menjaga cahaya itu dengan 
menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala la- 
rangan-Nya. Jikalau Allah Swt. telah mengangkat hijab 
yang ada di dalam hati Anda, maka cahaya-Nya akan terlihat 
jelas di wajah Anda. Bahkan, Anda akan mampu melihat se- 
suatu yang tidak mungkin dilihat dengan mata biasa, dan 
mengetahui rahasia yang tidak diketahui orang lain. Saat itu, 
Anda akan mencapai makrifat-Nya, yaitu tingkatan yang 
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dirindukan setiap salik. 
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SUMBER CAHAYA HATI 


BE Se DI Ge Bak 3 Ega 3 
ea) 
“Cahaya yang tersimpan di dalam hati bersumber dari 
cahaya yang datang dari gudang kegaiban.” 


Pada bagian sebelumnya, telah dijelaskan bahwa cahaya 
itu terdapat di dalam hati. Pertanyaannya sekarang, apakah 
Anda mengetahui dari mana cahaya itu berasal?! 

Yah, cahaya itu berasal dari Allah Swt. Cahaya itu ter- 
simpan dalam perbendaharaan gaib. Allah AG 
Swt. memberikan cahaya tersebut ke- 
pada hati-hati yang suci dan jauh 


Semakin 
banyak 
ketaatan yang 
Anda lakukan, 
maka hati Anda akan 
semakin suci, dan 


cahaya Ilahi akan 


dari maksiat. Semakin banyak ke- 
taatan yang Anda lakukan, maka 
hati Anda akan semakin suci, dan 
cahaya Ilahi akan semakin mudah 
menghampirinya. Sebaliknya, se- 
5 ” semakin mudah 
makin banyak maksiat yang Anda 1 
5 menghampirinya. 
lakukan, maka hati Anda akan se- Demikian juga 
makin gelap dan hitam, sehingga 
cahaya itu terhalangi dari hati Anda. 


sebaliknya. 
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Cobalah Anda perhatikan kertas putih yang bersih, ba- 
gaimana keadaannya jikalau diberikan cahaya? Bukanlah ia 
akan memantulkannya?! Kemudian, perhatikan pula bagai- 
mana jikalau kertas itu dipantulkan cahaya dalam keadaan 
kotor dan hitam. Apakah akan mampu memantulkan ca- 
haya?! 

Pertanyaan itu tidak perlu dijawab, sebab Anda sendiri 
sudah mengetahui jawaban yang sebenarnya. Itulah hati 
Anda, yang harus Anda jaga dengan sebaik-baiknya. 
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DUA JENIS CAHAYA 


AAS GE Ol Ane Ia aa Ul A2 3 
“Ada cahaya yang mampu memperlihatkan makhluk 
Allah Swt. kepada Anda, dan ada pula cahaya yang 


dapat memperlihatkan sifat-sifat-Nya kepada Anda.” 


Cahaya Allah Swt. yang diberikan kepada Anda terbagi 
dua. Pertama, cahaya yang akan memperlihatkan kepada Anda 
mengenai makhluk-Nya. Jikalan Anda telah mendapatkan 
cahaya ini, maka Anda akan mampu mengenal hakikat segala 
sesuatu yang ada di dunia ini. Kemudian, Anda juga akan 
mampu menjadikannya sebagai sarana menuju hadirat-Nya. 

Berapa banyak manusia yang terlena oleh kehidupan 
dunia ini? Ketika mereka diberikan harta, mereka malah 
menghabiskannya dalam kemaksiatan, bukan dimanfaatkan 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya, seperti bershadagah, 
berzakat, dan lain sebagainya. Jikalan mereka diberikan 
anak keturuanan, maka ia justru menghabiskan waktu ber 
senang-senang dengannya, sehingga menyebabkannya lalai 
menunaikan kewajibannya terhadap Sang Khalig. Dan, masih 
banyak lagi contoh yang bisa dijadikan teladan dalam hal ini. 

Kedua, cahaya yang akan menyingkapkan Anda mengenai 
sifat-sifat-Nya. Dengan cahaya ini, Anda akan mampu 
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mencapai makrifat. Keimanan yang Anda DG 
miliki akan bersambung dengan ca- 
haya sifat-sifat-Nya. Jikalau Anda 
telah mendapatkan cahaya jenis 
kedua ini, maka Anda akan mam- 
pu menyingkap rahasia yang ada 
di balik ketetapan-Nya. Jika- 
lau orang masih gundah gulana 
menghadapi takdir buruk-Nya, 
maka Anda justru akan bisa me- 


Jikalau Anda 
telah mendapatkan 


cahaya jenis kedua 
ini, maka Anda akan 
mampu menyingkap 
rahasia yang ada di 
balik ketetapan- 
Nya. 


nenangkannya dan menyingkap hik- 096 
mah di baliknya. Cahaya kedua adalah 
kelanjutan dari cahaya yang pertama. 

Jikalau Anda baru mendapatkan cahaya yang pertama 
maka langkah yang Anda tuju belum sempurna. Teruslah 
melangkah, dan rajinlah beribadah, mudah-mudahan Anda 
akan mampu mendapatkan cahaya kedua yang merupakan 
dambaan setiap salik. 
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HATI YANG BERHENTI DI 
HADAPAN CAHAYA 


Hit PEN ea SI SA 2 
KI 


“Bisa jadi, hati berhenti bersama cahaya-cahaya, 
sebagaimana jiwa terbijab oleh gelapnya bayang-bayang 
ciptaan.” 


Tatkala hati melihat cahaya yang dipancarkan oleh Allah 
Swt maka bisa jadi akan berhenti di hadapannya. Ini adalah 
sebuah tanda bahwa hati Anda masih belum mencapai ke- 
sempurnaan. 

Teruslah berjalan dan melangkahkan hari. Jangan hanya 
berhenti di hadapan cahaya. Pencarian Anda yang sebenarnya 
adalah pada sesuatu yang ada di balik cahaya itu, yaitu Allah 
Swt. Cahaya yang Anda lihat hanyalah tanda kebesaran-Nya, 
dan bahwa perjalanan Anda hampir mencapai puncaknya. 

Jikalau Anda berhenti sampai di situ maka cahaya itu 
justru akan menjadi hijab yang menghalangi upaya Anda 
mencapai tujuan. Sadarlah segera. Kenyataan yang sedang 
Anda alami ituadalah seperti jiwa yang ditutupi oleh gelapnya 
bayang-bayang makhluk. 

Hanya saja, bedanya, yang satu penghalangnya adalah 
cahaya, sedangkan yang satu lagi kegelapan. Perhatikanlah 
itu dengan baik-baik, dan jangan sampai tertipu. 
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CARA ALLAH SWT. 
MENUTUP CAHAYA BATIN 


an Jis SEN AI Hy MA Ri 
MEN la IE SG 3 ENI 


Allah Swt. menutup cahaya relung-relung jiwa 
dengan tebalnya perbuatan-perbuatan zhahir untuk 
memuliakannya, agar tidak murahan karena terlihat 
nyata dan tidak dipanggil dengan lisan ketenaran.” 


2g 


Jikalau 
Anda ingin 
membuka dan 


Allah Swt. sengaja menutup cahaya 


yang ada di relung-relung jiwa dengan 
perbuatan-perbuatan zhahir seba- 
gai bentuk kehormatan baginya. 
Apakah Anda tidak menyaksikan 
bahwa setiap yang tertutup itu 
jauh lebih berharga dan lebih di- 
hormati dari yang terbuka? Biasa- 
nya, setiap sesuatu yang mudah 
dilihat dan disaksikan, nilainya 
berkurang dalam pandangan 


memperlihatkan 
cahaya itu, maka 
perbaikilah perbuatan 
Anda. Janganlah 
melakukan hal-hal 
yang dilarang oleh- 
Nya, dan kerjakan 
selalu perintah-Nya. 
Selama Anda masih 
melanggar aturan- 
Nya maka cahaya 
itu akan selalu 
tertutup. 


orang lain. 

Misalnya, ketika Anda menyak- 
sikan perempuan yang memakai hijab 
atau menutup aurat, bukankah Anda 
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lebih menghormatinya dan tidak berani mengganggunya? 
Hal ini berbanding terbalik dengan perempuan yang selalu 
mengumbar aurat. Anda sama sekali tidak respek dan ter- 
tarik dengan gayanya, bahkan menjadi bahan cemoohan 
Anda. Itulah contoh kecil yang bisa kita dapatkan di tengah- 
tengah masyarakat. Dan, begitu juga halnya dengan cahaya 
hati. Ia sengaja ditutupi oleh Allah Swt. dengan perbuatan- 
perbuatan zhahir. 

Intinya, jikalau Anda ingin membuka dan memperlihatkan 
cahaya itu, maka perbaikilah perbuatan Anda. Janganlah 
melakukan hal-hal yang dilarang oleh-Nya, dan kerjakan 
selalu perintah-Nya. Selama Anda masih melanggar aturan- 
Nya maka cahaya itu akan selalu tertutup. 
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TANDA WALI ALLAH SWT 


Ae JA EA Ia VI ITE JII YA ISA KA 
SA NG Jas 5 
“Maha Suci Allah Swt. yang tidak menjadikan tanda 
wali-wali-Nya, kecuali dengan tanda diri-Nya. Dan, 


tanda itu tidak akan sampai kepada mereka, kecuali 
orang yang diinginkan-Nya untuk sampai kepada-Nya." 


Para wali Allah Swt. adalah orang-orang yang memiliki 
kedudukan khusus di sisi-Nya. Mereka telah mendapatkan 
cahaya-Nya dan mengetahui hikmah dan rahasia yang ada 
di balik sebuah peristiwa. Jikalau ada yang bertanya kepada 
Anda, apakah ciri-ciri seorang wali? Jawablah, bahwa orang 
wali itu tidak memiliki tanda-tanda khusus yang dapat di- 
ketahui oleh seluruh manusia. Allah Swt. menjadikan diri- 
Nya sebagai tanda bagi para wali-Nya. Artinya, jikalau Anda 
mengenal-Nya maka Anda akan mengenal wali-Nya. 

Sangat tepat jikalau ada seorang ulama yang mengatakan, 
“Jikalau Anda melihat seseorang, kemudian Anda langsung 
mengingat Allah Swt., maka ketahuilah bahwa ia adalah 
wali-Nya.” 

Tidak semua orang bisa menemui wali-Nya, sebab 
orang yang wali itu sulit ditemukan di tengah keramaian. Ia 
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berpenampilan layaknya manusia biasa. Hanya orang-orang 
yang telah ditentukan Allah Swt. yang bisa menemui-Nya, 
agar bisa memohon doanya demi kebaikannya di dunia dan 
akhirat. Jaakan selalu memberikan petunjuk kepada manusia 
yang lain menuju kebenaran. Belajarlah kepadanya agar Anda 
sampai di sisi Allah Swt. 
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ANTARA RAHASIA MALAKUT DAN 
RAHASIA HAMBA 


SES Ole Lang SKL oat POM, 
Sal al 


“Bisa jadi, Allah Swt. memperlihatkan kegaiban 
malakut-Nya kepada Anda, tetapi juga menghalangi 
Anda untuk mengetahui rahasia-rahasia para hamba- 
Nya.” 


Mungkin Anda mampu mengetahui rahasia-rahasia yang 
ada di alam semesta ini yang letaknya jauh dari Anda. Namun, 
Anda tidak mampu mengetahui rahasia-rahasia yang ada di 
dalam diri seorang hamba, padahal ia berada dekat dari Anda. 
Ini adalah ketetapan Allah Swt. yang pasti ada hikmahnya. 
Hanya saja, terkadang Anda mampu mengetahuinya, dan 
terkadang pula lemah memikirkan hikmah tersebut. 

Cobalah Anda pikirkan sejenak. Anda mampu mengetahui 
kegaiban malakut-Nya, namun tidak mampu mengetahui 
rahasia para hamba-Nya. 

Jenis yang pertama (mengetahui rahasia alam semesta) 
begitu jauh dari Anda, bahkan Anda tidak mampu menjang- 
kaunya sama sekali dengan tangan Anda. Sedangkan jenis 
kedua (tidak mengetahui rahasia seseorang) begitu dekat 
dari Anda, bahkan berada di hadapan Anda. Anda bisa 
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2G 


Berusaha 


menyentuhnya, menyalaminya, bahkan 
memukulnya. Hanya saja, Anda tidak 
mampu menyelami sesuatu yang ada 
di dalam jiwanya. 

Walaupun begitu, Anda harus 
tetap tulus dan ikhlas dalam 
menjalankan ibadah  kepada- 
Nya. Berusaha terus dengan pe- 
nuh kesungguhan untuk men- 
dapatkan cahaya-Nya. Hanya 
dengan seperti itulah, Anda akan 
mampu menyibak rahasia yang ada di 


balik sebuah benda atau peristiwa. 290 


terus 


dengan penuh 
kesungguhan untuk 
mendapatkan cahaya- 
Nya. Hanya dengan 
seperti itulah, Anda 
akan mampu menyibak 
rahasia yang ada di 
balik sebuah benda 


atau peristiwa. 
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MENGETAHUI RAHASIA 
PARA HAMBA 


LEE 3S KINI HET II EN ES ga 
EGA an le ts 
“Barang siapa yang mampu mengetahui rahasia para 
hamba, namun ia tidak berakhlak dengan kasih sayang 
Nahi, maka kemampuannya itu justru akan menjadi 
Fitnah baginya dan sebab yang akan mendatangkan 


, 


bencana baginya." 


Rahasia seorang manusia mengandung dua unsur utama, 
ada yang baik dan ada yang buruk. Jikalauada seseorang yang 
mengetahui rahasia seorang hamba atau manusia lainnya, 
kemudian ia tidak berakhlak dengan kasih sayang Allah Swe., 
maka kemampuannya itu justru akan menjadi fitnah baginya 
dan akan mendatangkan bencana. 

Apakah Anda tidak memperhatikan sifat Allah Swt.? 

Allah Swt. mengetahui apa saja yang ada di bumi ini. 
Semua yang Anda lakukan, baik dan buruk, diketahui-Nya 
dengan sejelas-jelasnya. Namun, Dia tidak membocorkan 
keburukan Anda kepada orang lain, sehingga Anda menjadi 
malu dan tidak mau berhadapan dengan khalayak. Dia justru 
menampakkan kebaikan Anda sehingga Anda dihormati dan 
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disegani, padahal di balik semua itu ada bau busuk yang 
ditutupi-Nya. 

Begitulah hendaknya sikap seorang hamba terhadap 
saudaranya. Jikalau Anda mengetahui rahasia saudara Anda 
maka simpanlah baik-baik, dan jangan menyebarkannya. 
Dalam sebuah hadits dijelaskan bawa barang siapa yang 
menutupi aib saudaranya maka Allah Swt. akan menutupi 
aibnya di akhirat kelak. 

Jikalau Anda menyebarkan aib seseorang maka kemam- 
puan Andaitujustru akan menjadi fitnah di hadapan manusia. 
Sebab, Anda akan mendapatkan dan celaan dan cacian dari 
mereka. 

Tidak ada seorang pun manusia di dunia ini yang selamat 
dari kesalahan, termasuk Anda sendiri. Selain itu, tindakan 
menyebarkan aib orang lain juga akan mendatangkan mu- 
sibah. Semakin banyak orang yang benci kepada Anda ka- 
rena Anda menyebarkan rahasia buruk mereka, maka 
semakin terancam jiwa Anda. Bisa jadi, Anda dilukai, dijelek- 
jelekkan, bahkan dibunuh. Itu baru keburukan yang akan 
Anda terima di dunia. Sedangkan di akhirat kelak, Anda 
akan mendapatkan azab yang lebih pedih. Renungkanlah 
baik-baik. Jangan sampai tindakan buruk Anda justru akan 
menjadi penyesalan yang tiada berguna lagi. 
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PERAN NAFSU DALAM MAKSIAT 
DAN KETAATAN 


3 GP KEUEII 3 PAS cak Pal khan 3 al ES 
Ie Lab BEA 
“Peran nafsu dalam maksiat itu jelas dan nyata. 
Sedangkan perannya dalam ketaatan itu tidak tampak 


dan tersembunyi. Memperbaiki sesuatu yang tersembunyi 
tentu lebih sulit.” 


Peran nafsu dalam perbuatan maksiat sangat kentara. 
Bahkan, semua maksiat yang Anda lakukan, penggerak 
utamanya adalah nafsu. Jikalau Anda mencuri maka itu 
adalah dorongan nafsu untuk mendapatkan harta. Jikalau 
Anda berzina maka itu adalah dorongan AG 
nafsu syahwat. Jikalau Anda mencaci 
dan menghina orang lain maka itu 
adalah dorongan nafsu dominasi. 
Siapa pun bisa mengenal hal ini, 
bahkan anak kecil sekalipun. 


Peran nafsu 
dalam perbuatan 


maksiat sangat 
kentara. Bahkan, semua 
maksiat yang Anda 
lakukan, penggerak 
utamanya adalah 


Namun, jikalau Anda ingin 
membahas peran nafsu dalam 
ketaatan, maka itu sangat sulit nafsu. 
diketahui, kecuali oleh Allah Swrc. 


Jikalau Anda bertanya kepadaorang lain 
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maka ia tidak akan mengetahuinya sama sekali. Bagaimana 
mungkin ia mengetahui adanya peran nafsu dalam diri Anda 
ketika Anda beribadah? Ini adalah urusan hati dan merupakan 
perkara gaib. 

Banyak diantara ahli ibadah yang mampu menghindarkan 
diri mereka dari peranan nafsu dalam maksiat. Namun, 
tidak banyak yang mampu menyelamatkan diri mereka dari 
peranan nafsu dalam ketaatan. Sebagaimana Anda ketahui, 
jikalau ada seorang hamba yang rajin beribadah dan selalu 
menjalankan ketaatan kepada-Nya, maka segenap manusia 
akan menghormati dan mengagungkannya. 

Acap kali, hal-hal seperti ini justru mendorong ibadah 
Anda ditunggangi oleh nafsu, yaitu nafsu ketenaran. Hati- 
hatilah dengan masalah sepele seperti ini, sebab justru akan 
menyedot amal kebajikan Anda sehingga tidak ada lagi yang 
tersisa sedikit pun. 

Beribadahlah dengan tulus karena mengharapkan ridha- 
Nya. Jangan sampai nafsu berperan dalam ketaatan Anda. 
Sebab, hal tersebut akan sangat merugikan Anda di dunia 
dan akhirat kelak. Di dunia, Anda hanya akan memperoleh 
kelelahan semata. Tidak ada pahala yang Anda dapatkan. 
Di akhirat, Anda akan mendapatkan siksaan-Nya karena 
Anda telah menyekutukan-Nya dengan tujuan lainnya, yaitu 
ketenaran. Ibadah yang Anda lakukan tidak ada artinya sama 
sekali. 
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Bi) BAN ES YES Ia 2G Ula JL 
“Bisa jadi, riya' itu menyusup ke dalam diri Anda dari 
arah yang tidak terlihat oleh para makhluk.” 


Riya' adalah salah satu bentuk kesyirikan yang dibenci 
oleh Allah Swt. sifat ini tidak tampak jikalau dilihat dengan 
mata telanjang, namun bisa dirasakan oleh pelakunya sendiri. 
Sikap ini harus dijauhi dan dihindari oleh setiap hamba, agar 
amalan yang dikerjakannya tidak sia-sia dan beterbangan 
layaknya debu yang ditiup angin. 

Biasanya, riya jamak dikenal dengansikap menampakkan 
ibadah atau ketaatan di hadapan orang banyak. Misalnya, 
ketika Anda shalat maka Anda sengaja mengerjakannya di 
hadapan khalayak ramai dengan penuh kekhusyukan dan 
dipanjangkan waktunya, agar mereka mengira bahwa Anda 
orang shalih yang layak dicontoh dan dihormati. 

Namun, ada satu sikap yang lebih sulit lagi dicerna, yaitu 
ketika Anda menghindari riya' justru untuk riya. Apakah 
Anda bisa memahaminya? 

Jikalau belum, begini gambarannya. Ketika Anda menger- 
jakan shalat, Anda sengaja menghindari khalayak agar tidak 
disangka riya. Kemudian, Anda sengaja berkhalwat dan 
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menyendiri. Namun, di balik semua itu, 


Anda justru ingin dilihat dan dipuji oleh 


orang lain. Anda ingin menjadi buah Jikalau ada 
bibir manusia, “Lihatlah si Fulan bin rasa ingin dipuji 
di balik khalwat 


Fulan. Ia sangat rajin beribadah dan 
yang Anda lakukan, 


berkhalwat. Kita memang tidak maka disamalah riyat 


yang tidak dilihat oleh 
khalayak. Justru sikap 
ini lebih berbahaya 
lagi dari riya' yang 
dilakukan di 
hadapan orang 


banyak. 


menyaksikan ibadahnya di depan 


umum, karena ia melakukannya 


secara sembunyi-sembunyi.” 
Jikalau ada rasa ingin dipuji di 
balik khalwat yang Anda lakukan, 
maka di sanalah riya yang tidak 
dilihat oleh khalayak. Justru sikap 
ini lebih berbahaya lagi dari riya yang 296 
dilakukan di hadapan orang banyak. Jikalau 
Anda tidak segera menyadarinya maka Anda akan larut di 
dalamnya. Akhirnya, amal ibadah yang Anda kerjakan akan 
sia-sia belaka. Apalah gunanyaamalan yang tidak ada nilainya 
sama sekali di hadapan Sang Khalig?! Berhati-hatilah. Jangan 
sampai Anda masuk ke dalam perangkap setan. 
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KEINGINAN MENGETAHUI 
KEISTIMEWAAN DIRI 


“Keinginanmu agar para makhluk mengetahui 
keistimewaan Anda adalah tanda ketidaktulusan Anda 
dalam beribadah.” 


Keinginan agar dikenal sebagai orang istimewa di ha- 
dapan makhluk adalah tanda ketidaktulusan dalam beriba- 
dah. Jikalau Anda tulus dalam beribadah maka Anda tidak 
akan mempedulikan pandangan orang lain. Konsentrasi 
Anda hanya tertuju untuk-Nya. Anda tidak mempedulikan 
mengetahui atau tidaknya orang lain terhadap ibadah yang 
Anda lakukan. 

Hanya Allah-lah yang akan menilai amalan Anda, bukan 
manusia. Jikalau Anda ingin dikenal oleh orang lain, namun 
Allah Swt. tidak menginginkannya, maka Anda tidak akan 
pernah dikenal, walaupun Anda telah mempromosikan diri 
ke sana dan kemari. Sebaliknya, jikalau Allah Swt. meng- 
inginkan Anda untuk menjadi orang yang terkenal, walaupun 
Anda tidak menginginkannya, maka Anda akan terkenal 
dengan sendirinya. Keutamaan dan kemuliaan itu berada 
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di tangan-Nya. Allah Swt. akan memberikan semua itu 
kepada siapa pun yang diinginkan-Nya. Hati-hatilah dengan 
jebakan ini karena sudah banyak orang yang terjerumus ke 
dalamnya. Hanya orang-orang pilihan-Nya yang mampu 
menghindarinya. 
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BERHARAPLAH HANYA KEPADA 
ALLAH SWT. SEMATA 


SI NG 3 aa LI) LAB) gl SULE 
Ode ISI ai 


“Hilangkanlah pandangan makhluk pada diri Anda 
dengan pandangan Allah Swt. Lupakanlah sambutan 
mereka untuk Anda dengan menyaksikan penyambutan- 
Nya.” 


Jikalau Anda adalah orang yang senang diperhatikan oleh 
orang lain, terutama dalam hal ibadah, maka segeralah Anda 
bertaubat dan kembali ke jalan yang benar. Apa yang akan 
Anda dapatkan dari manusia, selain pujian? Apakah mereka 
akan memberikan Anda harta yang melimpah, atau salah satu 
mobil mewah mereka, atau salah seorang istri cantik mereka? 
Tidak, sekali lagi tidak. Mereka tidak akan memberikan se- 
mua itu kepada Anda. Anda hanya akan dibuatnya lalai dan 
lupa diri. Dan, ingatlah, di Akhirat kelak Anda akan men- 
dapatkan balasan yang setimpal dari Allah Swt. 

Jikalau Anda ingin mendapatkan perhatian, maka ber- 
usahalah mendapatkannya dari Allah Swt., Dzat Yang 
Maha Mengetahui dan mampu melakukan apa pun yang 
diinginkan-Nya. Kemuliaan dan kehormatan yang Anda 
inginkan berada di tangan-Nya. Berapa banyak manusia 
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di dunia ini yang mengharapkan kemuliaan, namun Allah 
Swt. tidak pernah memberikannya kepada mereka. Di antara 
mereka, ada yang rela menipu dan melakukan tindakan ko- 
rupsi agar mendapatkan banyak harta dan dihormati oleh 
manusia. Namun, justru yang didapatkan adalah kehinaan. 
Di antara mereka, ada yang berlomba-lomba ingin menjadi 
pemimpin dan pejabat, namun mereka justru dijatuhkan 
karena niat yang tidak tulus dan ikhlas. Dan, banyak lagi 
contoh yang lainnya. 

Berapa banyak orang-orang yang tidak ingin terkenal, 
namun Allah Swt. membuat mereka tersohor dan dihormati 
oleh manusia karena ibadah dan seluruh amalan mereka 
dilakukan dengan penuh keikhlasan, semata-mata hanya 
mengharapkan ridha-Nya. Dia Maha Mengetahui sesuatu 
yang ada di dalam hati Anda, sebagaimana Dia mengetahui 
sesuatu yang ada di dalam perbuatan lahir Anda. Allah Swt. 
mengetahui niat Anda ketika melakukan sesuatu, baik demi 
ketenaran atau tidak. 

Ingatlah, Allah Swt. tidak ingin diper- 2G 
sekutukan dengan siapa pun. Jikalau 

Jikalau 
Anda 


melakukan 
perbuatan syirik 

maka bersiap-siaplah 
memasuki neraka- 
Nya yang sangat 
panas. Anda akan 
menyesalinya dan 
tidak akan mampu 
keluar darinya. 


Anda melakukan perbuatan syirik 
maka bersiap-siaplah memasuki 
neraka-Nya yang sangat panas. 
Anda akan menyesalinya dan ti- 
dak akan mampu keluar darinya. 
Janganlah berharap kepada 
ibadah atau orang-orang akan 
menghampiri Anda. Jangan, sekali 
lagi jangan. Jikalau mereka berada 
di sekeliling Anda, apakah yang akan 
Anda dapatkan dari mereka? Mungkin, 292 
Anda akan mendapatkan sedikit pujian, 
namun kerugian yang Anda dapatkan akan lebih besar. 


@A 
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Berharaplah kepada Allah Swt. yang akan menghampiri 
Anda. Dia-lah yang memberikan rezeki dan kehidupan 
kepada Anda di dunia ini. Apakah Anda tidak memiliki 
rasa malu jikalau Anda berpaling dari-Nya menuju para 
makhluk yang justru menyembah-Nya? Apakah Anda tidak 
malu jikalau Anda memakan rezeki-Nya dan menikmati 
karunia-Nya, kemudian Anda membelakangi-Nya dan me- 
ninggalkan-Nya?! Jikalan Anda melakukannya, berarti Anda 
tidak menggunakan otak Anda yang merupakan salah satu 
karunia-Nya. 
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HUBUNGAN DENGAN 
ALLAH SWT. 


HSE ag na gai Maa 
B3 lap SS 333 
“Barang siapa yang mengenal Allah Swt, maka ia akan 
menyaksikan-Nya di dalam segala sesuatu. Barang siapa 
yang fana karena bersama-Nya maka ia akan lenyap 
dari segala sesuatu. Barang siapa yang mencintai-Nya 
maka ia tidak akan mengutamakan apa pun selain-Nya.” 


Barang siapa yang mengenal Allah Swt. maka ia akan 
melihat-Nya di dalam segala sesuatu. Setiap kali menyaksikan 
alam semesta ini, maka akan semakin besar keyakinannya 
tentang kebenaran Allah Swt. Tidak ada yang mampu meng- 
atur hembusan angin, turunnya hujan, dan perputaran tata 
surya, kecuali Dzat Yang Maha Kuasa. 

Barang siapa yang larut dalam cahaya Allah Swt. yang 
tertambat di dalam hati setiap hamba, maka ia akan lenyap 
dari segala sesuatu. Pandangannya hanya tertuju kepada- 
Nya. Apakah Anda tidak menyaksikan bahwa seandainya 
matahari tidak terbit, apakah bulan dan bintang-bintang 
masih mampu menampakkan sinarnya?! 

Barang siapa yang mencintai Allah Swt. maka ia tidak 
akan mendahulukan apa pun selain diri-Nya. Ketika ada 
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bentrokan antara kepentingan pribadi de- YG 
Barang 
siapa yang 
mencintai 
Allah Swr. 
maka ia tidak akan 
mendahulukan apa 
pun selain diri-Nya. 
Ketika ada bentrokan 
antara kepentingan 
pribadi dengan sesuatu 
di jalan-Nya, maka ia 
akan mendahulukan 
kepentingan 


Allah Swt. 


ngan sesuatu dijalan-Nya, maka ia akan 


mendahulukan kepentingan Allah 
Swt. Misalnya, ketika ada panggilan 
dakwah, sedangkan pada saat 
yang bersamaan panggilan dunia 

juga menyerunya, maka ia akan 

mendahulukan  panggilan-Nya. 

Atau, ketika ada panggilan untuk 

berkorban harta di jalan-Nya, 

kemudian ada juga rayuan untuk 
membeli mobil baru, maka ia 
lebih mendahulukan kepentingan- 
Nya, bukan kepentingan pribadi 
atau hawa nafsu. Begitulah di antara 2906 

contoh nyata yang bisa Anda temukan di 

dalam kehidupan sehari-hari orang yang mencintai Allah 
Swt. Intinya, kerahkan seluruh kemampuan dan hidup 
Anda untuk mengenal-Nya, karena itulah kehidupan yang 
sebenarnya. 
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PENYEBAB ALLAH SWT. 
TERHIJAB DARI ANDA 


Dia 2033 Bia JLE Ke araa ve 


“Sesungguhnya, penyebab Allah Swt. tidak terlihat oleh 
Anda adalah karena sangat dekat-Nya dengan Anda.” 


Allah Swt. terhijab dari Anda karena kedekatan-Nya 
yang luar biasa dengan Anda. Kedekatan yang dimaksud di 
sini adalah kedekatan yang sesuai dengan keagungan dan 
kemuliaan-Nya, bukan seperti kedekatan biasa layaknya 
manusia seperti yang Anda bayangkan. 

Cobalah Anda perhatikan, bagaimana jikalau sesuatu 
itu berada tepat di hadapan Anda, bahkan menempel ketat. 
Apakah Anda bisa menyaksikannya? Tentu tidak, bahkan 
sesuatu itu akan menutupi pandangan Anda. Berbeda halnya 
dengan sesuatu yang memiliki jarak dengan mata Anda, 
maka Anda akan mampu melihatnya dengan jelas. 

Misalnya, jikalau ada gajah tepat berada di pelupuk 
mata Anda, tentu pandangan Anda akan tertutup dan sama 
sekali tidak mampu menyaksikan belalainya, badannya yang 
gemuk, dan telinganya yang besar. Namun, jikalau gajah 
itu berada agak jauh dari pandangan Anda, walaupun hanya 
satu meter, maka Anda akan mampu menyaksikan badannya 
dengan semua sisinya. Begitulah kira-kira ilustrasi tentang 
ketajaman pandangan mata. Sedangkan Allah Swt. tentu 
lebih mulia dan lebih agung dari contoh rendahan ini. 
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CAHAYA ALLAH SWT. 
YANG AGUNG 


pi al AS ya G3 ob AN AAA) 
“Allah Swt. terhijab karena kejelasan-N ya sangat tinggi, 
dan Dia tersembunyi dari pandangan makhluk karena 
keagungan cahaya-Nya.” 


Allah Swt. terhijab dari pandangan mata lantaran ke- 
beradaan-Nya sangat jelas. Semua yang ada di dunia ini 
menunjukkan keagungan dan kemahahebatan-Nya. Alam 
semesta ini terlampau kecil dan hina untuk menerima 
eksistensi-Nya Yang Maha Agung. 

Pandangan manusia yang lemah tidak akan mampu 
melihat Allah Swt. Sebab, cahaya-Nya sungguh luar biasa. 
Jikalau Anda sekarang berada di siang hari yang terik, 
cobalah Anda melihat matahari secara langsung. Apakah 
Anda mampu melakukannya? Tidak, sama sekali tidak. Dan, 
cahaya-Nya lebih hebat lagi dari cahaya makhluk-Nya itu. 
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KENAPA ANDA MEMINTA 
KEPADA ALLAH SWT.? 


Gay kta Hb Jati Aa sa Ip GS aus 3 
KN GE Ul, Bo JB OS 


“Jangan sampai permintaan Anda dijadikan sebagai 
penyebab pemberian dari Allah Swt. Sebab, yang demikian 
itu menunjukkan minimnya pemahaman Anda tentang 
Allah Swt. Jadikanlah permintaan Anda sebagai wujud 
dari ubudiyah dan menjalankan hak-hak rububi yah.” 


Ketika Anda meminta kepada Allah 
Swt., kemudian Anda mendapatkan 
sesuatu yang Anda inginkan, maka 
janganlah menyangka bahwa Anda 
mendapatkannya karena doa Anda 
kepada-Nya. Seolah-olah Allah 
Swt. tidak akan memberikan se- 
suatu itu kepada Anda, kecuali 
kalau Anda meminta kepada- 


Ketika 
Anda 
meminta 
kepada Allah 
Swt., kemudian 
Anda mendapatkan 
sesuatu yang Anda 


inginkan, maka 
janganlah menyangka 


Nya. Ini adalah pemikiran bodoh 2 25 
. - KN Ia Taka men apat annya 
dan tolol yang tidak layak dimiliki Pn ea 


oleh seorang hamba. kepada-Nya. 
Kalaupun Anda tidak meminta 


kepada Allah Swt. maka Dia akan tetap s9 
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memberikannya kepada Anda. Sebab, Dia adalah Dzat Yang 
Maha Mulia dan Maha Dermawan. Tidak ada yang sulit bagi- 
Nya. Dengan kata-kata, “&un”, maka segala keinginan-Nya 
dan perintah-Nya akan terwujud. 

Anda memang dituntut berdoa kepada Allah Swt., 
namun itu bertujuan menunjukkan kefakiran dan kehinaan 
Anda di hadapan-Nya. Anda adalah seorang hamba yang 
harus menjalankan hak ubudiyah dan rububiyah kepada-Nya. 
Renungkanlah itu baik-baik, sebab benang merah di antara 
kedua jenis sikap dalam berdoa tersebut sangat tipis. 
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ANTARA DOA DAN KETENTUAN 
ALLAH SWT. 


SAE SEE 3 GL SU IS G5 AS 
“Bagaimana mungkin permintaan Anda yang datang 


menjadi sebab pemberian Allah Swt. yang sudah 
ditentukan sebelumnya?" 


Jikalau Anda mendapatkan sesuatu pada hari ini, apakah 
itu disebabkan permintaan Anda kepada Allah Swt. dalam 
setiap doa Anda? 

Tidak, sama sekali tidak. Bagaimana mungkin permin- 
taan yang baru saja Anda panjatkan kepada-Nya bisa men- 
datangkan sesuatu yang sudah ditakdirkan-Nya bagi Anda? 
Mustahil. Segala yang Anda dapatkan hari ini, di masa lalu, 
dan di masa depan, semua itu sudah ditetapkan-Nya di Lauh 
Mahfuzh. Tugas Anda adalah berdoa kepada-Nya sebagai 
bentuk whudiyah Anda, bukan jalan untuk memperoleh se- 
suatu yang Anda inginkan. 

Inilah salah satu kesalahan yang banyak terjadi di ka- 
langan masyarakat awam. Mereka memandang doa itu bu- 
kanlah bentuk #budiyah kepada Sang Khalig, tetapi dianggap 
sebagai sarana yang menyebabkan diturunkannya segala 
keinginan. 
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KEMULIAAN KETENTUAN ALLAH 
SWT. YANG AZALI 


Gia II SAS OT 23 Ja 
“Ketentuan Allah Swt. yang azali sangatlah mulia 
Jikalau disandarkan pada berbagai sebab.” 


Ketentuan Allah Swt. yang termaktub di Lauh Mahfuzh 
semenjak zaman azali tidak layak disandingkan dengan 
rangkaian sebab-musabbab yang baru muncul kemudian 
hari. Misalnya, ketentuan Allah Swt. untuk memberikan 
atau tidaknya rezeki kepada Anda. Allah Swt. adalah Dzat 
Yang Maha Mulia dan Maha Pemberi. Keinginan Allah Swt. 
untuk memberikan rezeki tidak butuh kepada doa yang Anda 
panjatkan. Cukuplah dengan mengatakan, “Terjadi”, maka 
akan terjadilah sesuatu yang diinginkan-Nya. 

Sekali lagi, doa yang Anda panjatkan adalah salah satu 
bentuk wbudiyah Anda kepada-Nya, yaituwujud penghambaan 
seorang hamba kepada Tuhannya. Doa bukanlah rangkaian 
sebab karena segala sesuatu di dunia ini sudah ada dalam 
ketetapan-Nya. 
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KANDUNGAN ZAMAN AZALI 


be IKAN To S3 si Ab TOL Kite 
3353 Y5 dat Pas iss 36, WE, 
JA an JSI n Y: Ia 53 d & Ar 
“Pertolongan Allah Swt. yang diberikan kepada Anda 
bukanlah karena sesuatu yang berasal dari diri Anda. 
Apa yang bisa Anda lakukan ketika pertolongan-Nya 
menghampiri Anda dan penjagaan-Nya dan menemui 
Anda? Pada zaman azali, belum ada yang namanya 
ikhlas dalam beramal dan keadaan spiritual. Bahkan, 
tidak ada sesuatu pun pada masa itu, kecuali hanya 
karunia dan pemberian yang besar." 


Pertolongan yang diberikan oleh Allah Swt. kepada Anda 
bukanlah karena sesuatu yang Anda persembahkan kepada- 
Nya. Jikalau Allah Swt. memberikan Anda rezeki di tengah 
kesulitan Anda, atau dalam menjalani kehidupan sehari- 
hari, maka ketahuilah bahwa itu adalah bentuk karunia dan 
rezeki-Nya kepada Anda. Jangan menyangka bahwa usaha 
Anda merupakan penyebab bagi Allah Swt. menurunkan ka- 
runia-Nya. 

Jikalau Anda berpendapat seperti itu selama ini maka se- 
geralah sadar dan insaf. Apakah Anda tidak berpikir selama 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


ini ketika Allah Swt. memberikan berbagai bantuan-Nya ke- 
pada Anda? Mulai dari makanan yang menghindarkan Anda 
dari rasa lapar, minuman yang membebaskan Anda dari rasa 
haus, pakaian yang melindungi Anda dari rasa dingin, dan 
lain sebagainya. Kemudian, apakah Anda tidak berpikir ke- 
tika Allah Swt. memberikan penjagaan-Nya kepada Anda? 
Ketika Anda sedang terancam maka Dia menyelamatkan 
Anda dengan kekuasaan-Nya. Ingatlah semua itu, dan pikir- 
kanlah baik-baik 

Pada zaman azali dulu, tidak ada yang namanya ikhlas 
dalam beramal dan keadaan-keadaan spiritual. Sebab, Anda 
dan seluruh manusia ini belum ada, begitu juga halnya de- 
ngan ketetapan hukum. Pada waktu itu, yang ada hanyalah 
karunia dan kedermawanan-Nya. 

Sudahlah, janganlah mengkhayal lagi. Jangan pernah 
menyangka bahwa permintaan Anda merupakan penyebab 
tercapainya segala keinginan yang Anda harapkan. Tidak, 
sama sekali tidak. Semua yang Anda terima saat sekarang ini 
adalah karunia-Nya semata, dan sudah ditentukan oleh Allah 
Swt. semenjak zaman azali. 
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ANTARA KETETAPAN AZALI 
DENGAN PERBUATAN 


AE JB AMAN Sa o3P JL GAS Sal SI ds 
ati JAN AW HNS ISI 5 AS gi eh 
SAI gan AN 3 II 
“Allah Swt. mengetahui bahwa seluruh hamba ingin 
mengetahui rahasia pertolongan-Nya, sehingga Dia 
berfirman, "Dia mengkhususkan dengan rahmat-Nya 
kepada siapa pun yang diinginkan-Nya. Dia juga 
mengetahui bahwa jikalau mereka dibiarkan, tentu 
mereka tidak akan beramal karena berpegang kepada 
sesuatu yang sudah ditetapkan pada zaman Azali.' Allah 
Swt. juga berfirman, "Rahmat Allah Swt. dekat kepada 
oran gorang yang berbuat baik.” 


Allah Swt. Maha Tahu mengenai segala yang tersirat di 
dalam hati Anda, sebagaimana Dia mengetahui semua detail 
perbuatan lahiriah yang Anda lakukan. Dia mengetahui 
bahwa Anda ingin mengetahui rahasia para hamba, kenapa 
orang ini mendapatkan keistimewaan seperti ini, dan orang itu 
mendapatkan keistimewaan seperti itu? Untuk menuntaskan 
keingintahuan Anda ini, maka Dia menegaskan di dalam al- 
Ouran al-Karim: 
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Bomb Ji 13 A3 M3 ya ra SE 
“..Dan, Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya 
(untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian), dan Allah mem- 
punyai karunia yang besar.” (OS. al-Bagarah (21: 105). 


Ayat ini menegaskan bahwa Allah Swt. berhak mem- 
2: 


Allah Swt. 
Maha Tahu 
mengenai segala 
yang tersirat di dalam 
hati Anda, sebagaimana 
Dia mengetahui semua 
detail perbuatan 
lahiriah yang Anda 
lakukan. 


berikan keistimewaan tertentu kepada 
siapa pun yang diinginkan-Nya. Dan, 


ini tidak ada kaitannya dengan pola 
pikir yang menyatakan bahwa ka- 
lau usaha seperti ini maka akan 


mendapatkan hasil seperti ini, 


sebagaimana hal ini dipegang oleh 
sebagian besar masyarakat kita. 
Akan tetapi, pemberian tersebut 
berkaitan erat dengan hibah-Nya. 
Selama ini, pemikiran yang ber 
kembang di kalangan masyarakat 090 
menyatakan bahwa jikalau seseorang ingin j 
mendapatkan kelebihan tertentu, misalnya tahan besi, atau 
tidak mempan peluru, dan lain sebagainya, maka ia harus 
mengamalkan ibadah-ibadah tertentu. Ini sama sekali tidak 
benar, dan tidak ada dalil yang menjelaskan. Bahkan, hal 
tersebut bisa masuk dalam kategori syirik karena beribadah 
untuk mengharapkan sesuatu kepada selain-Nya. Semua 
yang didapatkan oleh seseorang adalah karunia-Nya semata. 

Selain itu, Allah Swt. pula yang menentukan siapakah di 
antara para hamba-Nya yang masuk ke dalam kategori orang- 
orang yang mendapatkan hidayah-Nya dan berbahagia di 
akhirat kelak, serta siapa pula yang masuk ke dalam kategori 
orang-orang yang sengsara dan akan mendiami neraka-Nya 
di akhirat kelak. Semua itu sudah ada dalam catatan-Nya. 


(22) 
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Jikalau mereka diberitahukan tentang rahasia para hamba 
maka mereka akan meninggalkan amal kebajikan, karena 
bergantung pada sesuatu yang sudah ditetapkan di Lauh 
Mahfuzh. Padahal, amalan-amalan yang mereka kerjakan 
selama di dunia ini adalah jalan dan sarana menggapai se- 
suatu yang mereka harapkan. Mereka akan menyangka 
bahwa orang-orang yang sudah ditakdirkan bahagia maka 
ia akan tetap bahagia, walaupun tidak beramal sama sekali. 
Dan, orang-orang yang sudah ditakdirkan sengsara, maka ia 
akan sengsara, walaupun melakukan banyak amalan. 

Untuk menghilangkan prasangka buruk ini, maka Allah 
Swt. berfirman dalam al-Gur'an al-Karim: 

DIA atap ME 
“Sesungguhnya, rahmat Allah Amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik.” (OS. al-A'raaf (71: 56). 


Artinya, rahmat Allah Swe. senantiasa bersama dengan 
orang-orang yang berbuat ihsan, yaitu orang-orang yang 
rajin mengerjakan amal shalih. Sebaliknya, rahmat- 
Nya senantiasa menjauh dari orang-orang yang gemar 
mengerjakan amal-amal kejahatan. Ketentuan-Nya memang 
sudah ada semenjak zaman azali. Namun, perlu diingat 
bahwa Allah Swc. menjadikan alamat dan tanda-tanda yang 
menunjukkan masing-masing kelompok. Jikalau seseorang 
rajin mengerjakan amal-amal kebajikan, tentu ia termasuk 
kelompok ihsan. Jikalau sebaliknya, tentu ia akan jauh dari 
sifat ihsan. Dan, Dia tidak akan pernah menyia-nyiakan 
amalan para hamba-Nya. Tidak selayaknya seorang muslim 
meninggalkan amal kebajikan, ketaatan, dan ibadah karena 
bergantung pada ketetapan azali. Sama sekali tidak pantas. 
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KEHENDAK ALLAH SWT. SEBAGAI 
TEMPAT BERGANTUNG 


He JI Ap ai Y As Ka 9) 


“Kebendak Allah Swt, adalah tempat bersandar segala sesuatu, 
dan keinginan-Nya tidak bersandar kepada apa pun.” 


Segala sesuatu yang ada di dunia ini bergantung pada 
kehendak Allah Swt. Jikalau Anda melihat matahari yang 
memancarkan cahaya dengan sangat terang, maka ketahuilah 
bahwa itu adalah atas kehendak-Nya. Andaikan saja Dia ber- 
kehendak lain, maka bisa jadi matahari itu redup dan tidak 
akan memancarkan sinar lagi untuk selama-lamanya. 

Anda bisa bernapas dan berjalan pada hari ini, semua itu 
adalah karena keinginan-Nya. Andaikan Dia menginginkan 
Anda meninggal pada detik ini juga, maka Anda tidak akan 
pernah bisa menyelamatkan diri, walaupun Anda memiliki 
kecepatan yang luar biasa. Dan, masih banyak lagi contoh 
lainnya yang menunjukkan kehendak-Nya sebagai penopang 
segala sesuatu. 

Sedangkan kehendak-Nya tidak bergantung pada apa 
pun. Allah Swt. menciptakan ini dan itu adalah berdasarkan 
pilihan-Nya. Tidak ada seorang pun atau apa pun yang dapat 
mengintervensi kehendak dan pilihan-Nya. Jangan Anda 
pernah menyangka bahwa sesuatu yang Anda dapatkan 
adalah berkat usaha Anda sendiri, atau doa Anda. Tidak, 
sama sekali tidak. Itu adalah keinginan-Nya, yang sudah di- 
takdirkan menjadi bagian Anda. 
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BERDOALAH SELALU KEPADA 
ALLAH SWT. 


Mb ata FE AN Ig EL H3 
ARA Ye 


“Kadang kala, adah menuntun mereka untuk 
meninggalkan permintaan (berdoa) karena bergantung 
bada pembagian dari Allah Swt. Mereka sibuk berdzikir 
kepada-Nya dan mengabaikan permintaan kepada-Nya.” 


Terkadang, adab kepada Allah Swt. menuntun orang- 
orang arif dan bijaksana untuk tidak mementingkan per- 
mintaan kepada-Nya. Mereka takut jikalau hal ini masuk 
dalam kategori tidak beradab terhadap-Nya. Padahal, Allah 
Swc. telah menentukan rezeki para hamba-Nya semenjak 
zaman azali. Semua itu semata-mata karunia-Nya, bukan ka- 
rena ada intervensi atau usaha dari pihak lain. 

Meminta yang dimaksudkan di sini adalah berdoa sekadar 
mendapatkan sesuatu. Sedangkan jikalau berdoa untuk me- 
nunjukkan ubudiyah dan menjalankan hak rububiyah, meru- 
pakan salah satu bentuk kesempurnaan dalam diri seorang 
hamba. 

Orang-orang arif, biasanya, lebih sibuk dengan berdzikir 
mengingat Allah Swt., baik dengan lisan maupun hati, 
daripada meminta dan menuntut-Nya. Saat mereka sibuk 


mengingat-Nya, maka Allah Swt. memberikan sesuatu yang 
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lebih baik dari sesuatu yang diberikan-Nya 
kepada orang-orang yang meminta. 
Ketika Anda menyebut nama-Nya, 
bukankah hal itu menunjukkan 
bahwa Anda membutuhkan-Nya 
dan fakir di hadapan-Nya? 
Cobalah Anda perhatikan di 
jalanan tentang seorang pengemis 
yang selalu memanggil-manggil 
orang kaya yang dilihatnya ber- 
jalan di hadapannya. Ia tidak da- 
pat mengatakan secara terang-te- 


2g 


Orang- 


orang arif, 
biasanya, lebih 
sibuk dengan 


berdzikir mengingat 
Allah Swt., baik 
dengan lisan maupun 
hati, daripada meminta 
dan menuntut-Nya. 
Saat mereka sibuk 
mengingat-Nya, 
maka Allah Swt. 


: ' memberikan 
rangan untuk meminta uang, tetapi 


hanya menyeru. Namun, seruannya 
itu sudah menunjukkan bahwa ia 
membutuhkan bantuan dan pemberian 1303 

dari orang lain. Itu hanyalah sekadar contoh. Dan, Allah Swt. 
Maha Mulia dari contoh yang rendah dan hina seperti ini. 


sesuatu yang 
terbaik. 
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SIAPA YANG PERLU DIINGATKAN 
DAN DITEGUR? 


JAN 


“Hanya orang yang lalai yang harus diberikan 
peringatan, dan hanya wang yang teledor yang harus 
diberi tegura." 


Orang yang layak mendapat peringatan adalah orang yang 
lalai dalam berdoa. Inilah tabiat asli manusia, selalu lupa dan 
lalai. Jikalau ia memegang hak orang lain, kemudian tidak 
diingatkan, maka bisa jadi ia akan lupa dan memakannya, 
atau memberikannya kepada keluarganya. Padahal, barang 
itu bukan haknya. Sifat seperti ini tidak berlaku bagi Allah 
Swr., yang bersih dari segala sifat kekurangan. 

Apa hak Anda yang berada di tangan-Nya sehingga 
berkeinginan untuk mengingatkan-Nya? Bukankah segala 
sesuatu adalah milik-Nya? Termasuk milik-Nya adalah segala 
sesuatu yang Anda pegang dan miliki selama ini. Kepemilikan 
Anda hanyalah bersifat semu, sedangkan pemilik yang 
sebenarnya adalah Allah Swt. Jadi, Allah Swt. tidak perlu 
diingatkan karena Dia tidak pernah lalai sekejap pun. 

Sementara itu, orang yang layak ditegur adalah orang 
yang lalai memberikan hak kepada orang lain. Jikalau Anda 
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menitipkan sesuatu kepada orang lain, kemudian ia lupa me- 
ngembalikannya, maka silahkan Anda menegurnya, karena 
itu adalah hak Anda. Sifat ini juga tidak berlaku bagi Allah 
Swt. karena Dia selalu akan memberikan hak setiap hamba- 
Nya, tanpa perlu ditegur. 

Intinya, jikalau Anda berdoa hanya sekadar untuk men- 
dapatkan sesuatu yang Anda inginkan, maka ini adalah 
sebuah kesalahan besar. Seolah-olah Anda menuduh-Nya 
tidak akan memberikan bagian Anda. Jikalau Anda berdoa 
maka yakinilah dan kerjakanlah sebagai bentuk wbudiyah 
Anda kepada-Nya. 
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MAKNA DATANGNYA BERBAGAI 
KESULITAN 


Sad BEN SBL 3933 
“Datangnya berbagai kesulitan adalah hari raya bagi 
para murid.” 


Jikalau Anda ditimpa berbagai musibah dan kesulitan, 
maka ketahuilah bahwa itu adalah masa-masa yang baik bagi 
orang-orang yang ingin mendekatkan diri mereka kepada 
Allah Swt. Bukankah ketika tertimpa musibah, hati Anda 
akan patah dan diliputi kesedihan? Kepada NG 
siapakah Anda akan mengadu? 

Jikalau 


Anda ditimpa 
berbagai musibah 


Yah, Anda akan menghampiri 


Allah Swt. dengan segenap hati 


Anda. Tidak ada lagi rasa egois. 
Anda akan merasa hina dina di 
hadapan-Nya. Pada waktu itu, 
hati Anda akan bersih dari segala 
bentuk wbudiyah kepada selain- 
Nya. 

Cobalah Anda perhatikan 


orang yang terdampar di lautan luas. 


dan kesulitan, maka 
ketahuilah bahwa 
itu adalah masa-masa 
yang baik bagi orang- 
orang yang ingin 
mendekatkan diri 
mereka kepada 


Allah Swt. 


Tidak ada lagi yang mampu menye- 0900 
lamatkannya, kecuali Allah Swt. Apakah f 
yang akan ia lakukan pada waktu itu? 


AN 
NP 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


Tidak ada yang bisa diucapkan dan dilakukannya, kecuali 
menyerahkan diri sepenuh hati kepada Allah Swt. Ia akan 
menangis dan mengikhlaskan segenap usahanya kepada Allah 
Swr., seraya berharap mudah-mudahan masih ada kehidupan 
di hari esok. 

Begitulah hari raya yang dimaksud dalam bait kata-kata 
ini, yaitu hari ketika Anda menyerahkan diri sepenuhnya 
kepada Dzat Yang Maha Pencipta. 
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KARUNIA DALAM KESULITAN 


PLS ASN 3 AS YUL SEM GI LA La) 
“Bisa jadi, Anda mendapatkan kelebihan di dalam 


kesulitan, yang tidak Adan dapatkan dalam puasa dan 
shalat.” 


Terkadang, Anda justru mendapatkan keuntungan yang 
besar dalam berbagai ujian dan cobaan yang mendera, Biasa- 
nya, ketika itu, Anda akan mendaki tangga yang lebih baik. 
Anda berusaha mengintrospeksi diri dan “AG 
memperbaiki hati. Jikalau selama ini 
ada kesalahan yang Anda lakukan, 
maka Anda akan memperbaikinya. 
Jikalau selama ini Anda lalai dalam 
bershadagah, maka Anda akan 
melakukannya. Dan, banyak lagi 


Nikmatilah 
musibah dan 
bencana yang 
menimpa Anda. 
Segala ketentuan 
Allah Swt. pasti ada 
hikmahnya. Di balik 
satu kesusahan, ada dua 
kemudahan, bahkan 
kemudahan itu 


inisiatif kebaikan yang muncul 
ketika Anda berada dalam ke- 
sulitan. 

Kelebihan ini mungkin tidak 
akan Anda dapatkan dalam shalat 
dan puasa, padahal keduanya adalah 
ibadah utama yang merupakan bagian Noer 


selalu mengiringi 
kesusahan. 
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dari rukun Islam. Ketika Anda berpuasa, misalnya, maka 
Anda hanya merasakan kelaparan dan kehausan, dan tidak 
ada rasa penyesalan terhadap kesalahan-kesalahan yang 
pernah Anda lakukan, serta dan rasa hina di hadapan Ilahi. 
Sebab, pada saat yang bersamaan, kaum muslimin lainnya 
juga melakukan sesuatu yang Anda lakukan. Begitu juga 
halnya ketika Anda mengerjakan shalat. 

Oleh karena itu, nikmatilah musibah dan bencana yang 
menimpa Anda. Segala ketentuan Allah Swt. pasti ada 
hikmahnya. Di balik satu kesusahan, ada dua kemudahan, 
bahkan kemudahan itu selalu mengiringi kesusahan dan 
tidak pernah meninggalkannya. Jangan pernah mengeluh, 
apalagi mencela!!! 
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KESULITAN MERUPAKAN 
ANUGERAH 


we 2s LE 


“Kesulitan adalah hamparan karunia.” 


Jikalau Anda tertimpa oleh berbagai musibah yang mem- 
buat Anda semakin dekat kepada Allah Swt. dan semakin 
ikhlas beribadah kepada-Nya, maka ketahuilah bahwa itu 
adalah karunia besar yang Anda dapatkan dari-Nya. Ber- 
syukurlah, dan jangan habiskan waktu Anda dengan bersedih. 
Ingatlah, Anda adalah seorang mukmin. Dan, tahukah Anda, 
bagaimana sifat seorang mukmin itu dalam menghadapi 
kesulitan? 

Orang yang beriman akan bersabar dalam menghadapi 
berbagai musibah dan ujian yang terjadi. Sehingga, ia berhak 
mendapatkan pahala dari Tuhannya. Di balik setiap musibah, 
pasti ada karunia agung yang dipersiapkan oleh Allah Swr. 
untuk Anda. 
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TUNJUKKAN KEFAKIRAN ANDA 
KEPADA ALLAH SWT. 


US) BI BG AS Ao ITE cat 3 OS II 
NAN SELAI 
“Jikalau Anda ingin mendapatkan karunia maka 
perbaikilah rasa kefakiran dan kebutuhan Anda. Sebab, 
shadagah itu hanya diberikan kepada orang-orang yang 
Jakir" 


Jikalau Anda mengharapkan karunia Allah Swt. maka 
perbaikilah rasa fakir dan kebutuhan Anda di hadapan- 
Nya. Jikalau Anda benar-benar mengakui bahwa diri Anda 
adalah hamba-Nya maka janganlah menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun dalam meminta. Janganlah Anda 
menyombongkan diri dengan sesuatu yang Anda miliki. 
Sebab, semua itu adalah milik-Nya yang bisa diambil kapan 
pun dan dengan cara apa pun. 

Jikalau kedua sifat itu sudah tertata dengan benar dalam 
diri Anda, maka Anda berhak mendapatkan karunia-Nya. 
Ketahuilah bahwa yang berhak mendapatkan karunia-Nya 
hanyalah orang-orang yang fakir, bukan orang-orang yang sok 
kaya di hadapan Allah Swt. Bukankah jika Anda bershadagah 
hanya akan memberikannya kepada fakir miskin?! 
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Nah, begitulah keadaannya. Hanya saja, antara kedua 
jenis kefakiran itu berbeda. Semua makhluk adalah fakir di 
hadapan Allah Swt, walaupun Anda adalah orang kaya di 
tengah khalayak. Sedangkan orang fakir di tengah-tengah 
manusia adalah orang yang serba kekurangan dan tidak 
memiliki materi yang cukup. 
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PERLIHATKANLAH SIFAT 
KEMANUSIAAN ANDA 


23333 IG DA Bikin HE sanji DA Bohay 
“Perlihatkanlah sifat-sifat Anda, maka Allah Swt. akan 
membantu Anda dengan sifat-sifat-Nya. Perlihatkanlah 

rasa hina Anda, maka Dia akan membantu Anda 
dengan keagungan-Nya. Perlihatkanlah kelemahan 

Anda, maka Dia akan membantu Anda dengan 
kekuasaan-Nya. Perlihatkanlah ketidakberdayaan Anda, 
maka Dia akan membantu Anda dengan kekuatan-Nya.” 


Jikalau Anda ingin mendapat kemuliaan di hadapan 


manusia maka perlihatkanlah sifat-sifat asli Anda di hadapan 
Allah Swt. Anda adalah hamba, sedangkan Allah Swt. adalah 
Khalig Yang Maha Kuasa, yang mampu melakukan apa pun 
yang diinginkan-Nya. Berikan hak setiap sifat yang Anda 


miliki. Jangan menzhaliminya. 
Perlihatkanlah rasa hina Anda kepada Allah Swt., baik 


dalam berdoa, shalat, dan lain sebagainya. Sehingga, Allah 
Swt. akan membantu Anda dengan keagungan-Nya. Jangan 
pernah merasa hebat di hadapan-Nya. Anda adalah makhluk 
hina yang berasal dari tanah, dan tidak ada yang layak Anda 


banggakan. 
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Perlihackanlah kelemahan Anda kepa- s NG» 
Jikalau 

Anda 
ingin mendapat 


da Allah Swr., maka Dia akan mem- 
bantu Anda dengan kekuasaan-Nya. 
Janganlah Anda merasa kuat di 
hadapan-Nya. Walaupun otot 
Anda besar maka itu tidak akan 
cukup menghadapi godaan dan 


kemuliaan di 

hadapan manusia 
maka perlihatkanlah 
sifat-sifat asli Anda di 
hadapan Allah Swt. 
Anda adalah hamba, 

sedangkan Allah 
Swt. adalah Khalig 
Yang Maha 
Kuasa. 


rayuan setan. Hanya Dia-lah 
semata-mata yang mampu me- 
nyelamatkan Anda dari kehan- 
curan. Oleh karena itu, mohonlah 
selalu pertolongan-Nya untuk me- 
nutupi kelemahan Anda. — 

Perlihatkanlah ketidakberdayaan 5s 
Anda kepada Allah Swt., maka Dia akan membantu Anda 
dengan kekuatan-Nya. Sekarang, perhatikanlah sesuatu yang 
banyak terjadi pada zaman sekarang ini. Di mana-mana, 
ada bencana, mulai dari gunung meletus, banjir bandang, 
tsunami, angin topan, dan lain sebagainya. Apakah Anda 
mampu menghadapi semua bencana ini?! 

Tidak. Anda tidak mampu menghadapi semua itu. Anda 
lemah dan tidak berdaya. Hanya Dia-lah yang mampu mem- 
bantu Anda dengan kekuatan-Nya. Berdoalah kepada-Nya, 
dan jangan pernah putus dalam berdoa. 

Jikalau Anda rajin membaca sejarah para nabi dan wali 
Allah Swt., maka Anda akan mendapatkan berbagai kisah 
yang menakjubkan. Bagaimana seorang laki-laki lemah yang 
bertugas menyampaikan risalah Ilahiah mampu menghadapi 
para penguasa besar dan zhalim. Semua itu tidak lain hanyalah 
berkat bantuan-Nya. 


@ 
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KARAMAH BISA DIBERIKAN 
KEPADA SIAPA PUN 


KAN I KE I 3 SI G3) K3) 
“Bisa jadi, karamah diberikan kepada orang yang belum 
sempurna istijamahnya." 


Karamah adalah kelebihan yang diberikan oleh Allah 
Swt. kepada para hamba pilihan-Nya. Hanya saja, perlu di- 
catat, bahwa karamah itu tidak bisa dipelajari, sebagaimana 
sangkaan sebagian besar masyarakat. Karamah adalah hi- 
bah atau pemberian dari Allah Swt. Jikalau ada yang me- 
ngatakan bahwa Anda mampu memiliki karamah dengan 
melakukan ini dan itu, atau membaca ini dan itu, maka itu 
adalah kesesatan yang nyata. Jangan sampai tergoda dengan 
pernyataan seperti itu. 2 & 

Terkadang, karamah diberikan oleh "AG 


Allah Swt. kepada seseorang yang 


Terkadang, 
karamah diberikan 
oleh Allah Swt. 
kepada seseorang yang 


belum sempurna istigamahnya di 
jalan kebenaran. Ada beberapa 
alasan yang menyebabkan hal ini 
bisa terjadi. 

Pertama, bisa jadi, Allah 
Swt. ingin mengangkat derajat 


belum sempurna 
istigamahnya di 
jalan kebenaran. 


orang yang bersangkutan. Jikalau ia -9O- 


(62) 
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mendapatkan karamah maka hatinya akan semakin terdorong 
untuk terus rajin beribadah, sehingga kedudukannya semakin 
tinggi di hadapan-Nya. 

Kedua, bisa jadi, Allah Swt. memberikan karamah kepa- 
danya agar ia bisa membantu para hamba-Nya yang lain. 
Ketika kebutuhan masyarakat telah tercukupi atau terbantu 
dengan keberadaannya, tentu dakwah Islam ini akan semakin 
menyebar di tangannya. 

Ketiga, bisa jadi, karamah tersebut merupakan istidraj 
bila tidak digunakan di jalan kebenaran. Karamah yang dida- 
patkan itu justru makin mengantarkannya ke jalan kesesatan. 
Ini adalah azab yang parah. Jikalau tidak segera disadari ma- 
ka ia akan binasa. 

Bagaimanapun, karamah yang paling agung adalah isti- 
gamah. Apalah artinya kelebihan-kelebihan itu, jikalau Anda 
tidak mampu istigamah di jalan-Nya. 
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PERTANDA ANDA MEN DAPATKAN 
KEDUDUKAN 


Jis Ha 3 DE) BAGI 2 SU AN AE SE Is 
sa 


“Di antara tanda Allah Swt. menempatkan Anda di suatu 
tempat adalah Dia menempatkan Anda di dalamnya serta 
berbagai keuntungan yang bisa didapatkan.” 


Di antara tanda bahwa Allah Swt. memberikan kedu- 
dukan mulia kepada Anda di hadapan-Nya adalah ketika 
Anda ditempatkan di salah satu sifat-Nya yang mulia. Seba- 
gaimana Anda ketahui, bahwa Dia memiliki berbagai sifat, di 
antaranya ada yang menunjukkan kemuliaan, seperti Maha 
Agung, Maha Mulia, Maha Pengasih, Maha Penyayang, 
dan lain sebagainya. Dan, ada juga sifat yang menunjukkan 
keagungan, seperti Maha Perkasa, Maha Sombong dan Maha 
Tinggi, dan lain sebagainya. 

Jikalau seorang hamba rajin beribadah, kemudian me- 
miliki sifat-sifat kemuliaan, itu artinya Allah Swt. telah 
menempatkannya di posisi yang baik dan dihubungkan 
dengan diri-Nya. Sebaliknya, jikalau ibadahnya itu tidak 
menghasilkan apa-apa, maka ia tidak boleh menyandarkan 
kedudukan yang dimiliki kepada-Nya. Hal ini sebagai adab 
kepada Sang Penguasa. Katakanlah, bahwa setanlah yang 
menempatkannya dalam posisi yang tidak baik itu. 


@a 
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KEBAIKAN ADALAH KARUNIA 
DARI ALLAH SWT. 


DA da 6 Ga BAL ELSA aa Da Ja Ha 


AS Es TA GUSI 


“Barang siapa yang menampakkan kebaikannya maka 
kesalahan akan menghentikannya. Dan, barang siapa 
yang menampakkan kebaikan Allah Swt. kepadanya, 
maka ia tidak akan berhenti berbicara saat terjadi 
kesalahan." 


Jikalau Anda mendapati seseorang yang mengungkapkan 
kebaikannya kepada Anda, baik dengan lisan maupun 
perbuatan, seolah-olah ia sendirilah yang melakukannya 
dengan kuasanya, maka ketahuilah bahwa ia adalah orang 
yang kurang akal dan tidak punya rasa malu. 

Jikalau suatu hari ia melakukan kesalahan maka ia 
akan merasa malu dan tidak akan membicarakannya lagi. 
Misalnya, ada seseorang mengatakan kepada Anda bahwa ia 
beribadah dengan sangat khusyuk, seolah-olah ia berhadapan 
langsung dengan Allah Swt. Kemudian, jikalau suatu hari 
Anda mendapati perbuatannya tidak sesuai dengan sesuatu 
yang telah dikatakan, dan Anda mengungkapkan hal itu 
kepadanya secara terang-terangan, maka ia akan malu dan 


kehilangan kata-kata. 
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Jikalau Anda mendapati seseorang. NG» 
yang mengungkapkan kebaikan dan 
menyandarkannya kepada Allah Swe., 


Jikalau 


maka ketahuilah bahwa ia adalah Anda , 

: mendapati 
hamba yang beruntung. Jikala seseorang yang 
suatu hari Anda mendapatinya mengungkapkan 
melakukan kesalahan, kemudian kebaikannya 


kepada Anda, baik 
dengan lisan maupun 
perbuatan, seolah-olah 


Anda mengungkapkannya kepada 
orang tersebut, maka ia akan ber- 


usaha untuk memperbaikinya. ia sendirilah yang 


Orang seperti ini menyadari | melakukannya dengan 
kuasanya, maka 


ketahuilah bahwa ia 
adalah orang yang 
kurang akal dan 
tidak punya 


bahwa sesuatu yang didapatkan 

selama ini, baik nikmat ibadah, 
harta, dan lain sebagainya, adalah 
karunia dari Allah Swt. Jikalau ia 
melakukan kesalahan maka itu ada- Jaa 
kah tabiat aslinya yang memang dicip- Ge 
takan seperti itu. Tugasnya hanyalah ber "“— 
ibadah. Jikalau orang tersebut berbuat kesalahan maka ia 
akan bertaubat kepada-Nya. 

Oleh karena itu, janganlah Anda besar mulut dengan 
membanggakan ketaatan Anda kepada orang lain, seolah- 
olah semua itu terjadi berkat usaha Anda sendiri. Tidak, 
sekali lagi tidak. Itu adalah karunia Allah Swt. yang diberikan 
kepada Anda. Syukurilah karunia Allah Swt. itu, dan jangan 
takabur. 
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CAHAYA ORANG BIJAK 
MENDAHULUI UCAPANNYA 


Ia jas yA As esa Hata ya gas 
“Cahaya orang-orang yang bijak mendahului perkataan 


mereka. Ketika cahaya itu terpancar maka nasihat pun 
akan sampai di hati.” 


Ahli hikmah adalah orang-orang yang mendapatkan 
cahaya dari Allah Swt. Sehingga, mereka mampu mengetahui 
perkara-perkara yang sulit, kemudian mengungkapkannya 
dengan bahasa yang singkat dan mudah dimengerti oleh 
orang lain. Biasanya, mereka tampil di hadapan khalayak 
dengan secara biasa-biasa saja, tanpa menunjukkan sikap 
sombong sedikit pun atau merasa hebat. 

Hati mereka dipenuhi oleh cahaya, sehingga kata-kata 
yang mereka ungkapkan penuh makna dan hikmah. Semakin 
terang cahaya hati mereka, semakin benar ungkapan mereka, 
dan semakin dalam pula maknanya. Sebaliknya, jikalau cahaya 
mereka redup, maka kata-kata yang mereka ungkapkan pun 
kurang mengenai sasaran. 

Cobalah Anda perhatikan para nabi itu. Ungkapan mereka 
sangat indah dan menarik, serta sesuai dengan realitas. Hal itu 
tidak akan terjadi, kecuali karena hati mereka semakin terang 
dan dipenuhi oleh cahaya keimanan. Kemampuan wali Allah 


a 
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2g 


Anda 


Swt. berada satu tingkat di bawah mereka, 
yaitu sesuai dengan tingkat keimanan 


mereka. Begitulah seterusnya hingga tidak 
sampai ke derajat kaum mukminin akan mungkin 
mendapatkan 


lainnya. 

Anda tidak akan mungkin 
mendapatkan cahaya seperti yang 
didapatkan oleh para nabi. Se- 
bab, mereka adalah matahari, se- 
dangkan Anda adalah bulan atau 
bintang. Intinya, semakin rajin 


cahaya seperti yang 
didapatkan oleh para 
nabi. Sebab, mereka 
adalah matahari, 
sedangkan Anda adalah 
bulan atau bintang, 
Intinya, semakin rajin 
Anda menjalankan 
ajaran agama maka 
semakin terang 
cahaya Anda. 


Anda menjalankan ajaran agama 
maka semakin terang cahaya Anda. 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


KATA ADALAH GAMBARAN JIWA 


ja basah dah GAS de ae DS 


“Setiap kata-kata yang terungkap adalah dibungkus oleh 
pakaian hati sebagai tempat keluarnya.” 


Setiap kata yang Anda keluarkan dari hati disertai ca- 
haya. Jikalau cahaya hati Anda terang maka kata-kata yang 
Anda keluarkan akan membekas di jiwa dan akan selalu 
diingat sepanjang masa. Sebaliknya, jikalau hati Anda kotor 
maka kata-kata yang Anda keluarkan ibarat debu yang 
beterbangan. Tidak ada bekasnya sama sekali. 

Selain itu, baik atau buruknya kata-kata yang diucapkan, 
juga menjelaskan kadar cahaya hati pemiliknya. Jikalau kata- 
katanya baik maka itu merupakan tanda kecemerlangan 
hati orang tersebut. Jikalau kata-katanya kotor maka begitu 
jugalah keadaan hatinya. 

Lihatlah kata-kata para nabi yang penuh hikmah dan 
kebijaksanaan. Hal tersebut dikarenakan keluar dari hati yang 
penuh cahaya. Kemudian, cobalah Anda lihat juga ungkapan 
para wali Allah Swt. Kata-kata mereka juga indah dan penuh 
hikmah karena hati mereka bercahaya sesuai dengan kadar 
keimanan mereka. Keadaan kaum mukminin lainnya tidak 


jauh berbeda. Semakin bercahaya hatinya maka semakin 


membekas kata-katanya. 
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PEMBICARA YANG BAIK 


23 23 Eos ae Bag ep EN BASA G3 


“Barang siapa yang diizinkan berbicara maka hendaklah 
pembicaraannya dapat dipahami oleh orang lain, dan 
Jelas isyaratnya." 


Jikalau Anda membicarakan sesuatu 
yang sekiranya tidak dapat dipahami 
maksudnya oleh orang lain, misalnya 


2G 


Jikalau 
Anda 
membicarakan 


tentang masalah-masalah gaib, 
maka hendaklah Anda menyam- 
paikannya dengan bahasa yang 


sesuatu yang 
sekiranya tidak 
dapat dipahami 


jelas dan terang. Sehingga, orang 


maksudnya oleh orang 


ang mendengarnya memahami 
yang sarny lain, misalnya tentang 


dan mengerti maksud dari pem- masalah-masalah gaib, 


maka hendaklah Anda 
menyampaikannya 


bicaraan Anda. 

Bukalah mushaf al-Guran 
yang Anda miliki. Bukankah ba- 
hasanya tampak singkat dan jelas? 


dengan bahasa 


yang jelas dan 
terang. 


Setiap orang yang membacanya pasti 3 
bisa memahami tujuannya, walaupun 29 
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kandungan makna yang sebenarnya lebih dalam dari makna 
yang tersurat. 

Tidak hanya itu, coba juga Anda perhatikan bentuk lafal 
hadits Rasulullah Saw. Bukankah bahasanya sangat lugas, 
indah, menarik, jelas, dan tidak berbelit-belit? Sehingga 
membuat pembacanya mudah mencerna dan tidak pusing. 

Begitulah seharusnya Anda dalam berbicara dengan orang 
lain. Jangan seperti ahli filsafat yang perkataannya cenderung 
sudah dipahami dengan bahasa yang serba sulit, sehingga 
pembacanya harus mengernyitkan dahi. Itu pun belum 
tentu bisa memahami maknanya. Seolah-olah, semakin sulit 
bahasa yang diungkapkan, semakin pintar juga. Ini adalah 
bentuk pemahaman yang salah. Seharusnya, semakin mudah 
bahasa seseorang untuk dipahami, maka semakin cerdas 
pembicaranya. 
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CAHAYA HAKIKAT ANDA 
BiSA MEREDUP 


LIS TANI SG BE 013 KG 
se 


“Bisa jadi, cahaya hakikat meredup jikalau Anda belum 
diizinkan menampakkannya." 


Cahaya hakikat bermanfaat untuk melihat hakikat se- 
suatu. Jikalau Anda melihat suatu musibah yang menimpa 
keluarga Anda, maka dengan cahaya hakikat Anda bisa 
mengetahui hikmahnya dan rahasia yang ada di baliknya. 

Hanya saja, perlu diingat bahwa cahaya ini bisa meredup, 
yaitu jikalau Anda memperlihatkannya bukan pada tem- 
patnya. Sehingga, yang terjadi adalah fitnah. Tidak semua 
rahasia dan hakikat harus Anda beritahukan kepada orang 
lain. Sebab, tingkat akal dan pemikiran manusia itu berbeda- 
beda. Seseorang yang termasuk golongan intelektual, tentu 
ia bisa memahami sesuatu yang Anda katakan. Sedangkan 
bagi orang awam, pembicaraan Anda akan sulit dipahami, 
bahkan bisa jadi Anda mendapat cemoohan darinya. 

Perhatikanlah sejarah masa lalu. Berapa banyak orang- 
orang yang tidak berhati-hati dan bijaksana dalam mengung- 
kap rahasia dan hakikat? Sehingga mereka meninggal dalam 
keadaan tragis dan mengenaskan. 


(52) 
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DUA ALASAN PERLUNYA 
MEMBERI NASIHAT 


Je IG a10 sa Pat) ANU He 
Fe KA AJ BU ISI 
“Kata-kata yang mereka ungkapkan, bisa jadi, sekadar 
limpahan perasaan atau bertujuan memberikan petunjuk 
kepada muridnya. Jenis yang pertama adalah keadaan 


ara salik, dan jenis kedua adalah keadaan orang-oran 
£ £ 
yang sudah mapan dan mencapai hakikat.” 


Ada dua jenis ungkapan yang keluar 


dari lisan seseorang yang telah men- 
dapatkan cahaya dari Allah Swt. 


kata yang 
diungkapkan 
oleh orang yang 


Pertama, ungkapan tersebut me- 
rupakan luapan perasaan. Kata- 


kata yang diungkapkannya adalah 


mendapatkan cahaya- 


limpahan perasaan terdalam ka- Nya adalah limpahan 


: erasaan terdalam 
rena tidak sanggup menahan Pan a 


A 1 Bean karena tidak sanggup 
gejolak jiwa. Bisa jadi, bentuk menahan gejolak 
ungkapan ini adalah nasihat amar jiwa. Bisa jadi, ini 
adalah nasihat amar 


maruf, dan bisa juga bentuknya 
maruf dan nahi 


nahi mungkar. 
: Kg ' mungkar. 
Misalnya, ia menyaksikan ke- 


maksiatan di hadapannya. Orang ter- s0 
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sebut sudah menahan sekuat tenaga untuk menghindari 
kemaksiatan ini, namun perasaan cintanya kepada Allah Swt. 
meluap-luap, sehingga mendorongnya untuk ber-amar ma'ruf 
dengan kata-kata, bahkan terkadang dengan luapan emosi. 
Atau, bisa jadi ungkapannya itu sekadar menggerutu dengan 
wajah penuh kemarahan. Jenis pertama ini adalah keadaan 
orang-orang yang sedang menuju makrif at Allah Swt. Mereka 
belum mampu menahan luapan perasaan. 

Kedua, ungkapan tersebut dalam rangka memberikan pe- 
tunjuk kepada seorang murid. Seorang yang mendapatkan 
cahaya-Nya tidak mungkin akan berdiam diri. Ia akan 
mengumpulkan dua sifat utama dalam dirinya, yaitu belajar 
dan mengajar. Salah satu sebab yang mendorongnya untuk 
berbicara adalah untuk mengajar muridnya. Ia akan meng- 
ajarkan cara mencapai hakikat dan meraih makrif at. 

Jenis kedua ini adalah keadaan orang-orang yang telah 
mencapai puncak keyakinan dan meraih hakikat, sehingga 
mereka mampu menahan luapan emosi. 

Contoh ringannya, cobalah Anda perhatikan seekor ke- 
ledai. Saat pertama kali diberikan beban di punggungnya, ia 
akan meringkik dan berisik karena belum terbiasa, walaupun 
barang itu ringan. Namun, lama-kelamaan, keledai ini akan 
terbiasa dan tenang, walaupun barang yang dipikulnya berat. 
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NASI HAT ADALAH MAKANAN 


IIS EU 3 ae IE So 
“Nasihat adalah makanan bagi para pendengar. Dan, 


Anda hanya akan mendapatkan sesuatu yang Anda 
makan.” 


Nasihat dan petuah tentang masalah-masalah hakikat 
adalah ibarat makanan bagi para pendengarnya. Terutama, 


Anda 
tidak akan 


mendapatkan apa 


bagi orang-orang yang belum mampu me- 
ngenal hakikat sesuatu karena keimanan 


mereka masih lemah dan cahaya Ilahi 

yang dimiliki tidak begitu terang. 
Sedangkan orang-orang yang 

kaya ilmu hakikat, maka mereka 


pun dari sesuatu 

yang Anda sampaikan 

dan dengarkan, kecuali 
jikalau Anda menga- 
malkannya. Jangan 
sampai Anda sama 


tidak membutuhkan nasihat dan 
petuah ini lagi. Sebab, mereka 


sudah mampu memahaminya 
tanpa harus dijelaskan. Kemam- 


seperti orang-orang 
Yahudi, yang meng- 
etahui namun tidak 


puan yang mereka miliki hampir 
sama dengan kemampuan yang di- 
miliki penasihat, sehingga mereka 


mau meng- 
amalkannya. 


juga layak memberikan makanan ru- 


hiyah kepada orang lain. 
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Akan tetapi, ingatlah, wahai Anda orang yang menyam- 
paikan dan mendengarkan nasihat. Anda tidak akan men- 
dapatkan apa pun dari sesuatu yang Anda sampaikan dan 
dengarkan, kecuali jikalau Anda mengamalkannya. Jangan 
sampai Anda sama seperti orang-orang Yahudi, yang me- 
ngetahui namun tidak mau mengamalkannya. 

Contoh ringan saja. Sepengetahuan Anda, gula itu manis. 
Anda mengatakan hal itu kepada setiap orang, namun Anda 
tidak pernah mencobanya sama sekali. Apakah ilmu Anda 
bermanfaat dan bisa dirasakan efeknya?! Tidak, sama sekali 
tidak. Begitu juga halnya dengan orang yang mendengarkan. 
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MATA HATI AKAN SELALU 
MEMBERIKAN KEYAKINAN 


30. 3 2 3 


Tas IE FE Ci ale SALA pi ya FE 
Hi ala EN blh Wa 
“Bisa jadi, yang menjelaskan tentang magam 
(kedudukan) adalah orang yang hendak mencapainya. 
Bisa jadi juga, yang menjelaskannya adalah orang yang 
telah sampai kepadanya. Dan, itu adalah perkara yang 
Samar, kecuali bagi orang yang memiliki mata hati." 


Terkadang, orang yang menjelaskan tentang kedudukan 
para ahli ibadah di hadapan Allah Swt. adalah orang yang 
sedang berusaha mencapai makrifat kepada-Nya. Ia sama 
sekali belum mencapai magam makrifat, bahkan mungkin 
baru memasuki gerbangnya. Terkadang pula, orang yang 
menjelaskannya adalah orang yang telah sampai ke tangga 
makrifat. Sehingga, ia benar-benar mengetahui seluk-beluk 
dan cara memasuki magam ini. Ia akan mampu menjawab 
secara detail pertanyaan Anda yang disampaikan kepadanya. 

Perbandingan keduanya adalah ibarat orang yang 
melaksanakan ibadah haji. Jenis orang pertama telah menge- 
tahui bentuk Ka'bah, ukurannya, dan besarnya. Namun, ia 
belum pernah melihatnya sama sekali. Sedangkan jenis orang 
kedua telah mengetahui sesuatu yang diketahui oleh orang 
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jenis pertama, dan ia juga telah menyaksikannya sendiri 
dengan mata kepala. Ilmu yang dimiliki oleh orang pertama 
tergolong iImul yagin, sedangkan yang dimiliki oleh orang 
kedua tergolong haggul yagin. 

Siapa yang mampu membedakan kedua jenis orang itu? 

Ya, hanya orang-orang yang memiliki mata hati yang 
mampu melakukannya. Mereka mampu menebak telah 
mencapai atau tidaknya seseorang yang mereka jumpai lewat 
gayanya dalam berbicara. 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


SIKAP SALIK SAAT MENDAPATKAN 
KARUNIA 


DB Ih El 
“Tidak selayaknya seorang salik mengungkapkan 
karunia-karunia yang telah diterima. Sebab, hal itu akan 
mengurangi amalan hati dan menghalangi sikap jujur 
kepada Tuhannya.” 


Tidak selayaknya seorang salik yang 


belum mencapai tingkatan makrifat 
untuk mengungkapkan berbagai ka- 
runia dan ujian yang diterima. Sebab, 


Tidak 
selayaknya 


hal itu akan mengurangi pengaruh 
amalannya di dalam hati dan sama 
sekali tidak menunjukkan ketu- 


seorang salik yang 
belum mencapai 
tingkatan makrifat 
untuk mengungkapkan 
lusannya dalam beribadah. berbagai karunia dan 


Jikalau Anda selalu meng- ujian yang diterima. 
Sebab, hal itu akan 
mengurangi pengaruh 
amalannya di 


dalam hati. 


gembar-gemborkan sesuatu yang 
Anda terima dari-Nya, maka Anda 
sama sekali tidak akan merasakan 
pengaruhnya, bahkan Anda akan 
kehilangannya. Ibarat orang yang 
berobat. Jikalau ia ingin sembuh maka 
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harus bersabar menahan pahitnya obat. Jikalau ia tidak sa- 
bar menghadapinya, dan selalu membicarakannya ke sana 
dan kemari, maka penyakitnya tidak akan pernah sembuh. 
Namun, jikalau ia sabar dan menikmati sesuatu yang dialami 
saat ini, maka kesembuhan akan segera menghampirinya. 
Begitu juga halnya dengan orang yang baru atau sedang 
berjalan menuju makrifat. 

Jikalau Anda tulus dalam beribadah kepada Allah Swr. 
maka Anda tidak akan mengumbar semua itu sebelum 
waktunya. Jikalau Anda melakukannya maka bisa jadi akan 
timbul fitnah. Nah, inilah yang harus diingat baik-baik!! 
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ALLAH SWT. YANG MEMBERIKAN 
NIKMAT 


Lb dak Sea SN) SEN ja LI Jay SME 
Dadi KAU 3ES SUS ES Gp Na 


“Janganlah Anda mengulurkan tangan untuk menerima 
pemberian makhluk, kecuali Anda menganggap bahwa 
yang memberikan kepada mereka adalah Penguasa Anda. 
Jikalau Anda berpikiran seperti itu maka ambillah 
sesuatu sesuai dengan ilmu." 


Janganlah Anda berharap kepada makhluk. Jangan mem- 
bentangkan kedua tangan untuk meminta kepada mereka. 
Mereka hanyalah makhluk yang juga meminta kepada Pe- 
nguasa yang sesungguhnya. Jikalau Anda harus menerima 
pemberian makhluk, maka yakinilah terlebih dahulu bahwa 
Allah Swt. yang memberikan Anda semua nikmat itu. Se- 
dangkan manusia yang memberikannya kepada Anda ha- 
nyalah perantara belaka. 

Jikalau pandangan Anda sudah benar maka ambillah 
sesuatu yang diberikan kepada Anda, selama hal itu sesuai 
dengan Kitabullah dan sunnah Rasulullah Saw. Dengan kata 
lain, Anda harus memperhatikan dulu barang itu. Mungkin 
saja, barang tersebut haram atau syubhat. Ambillah dan 
nikmatilah barang yang halal, dan jauhilah barang yang 
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serta jangan pernah menyentuhnya. Ber- 


usahalah untuk menjauhi barang yang 


syubhat karena itu lebih mampu Janganlah 
mengandalkan 
prasangka dalam 


menentukan hukum 


menjaga diri Anda dari panasnya 
api neraka. 

Janganlah mengandalkan 
prasangka dalam menentukan 


sebuah pemberian. Jadi- 
kanlah tuntutan-Nya 
sebagai pegangan utama 
dan jangan berpaling 
kepada yang lainnya. 
Itulah jalan ke- 
selamatan. 


hukum sebuah pemberian. Jadi- 
kanlah tuntutan-Nya sebagai pe- 
gangan utama dan jangan berpa- 
ling kepada yang lainnya. Itulah 
jalan keselamatan. 
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RASA MALU SEORANG YANG ARIF 


dea BSN Ny IE Badi IE 
sa an pe 


“Terkadang, seorang yang arif merasa malu 
mengungkapkan kebutuhannya kepada Penguasanya 
karena merasa cukup dengan kehendak-Nya. Maka, 

bagaimana ia tidak malu mengungkapkan kebutuhannya 
kepada makhluk-Nya?” 


Terkadang, Anda mendapati seseorang yang telah 
mencapai tangga makrifat merasa malu mengungkapkan 
kebutuhannya kepada Penguasanya. Ja merasa cukup de- 
ngan keyakinan bahwa Allah Swt. telah menentukan sega- 
lanya, termasuk rezeki yang akan diterimanya. Apa pun 
yang dialaminya di dunia ini, baik kesenangan maupun 
kesengsaraan, kekayaan maupun kemiskinan, maka semua 
itu adalah kehendak-Nya yang tidak mampu diubah oleh 
siapa pun. Seseorang yang malu mengutarakan kebutuhannya 
kepada Allah Swt. akan lebih malu lagi untuk melakukan 
hal yang sama terhadap makhluk-Nya. Sebab, mereka lemah 
dan tidak mampu melakukan apa pun. Ini adalah salah satu 


bentuk kesempurnaan makrifat. 
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Dan, termasuk pencapaian makrifat yangsempurnaadalah 
menerima pemberian orang lain dengan anggapan bahwa 
yang memberikan hanya sebatas perantara dari rezeki yang 
diberikan oleh Allah Swt. kepadanya. Doa dan mengadukan 
kelemahan kepada-Nya bukanlah sebuah kesalahan, bahkan 
keharusan karena tergolong ibadah. 
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MENYIKAPI DUA PERKARA 
YANG MERAGUKAN 


VE ZA LA EKA R6 ol ada ay 


Kou gia jas 
“Jikalau ada dua perkara yang meragukan bagi Anda 
maka perhatikanlah bagian yang paling berat bagi nafsu, 
kemudian ikutilah. Sebab, tidaklah sesuatu itu berat 
dilakukannya, kecuali sebuah kebenaran." 


Jikalau Anda berhadapan dengan suatu urusan yang me- 
mungkinkan timbulnya dua hukum yang meragukan bagi 
Anda, maka jadikan nafsu Anda sebagai hakim yang akan 
memutuskannya. Jikalau ada bagian yang dirasa berat bagi 
nafsu untuk melakukannya, maka ketahuilah bahwa itu 
adalah yang hak. Kerjakanlah segera, dan tinggalkan bagian 
yang disukai nafsu Anda. 

Nafsu tidak akan pernah menyukai kebenaran. Nafsu 
akan senantiasa dikendalikan oleh setan. Jikalau Anda meng- 
ikuti nafsu maka sama saja artinya Anda memasukkan diri 
sendiri ke dalam api neraka yang panasnya membara dan 
apinya menyala-nyala. 

Tolak selalu nafsu tersebut dalam hal apa pun yang Anda 
lakukan dalam kehidupan ini. Sekali ingat, ingatlah!! Nafsu 
adalah musuh kebenaran dan teman kejahatan. Berhati- 


hatilah selalu. 
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Di ANTARA TANDA MENGIKUTI 
HAWA NAFSU 


Jesan rai SS Gd BI SUN Ia 
Seet Aa yg 


“Di antara tanda-tanda mengikuti hawa nafsu adalah 
bergegas menjalankan amalan-amalan sunnah dan 
bermalas-malasan menjalankan amalan-amalan wajib.” 


Hawa nafsu akan selalu menuntun Anda mengerjakan 
semua yang dibenci oleh Allah Swt. Nafsu akan menjauhkan 
Anda dari segala perintah-Nya. Di antara tanda yang me- 
nunjukkan Anda masuk dalam jebakan nafsu adalah jikalau 
Anda rajin mengerjakan ibadah sunnah, namun lalai men- 
jalankan ibadah wajib. 

Anda mungkin mampu mengerjakan puasa sunnah Senin 
dan Kamis, bahkan Anda mampu mengerjakan puasa Dawud, 
namun Anda melalaikan puasa Ramadhan. Anda mungkin 
mampu bangun di malam hari untuk mengerjakan shalat 
Tahajjud dan shalat lainnya, tetapi Anda bermalas-malasan 
mengerjakan shalat Subuh dan shalat wajib lainnya. Dan, 
banyak lagi ibadah sunnah lainnya yang Anda dahulukan 
dari ibadah wajib. Jikalau Anda melakukan itu semua, berarti 
Anda telah mengikuti hawa nafsu, dan Anda telah masuk 
dalam jaring-jaring setan. 
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Bagaimana mungkin Anda mendahulukan sesuatu yang 
hukumnya sunnah daripada sesuatu yang hukumnya wajib. 
Jikalau diumpamakan dalam kehidupan sehari-hari, maka 
Anda mendahulukan membeli mobil daripada makanan 
yang mengenyangkan perut Anda. Anda rela mati, asalkan 
memiliki barang-barang mewah. Ini tidak akan dilakukan, 
kecuali oleh orang-orang yang kurang akalnya. 
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HIKMAH ADANYA WAKTU 
IBADAH 


Hii 3 SE BE SY Soe ale SESI 
Je al jai ae ITE 233 
“Allah Swt. membatasi ketaatan dengan ban agar 
sikap suka menunda-nunda tidak menghalangi Anda. 


Dan, Dia melapangkan waktu untuk Anda agar Anda 
memiliki waktu untuk memilih." 


Allah Swt. telah menentukan waktu-waktu ibadah. Misal- 
nya, shalat yang harus Anda kerjakan lima kali dalam sehari, 
puasa yang harus Anda kerjakan ketika bulan Ramadhan, 
haji yang harus Anda kerjakan di bulan Dzulhijjah jikalau 
mampu, zakat harta yang harus Anda keluarkan jikalau 


mencapai ketentuannya, serta zakat fitrah 


yang harus ditunaikan pada bulan 
Ramadhan, dan lain sebagainya. 
Allah Swt. telah 


menentukan waktu- 
waktu ibadah. Semua 


Semua itu bertujuan agar Anda ti- 
dak melalaikannya. 
Sebagaimana Anda ketahui, 


2 Sapa itu bertujuan agar Anda 
bahwa dalam diri manusia itu tidak melalaikannya. 
ada sifat suka menunda-nunda. 
Saat harta telah mencapai ketentuan 


yang mengharuskan dikeluarkan ola 
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zakatnya, maka nafsu akan mendorongnya untuk menunda- 
nunda pembayaran dengan berbagai alasan. Misalnya, nafsu 
akan mendorong pemiliknya membeli kebutuhan ini dan itu, 
atau membeli sesuatu dengan cara kredit. Itu semua adalah 
dorongan nafsu yang dikendalikan oleh setan agar seseorang 
tidak menjalankan kewajibannya, yaitu membayar zakat. 

Oleh karena itu, Allah Swc. menetapkan waktu dan ba- 
tasan zakat agar Anda bersegera membayarkannya. Artinya, 
harta itu telah ditentukan kadar dan waktunya yang meng- 
haruskan pemiliknya wajib mengeluarkan zakat. 

Allah Swt. juga melapangkan waktu mengerjakan ibadah 
agar Anda bisa memilih saat yang tepat dan mengerjakannya 
dengan penuh keikhlasan. Lihatlah, misalnya shalat Zhuhur. 
Waktunya membentang antara waktu Zhuhur sampai Ashar. 
Jikalau Anda mengerjakannya di antara jangka waktu itu, 
artinya Anda menunaikan kewajiban dan tidak ada lagi beban 
di pundak Anda. 

Itulah kemudahan yang diberikan oleh Allah Swt. kepada 
Anda. Jikalau Anda masih ingkar dan tidak mau menjalankan 
perintah-Nya, maka Anda benarbenar tidak bersyukur dan 
layak menempati neraka-Nya. 
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SAAT ANDA LEMAH DALAM 
BERIBADAH 


WEE 533 Lela LE salah Jl all seki 5 ae 
ISAT 3 5 AE AE Jas Ae) AAS 
Ne al AN 


Allah Swt. mengetahui para hamba yang kurang 
semangat dalam bermuamalah dengan-Nya. Sehingga, 
Dia mewajibkan mereka menaati-Nya, kemudian 
menarik mereka dengan rantai kewajiban. Tuhanmu 
takjub terhadap kaum yang digiring menuju surga dengan 
rantai itu.” 


Allah Swt. Maha Mengetahui para hamba-Nya yang 
sering hanyut dalam rayuan nafsu. Sehingga, mereka ber- 
malas-malasan dalam menjalankan ketaatan kepada-Nya. 
Padahal, ibadah adalah konsekuensi yang harus dijalankan 
sebagai bukti xbudiyah mereka kepada Sang Khalig. Selain 
itu, ibadah merupakan bentuk ketundukan diri terhadap sifat 
rububiyah-Nya. 

Nafsu memang tidak akan membiarkan seorang mukmin 
berada di jalan ketaatan, sehingga terjadilah pertarungan 
sengit di dalam jiwa. Karena itu, iman itu terkadang naik dan 
turun. Jikalau nafsu itu tidakditekanmakaakanselalumenang. 
Sehingga, Allah Swt. mewajibkan berbagai ibadah agar Anda 
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Pada hari 
kiamat kelak, 
Allah Swt. akan 
takjub terhadap para 
hamba-Nya yang 
digiring ke surga dengan 
rantai-rantai ketaatan 


mampu melawan hawa nafsu yang ada di 
dalam diri Anda dan membebaskan 
diri dari belenggunya. Barang siapa 


yang menjalankan ibadah maka 
ia berhak mendapatkan keba- 


hagiaan, baik di dunia maupun 


akhirat kelak. Dan, barang siapa 


yang melanggarnya maka ne- 
yang membelenggu 


raka siap menantinya dan meng- je Ea 
hanguskan tubuhnya. 

Oleh karena itu, bersegeralah 
menjalani semua perintah-Nya dan 
menjauhi semua larangan-Nya. Yakinlah, jikalau Anda me- 
lakukannya dengan sungguh-sungguh maka Anda akan 
mendapatkan kemenangan yang sesungguhnya. Ingat- 
lah, Anda tidak akan mampu menundukkan nafsu, kecuali 
dengan menekannya melalui berbagai ketaatan. 

Pada hari kiamat kelak, Allah Swt. akan takjub terhadap 
para hamba-Nya yang digiring ke surga dengan rantai-rantai 
ketaatan yang membelenggu leher mereka. Perhatikanlah 
kasih sayang-Nya dalam bentuk ancaman sehingga menye- 
babkan Anda memasuki surga-Nya. Dengan adanya ancaman 
itu, mau atau tidak mau, Anda harus menjalankan semua 


perintah-Nya. 
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SURGA ADALAH GANJARAN ANDA 


Ea JASNL ONE Aj Up sha SR) OS Sai 


Allah Swt. mewajibkan Anda untuk berkhidmat kepada- 
Nya. Dan, tidaklah Dia mewajibkannya kepada Anda, 
kecuali agar Anda dapat memasuki surga-Nya.” 


Anda adalah hamba Allah Swt. yang mengemban tugas 
melayani Tuhan. Jikalau Anda diperintahkan oleh Allah Swt. 
untuk shalat maka bersegeralah mengerjakannya. Jikalau Anda 
diperintah-Nya berpuasa maka bersegeralah mengerjakannya. 
Jikalau Anda diperintahkan-Nya berzakat maka bersegeralah 
mengeluarkannya. Pokoknya, apa pun ibadah yang diperintah 
kepada Anda maka jalankan dengan sebaik-baiknya dan 
dengan penuh keikhlasan. Sebaliknya, jikalau Anda dilarang 
oleh Allah Swt. mendekati sesuatu, maka janganlah pernah 
menyentuhnya. Jauhilah sejauh-jauhnya. 

Semua ketentuan Allah Swt. tidak lain kecuali bertujuan 
untuk kebaikan Anda juga. Artinya, ketika Anda diperintah 
melakukan suatu ketaatan, maka Anda sejatinya juga dipe- 
rintahkan untuk memasuki surga-Nya. 

Ibarat seorang budak terhadap tuannya, bukankah se- 
orang hamba harus mempersembahkan seluruh jiwa dan 
raganya demi kepentingan majikannya? Dan, Allah Swt. 
melebihi semua ini, dan lebih berhak Anda sembah dan Anda 
agungkan. Ingat!! Jangan pernah melalaikan perintah-Nya, 
sebab semua perintah itu untuk kebaikan Anda juga. 


(7) 
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ALLAH SWT. MAHA KUAT 


Ska Saka Si gi Ia AN A3 BSA ya 


M3 KE LINA ga sb lik 
ba 


“Barang siapa yang merasa ragu bahwa Allah Swt. 
akan menyelamatkannya dari syahwatnya dan 
mengeluarkannya dari kelalaiannya, maka ia telah 
menganggap lemah kemampuan Allah Swt. Padahal, 
Allah Swt. mampu melakukan segala sesuatu.” 


Setiap manusia diberikan potensi berupa syahwat oleh 
Allah Swt. Syahwat itulah yang mendorong manusia untuk 
memiliki harta, anak-anak, istri, dan lain sebagainya. Jikalau 
tidak dikendalikan secara baik-baik dan diarahkan ke jalan 
kebenaran, maka syahwat akan menuntun pemiliknya me- 
nuju kesesatan, bahkan kehidupannya akan lebih hina dari 
binatang ternak. 

Pertanyaan sekarang, apakah Anda menyangka bahwa 
Allah Swr. tidak mampu membebaskan Anda dari jerat syah- 
wat dan kelalaian?! 

Jikalau Anda berpikiran bahwa Allah Swc. tidak memiliki 
kekuatan untuk itu, maka Anda telah melakukan kesalahan 
besar. Anda telah meragukan kemampuan-Nya. Padahal, 
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apa pun yang diinginkan-Nya bisa dicip- 
takan sekejap saja. Sebelum mata Anda 
berkedip, sesuatu yang Anda ingin- 
kan sudah berada di hadapan Anda, 
bahkan lebih cepat dari itu. 

Ada sebagian orang yang dise- 
lamatkan oleh Allah Swt. dari 
sifat buruk. Ada juga sebagian 
lainnya yang dibiarkan oleh-Nya 
memiliki sifat yang tidak terpuji. 


2G 
Ada 
sebagian 
orang yang 
diselamatkan 
oleh Allah Swt. 
dari sifat buruk. Ada 
juga sebagian lainnya 
yang dibiarkan oleh- 
Nya memiliki sifat 
yang tidak terpuji. 


Semua ini bertujuan 
menampakkan 
sifat-Nya Yang 
Maha Kuasa, 


Semua ini bertujuan agar sifat- 
sifat-Nya yang Maha Kuasa dan 
Maha Pengasih menjadi tampak 

nyata di hadapan seluruh makhluk. 
Ketika Anda lalai dan berdosa maka 29 
kembalilah kepada-Nya. 
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HIKMAH DI BALIK ADANYA DOSA 


BE Ag AI HA La AS BEN UE DAN 553 K3 


“Bisa jadi, tan yang menghampiri Anda bertujuan 
mengenalkan besarnya karunia Allah Swt. yang 
diberikan-Nya kepada Anda.” 


Anda adalah manusia biasa, yang tidak selalu berada di 
jalan ketaatan. Terkadang, tanpa sadar, Anda terjerumus 
ke dalam perbuatan maksiat. Bisa jadi, maksiat yang Anda 
lakukan itu dalam bentuk kata-kata, perbuatan, dan lain 
sebagainya. 

Kemaksiatan itu ibarat debu atau kotoran yang menutupi 
lampu. Jikalau dibiarkan maka cahayanya akan redup, ke- 
mudian tidak tampak, lalu hilang dan tidak bisa diperbaiki 
lagi. Lampu itu ibarat hati yang mengandung cahaya yang 
memancar di wajah. Sedangkan debu adalah dosa dan ke- 
maksiatan yang Anda lakukan sehari-hari, bahkan dalam 
setiap detik kehidupan Anda. 

Ketika Anda bermaksiat maka Anda akan merasakan 
sesuatu yang berbeda. Biasanya, rasa ini terjadi saat pertama 
kali atau baru beberapa kali melakukan kemaksiatan. Bila 
Anda sering melakukan kemaksiatan maka hati Anda akan 
terbiasa dan tidak akan membekas sama sekali. Anda merasa 
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ada sesuatu yang hilang dari hati Anda, namun Anda tidak 
mengetahuinya sama sekali. 

Pada waktu itu, Anda akan merindukan nikmatnya hi- 
dup di bawah cahaya Ilahi. Sebagaimana halnya kesehatan, 
kenikmatannya baru akan terasa ketika Anda ditimpa sakit. 
Begitu juga halnya dengan harta, Anda baru akan merasakan 
kenikmatannya ketika Anda jatuh miskin. Itulah hikmah di 
balik perbuatan maksiat. 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


NILAI SESUATU AKAN TERASA 
KETIKA TIADA 


MA oa ESA Kalian GEN IA 
“Barang siapa yang tidak mampu mengenal keberadaan 
nikmat maka ia akan mengenal ketika nikmat itu 
menghilang.” 


Jikalau Anda mendapatkan berbagai kenikmatan dari Allah 
Swr., mulai dari harta, kesehatan, keluarga, dan lain sebagainya, 
kemudian Anda tidak mensyukurinya, maka Anda akan me- 
nyesalinya ketika semuanya hilang dari genggaman Anda. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Allah Swt. dalam al-Gur'an 
al-Karim bahwa barang siapa yang mensyukuri nikmat-Nya 
maka Dia akan menambahnya. Dan, barang siapa yang 
mengingkari-Nya, maka azab-Nya sangat pedih. 

Mungkin, ketika Anda memiliki motor, Anda belum 
mengenal nilainya, sehingga Anda lalai bersyukur, bahkan 
mengharapkan yang lebih baik lagi, yaitu mobil. Namun, 
ketika motor Anda rusak, sehingga Anda harus berjalan 
kaki sejauh beberapa kilometer, maka Anda akan merasakan 
nikmatnya sepeda motor. Bahkan, Anda akan mengharapkan 
sesuatu yang lebih rendah tingkatannya, misalnya sepeda. 
Asalkan Anda tidak berjalan kaki, mengayuh pun tidak ma- 
salah. Penyesalan selalu berada di akhir peristiwa. Sedangkan 
nikmat baru terasa ketika tiada. Ingatlah hal itu baik-baik, 
dan jangan lupa untuk selalu bersyukur!! 
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SYUKURILAH LIMPAHAN NIKMAT 
ALLAH SWT. 


CS IE LSI a33 AN 3 AA S1 Ola Y 
Ij3S Sp ja BE 


“Jangan sampai limpahan nikmat membuat Anda terkejut 
untuk menunaikan hak-hak Anda dalam bersyukur. 
Sebab, hal itu merupakan salah satu penyebab yang akan 
menjatuhkan kehormatan Anda." 


Jikalau Anda mendapatkan nikmat dari Allah Swt, 


“Jangan 


apalagi nikmat itu besar dalam pandangan 


Anda, maka janganlah Anda lalai untuk 
mengucapkan rasa syukur kepada- 
sampai 
limpahan 
nikmat membuat 
Anda terkejut 
untuk menunaikan 
hak-hak Anda dalam 
bersyukur, Sebab, hal 
itu merupakan salah 


Nya. Ketika Anda mengharapkan 
suatu jabatan, kemudian Anda 
berhasil mendapatkannya setelah 
sekian lama menanti, maka ja- 
nganlah Anda terlena dan larut 
dalam kegembiraan sehingga me- 
lupakan ucapan syukur kepada- 
Nya. 

Ucapkanlah, — “Alhamdulillah,” 
dan bergembiralah. Beri tahu orang- 
orang yang layak Anda beri tahu, karena 29L2 


satu penyebab yang 
akan menjatuhkan 
kehormatan 
Anda.” 
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itu merupakan salah satu bentuk syukur kepada-Nya. Tetapi, 
ingatlah, jangan sampai Anda lalai, bahkan melakukan se- 
suatu yang terlarang karena saking gembiranya. Sederhana 
saja, dan jangan berlebih-lebihan. 

Jikalau sampai Anda lalai bersyukur, berarti Anda men- 
jatuhkan harga diri Anda di hadapan-Nya. Dan, hati-ha- 
tilah, jikalau suatu hari Dia mencabut nikmat yang Anda 
dapatkan ini. Kembalilah kepada-Nya, dan berharaplah agar 
ini bukanlah istidraj. 
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PENYAKIT YANG PALING 
BERBAHAYA 


Jk AAN 8 IAI Ia sea NE IA 
“Kelezatan hawa nafsu yang bersarang di dalam hati 
merupakan penyakit yang sangat berbahaya.” 


Jangan sampai hati Anda dipenuhi oleh hawa nafsu. Jangan 
sampai hawa naf su menguasai dan selalu memerintahkan Anda 
melakukan maksiat. Jikalau keadaan ini dibiarkan begitu saja 
maka akan menutupi cahaya hati Anda. Sehingga, Anda buta 
dan tidak mampu lagi menggapai hidayah Allah Swt. 

Nafsu itu ibarat benalu, yang kalau dibiarkan hidup 
di suatu pohon maka akan merusak dan membuat pohon 
tersebut tidak mampu hidup lagi. Apakah Anda ingin hidup 
dalam kesesatan dan kemaksiatan? Sehingga, Anda hanya 
mendapatkan kesengsaraan dalam hidup ini. 

Tentu jawabannya tidak. Tidak ada seorang muslim pun 
yang menginginkan hidup sengsara. Jadi, bersihkan hati 
Anda dari kuasa nafsu sehingga tidak menjadi sarang segala 
bentuk keburukan, seperti dendam, dengki, fitnah, dan lain 
sebagainya. Jangan biarkan hati berkarat. Jikalau karat hati 
masih sedikit, mungkin mudah dibersihkan. Namun, tidak 
begitu halnya jikalau karat tersebut sudah lama. Anda akan 
sangat kesulitan dalam membersihkannya. 
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PENGUSIR SYAHWAT 


NA NN aa LA 
Ae 03 PS SAN Ge GAN 
“Tidak ada yang bisa mengeluarkan syahwat dari hati, 


kecuali rasa takut yang menggetarkan dan rasa rindu 
yang merisaukan.” 


Hati yang dipenuhi oleh nafsu syahwat akan selalu 
mendorong pemiliknya untuk melakukan berbagai maksiat 
dan kejahatan. Nafsu tersebut hanya bisa s- 

ae 


Hati 
yang 
dipenuhi oleh 
nafsu syahwat akan 


diusir dengan rasa takut yang luar bisa 
kepada Allah Swt. 

Anda harus merasa takut ter- 
hadap ancaman Allah Swt. dan 
neraka-Nya. Ingatkan selalu diri 
Anda bahwa jikalau Anda me- 
lakukan kemaksiatan dan tidak 
segera bertaubat kepada-Nya 
dengan sebenarbenarnya, maka 
segala kenikmatan yang Anda da- 
patkan di dunia ini akan dicabut 
dengan segera, dan api neraka yang 
menyala-nyala siap membakar Anda. 2.9 


selalu mendorong 

pemiliknya untuk 
melakukan berbagai 
maksiat dan kejahatan. 
Nafsu tersebut hanya 
bisa diusir dengan 
rasa takut yang 
luar bisa kepada 
Allah Swt. 
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Kemudian paksa hati Anda untuk selalu merindukan- 
Nya. Tidak ada nikmat yang paling besar di surga kelak, 
kecuali bertemu dengan-Nya. Orang yang hatinya kotor dan 
penuh maksiat tidak akan pernah mendapatkan kesempatan 
yang berharga ini. 

Jikalau kedua poin ini sudah tertanam di dalam hati Anda 
maka sedikit demi sedikit kotoran yang ada di dalam hati 
Anda akan hilang, bahkan bisa hilang dalam sekejap. 

Ingatlah!! Tanamkanlah rasa takut kepada-Nya dan rasa 
rindu bertemu dengan-Nya di dalam hati Anda, maka Anda 
akan mendapatkan hati yang bersih dan bercahaya. 
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MENYERAHKAN HATI DAN AMAL 
DENGAN SEPENUHNYA KEPADA 
ALLAH SWT. 


BEN JI SL TWS EN JI 4 TS 
ale Jaa Y BEAN LIA da5 Y IE Jaa 
“Sebagaimana Allah Swt. tidak menyukai amalan yang 
mengandung kesyirikan, maka Dia juga tidak menyukai 
hati yang mengandung kesyirikan. Amalan yang 
mengandung kesyirikan tidak akan diterima oleh Allah 
Swt. Dan, hati yang mengandung kesyirikan tidak akan 
bisa menghadap-Nya.” 


Niatkan semua amalan Anda sepenuhnya untuk Allah 
Swt. Jangan sampai Anda menyekutukan Allah Swt. dengan 
sesuatu pun. Sebab, Dia sama sekali tidak menyukai perbuatan 
syirik. Ketika Anda menyembelih seekor hewan maka 
niatkan untuk beribadah kepada-Nya dan sesuaikan dengan 
tuntunan-Nya. Jangan sampai Anda menyembelih hewan de- 
ngan menyebut nama-Nya, namun mempersembahkannya 
untuk jin penunggu rumah Anda, atau jin penunggu pohon 
besar. Ini adalah bentuk kesyirikan yang akan merugikan 
Anda sendiri. Semua pahala amalan yang Anda lakukan 
selama ini akan terhapus gara-gara perbuatan bodoh ini. 

Allah Swt. tidak menyukai hati Anda yang menye- 
kutukan-Nya dengan sesuatu, sebagaimana Dia tidak me- 
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nyukai amalan yang mengandung unsur 
kesyirikan. Jangan sampai hati Anda 
mendahulukan selain-Nya, baik 
istri, anak-anak, keluarga, dan 
lain sebagainya. Hati yang syirik 
tidak akan pernah mampu meng- 
hadap-Nya, sebagaimana amal 
kesyirikan yang tidak diterima- 
Nya. Artinya, Anda akan merugi 
di akhirat kelak. 


Allah Swt. 
tidak menyukai 
hati Anda yang 
menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu, 
sebagaimana Dia tidak 
menyukai amalan yang 


mengandung unsur 
kesyirikan. 
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CAHAYA MERASUK KE HATI 


SANG oa B3 
“Ada cahaya yang diizinkan hanya sampai di hati, dan 
ada pula cahaya yang diizinkan masuk ke dalamnya.” 


Di antara cahaya yang diberikan oleh Allah Swt. adalah 
cahaya yang hanya bisa sampai ke hati. Sehingga hamba yang 
mendapatkannya akan rindu kepada-Nya dan mengharapkan 
pertemuan dengan-Nya. Namun, cahaya ini belum bisa 
masuk ke dalam hati karena belum layak untuk ditempati. 
Ini adalah langkah awal seorang salik untuk sampai kepada 
Rabbnya. 

Kemudian, ada juga cahaya-Nya yang bisa masuk ke 
dalam hati. Sehingga, cahaya ini menerangi dan memberikan 
petunjuk kepada pemiliknya menuju Sang Khalig. Inilah 
tingkatan yang diharapkan setiap salik. 

Layak atau tidaknya hati Anda dihampiri oleh cahaya- 
Nya, bahkan dimasuki-Nya, tergantung pada Anda sendiri. 
Jikalau Anda rajin beribadah kepada-Nya, menjalankan se- 
mua perintah-Nya, dan menjauhi semua larangan-Nya, ma- 
ka cahaya tersebut akan menghampiri Anda. Lambat-laun, 
cahaya ini akan memasuki hati Anda, sesuai dengan kelaya- 
kannya. 
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Jikalau 
Anda 
terus-menerus 
bermaksiat dan 
lalai menjalankan 
perintah-Nya, maka 
hati Anda akan gelap 
gulita. Cahaya-Nya 
tidak akan pernah 
menghampiri 
hati Anda. 


Sebaliknya, jikalau Anda terus- 
menerus bermaksiat dan lalai men- 
jalankan perintah-Nya, maka hati 
Anda akan gelap gulita. Cahaya- 
Nya tidak akan pernah meng- 
hampiri hati Anda. Jikalau Anda 
tidak segera bertaubat maka 
Anda benar-benar akan menjadi 
sahabat iblis dan setan di neraka- 
Nya. 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


PENYEBAB CAHAYA ENGGAN 
MEMASUKI HATI ANDA 


GE ya AE li nga IAI OI S3 133 
SIS SS Ia EU 


“Bisa jadi, cahaya akan menghampiri Anda, kemudian 
mendapati hati Anda dipenuhi gambaran-gambaran 
makhluk, sehingga cahaya tersebut kembali ke tempat 

asalnya.” 


Anda tidak mengetahui kapan Allah Swt. akan menurun- 
kan cahaya-Nya ke dalam hatimu. Bisa jadi, ketika Dia me- 
nurunkannya, hati Anda sedang dipenuhi oleh gambaran- 
gambaran dunia dengan segala kenikmatannya. Sehingga, 
cahaya tersebut kembali lagi kepada Pemiliknya. Alangkah 
meruginya Anda, jikalau Anda termasuk golongan ini. 

Cahaya itu adalah hadiah dari ar-Rahman. Tidak ada 
seorang muslim pun yang tidak menginginkannya. Jikalau 
Anda memperhatikan literatur sejarah para ulama dan Sufi, 
maka Anda akan mendapati betapa banyak di antara mereka 
yang menghabiskan hari mereka dengan ibadah dan amalan, 
namun cahaya itu tak kunjung menghampiri hati mereka. 
Tetapi, bagaimana jika Anda justru mengalami keadaan yang 
sebaliknya, ketika cahaya itu menghampiri Anda, malah 
Anda berada dalam keadaan yang tidak selayaknya. 
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Bersihkan hati Anda dari bayang-ba- 2G 
yang dunia. Sehingga, ketika cahaya 


itu menghampiri Anda, maka Bersihkan 

hati Anda dari 
bayang-bayang dunia. 
Sehingga, ketika cahaya 
itu menghampiri Anda, 
maka Anda dalam 
kondisi yang siap 


Anda dalam kondisi yang siap 
siaga. Jikalau selama ini Anda 

rela melakukan apa pun demi 

mendapatkan hadiah dari para 

makhluk, padahal nilainya tidak 

seberapa, maka lakukanlah yang 
lebih baik bagi demi mendapatkan — 
hadiah dari arRahman, yaitu cahaya- IL 

Nya. Caranya, siapkan hati Anda untuk menerimanya, dan 


siaga, 


rajinlah mendekatkan diri kepada-Nya. 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


ALLAH SWT. AKAN 
MENGISI HATI ANDA 


MAS Sole SI EN ga Ok 33 
“Bersihkan hati Anda dari debu-debu, maka Allah Swt. 
akan memenuhinya dengan makrifat dan rahasia." 


Hati adalah tempat bermukim bagi cahaya. Oleh karena 
itu, janganlah Anda membiarkannya dipenuhi oleh debu 
dan kotoran maksiat. Bersihkan kotoran hati Anda agar 
cahayanya bersinar terang dan menunjuki Anda menuju jalan 
kebenaran. 

Ketika Anda telah membersihkan dan mengosongkan 
hati dari segala kotoran, maka Allah Swt. akan memenuhinya 
dengan makrifat dan rahasia. Jikalau Anda telah berada dalam 
tingkatan ini maka Anda akan mampu melihat perkara gaib 
yang berada di balik sebuah peristiwa nyata. 

Cobalah Anda perhatikan para waliyullah dan orang- 
orang shalih. Mereka sangat arif dalam menyikapi apa pun 
yang dihadapi. Seolah-olah, rasa risau dan gelisah itu sudah 
mati di hadapan mereka. Semua ini tidak akan terjadi, kecuali 
cahaya makrifat rahasia-Nya telah menutupi hati mereka, 
sehingga teranglah jalan kebenaran di hati mereka. 

Hati yang dipenuhi makrifat akan selalu bahagia, 
walaupun pemiliknya hidup dalam keadaan miskin dan papa. 
Ingatlah, kebahagiaan hakiki berada di dalam hati. 
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SALAHKAN DIRI ANDA BILA 
KARUNIA DATANG TERLAMBAT 


JS A3 Oa ja RE ya JAN TE 
“Janganlah Anda menganggap lambat turunnya 
pemberian Allah Swt. Akan tetapi, diri Anda yang 
terlambat menghadap-Nya.” 


Jikalau Anda belum mendapatkan sesuatu yang Anda 
inginkan padasaat sekarang, maka janganlah Anda menyang- 
ka bahwa Allah Swt. lambat menurunkan pemberian-Nya. 
Dia adalah Dzat Yang Maha Kuasa. Dia berhak memberikan 
apa pun yang diinginkan-Nya kepada siapa pun dan pada 
waktu yang ditentukan-Nya. 

Jangan Anda pernah berharap bahwa Anda mampu 
memaksa-Nya untuk menurunkan nikmat-Nya kepada Anda 
sebelum waktunya. Tidak, Anda tidak akan mampu mela- 
kukannya. Bahkan, jikalau Dia mau, maka Dia bisa meng- 
ubah sesuatu yang ditetapkan-Nya kepada Anda sebelumnya. 

Jikalau Anda ingin menyalahkan maka salahkan diri 
Anda sendiri. Anda malas menghampiri-Nya dan tidak mau 
menunaikan hak-hak rububiyah-Nya. Anda hanya mau 
menuntut, namun lalai menjalankan kewajiban. 

Jikalau Anda ingin mendapatkan sesuatu yang Anda 
inginkan maka dekatilah diri-Nya terlebih dahulu. Jalankan 
semua perintah-Nya dan jauhi semua larangan-Nya. Pada 
saatnya, Dia akan memberikan yang terbaik buat Anda. 
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MANFAATKANLAH WAKTU 
DENGAN SEBAIK-BAIKNYA 


pem To Ie dat pa GE 
SA Siak G3 aa Ob ag VI 5G 3 Ia EGA 


A3 AS EN are Ga sa AS RSI 


“Hak-hak yang dikerjakan dalam berbagai waktu masih 
dapat ditunaikan di lain waktu. Akan tetapi, hak-hak 
waktu itu sendiri tidak mungkin ditunda pada waktu 
yang lain. Tidaklah suatu waktu menghampiri, kecuali 
Allah Swt. memiliki hak baru dan perkara yang agung 
terhadap diri Anda. Maka bagaimana mungkin engkau 
menunaikan hak selain-Nya pada waktu itu, namun 
tidak menunaikan hak-Nya?” 


Allah Swt. menetapkan berbagai kewajiban kepada Anda 
dengan waktu-waktu yang sudah ditentukan. Jikalau Anda 
tidak sempat mengerjakannya maka Anda bisa menggantinya 
pada waktu yang lain. Misalnya, Anda seorang perempuan. 
Kemudian, Anda mengalami haid pada bulan Ramadhan 
sehingga tidak bisa berpuasa selama beberapa hari. Maka, 
Allah Swt. memberikan kemudahan kepada Anda. Sehingga, 
Anda bisa mengerjakannya pada waktu-waktu lainnya di 
luar bulan Ramadhan. Itulah kemudahan dari Allah Swt. 
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yang harus Anda syukuri. Dan, masih banyak lagi ibadah 
sejenisnya yang bisa Anda gadha'. 

Namun, perlu Anda ingat bahwa Anda tidak akan per- 
nah mampu meng-gadha' waktu itu sendiri. Waktu yang te- 
lah berlalu tidak akan pernah kembali lagi. Baik Anda ber- 
amal di dalamnya maupun tidak, maka waktu akan tetap 
meninggalkan Anda. “AG 
Setiap detik yang Anda lalui, Allah 


Swt. menetapkan kewajiban baru 


Kalau saja 
pada detik itu 
Anda ditakdirkan 
meninggal, maka 
Anda tidak akan 
pernah mampu 
menundanya. Intinya, 


kepada Anda, terutama kewajiban 
bersyukur. Bukankah Dia masih 
memberikan kepada Anda nikmat 
kehidupan? Sehingga, Anda 
masih bisa bekerja dan berangan- 
manfaatkanlah waktu 
yang diberikan oleh 
Allah Swt. kepada 
Anda dengan 
sebaik-baiknya. 


angan. 

Kalau saja pada detik itu 
Anda ditakdirkan meninggal, ma- 
ka Anda tidak akan pernah mam- 
pu menundanya. Intinya, man- 
faatkanlah waktu yang diberikan oleh 
Allah Swt. kepada Anda dengan sebaik- SR: 
baiknya. Isilah waktu tersebut dengan ketaatan, dan jauhilah 
segala kemaksiatan. 

Kadang kala, Anda justru mendahulukan kepentingan 
makhluk daripada kepentingan-Nya. Misalnya, ketika adzan 
berkumandang, dan pada saat bersamaan Anda sedang 
menghadapi klien bisnis atau tamu penting lainnya, maka 
Anda mendahulukannya daripada menjawab seruan-Nya. 
Ini adalah bentuk kelalaian besar. Bagaimana mungkin Anda 
melalaikan hak-Nya yang memberikan Anda waktu dan 
kehidupan, demi kepentingan makhluk yang juga berada di 
bawah kuasa-Nya dan bisa dihancurkan-Nya kapan saja? 

Renungkanlah!! 
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HARGAILAH USIA ANDA 


B3 Via Ol Jas bg pe TIA ja SEL 
“Usia Anda yang telah berlalu tidak mungkin 


tergantikan. Dan sesuatu yang Anda dapatkan darinya 
tidak ternilai harganya.” 


Usia itu tidak ternilai harganya. Jikalau Anda melewatinya 
dengan maksiat dan kemungkaran maka Anda akan 
menyesalinya di akhirat kelak. Ketika dijeburkan ke neraka, 
Anda akan memohon kepada Allah Swt. untuk dikembalikan 
ke dunia sehingga Anda bisa memanfaatkan setiap waktu 
yang dianugerahkan kepada Anda. Tetapi, semua itu sia-sia 
belaka. Sebab, dunia sudah digulung dan dihancurkan. 

Namun, jikalau Anda pintar memanfaatkan waktu 
dengan baik, maka Anda akan menikmati hasilnya di akhirat 
kelak. Sesuatu yang Anda rindukan selama di dunia, akan 
Anda dapatkan versi terbaiknya di surga. Jikalau Anda 
menahan diri untuk tidak bercanda secara berlebihan selama 
di dunia, dan lebih banyak menggunakan waktu untuk 
beribadah, maka Anda akan diberikan balasan yang layak 
dan ganjaran yang setimpal di sana. 

Mulai sekarang dan detik ini juga, manfaatkanlah usia 
Anda sebaik-baiknya. Jangan melalaikan dan menyia- 
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nyiakan umur dalam kemaksiatan. Isilah selalu usia Anda 
dengan ketaatan. Setiap perbuatan Anda niatkan untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya. Penyesalan itu selalu berada 
di akhir peristiwa. Jadikanlah sejarah orang-orang terdahulu 


sebagai pelajaran. 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


JANGAN MENJADI BUDAK NAFSU 


KENA Ap Ane Je YES slalu 
“Tidaklah engkau mencintai sesuatu, kecuali engkau 


menjadi hambanya. Dan Allah Swt. tidak suka jikalau 
engkau menjadi hamba selain-Nya.” 


Jikalau Anda mencintai sesuatu yang tidak diperintahkan 
untuk itu oleh Allah Swt., maka Anda telah menyinggung 
hak rububiyah-Nya. Konsekuensi mencintai sesuatu adalah 
menaatinya. Artinya, ketika Anda mencintai istri dengan 
porsi yang berlebihan, berarti Anda telah menjadi budaknya. 
Begitu juga halnya dengan uang. Jikalau Anda mencintai 
uang dengan berlebihan, maka dengan sendirinya Anda telah 
menjadi hamba uang. 

Ketika Anda mencintai istri dengan porsi yang berlebihan, 
berarti Anda telah menjadi budaknya. Begitu juga halnya 
dengan uang. 

Ketahuilah, bahwa Allah Swt. tidak ingin Anda men- 
cintai selain-Nya. Hanya Dia-lah yang berhak Anda cintai 
sepenuhnya. Bukankah Dia yang telah memberikan Anda 
kehidupan? Sehingga, Anda bisa bernapas, berjalan, berbicara, 
dan lain sebagainya. Bukankah Dia yang memberikan Anda 
rezeki? Sehingga, Anda bisa membeli apa pun yang Anda 
inginkan. Maka, bagaimana mungkin Anda mencintai se- 
lain-Nya, padahal Dia-lah yang menanggung hidup Anda? 
Takutlah dengan azab dan ancaman-Nya!!! 
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ATURAN ALLAH SWT. UNTUK 
KEBAGIAN ANDA 


SP ma BAN UI Sama sb V3 BEE ARSY 
WS Sa UI A3 
“Ketaatan Anda tidak akan memberikan manfaat 
kepada Allah Swt. Dan, maksiat Anda tidak akan 
membahayakan-Nya. Dia memerintahkan Anda 


melakukan ini dan melarang Anda mengerjakan itu 
karena manfaatnya akan kembali kepada Anda sendiri." 


Semua 
yang 
diperintahkan 
dan dilarang oleh 
Allah Swt. kepada 
Anda, maka itu juga 
untuk kebaikan diri 
Anda sendiri, Jikalau 
Anda taat maka 


Jikalau Anda beribadah sepanjang 
hidup dan tidak pernah mening- 
galkannya sedikit pun, maka itu 
sama sekali tidak akan memberikan 
manfaat kepada Allah Swt. Dia 
lebih mulia dari yang Anda ba- 
yangkan. Bahkan, kalaupun se- 
mua penduduk bumi ini ber 
ibadah dan tidak ada seorang pun 
yang bermaksiat kepada-Nya, 
maka itu sama sekali tidak akan 


Anda juga yang 
akan merasakan 
kebahagiaan di 
dunia dan 


menambah kemuliaan-Nya. 
Akhirat. 


Sebaliknya, jikalau Anda ber- 
maksiat kepada-Nya, bahkan mencapai — » YO6 
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tingkatan paling besar sekalipun, maka itu tidak akan mem- 
bahayakan-Nya sedikit pun. Kemuliaan Allah Swt. tidak akan 
cuil atau bergeser gara-gara maksiat yang Anda lakukan. 
Jangankan Anda, kalaupun seluruh pendudukan dunia ini 
bersekutu melanggar aturan-Nya, maka kekuasaan-Nya 
tidak akan berkurang sedikit pun. 

Ingatlah itu baik-baik!!! 

Semua yang diperintahkan dan dilarang oleh Allah Swt. 
kepada Anda, maka itu jugauntuk kebaikan diri Anda sendiri. 
Jikalau Anda taat maka Anda juga yang akan merasakan 
kebahagiaan di dunia dan Akhirat. Begitu juga halnya jikalau 
Anda bermaksiat kepada-Nya. 
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KEMULIAAN ALLAH SWT. 
TIDAK AKAN GOYAH 


Bam Den na DAA Aa ana ERP ton Neh Aa eat 
CAB Ia yaah V9 AJE IS AJB! Se 3 03 
de 33 
“Kemuliaan Allah Swt. tidak akan bertambah jikalau 
ada yang menghadapkan diri kepada-Nya. Dan, 
kemuliaan-N ya juga tidak akan berkurang jikalau ada 
yang berpaling dari-Nya.” 


Apakah Anda menyangka bahwa ketaatan yang Anda 
lakukan akan menambah kemuliaan Allah Swt.? Dan, apakah 
Anda menyangka bahwa maksiat yang Anda lakukan akan 
mengurangi keagungan-Nya? 

Tidak, sama sekali tidak. Semua itu tidak akan mem- 
pengaruhi kekuasaan Allah Swt. Kemuliaan Allah Swt. 
adalah sesuatu yang bersifat tetap, tidak akan mengalami 
pertambahan dan pengurangan. Jikalau seluruh penduduk 
bumi ini bersepakat menaati-Nya, dan tidak seorang pun 
yang mengingkari-Nya, maka kemuliaan-Nya tidak akan 
bertambah sedikit pun. Dan, jikalau semuanya bersepakat 
mengingkari-Nya dan bermaksiat kepada-Nya, maka itu 
juga tidak akan mengurangi kemuliaan-Nya. 

Anda sendirilah yang akan merasakan efek perbuatan Anda. 
Jikalau Anda taat kepada-Nya, maka Anda bahagia, Sebaliknya, 
jikalau Anda mengingkari-Nya, maka Anda akan sengsara. 
Tentukan pilihan Anda. Jikalau Anda berakal Anda tentu akan 
mengisi hari-hari Anda dengan ketaatan kepada-Nya. 
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MAKNA SAMPAI KEPADA 
ALLAH SWT. 


AE Ja NY en ea JI S3 ai II Ol 
sea Jan jl 
“Sampainya engkau kepada Allah Swt. adalah 


sampainya engkau mengenai ilmu tentang diri-Nya. 
Jikalau tidak maka Allah Maha Agung jikalau sesuatu 


-,. 


menyatu dengan-Nya atau Dia menyatu dengan sesuatu.” 


Jikalau Anda telah sampai kepada Allah Swt., maka Anda 
akan mengenal-Nya dengan detail. Anda akan mengenal 
semua nama, sifat, dan segala yang berkaitan dengan diri- 
Nya. Anda akan meyakini bahwa Dia lebih dekat kepada 
Anda daripada urat leher Anda sendiri. 

Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha Esa. Dia jauh dari se- 
gala bentuk kekurangan dan aib yang menyertai para hamba. 
Jangan pernah Anda menyangka-Nya lemah, karena semua 
kekuatan dan kemampuan yang Anda miliki adalah milik- 
Nya, dan Dia berhak mencabutnya kapan pun diinginkan- 
Nya. 

Allah Swt. dekat dengan Anda. Tetapi, jangan pernah 
membayangkan kedekatan-Nya layaknya Anda berdempetan 
dengan teman Anda. Tidak, sama sekali tidak. Kedekatan 
yang dimaksud di sini adalah kedekatan maknawi. Dia selalu 
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bersama Anda dan mengawasi setiap gerak-gerik yang Anda 
lakukan. Itulah Allah Swc., Dzat Yang Maha Kuasa. Intinya, 
jikalau Anda sampai kepada-Nya, maka dengan sendirinya 
Anda akan mengenal-Nya. 

Allah Swt. dekat dengan Anda. Tetapi, jangan pernah 
membayangkan kedekatan-Nya layaknya Anda berdempetan 
dengan teman Anda. 
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KEDEKATAN ANDA DENGAN 
ALLAH SWT. 


sa Sa SI GA 3 Va ah GA S3 
“Kedekatan Anda dengan Allah Swt. adalah ketika Anda 


menyaksikan kedekatan-N ya. Jikalau tidak demikian 
maka seperti apakah kedekatan Anda dengan-Nya?” 


Jikalau Anda merasa dekat dengan Allah Swt., maka 
perhatikanlah, apakah Anda menyaksikan kedekatan-Nya 
dengan para hamba-Nya? Dia adalah Dzat Yang Maha 
Dekat dengan para hamba-Nya. Kedekatan-Nya tentu sesuai 
dengan kemuliaan-Nya. Jangan Anda menyangka kedekatan 
dengan-Nya sama dengan kedekatan Anda ketika bersandar 
di dinding. Tidak, bukan seperti itu. Masalah ini hanya akan 
mudah dipahami oleh logika keimanan dan ketuhanan. 

Jikalau Anda merasa tidak menyaksikan kedekatan-Nya 
maka Anda hanyalah sekadar membual. Semua yang keluar 
dari mulut Anda hanyalah omong kosong yang tidak ada 
nilainya sama sekali. 

Ingatlah, Dia adalah Dzat Yang Maha Sempurna. Tidak 
ada cacat dan kekurangan dalam diri-Nya. Segala kemuliaan 
dan keagungan terhimpun dalam diri-Nya. Periksalah 
kembali diri Anda. Apakah Anda sudah dekat dengan-Nya 
atau belum?! Jikalau belum, maka bersegeralah menghampiri- 
Nya agar Anda tidak menyesal kelak. 
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KAPAN DATANGNYA HAKIKAT? 


Goa Ia Fl ian di Jeda gap da 
Bea ak PE: 


“Hakikat-hakikat itu akan datang pada saat terjadinya 
tajalli secara umum. Setelah selesai, barulah ada 
penjelasan. Jikalau Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya. Kemudian, Kami akan 
menjelaskannya.” 


Hakikat-hakikat yang diberikan oleh Allah Swt. ke dalam 
hati para hamba-Nya akan tampak pada saat tgjalli, yaitu 
ketika Dia menampakkan diri di dalam hati mereka. Semua 
itu terjadi tanpa bisa diprediksi mengenai waktu sebenarnya, 
sehingga hanya bisa diperkirakan secara global. 

Jikalau Anda telah sadar dan memahami hakikat dengan 
baik, maka Anda baru bisa mengungkapkannya dengan ka- 
ta-kata yang sesuai dengan bahasa yang Anda pahami. Per- 
hatikanlah bagaimana Allah Swt. menurunkan wahyu kepada 
Rasulullah Saw. 

Pertama, Dia memerintahkan Rasulullah Saw. untuk 
memperhatikan sesuatu yang dibacakan oleh Jibril As. ke- 
pada beliau. Kedua, setelah selesai, maka beliau harus meng- 
ikuti dengan baik seraya memahaminya. Ketiga, Allah Swt. 
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menjelaskan wahyu itu, kemudian me- “9G 
Jikalau Anda 
sekarang ini 
belum mendapatkan 
cahaya hakikat dari- 
Nya, maka perbaikilah 
hati Anda. Bersihkan 
dari segala kotoran 

maksiat dan 


nyampaikannya kepada umatnya de- 
ngan lisannya sendiri. 


Inti permasalahan yang dibahas 


di sini adalah bahwa wahyu yang 
diturunkan kepada Rasulullah 


Saw. dijelaskan setelah selesai di- 


sampaikan kepada beliau, bukan 
dijelaskan ketika sedang disam- 
paikan. Begitu juga halnya dengan 
hakikat. Hakikat tidak bisa dije- — 
laskan secara langsung ketika Anda su- 19 

dah menerimanya. Anda baru bisa memahaminya setelah sa- 
darkan diri. 

Jikalau Anda sekarang ini belum mendapatkan cahaya 
hakikat dari-Nya, maka perbaikilah hati Anda. Bersihkan 
dari segala kotoran maksiat dan kemungkaran. Jangan biar- 
kan kemaksiatan dan dosa menutupi hati Anda, bahkan 
membutakannya. Sebagaimana mata Anda melihat dengan 


kemungkaran. 


terang, maka hendaklah mata hati Anda juga seperti itu. Se- 
hingga, Anda mampu melihat rahasia layaknya nyata. 
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LENYAPNYA KEBIASAAN 
BURUK ANDA 


GIE KA aan OT ENI SIN 533 GA 
kasa A33 kas ajal 
“Ketika karunia-karunia Ilahi menghampiri Anda, maka 
hancurkan kebiasaan-kebiasaan buruk Anda. Jikalau 


para raja memasuki sebuah negeri maka mereka akan 
menghancurkan negeri tersebut.” 


Jikalau Allah Swt. menurunkan karunia-Nya kepada 
Anda, misalnya hidayah dan lain sebagainya, maka Anda 
akan terdorong melakukan segala kebaikan. Segala perintah- 
Nya akan Anda jalankan, dan segala larangan-Nya akan 
Anda jauhi. Rasa rindu Anda untuk bertemu dengan-Nya 
akan semakin besar, sehingga Anda ingin selalu berkhalwat 
dengan-Nya. 

Pada saat bersamaan, segala keburukan yang telah men- 
jadi tabiat Anda akan sirna. Jikalau biasanya Anda suka men- 
curi maka kebiasaan itu akan berubah. Jikalau Anda biasanya 
suka minum minuman keras maka kebiasaan itu akan Anda 
hapuskan. Jikalau Anda biasanya suka berzina maka Anda 
tidak akan pernah mendekatinya lagi. Itulah karunia-Nya 
yang agung, yang diberikan-Nya hanya kepada orang-orang 


pilihan-Nya. 
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Ibarat seorang raja yang memasuki sebuah negeri untuk 
ditaklukkannya. Bukanlah negeri itu akan dibuatnya kalah 
dan hancur lebur?! Nah, begitulah perumpamaan karunia 
Ilahi yang diberikan-Nya kepada Anda ketika berhadapan 
dengan kebiasaan-kebiasaan buruk Anda. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


KARUNIA ALLAH SWT. 
SANGAT KUAT 


Isi ena Tan Sons pede bi 
Jah GS ya JB Sal A3 
“Karunia itu datang dari hadirat Dzat Yang Maha 
Perkasa. Oleh karena itu, tidaklah sesuatu bertabrakan 
dengannya, kecuali Dia akan menghancurkannya. 
Sebenarnya, Kami melemparkan yang hak kepada yang 
batil, lalu yang hak itu menghancurkannya. Maka, 
dengan serta merta, yang batil itu lenyap.” 


Karunia yang diberikan kepada Anda adalah berasal dari 
Allah Swr., Dzat Yang Maha Perkasa. Apa pun yang ber- 
hadapan dengan-Nya maka tidak akan ada yang menang. 
Semuanya akan hancur dan tidak tersisa lagi. Bahkan, jikalau 
Dia menginginkan bahwa tidak ada satu pun makhluk yang 
ada di alam semesta ini selain diri-Nya, maka itu akan terjadi 
dalam sekejap mata. 

Bagi Allah, menghadapi kebiasaan-kebiasaan buruk 
Anda bukanlah sebuah hal yang sulit. Tatkala karunia-Nya 
memasuki dan menerangi hati Anda maka tidak akan ada 
lagi bekas-bekas hitam di dalamnya. Semuanya akan lenyap 
dan beterbangan, layaknya debu yang ditiup angin. Lambat 
laun, kebiasaan yang baik yang akan tertanam dalam diri 
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Anda, sesuai dengan kadar kesungguhan 
Anda dalam melakukannya. 


Dalam firman-Nya ditegaskan Dalam 
bai Dia ak 1 kebs firman-Nya 
ahwa Dia akan melempar keba- Giebasan bahwa 


tilan dengan kebenaran, sehing- Dia akan melempar 


ga membuatnya hancur lebur kebatilan dengan 


tidak tersisa lagi. Cobalah Anda 
perhatikan kaca yang dilempar 
dengan batu yang keras. Bukanlah 
kaca tersebut akan hancur lebur?! 
Begitulah perumpamaan ini. IL 


kebenaran, sehingga 
membuatnya hancur 
lebur tidak tersisa 
lagi. 
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ALLAH SWT. TIDAK AKAN 
PERNAH TERHIJAB 


TA Spa 
“Bagaimana Allah Swt. akan terhijab dengan sesuatu, 


padahal Dia Nyata, ada, dan hadir dalam sesuatu yang 
dijadikan hijab.” 


Jikalau Anda membayangkan bahwa Allah Swt. akan 
terhijab dengan sesuatu yang ada di alam semesta ini atau di 
luarnya, maka Anda telah melakukan kesalahan yang besar. 
Dia tidak akan pernah bisa dihijab oleh siapa dan apa pun. 
Walaupun Anda adalah seorang raja besar dan menguasai 
hampir seluruh dunia ini, maka Anda tidak akan pernah mam- 
pu menghijab-Nya. Kekuasaan seorang raja dunia hanyalah 
semu, dan Dia-lah Penguasa yang sebenarnya. 

Bagaimana mungkin Dia akan terhijab, padahal Dia 
menampakkan diri-Nya dengan sifat-sifat-Nya pada hijab 
tersebut. Jikalau Anda melihat alam maka itu akan menun- 
jukkan kepada Anda kemahakuasaan-Nya. Dia mengatur 
segala-Nya sesuai dengan kodratnya sehingga tidak terjadi 
kekacauan di alam ini. 

Alam semesta dan selainnya adalah dalil yang menun- 
jukkan kehebatan-Nya. Sedangkan dalil tidak akan pernah 
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menghijab Dzat yang menyebabkannya menjadi dalil. Begitu 
juga halnya dengan kehadiran-Nya. Bukankah Dia Maha 
Dekat dengan hamba-Nya, bahkan lebih dekat dari napasnya 
sendiri. Anda memang tidak mampu menyaksikan-Nya. 
Bukan karena terhijab, tapi karena kelemahan pandangan 
Anda. Sadarilah!! 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


KETIKA AMALAN DITUNDA 


Ga IE 03 5 3 IE TE ISS Sa EN 
Tee 3 TU yaa 
“Jangan putus asa jikalau amalan Anda diterima, 
padahal Anda tidak mendapatkan kekhusyukan ketika 


mengerjakannya, Bisa jadi, amalan itu diterima, padahal 
Anda tidak segera mendapatkan buahnya.” 


Jikalau Anda mengerjakan suatu ibadah, kemudian 
amalan Anda diterima oleh Allah Swt., padahal Anda tidak 
merasakan kekhusyukan ketika mengerjakannya, maka keta- 
huilah bahwa bisa jadi Dia memberikan hasilnya bukan pada 
waktu yang Anda inginkan, tetapi pada waktu yang di- 
inginkan-Nya. 

Khusyuk memang dibutuhkan dalam ibadah, bahkan 
aspek ini merupakan salah satu syarat diterimanya suatu 
amalan. Namun, fitrah manusia tidak ada yang sempurna. 
Terkadang, ia mampu melakukannya dengan khusyuk, dan 
terkadang tidak mampu. Itu adalah hal lumrah yang tidak 
perlu Anda sesali. Tugas Anda adalah berusaha. Masalah 
hasil, itu berada di tangan-Nya. 

Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha Bijaksana. Bisa jadi, 
Anda merasa tidak khusyuk, namun Dia menerima-Nya 
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sesuai dengan kebijaksanaan-Nya. Hasilnya 
memang tidak diberikannya pada saat 


Serahkanlah 
kepada-Nya 


Anda meminta, namun diberikan 


pada saat yang ditentukan-Nya. 


semua urusan 

Anda. Sesuatu yang 
Anda anggap baik, 
belum tentu baik dalam 
pandangan-Nya. Dan, 


Sesuatu yang Anda anggap baik, 
belum tentu baik dalam pan- 
dangan-Nya. Dan, sesuatu yang 
Anda anggap buruk, belum tentu 
buruk dalam pandangan-Nya. 
Serahkanlah kepada-Nya semua 


sesuatu yang Anda 


anggap buruk, belum 
tentu buruk dalam 
pandangan- 


urusan Anda. Jangan ragu!! 
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JANGAN MEMBANGGAKAN 
SESUATU YANG KOSONG 


SESI AN j3 II AE AE AE SE 
JEN Ge sh 
“Janganlah Anda membanggakan karunia yang tidak 


Jelas hasilnya. Tujuan awan bukanlah hujan, akan tetapi 
tujuannya adalah tumbuhnya bebuahan.” 


Jikalau Anda merasa khusyuk dalam beribadah, namun 
hasilnya tidak kelihatan sedikit pun dalam diri dan kehidupan 
Anda sehari-hari, maka itu sama sekali tidak ada artinya. 
Apalah arti ibadah yang khusyuk jikalau Anda masih mencuri, 
mencela orang lain, berjudi, berzina, dan lain sebagainya. 

Kekhusyukan yang hakiki adalah yang mampu membuat 
Anda merasakan lezatnya ibadah. Kemudian, Anda merasakan 
efeknya dalam kehidupan sehari-hari, yaitu perubahan akhlak 
yang fundamental. Jikalau selama ini Anda suka menghina 
orang lain maka Anda akan meninggalkannya dan merasa 
sangat berdosa jikalau tanpa sengaja masih melakukannya. 

Ibarat hujan. Ketika Anda memperhatikan awan maka 
ketahuilah bahwa keberadaannya bukanlah bertujuan semata- 
mata untuk turun hujan. Lebih dari itu, hujan bertujuan agar 
tumbuh-tumbuhan mendapatkan asupan nutrisi sehingga 
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bisa mengeluarkan buah-buahan yang 2G 
akan dinikmati oleh manusia. 

Begitu juga halnya dengan 
khusyuk dalam beribadah. Khu- 
syuk bukanlah tujuan, walaupun 
memang dibutuhkan dalam iba- 
dah. Namun, poin paling penting 
adalah buahnya, yaitu akhlak 
yang baik. 


Khusyuk 
bukanlah tujuan, 
walaupun memang 
dibutuhkan dalam 
ibadah. Namun, poin 
paling penting adalah 
buah dari khusyuk, 
yaitu akhlak yang 
baik. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


ALLAH-LAH YANG 
MENCUKUPI ANDA 


datanis dlula tail catat OI KA sll as 
KE RE Ok sah ae KIE Geng ULAR 
“Janganlah Anda mengharapkan kekalnya karunia Allah 
Swt. setelah cahayanya dibentangkan dan rahasianya 
diberikan kepada Anda. Anda akan mendapatkan segala 


sesuatu bila bersama-Nya, namun tidak akan ada sesuatu pun 
yang akan mencukupi Anda bila Anda menjauh dari -Nya.” 


Tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang kekal abadi. Oleh 
karena itu, janganlah pernah berharap karunia Allah Swr. 
itu kekal meskipun cahayanya dibentangkan dan rahasianya 
diberikan kepada Anda. 

Apakah Anda tidak menyaksikan perjalanan matahari 
dalam kehidupan sehari-hari? Kalau seandainya matahari 
memancarkan cahayanya secara terus-menerus tanpa pernah 
terbenam, tentu hal ini justru akan membahayakan Anda. 
Istirahat Anda akan terganggu jikalau hari terus-menerus 
siang tanpa mengalami malam sedikit pun. 

Allah Swt. telah menetapkan hikmah di dalam segala 
sesuatu. Cukuplah Anda mengikuti ritme perjalanan alam 
ini, maka Anda akan merasakan manfaatnya. Ketahuilah, 


@ 
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bahwa Anda baru akan merasakan manfaat cahaya matahari 
ketika terbit dan tenggelam. 

Allah Swt. tidak membutuhkan ibadah yang Anda 
kerjakan, atau cahaya yang ada di dalam hati Anda. 
Kebaikan dan keburukan yang Anda lakukan selama hidup 
di dunia ini akan kembali kepada Anda sendiri. Anda jugalah 
yang akan merasakan akibatnya. Ketahuilah, Anda sangat 
membutuhkan-Nya dan tidak bisa melepaskan diri dari-Nya. 
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TAN DA-TANDA SESEORANG 
BELUM BERTEMU DAN SAMPAI 
KEPADA ALLAH SWT. 


» Ialah pie TE JS Aa Load) 
“Salah satu tanda bahwa Anda belum bertemu dengan 
Allah Swt. adalah adanya keinginan Anda menjadikan 
selain Allah Swt. juga kekal. Sedangkan tanda bahwa 


Anda belum sampai kepada-Nya adalah adanya 
ketakutan Anda bila kehilangan sesuatu selain-Nya.” 


226 
Salah 
satu tanda 
bahwa Anda 
belum mengenal 
sifat-sifat Allah 
Swt. yang terdapat 


Salah satu tanda bahwa Anda belum 
mengenal sifat-sifat Allah Swt. yang 
terdapat di alam semesta ini adalah 
bila dalam diri Anda terdapat ke- 
inginan untuk mengekalkan se- 
suatu yang diberikan oleh Allah 
Swt. kepada Anda. Misalnya, 
Anda mengharapkan kekalnya 
rezeki, cahaya, kehidupan, dan 


di alam semesta ini 
adalah bila dalam 
diri Anda terdapat 
keinginan untuk 

mengekalkan sesuatu 
yang diberikan 
oleh Allah Swt. 
kepada Anda. 


lain sebagainya. Semua itu me- 
nunjukkan bahwa Anda belum 
bertemu dengan-Nya. 

Akibatnya, Anda hanya dapat 
memperhatikan bulan, tetapi tidak 
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mampu merenungi kekuasaan-Nya di balik itu. Anda hanya 
bisa menyaksikan bintang-bintang dan berdecak kagum 
tanpa memahami risalah agung yang tersirat di baliknya. 
Dan, banyak lagi makhluk lainnya yang Anda abaikan, tanpa 
ada usaha untuk memperhatikan petunjuk yang tersirat di 
baliknya. 

Selain itu, jikalau Anda merasa takut kehilangan sesuatu 
selain Allah Swt. maka itu adalah bukti bahwa Anda belum 
sampai kepada-Nya. Misalnya, Anda takut kehilangan istri, 
ayah, ibu, dan seluruh keluarga. Jikalau Anda telah sampai 
kepada-Nya maka Anda akan merasa cukup dengan-Nya. 
Jikalau Anda mencintai mereka, maka itu hanya sekadarnya 
saja. Cinta sejati Anda hanyalah bagi-Nya. 

Ibarat rasa cinta yang bersarang di hati sepasang kekasih. 
Mereka akan lupa segala sesuatu saat bersama dengan kekasih 
mereka. Mereka rela meninggalkan ayah, ibu, dan saudara- 
saudara mereka yang lain demi bersama sang kekasih. 
Begitulah kira-kira perumpamaan kecil rasa cinta kepada 
Allah Swt. Dan, Allah Swt. Maha Mulia dari contoh kecil se- 
perti ini. 

Intinya, jadikanlah Allah Swt. sebagai tujuan hidup 
Anda. Jikalau Anda ingin mencintai, maka tujukan rasa ini 
kepada-Nya semata. Jikalau Anda ingin meminta, maka 
mintalah kepada-Nya saja. Kekuasaan dan keabadian yang 
hakiki itu hanya ada di tangan-Nya. Anda tidak akan pernah 
mendapatkan semua itu pada yang lain-Nya. 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


NIKMAT DAN SIKSAAN 


DAA eU mail ASI Ga SE Oh KAI 
2 MA LI el IR RSI AA ES Ul 
SSI 4 IL EA LAN Seal 
“Walaupun nikmat itu bentuknya bermacam- macam, 
akan tetapi semua itu ada karena untuk menyaksikan 
dan dekat dengan Allah Swt. Dan, walaupun azab itu 
bentuknya bermacam-macam, akan tetapi semua itu ada 
karena hijab-Nya. Sebab, azab adalah adanya hijab. 
Dan, nikmat itu hanya ada dengan melihat wajah-Nya 
yang mulia.” 


Anda akan menyaksikan berbagai kenikmatan kelak di 
surga Allah Swt., mulai dari makanan yang lezat, minuman 
yang akan menghilangkan dahaga selamanya, bidadari yang 
cantik jelita, canda-tawa yang tiada henti, kebahagiaan tiada 
akhir, dan lain sebagainya. 

Akan tetapi, ketahuilah bahwa nikmat paling besar yang 
akan Anda dapatkan adalah ketika Anda bisa menyaksikan 
wajah-Nya yang mulia. Waktu itu, Anda akan terpana me- 
nyaksikan kebesaran-Nya. Selain bisa melihat-Nya, Anda 
juga akan merasakan kenikmatan lainnya, yaitu selalu dekat 
di sisi-Nya. Anda bisa mengadukan apa pun yang Anda 
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inginkan kepada-Nya. Dan, Anda akan» NG» 


Sumber 


langsung mendapatkannya tanpa perlu 
menunggu lama. Itulah nikmat Allah 
Swt. di akhirat kelak. 

Tetapi, jikalau di akhirat kelak 
sempat singgah di neraka-Nya, 
maka Anda akan menyaksikan 


atau 
penyebab dari 
semua siksaan itu 
hanya satu, yaitu 
karena hati Anda 
terhijab dari cahaya- 


berbagai jenis siksaan, mulai da- 
Nya. Sehingga, Anda 


tidak mendapatkan 
hidayah untuk 
menjalankan perintah- 
perintah-Nya, 
bahkan Anda 
justru menuruti 
ajakan setan. 


ri kalajengking, ular, setrika pa- 


nas, gunting, palu, dan lain se- 


bagainya. Sumber atau penyebab 


dari semua siksaan itu hanya satu, 
yaitu karena hati Anda terhijab 
dari cahaya-Nya. Sehingga, Anda 
tidak mendapatkan hidayah untuk 
menjalankan — perintah-perintah-Nya, — 0 (JO 

bahkan Anda justru menuruti ajakan setan i 

untuk melakukan kemaksiatan kepada-Nya. Jikalau saat ini 
Anda merasakan hijab tersebut maka bersegeralah kembali 
kepada-Nya. Hanya itulah cara satu-satunya agar Anda bisa 
membebaskan diri dari jerat Jahannam. 
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PENYEBAB KERISAUAN DAN 
KESEDIHAN HATI ANDA 


S3 Ia EA JAS ON pl 3 LA AAL 
oke 


“Kegelisahan dan kesedihan yang dirasakan hati adalah 
karena pandan gan yang dihalangi." 


Hati memang tidak akan selalu mampu mempertahankan 
cahaya Allah Swt. Jikalau cahaya tersebut menyinari hati 
maka Anda akan senang. Jikalau cahaya itu terhijab maka 
Anda akan merasakan kesedihan. 

Ketahuilah, bahwa kebahagiaan yang hakikiitu bukanlah 
terletak dalam jumlah harta yang Anda miliki, atau jumlah 
istri yang Anda nikahi, atau jumlah anak yang Anda tang- 
gung. Tidak, sama sekali tidak. Tetapi, kebahagiaan itu ter- 
letak ketika Anda mampu hidup bersama Sang Khalig di ja- 
lan kebenaran. 

Jikalau Anda sedang atau selalu dirundung kesedihan 
maka ketahuilah bahwa hati Anda sedang terhijab dari-Nya. 
Sehingga, Anda buta dan tidak mendapatkan cahaya-Nya. 
Singkaplah tabir hati Anda segera dengan amalan shalih dan 
ibadah-ibadah yang telah ditunjukkan oleh Allah Swt. kepada 
Anda. Mudah-mudahan hati Anda kembali mendapatkan 
cahaya-Nya dan hidup dalam kebahagiaan yang hakiki. 


(2) 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 
Cobalah Anda lihat dan perhatikan sAG 
kehidupan para sahabat, wali, dan 
orang shalih. Mereka hidup dalam 


Singkaplah 
tabir hati Anda 
segera dengan 
amalan shalih dan 
ibadah-ibadah yang 
telah ditunjukkan 
oleh Allah Swt. kepada 
Anda, Mudah-mudahan 
hati Anda kembali 
mendapatkan cahaya- 
Nya dan hidup 
dalam kebahagiaan 
yang hakiki. 


keadaan miskin dan papa, namun 
hati mereka selalu dikelilingi ke- 
bahagiaan. Seolah-olah, semua 


yang ada di dunia ini kecil dan 
tidak ada artinya sama sekali da- 
lam pandangan mereka. Semua 
itu tidak akan terjadi, kecuali ha- 
ti mereka telah mendapatkan ca- 


haya-Nya. 
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“Di antara bentuk kesempurnaan nikmat Allah Swt. yang 
diberikan kepada Anda adalah ketika Dia memberikan 
rezeki yang cukup kepada Anda, serta menghindarkan dari 
sesuatu yang akan membinasakan Anda." 


Apakah Anda sudah mengetahui bentuk kesempurnaan 
nikmat Allah Swt. yang diberikan kepada Anda?! 

Jikalau belum, maka ketahuilah bahwa salah satu bentuk 
kesempurnaan nikmat-Nya yang dikaruniakan kepada Anda 
adalah ketika Dia memberikan rezeki yang cukup bagi Anda. 
Apa pun bentuk rezeki tersebut, baik makanan, minuman, 
pakaian, dan materi lainnya. Serta, mencakup nikmat ruhiyah 
seperti gana'ah, zuhud, tidak tamak, dan lain sebagainya. 

Selain itu, Allah Swt. menghindarkan Anda dari segala 
sesuatu yang akan mencelakakan Anda. Misalnya, men- 
jauhkan dari kesedihan, kegalauan, kafakiran yang membuat 
Anda kufur, dan lain sebagainya. Allah Swt. tidak pernah 
menginginkan Anda berada di jurang kehancuran. 

Oleh karena itu, berusahalah mendapatkan kesempurnaan 
nikmat ini dengan mengoptimalkan ibadah kepada-Nya. Ja- 
lankan semua perintah-Nya dan jauhi setiap larangan-Nya. 
Jikalau Anda telah berhasil mewujudkan semua ini maka 
Anda akan hidup bahagia di dunia maupun akhirat. Orang 
lain akan memasuki surga dengan merangkak, maka Anda 
akan memasukinya secepat kilat. 
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HUBUNGAN ANTARA SENANG 
DAN SEDIH 


Ola ig : 23 
SE '£# Uu Ke sa Nan A3 Ta 
“Jikalau sesuatu yang membuatmu senang berkurang maka 
akan berkurang pula sesuatu yang membuatmu sedih.” 


Mungkin, Anda adalah orang yang bisa bahagia de- 
ngan adanya harta, hura-hura, anak-anak, keluarga, dan lain 
sebagainya. Namun, hal itu sama sekali tidak akan men- 
dekatkan Anda kepada Allah Swt. Jikalau Anda suatu hari 
kehilangan salah satu di antaranya, maka 2G 
ketahuilah bahwa Anda akan bersedih. 

Misalnya, Anda memiliki mo- 
bil Ferrari, dan Anda merasa se- 
nang karena memilikinya. Sebelum 


Janganlah 
mencintai 
sesuatu yang 
justru akan 
membuat Anda 
bersedih ketika 
kehilangannya. 
Cintailah sesuatu itu 
sekadarnya saja, dan 
jangan berlebihan. 
Sebab, sesuatu itu 
akan hilang dan 
binasa seiring 


Anda menikmatinya terlalu jauh, 
maka ketahuilah terlebih dahulu 
bahwa Anda harus bersiap- 
siap menghadapi kesedihan 
jikalau suatu hari mobil tersebut 
rusak atau hilang. Besarnya ke- 
bahagiaan yang Anda dapatkan 
dari mobil itu sebesar itu juga kadar 
kesedihan yang akan diberikannya 
kepada Anda. 


berjalannya 
waktu. 
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Ingatlah, tidak ada satu pun yang abadi di dunia ini. 
Kalaupun Anda kaya maka kekayaan yang Anda miliki itu 
hanyalah semu. Bahagia karena kekayaan adalah kebahagiaan 
yang semu. Sedangkan kebahagiaan yang hakiki berada 
dalam kebersamaan Anda dengan Allah Swe. 

Janganlah mencintai sesuatu yang justru akan membuat 
Anda bersedih ketika kehilangannya. Cintailah sesuatu itu 
sekadarnya saja, dan jangan berlebihan. Sebab, sesuatu itu 
akan hilang dan binasa seiring berjalannya waktu. Semua 
harta dan kemewahan itu tidak terlarang, namun gunakanlah 
semua itu sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah Swe. 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


TAKUT DIPECAT DARI SUATU 
JABATAN 


BETA, Ie ad Tenis 


“Jikalau Anda tidak ingin dipecat maka janganlah 
memegang jabatan yang tidak abadi.” 


Sebagian orang sangat senang ketika memegang jabatan 
ini atau itu, seolah-olah ia mendapatkan sesuatu yang didam- 
bakannya selama ini. Dalam pandangannya, ia akan dihormati 
oleh semua orang dengan adanya jabatan yang disandang, 
serta tidak akan ada seorang pun yang berani mengusik dan 
merendahkannya. Namun, apabila suatu hari ia dipecat atau 
habis masa jabatannya maka ia akan kecewa dan bersedih. 
Penghormatan yang diterimanya selama ini akan berkurang, 
atau bahkan hilang tidak berbekas. 

Ketahuilah, jikalau Anda tidak ingin dipecat dari jabatan 
Anda maka janganlah memegang jabatan dunia. Sebab, di 
negeri ini tidak ada satu pun yang abadi. Ibarat Anda me- 
megang uang, apakah uang yang Anda miliki itu akan terus 
bertahan?! Tentu tidak, uang tersebut akan habis sedikit demi 
sedikit untuk belanja ini dan itu. Itulah kehidupan dunia 
yang penuh dengan kefanaan. 

Jikalau Anda menginginkan jabatan yang tidak akan 
ada habisnya maka terimalah jabatan dari Allah Swt., yaitu 
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sebagai wali-Nya yang menyebarkan ajaran-Nya kepada para 
makhluk. Anda tidak akan pernah dipecat karena Anda se- 
lalu berada di jalur yang benar. Anda bukan saja akan men- 
dapatkan keuntungan di dunia, namun juga di akhirat. Peng- 
hormatan yang diberikan kepada Anda oleh makhluk pun 


bukan tipuan semata, namun nyata. 
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PERTARUNGAN DUA SISI 


TAU AI) ES SP SUN BEKAS SN LE 3 
pera 
“Jikalau permulaan sesuatu membuat Anda senang maka 
akhirnya akan membuat Anda bosan. Jikalau zhahir 


Anda mengajak untuk melakukan hal tersebut maka 
batin Anda akan melarangnya.” 


Nafsu memang akan selalu mengajak Anda untuk mela- 
kukan dan mencintai sesuatu yang menjauhkan Anda dari 
Allah Swt. Misalnya, nafsu mengajak Anda tamak terhadap 
jabatan, berfoya-foya dengan harta, dan lain sebagainya. 
Sikap-sikap seperti ini sama sekali tidak akan mendekatkan 
Anda kepada-Nya, bahkan justru akan semakin menjauhkan 
Anda dari-Nya. Anda akan kehilangan cahaya di dalam hati, 
sehingga Anda buta dan tidak mengetahui jalan menuju 
hadirat-Nya. 

Ketahuilah, jikalau awal sesuatu membuat Anda senang 
melakukannya maka Anda justru akan merasakan kebosanan 
di akhirnya, bahkan sebelum itu Anda sudah merasa jemu. 

Antara lahir dan batin saling kontradiksi dalam menyikapi 
masalah ini. Perintah zhahir untuk melakukan sesuatu di- 
dorong oleh nafsu di bawah kendali setan. Sedangkan perintah 
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batin akan melawannya karena hati kecil 
tidak akan pernah berdusta. Hati kecil 
itu berada di bawah kendali Ar- 
Rahman. 

Sudahlah. Jikalau — Anda 
menginginkan sesuatu maka ber- 
haraplah sesuatu itu akan mende- 
katkan Anda kepada Allah Swe.. 
Janganlah tamak dengan sesuatu 
yang tidak akan abadi. Anda sen- 
diri yang akan merasakan akibatnya 


di akhirat kelak. 


2G 


Ketahuilah, 
jikalau awal 


sesuatu membuat 
Anda senang 
melakukannya maka 
Anda justru akan 
merasakan kebosanan 
di akhirnya, bahkan 
sebelum itu Anda 
sudah merasa 


jemu. 
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BERSIKAP ZUHUD DI DUNIA 


Wi ON Wing SSI Kan ES IE at LS) 
“Sesungguhnya, Allah Swt. menjadikan dunia sebagai 


tempat debu-debu dan sarang segala kotoran dengan 
tujuan agar Anda zubud.” 


Apakah Anda mengetahui hakikat kehidupan dunia ini?! 

Yah, dunia ini hanyalah sarang segala debu yang membuat 
Anda terhalang mengetahui rahasia-Nya, dan sarang segala 
kotoran yang membuat Anda terhalang mendapatkan ca- 
haya-Nya. Akibatnya, jikalau Anda terbenam di dalamnya, 
maka Anda akan larut dalam lumpur kegelapan. Sehingga, 
Anda tidak mendapatkan cahaya hidayah-Nya dan tidak 
mengetahui jalan lurus menuju makrifat-Nya. 

Allah Swt. sengaja menjadikan dunia sarang segala ke- 
burukan agar Anda tidak mencintai dan tergila-gila men- 
dapatkan kenikmatannya. Ketahuilah, bahwa semua kenik- 
matan yang Anda saksikan di muka bumi adalah semu. 
Segala yang Anda lihat adalah menipu. Janganlah Anda ter- 
goda sehingga Anda meninggalkan kenikmatan hakiki demi 
kenikmatan palsu. 

Jikalau Anda ingin tamak maka rakuslah terhadap se- 
suatu yang ada di sisi-Nya. Anda tidak akan merugi karena 
kenikmatan yang Anda dapatkan adalah abadi yang tidak 
akan tergantikan oleh apa pun. 
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CARA ALLAH SWT. 
MEMBEBASKAN ANDA 


IE IIS G3 Ie BEA AAN SAN JS Y OI da 
Allah Swt. mengetahui bahwa Anda tidak akan 
menerima nasihat begitu saja, sebingga Dia membuat 
Anda merasakan pahitnya musibah agar Anda mudah 
meninggalkan dunia.” 


Allah Swt. Maha Mengetahui. Sebelum Anda ada, Dia 
sudah mengetahui segala yang akan terjadi kepada Anda. 
Baik atau buruk sudah ada dalam catatan- 2G 
Nya di Lauh Mahfuzh. Fitrah Anda me- S 


mang tidak akan bisa melepaskan diri 


Allah 
dari dunia begitu saja. Sebab, Anda Swt. Maha 
memiliki hasrat yang besar untuk Mengetahui. 
Sebelum Anda ada, 


mencintainya. 

Jikalau Anda hanya diberikan 
nasihat maka Anda belum tentu 
mau menjalankannya. Sebab, ter- 
kadang Anda justru lebih dikuasai 
oleh hawa nafsu. Berapa kali Anda 
membaca al-OGuran dan hadits, na- 
mun itu sama sekali tidak mampu 


Dia sudah mengetahui 
segala yang akan terjadi 
kepada Anda. Baik 

atau buruk sudah 
ada dalam catatan- 
Nya di Lauh 
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menghalangi Anda. Berapa banyak nasihat yang Anda de- 
ngarkan dari para ulama dan shalihin, namun sama sekali 
tidak ada efeknya. 

Oleh karena itu, Allah Swt. memberikan Anda musibah, 
sehingga Anda bisa merasakan pahitnya dunia. Agar Anda 
sadar bahwa manisnya kenikmatan yang Anda rasakan selama 
ini tidaklah abadi, tetapi semu. Dengan begitu, Anda mudah 
membebaskan diri darinya, kemudian menggunakan segenap 
waktu dan kekuatan Anda untuk beribadah kepada-Nya. 
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ILMU YANG BERMANFAAT 


PH BR AANG Sada 
Pegat) 
“Ulmu yang bermanfaat adalah ilmu yang sinarnya 
melapangkan dada dan cahayanya menyingkap hati.” 


Tuntutlah ilmu sebanyak-banyaknya, sebab ilmu adalah 
harta yang tidak akan pernah berkurang. Menambah ilmu 
secara terus-menerus tidak akan merisaukan Anda. Ilmu akan 
menghilangkan tanda kejahilan dari kening Anda. 

Jikalau ilmu yang Anda miliki bermanfaat bagi dunia 
Anda dan akhirat, serta berguna bagi orang lain, maka dada 
Anda akan lapang oleh sinarnya, sehingga segala jenis syahwat 
dan maksiat yang menutupinya akan lenyap. 

Selain itu, cahaya ilmu juga akan membukakan tabir 
rahasia Anda. Sehingga, Anda mampu melihat hikmah di balik 
sebuah peristiwa. Derajat Anda akan naik di hadapan Allah 
Swct., penduduk langit, dan penduduk bumi. 

Jikalau sebelumnya Anda direndahkan, maka ilmu yang 
bermanfaat akan membuat Anda dimuliakan. Ilmu tidak akan 
menuntun Anda, kecuali menuju surga-Nya yang luas dan 
penuh kenikmatan. Tidak ada yang bisa Anda lakukan pada 
saat ini, kecuali belajar dan mengamalkan ilmu Anda. Dan, 
jangan lupa, ajarkanlah kepada orang lain, agar nikmat ilmu 
yang diberikan-Nya bisa menyebar rata kepada makhluk-Nya. 


(2) 
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SEBAIK-BAIK ILMU 


kan EA eU dal H5 
“Sebaik-baik ilmu adalah ilmu yang disertai rasa takut 
kepada Allah Swt.” 


Jikalau Anda telah mempelajari dan mengetahui berbagai 
cabang keilmuan, maka hendaklah Anda mengetahui bahwa 
sebaik-baik ilmu adalah yang disertai rasa takut kepada-Nya. 
Anda merasa takut jikalau ilmu yang Anda kuasai justru 
semakin membuat Anda jauh dari hidayah-Nya dan semakin 
menenggelamkan Anda dalam maksiat. 

Jangan sampai ilmu yang Anda pelajari dan kuasai justru 
menyeret Anda memasuki neraka-Nya. Hal ini akan terjadi 
ketika ilmu itu Anda gunakan bukan untuk mendapatkan ke- 
ridhaan-Nya, tetapi hanya untuk meraih jabatan, ketenang- 
an, uang, dan lain sebagainya. Walaupun ilmu yang Anda 
pelajari adalah ilmu agama, namun sikap seperti ini justru 
akan membuat Anda merana. 

Pelajarilah ilmu apa pun yang Anda inginkan, selama hal 
itu tidak terlarang dalam syariat. Namun, ingatlah, bahwa 
Anda tidak akan mendapatkan hasil yang baik, kecuali Anda 
menyertainya dengan rasa takut kepada-Nya. 

Pelajarilah ilmu apa pun yang Anda inginkan, selama hal 
itu tidak terlarang dalam syariat. Namun, ingatlah, bahwa 
Anda tidak akan mendapatkan hasil yang baik, kecuali Anda 
menyertainya dengan rasa takut kepada-Nya. 


@ 
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ILMU: ANTARA MANFAAT 
DAN BENCANA 


Olas Vp OS KAB A53 3) Ala 
“Jikalau ilmu disertai dengan rasa takut kepada Allah 
Swt maka ia akan menjadi kebaikan bagi Anda. 
Sedangkan ilmu yang tidak disertai rasa takut kepada- 
Nya maka ia justru akan menjadi bencana bagi Anda.” 


Apa pun ilmu yang Anda pelajari dan kuasai, sertakan 
selalu dengan rasa takut kepada Allah Swt. agar bermanfaat 
di dunia dan akhirat. Gunakan ilmu tersebut di dunia hanya 
dalam kebaikan, seperti berdakwah untuk mengeluarkan 
masyarakat dari kejahilan, membela kebenaran, dan mening- 
gikan kalimat-Nya di muka bumi ini. Maka, di akhirat kelak, 
Anda akan mendapatkan surga-Nya yang penuh dengan 
segala kenikmatan, yang luasnya melebihi langit dan bumi. 

Namun, jikalau Anda tidak menyertai ilmu dengan rasa 
takut kepada-Nya, maka ilmu justru akan menghancurkan 
Anda, baik di dunia maupun akhirat. Anda akan menjadi 
sarang cacian manusia di dunia, bahkan Anda akan dikucilkan. 
Jikalau Anda ahli membuat kunci, kemudian Anda meman- 
faatkannya untuk membantu para pencuri, bukankah para 
masyarakat akan mencela Anda?! Yah, sertakan rasa takut da- 
lam setiap ilmu yang Anda kuasai. Insya Allah, ilmu tersebut 
akan mengantarkan Anda menuju surga-Nya. 


@a 
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CELAAN MANUSIA DAN 
PENGETAHUAN ALLAH SWT. 


DEA, H3 MORE MN JL Asa Ad 
pn Uk We Ori VE SB SIS Ml ole Jl 
Ha SIN pp Ie Ia SA dalan JAR 
“Jikalau Anda merasa sakit ketika orang-orang berpaling 
atau mencaci Anda, maka serahkanlah diri Anda 
semuanya kepada ilmu Allah Swt. Jikalau ilmu-Nya 
tidak membuat Anda puas maka musibah yang Anda 


hadapi (ketidakpuasan Anda terhadap ilmu-Nya) lebih 
parah dari musibah cacian manusia terhadap Anda.” 


Ketika orang-orang tidak menghargai Anda dan berpaling 
ketika bertemu dengan Anda, maka janganlah Anda merasa 
sakit hati. Serahkan semuanya kepada Allah Swt. Dia Maha 
Mengetahui semua yang terbaik buat Anda. Begitu juga jika- 
lau mereka mencaci Anda. Jangan takut dan jangan bersedih. 
Semua itu berada dalam skenario-Nya. Jalani saja sebaik- 
baiknya. Barangkali, ada hikmah terbaik yang akan Anda 
dapatkan di balik semua itu. 

Pujian manusia dan hinaan mereka tidak akan membuat 
Anda hina di hadapan-Nya, selama Anda konsisten menja- 
lankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Secara 
lahir, tindakan mereka itu memang menyakitkan. Bagaimana 
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tidak, ketika Anda bertemu dengan mereka, maka mereka 
memalingkan muka dari Anda. Ketika Anda mengungkapkan 
sesuatu kepada mereka maka mereka justru mencela Anda. 
Tetapi, bersabarlah. Serahkan semuanya kepada ketentuan 
dan ilmu-Nya. 

Jikalau Anda ditetapkan bahagia di Lauh Mahfuzh maka 
tidak akan ada yang mampu menjatuhkan Anda, walaupun 
semua orang menghina Anda. Sebaliknya, jikalau Anda di 
tetapkan sengsara di Lauh Mahfuzh maka tidak akan ada 
seorang pun yang mampu membahagiakan Anda, walaupun 
semua orang memuji Anda. 


Namun, jikalau Anda tidak merasa DG 


tenang dengan ketentuan dan ilmu- 


Nya, maka Anda telah mendapatkan Jikalau 
Anda 
ditetapkan bahagia 
di Lauh Mahfuzh 


maka tidak akan 


musibah yang paling besar, bahkan 
lebih besar dari semua cacian dan 
hinaan yang Anda terima. Ba- 


gaimana tidak, musibah per ada yang mampu 


tama yang Anda terima hanya- menjatuhkan Anda, 

walaupun semua orang 
menghina Anda. 
Demikian juga 
sebaliknya. 


lah berkaitan dengan dunia. 
Sedangkan musibah kedua adalah 
musibah yang berkaitan dengan 
agama. Anda telah melecehkan dan 
meremehkan ilmu-Nya, padahal Allah 296 

Swt. adalah Pengendali segala kejadian di 

dunia ini. Bagaimanapun, musibah agama lebih bahaya dari- 
pada musibah dunia. Sadarilah dan renungkanlah!! 
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HIKMAH DI BALIK CELAAN 
DARI MANUSIA 


SIT ag CA BI IS past Je si 
ha US ALE Jang Kos Os 
“Allah Swt. mendatangkan gangguan lewat tangan 
mereka agar Anda tidak merasa tenang bersama mereka. 
Dia ingin membuat Anda resah terhadap segala sesuatu 
agar tidak ada sesuatu pun yang menyibukkan Anda 
dari-Nya.” 


Anda rajin menjalankan berbagai ketaatan dan ibadah 
kepada Allah Swt., namun yang Anda dapatkan justru cacian 
dan celaan dari orang-orang yang berada di sekitar Anda. 
Jangan takut dan jangan pula bersedih. Allah Swt. sengaja 
melakukan hal itu dengan berbagai hikmah yang sudah ada 
dalam ilmu-Nya. Di antaranya adalah agar Anda tidak tergila- 
gila dengan penghargaan dan penghormatan mereka. Jikalau 
sampai terjadi maka Anda akan menjadi hamba dari sesuatu 
yang Anda inginkan. Dan Allah Swc. tidak menginginkan 
seorang pun dai hamba-Nya menjadi hamba kepada selain- 
Nya. Dia-lah yang menciptakan Anda dan memberikan 
rezeki kepada Anda. Maka, bagaimana mungkin Anda mem- 
persembahkan ubudiyah Anda kepada selain-Nya? 


a 
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Selain itu, penghinaan yang Anda terima adalah peng- 
hinaan juga bagi nafsu syahwat. Bukankah nafsu Anda se- 
lalu menginginkan kemuliaan, keagungan, disanjung, dan 
dipuji? Jikalau Anda membiarkan semua itu maka amalan 
yang Anda lakukan selama ini akan sia-sia belaka. Jadi, ini 
adalah salah satu kasih sayang-Nya kepada Anda. Sehingga, 
Anda mendapatkan pahala seutuhnya dari ibadah yang Anda 
lakukan. 

Hikmah lain yang bisa dipetik dari tindakan buruk ini 
adalah teguran bagi Anda. Bisa jadi, Anda telah bermaksiat 
kepada-Nya tanpa Anda sadari atau memang sengaja Anda 
lakukan. Sehingga Allah Swt. memberikan kepada Anda 
melalui hinaan orang-orang yang berada di sekitar Anda. Ini 
bukanlah azab bagi Anda, tetapi justru bentuk kasih sayang- 
Nya karena Dia tidak membiarkan Anda larut dalam maksiat. 

Hikmah paling besar yang bisa Anda dapatkan adalah 
kembalinya Anda kepada-Nya. Jikalau Anda sudah me- 
rasa resah dan sedih dengan semua kejadian yang tidak 
mengenakkan, maka tidak ada tempat mengadu kecuali 
kepada-Nya. Jikalau selama ini ibadah Anda masih mengha- 
rapkan pujian dan sanjungan maka kejadian ini justru akan 
menyadarkan Anda untuk ikhlas beribadah dan hanya meng- 
harapkan ridha-Nya. Persembahkanlah ibadah Anda seutuh- 
nya untuk mendapatkan keridhaan-Nya. Jangan pernah me- 
nyekutukan-Nya. 
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SETAN TIDAK AKAN 
MEMBIARKAN ANDA 


PA 3.9 


GA ai Jas Sae Jak VWAN ENG 1 


“Jikalau Anda mengetahui bahwa setan tidak pernah 
lalai dari Anda maka janganlah Anda lalai dari Dzat 
yang kehidupan Anda berada di tangan-Nya.” 


Semenjak Iblis /a£natullah menentang perintah Allah 
Swt. untuk bersujud kepada Adam As., maka Allah Swt. 
sudah menetapkan permusuhan abadi di antara keduanya. 
Iblis, setan, dan semua pengikutnya tidak akan pernah mem- 
biarkan Anda berada di jalan ketaatan. SAOS. 
Mereka akan berusaha melakukan apa 


pun agar Anda akan tersesat. Iblis, 


setan, 
Anda harus tahu bahwamereka PA 
tidak akan pernah melupakan pengikutnya 


tidak akan pernah 
membiarkan Anda 


permusuhan itu dengan Anda. 
Selama bumi ini masih ada da 

Ne Ma Eki 3 2 berada di jalan ketaatan. 
Mereka akan berusaha 
melakukan apa pun 
agar Anda akan 


tersesat. 


kiamat belum terjadi, maka pe- 
rang di antara keduanya tidak 
akan pernah berakhir. Tujuannya 
hanya satu, agar Anda bisa menemani 
mereka di dalam neraka. Oleh karena 296 
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itu, Anda jangan pernah lalai mengingat tipu daya setan, 
sebagaimana Anda juga tidak boleh lalai mengingat Allah 
Swe., Dzat yang menentukan kehidupan Anda dan kehidupan 
mereka. 

Jikalau Anda mengisi hati Anda dengan ketaatan maka 
setan akan menjauhi Anda. Sebaliknya, jikalau hati Anda 
dipenuhi maksiat maka Anda akan jauh dari ketaatan. Siap 
siaga selalu, dan jangan pernah sekali pun mau mengikuti 
godaan setan. Ingatlah kepada Allah Swt., Dzat Yang Maha 
Kuasa. 
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SETAN DAN NAFSU 


(33 AN II 35 ca DAS GA Ol dat 
Para) 
“Allah Swt. menjadikan setan sebagai musuh Anda agar 
Anda membencinya dan berlindung kepada-Nya. Dia 


juga menggerakkan nafsu agar Anda selalu menghadap 
kepada-Nya." 


Dalam kehidupan ini, Anda harus mengetahui musuh 
Anda yang sebenarnya. Musuh Anda bukanlah teman yang 
dengki kepada, atau saudara yang tidak Anda sukai, atau 
siapa pun itu. Ketahuilah bahwa musuh Anda yang sebenar 
nya adalah setan yang akan selalu menyesatkan Anda dari 
jalan kebenaran dan menginginkan Anda bersamanya di ne- 
raka kelak. 

Allah Swt. sengaja menjadikan setan sebagai musuh Anda 
agar Anda kembali kepada-Nya dan memohon perlindungan- 
Nya. Dia adalah Dzat Yang Maha Penjaga dan Maha Kuasa, 
yang mampu menjaga dari apa pun yang mengganggu Anda. 
Jangankan satu setan, seluruh jin dan setan berkumpul untuk 
mengganggu Anda, maka Dia mampu menghalangi mereka. 

Selain itu, Allah Swt. juga sengaja menggerakkan nafsu 
Anda agar Anda selalu menghadap-Nya dan menjalankan 


@ 
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ibadah kepada-Nya. Nafsu akan selalu 2G 
mengajak Anda melakukan kemung- 


karan dan maksiat, serta tidak akan 
pernah rela jikalau Anda berada di 
jalan ketaatan. 


juga sengaja 
menggerakkan nafsu 
Anda agar Anda selalu 
menghadap-Nya dan 
menjalankan ibadah 
kepada-Nya. Nafsu 

akan selalu mengajak 
Anda melakukan 
kemungkaran 


Sekarang, Anda sudah menge- 
tahui siapa yang menguji Anda 
dengan semua cobaan ini. Hanya 
Dia-lah yang mampu menjaga 
Anda. Jalan satu-satunya untuk 
membebaskan diri Anda adalah 
menyerahkan diri kepada-Nya. Ti- 
dak ada jalan lain selain itu. Mae 


dan maksiat 
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JANGAN SOMBONG 


# 


“Barang siapa yang merasa tawadhu' maka ia adalah 
orang sombong yang sebenarnya. Sebab, tawadhu' itu 
tidak akan ada, kecuali dari perasaan lebih mulia. 

Ketika Anda merasa tawadhu' maka Anda adalah orang 
sombong yang sebenarnya.” 


Tawadhu' adalah sifat rendah hati, sehingga tidak me- 
nyombongkan kelebihan kepada siapa pun, baik kepada te- 
man, keluarga, dan lain sebagainya. Tawadhu' adalah salah 
satu sifat mulia yang sangat dicintai oleh Allah Swt. Se- 
hingga, banyak ayat dan hadits yang memerintahkan agar 
Anda tawadhu. 

Masalahnya sekarang, bagaimana jikalau Anda merasa 
tawadhu', apakah itu masih bisa dikatakan tawadhu'?? 

Jawabannya tidak. Jikalaz Anda menyangka bahwa 
Anda tawadhu, itu artinya Anda adalah sosok yang sombong 
dan suka membanggakan diri. Sama halnya dengan seorang 
intel. Jikalau ada seorang laki-laki mengaku intel, maka ia 
bukanlah intel, karena orang yang memegang jabatan itu 
tidak mungkin akan mengaku. 
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Biasanya, seorang tidak akan menyombongkan diri, ke- 
cuali karena ia merasa mulia dan hebat. Misalnya, orang kaya 
menyombongkan dirinya karena kekayaan yang dimiliki. 
Orang pintar menyombongkan diri karena kepintaran yang 
dimiliki. Dan, masih banyak lagi contoh lainnya. 

Begitu juga halnya dengan sifat tawadhu'. Sifat ini sa- 
ngat mulia dan dicintai oleh Allah Swt. Artinya, jikalau Anda 
membanggakan diri dengan sifat tawadhu', atau Anda me- 
rasa tawadhu, maka sebenarnya Anda adalah sosok yang 
sombong. 

Cukuplah Anda menjalankan semua yang diperintahkan- 
Nya, misalnya bersifat tawadhu', dan tidak perlu menceritakan 
kelebihan Anda kepada orang lain. Tidak usah Anda meng- 
ungkapkan atau merasa diri Anda tawadhu”. Allah Swt. yang 
akan menilai Anda dan memberikan ganjarannya. 

Janganlah Anda mengharapkan pujian dari orang lain 
karena sesuatu yang Anda lakukan. Misalnya, berharap agar 
nama Anda terkenal di hadapan khalayak. Ingat, barang 
siapa yang tawadhu dengan sebenar-benarnya, maka Allah 
Swt. akan meninggikan derajatnya. Dan, barang siapa yang 
sombong maka Dia akan merendahkannya. Dia-lah yang 
memegang kunci kemuliaan, yang hanya akan diberikan 
kepada orang yang diinginkan-Nya. 
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TAWADHU' YANG HAKIKI 


SAS ga pola al 
3 Fish SP Saad 


“Bukanlah dikatakan sebagai orang yang tawadhu' 
jikalau ia tawadhu' kemudian merasa lebih tinggi dari 
sesuatu yang dikerjakan. Akan tetapi, orang tawadhu' 
adalah orang yang jikalau tawadhu' maka ia melihat 

dirinya lebih rendah dari sesuatu yang dikerjakan.” 


Janganlah tergesa-gesa merasa bahwa Anda adalah orang 
yang tawadhu, bahkan jangan pernah merasa sama sekali. 
Biarlah Allah Swt. yang menilai perbuatan Anda. Dia yang 
akan meninggikan Anda dan membuat Anda dikenal di te- 
ngah khalayak ramai. 

Jikalau Anda mengerjakan suatu amal shalih, kemudian 
Anda merasa bahwa yang Anda kerjakan itu sungguh luar 
biasa, maka itu bukanlah sifat tawadhu'. Ingatlah bahwa 
yang Anda kerjakan itu belum layak dibanggakan di sisi- 
Nya. Bahkan, Anda tidak akan pernah memasuki surga-Nya 
dengan amalan Anda, akan tetapi dengan rahmat-Nya. 

Jikalau Anda sudah mengerjakan suatu ibadah dengan 
seoptimal mungkin, baik kualitas dan kuantitasnya, kemudian 
Anda masih merasa bahwa amalan itu belum cukup untuk 
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Anda persembahkan kepada-Nya, maka 
itu adalah sikap tawadhu' yang layak 


2d Gs 


Jikalau 
Anda 
mengerjakan 


Anda pertahankan. 

Ketahuilah, bahwa tawadhu 
itu bukanlah membanggakan ke- 
tawadhuan Anda, akan tetapi 
terus merasa kurang dan lemah, 


suatu amal shalih, 

kemudian Anda merasa 
bahwa yang Anda 

kerjakan itu sungguh 


walaupun Anda sudah memper- luar biasa, maka itu 


bukanlah sifat 
tawadhu'. 


sembahkan semua kemampuan 


Anda untuk beribadah kepada-Nya. 
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SUMBER TAWADHU' 
YANG HAKIKI 


J3 aa sih jE WE 3 KN SAI 


“Tawadhu' yang hakiki adalah bersumber dari 
kemampuan menyaksikan keagungan Allah Swt. dan 
tajalli sifat-Nya.” 


Tawadhu' yang sebenarnya adalah ketika Anda meren- 
dahkan hati Anda di hadapan Allah Swt. dan khalayak ma- 
nusia, yaitu ketika Anda menyaksikan kebesaran dan sifat- 
Nya. Misalnya, Anda adalah seorang ulama yang dipuji di 
mana-mana, terkenal keshalihan dan keluasan ilmunya. Ja- 
ngan sampai Anda sombong. Tetapkan tawadhu. Lihatlah 
kebesaran-Nya. Apakah Anda layak disandingkan dengan 
diri-Nya?! 

Tidak, sama sekali tidak. Di hadapan-Nya, Anda ha- 
nyalah makhluk kecil yang tidak ada artinya sama sekali. Se- 
suatu yang Anda banggakan hanyalah sekelumit kelebihan 
yang diberikan-Nya kepada Anda. Ibarat tetesan embun 
yang jatuh yang di tengah lautan. Tentu, setetes embun itu 
tidak akan menambah debit airnya, dan sama sekali tidak 
kelihatan efeknya. Bahkan, keberadaannya sama saja dengan 
ketiadaannya. Sadarilah hal itu, dan bersikaplah tawadhu'. 
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Kemudian, lihatlah sifat-Nya. Apakah 
Anda juga layak disandingkan dengan- 
Nya? 

Tentu saja tidak. Sifat yang 
Anda miliki sekarang ini ada- 
lah hembusan karunia-Nya. Dia 


Jikalau 
sekarang 
di dalam hati 
Anda tebersit rasa 
sombong atau ingin 
dipuji, maka ingatlah 
kedua poin ini: lihatlah 
keagungan-Nya dan 
perhatikanlah sifat- 
Nya. Maka, dengan 
sendirinya, Anda 
akan merasa kecil 
dan hina. 


bisa mencabutnya kapan pun 
menginginkan-Nya. Hanya Dia- 
lah yang layak menyombongkan 
diri. Anda hanyalah debu di 


tengah hamparan padang pasir 


yang luas. 


Intinya, jikalau sekarang di dalam 
hati Anda tebersit rasa sombong atau 29C6 
ingin dipuji, maka ingatlah kedua poin ini: 
lihatlah keagungan-Nya dan perhatikanlah sifat-Nya. Maka, 
dengan sendirinya, Anda akan merasa kecil dan hina. 
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MEMBEBASKAN DIRI DARI 
SIFAT SOMBONG 


HAN as BULE 
“Tidak ada yang bisa mengeluarkan Anda dari sifat 
takabur, kecuali sifat agung Allah Swt.” 


Jikalau selama ini Anda merasa memiliki sifat-sifat yang 
sempurna dibandingkan orang lain, sehingga membuat Anda 
sombong dan merasa lebih hebat dari mereka, maka ada satu 
cara untuk membebaskan Anda darinya, yaitu menyaksikan 
kehebatan sifat-sifat Allah Swt. 

Jikalau selama ini Anda merasa mulia, maka saksikanlah 
kemuliaan-Nya sehingga Anda akan merasa kecil dan hina. 
Jikalau Anda merasa hebat maka saksikanlah bagaimana ke- 
hebatan-Nya, sehingga Anda akan merasa tidak berguna. 
Jikalau Anda merasa berilmu maka saksikanlah ilmu-Nya, 
sehingga Anda akan merasa bodoh. Dan, masih banyak lagi 
sifat-sifat yang terkadang Anda banggakan dalam kehidupan, 
yang semua itu dapat dikikis dengan menyaksikan sifat-Nya 
Yang Maha Agung. Cukuplah. Janganlah Anda berhasrat 
membanggakan diri, sebab Anda hanyalah manusia hina 
yang berasal dari air yang hina dina. 
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KESIBUKAN SEORANG MUKMIN 


USU mai SS IE Jlet il JP ASN Aa Ga 
ES apa sreg ya dn Gate Hat 
“Seorang mukmin sibuk dengan memuji Allah Swt. 
daripada berterima kasih kepada diri sendiri. Dan, ia 
juga disibukkan oleh hak-hak-Nya daripada mengingat 
bagiannya." 


Seorang mukmin yang hatinya sudah dipenuhi cahaya 
Allah Swt. maka ia akan sibuk memuji-Nya daripada sering 
menyebut kehebatan dirinya yang mampu melakukan suatu 
pekerjaan. Dia adalah Dzat Yang Maha Kuasa, yang mampu 
melakukan apa pun yang diinginkan-Nya. Dia-lah Maha Raja 
sehingga hanya diri-Nya-lah yang layak dipuji dan disanjung. 

Maksud berterima kasih kepada diri sendiri adalah me- 
rasa hebat ketika berhasil melakukan suatu pekerjaan, se- 
olah hanya dirinya yang berkontribusi dalam melakukan 
sesuatu tanpa ada bantuan siapa pun. Ini jelas sebuah pe- 
mahaman yang salah. Sebab, bagaimanapun, Dia-lah yang 
mengizinkan Anda untuk berhasil mengerjakan pekerjaan 
Anda. Sedangkan rasa terima kasih kepada diri sendiri karena 
Allah Swe. telah menciptakan Anda merupakan bagian dari 
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kesempurnaan iman. 


Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya 


Selain itu, seorang mukmin juga sibuk. YG» 
menjalankan berbagai kewajibannya 


kepada Allah Swt. Misalnya, sibuk Seorang 
melaksanakan shalat, puasa, dan mukmin harus 
menyibukkan 


lain sebagainya. Ia tidak pernah di dengam'bar 


bagai kewajiban yang 

dibebankan oleh Allah 
Swt. kepadanya. Jangan 
pernah melalaikannya. 
Janganlah mendahu- 
lukan kepentingan 
Anda daripada 
diri-Nya. 


lupa mensyukuri segala nikmat 
yang diberikan-Nya. Jikalau da- 
lam setiap detik ada saja nikmat 


yang diterimanya, tentu ia harus 


terus-menerus bersyukur, sehingga 


ia lupa dengan bagiannya. 
Sedangkan terhadap hak yang 


harus diterima dari orang lain, ia boleh - 
memintanya. Tn ia berhak me- aa 

nerima gaji karena telah bekerja kepada orang lain. Jikalau 
hak tersebut tidak diberikan maka ia bisa menuntutnya di 
pengadilan. 

Intinya, seorang mukmin harus menyibukkan diri de- 
ngan berbagai kewajiban yang dibebankan oleh Allah Swe. 
kepadanya. Jangan pernah melalaikannya. Janganlah men- 
dahulukan kepentingan Anda daripada diri-Nya, sebab Anda 
sendiri yang akan merasakan kerugian. Jikalau Anda sudah 
menjalankan kewajiban-Nya, maka Anda pasti akan men- 
dapatkan hak Anda. Jangan takut!!! 
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PENCINTA YANG SEJATI 


ASP Ha AA Ope 33 Ja bi SN 
AJAS ga LA HI IN JA ga CL SG 
“Seorang pencinta tidak akan mengharapkan kompensasi 
atau meminta penawaran kepada kekasihnya. Pencinta 


sejati adalah orang yang berkorban untuk Anda, bukan 
Anda yang berkorban untuknya.” 


Jikalau Anda benar-benar mencintai Allah Swt., maka 
Anda tidak akan mengharapkan kompensasi apa pun dari 
ibadah dan ketaatan yang Anda kerjakan. Jikalau Anda 
mengerjakan shalat maka Anda ikhlas mengerjakannya, 
bukan karena atas dasar embel-embel atau keinginan yang 
Anda dapatkan. 

Sama halnya jikalau ada seseorang yang mengatakan 
kepada Anda bahwa ia mencintai Anda. Tetapi, di balik itu, 
ia mengharapkan Anda memberikannya sesuatu, atau mem- 
berikan penawaran yang justru akan menguntungkan diri- 
nya. Jikalau Anda pikirkan dengan baik, apakah ini bisa 
digolongkan pencinta sejati?! 

Yah, tentu tidak. Seorang pnecinta sejatitidakakan pernah 
mengharapkan apa pun dari Anda. Jikalau ia mencintai Anda 
maka cintanya benarbenar tulus dari dalam hatinya. Tidak 
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ada hasrat dunia atau materi yang diharapkannya dari Anda, 
bahkan ia rela mengorbankan semua yang dimiliki demi 
Anda. 

Sekarang, cobalah perhatikandiri Anda. Apakah Anda be- 
nar-benar mencintai Allah Swt?! Jangan-jangan, itu hanyalah 
klaim di mulut belaka, tanpa ada kenyataannya di dalam 
hati. Jangan sampai cinta Anda kepada-Nya hanyalah cinta 
palsu. Jikalau Anda tidak mendapatkan sesuatu yang Anda 
inginkan maka berarti Anda lalai menjalankan perintah-Nya, 
bahkan justru rajin melanggar aturan-Nya. 

Tidak, jangan lakukan itu. Jikalau Anda adalah pencinta 
sejati, lakukan segala ketaatan kepada-Nya dengan penuh 
keikhlasan. Bahkan, Anda harus rela mengorbankan diri dan 
harta Anda demi menegakkan agama-Nya. Misalnya, ketika 
Anda diminta berjihad, baik dengan harta Anda maupun 
jasad Anda, maka bersegeralah menjalankannya. 

Jadilah pencinta sejati, maka dengan sendirinya Anda 
akan mendapatkan tujuan-tujuan yang selama ini diinginkan 
setiap manusia. Jikalau Allah Swt. adalah tujuan Anda, maka 
Dia akan memberikan segalanya kepada Anda. Dia-lah Dzat 
Yang Maha Kuasa. 


rintahkan Anda melakukan perbuatan- 
perbuatan yang keji dan mungkar. 
Nafsu tidak akan rela jikalau Anda 
berada di jalan ibadah dan ke- 
taatan kepada Allah Swt. Fitrah 

nafsu memang condong kepada 

perbuatan-perbuatan yang ha- 

ram, yang seakan-akan nikmat 

dan lezat. Jikalau Anda tidak hati- 
hati maka Anda akan celaka. 


nafsu untuk membentangkan jarak 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


NAFSU ADALAH JARAK YANG 
HARUS ANDA TEMPUH 


BE BA VI EN HL SE ai AN 
HAL pas da aa GL, is 
“Jikalau bukan karena medan nafsu maka tidak akan 
ada perjalanan orang-orang yang menuju Allah Swt. 
Sebab, tidak ada jarak yang harus ditempuh dalam 
perjalanan antara Anda dan diri-Nya, dan tidak ada 


rintangan yang harus Anda seberangi antara Anda dan 
diri-Nya.” 


Nafsu 
memang 


Nafsu memang akan selalu meme- 


akan selalu 
memerintahkan 
Anda melakukan 
perbuatan-perbuatan 


yang keji dan mungkar. 
Nafsu tidak akan rela 

jikalau Anda berada 
dijalan ibadah dan 
ketaatan kepada 


Allah Swt. 


Allah Swt. sengaja menciptakan 
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antara diri Anda dan diri-Nya. Ibarat dua negeri yang di- 
pisahkan oleh padang pasir yang luas, maka negeri pertama 
adalah negeri tempat Anda berada. Sedangkan Anda ingin 
menuju negeri kedua, yaitu negeri-Nya. Tidak ada yang 
bisa Anda lakukan, kecuali harus melalui padang pasir ter- 
sebut. Banyak ancaman yang akan Anda hadapi, mulai dari 
kelaparan, kehausan, letih dan lelah, bahkan Anda harus 
menghadapi kematian. 

Nah, orang yang tidak kuat menjalani semua itu maka 
ia memutuskan untuk tidak melakukan perjalanan, dan me- 
milih menetap di negeri sendiri sembari menikmati semua 
yang dimiliki. Sedangkan orang yang rindu kepada Allah 
Swt. akan siap melakukan apa pun, asalkan bisa sampai ke 
sana, yaitu negeri yang penuh keabadian dan kenikmatan. 

Begitulah kira-kira perumpamaan antara nafsu dengan 
Allah Swt. Dia menciptakan sesuatu tidak pernah sia-sia. Se- 
mua ciptaan-Nya pasti ada tujuannya, baik Anda ketahui 
maupun tidak. Dan, salah satu tujuan penciptaan nafsu 
adalah untuk menguji Anda. Anda hanya memiliki dua pi- 
lihan, jikalau tidak menghadapinya maka Anda harus 
mengikutinya. Jikalau Anda mengikutinya maka neraka siap 
menanti Anda. Namun, jikalau Anda melawannya maka 
surga dan kenikmatannya yang akan menunggu Anda. 

Sudahlah. Anda adalah hamba-Nya, dan kewajiban se- 
orang hamba adalah berbakti kepada-Nya. Jangan biarkan 
diri Anda hidup dalam kegelapan. Segeralah menuju hadirat- 
Nya. Sebab, di sanalah tempat kenikmatan yang hakiki. Ja- 
ngan tertipu oleh rayuan hawa nafsu. Sebab, nafsu adalah 
senjata setan untuk menyesatkan Anda. 
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POSISI ANDA DI ALAM 
SEMESTA INI 


SE Bah ga SL 5 BEAN JUN 3 Hat 
SEA HIS ITE A3 Aa TE wEjE G5 D3 


Allah Swt. menjadikan Anda di alam pertengahan, 
yaitu antara alam materi-Nya dan alam Malakut-Nya. 
Hal tersebut agar Dia dapat mengajarkan kepada Anda 

mengenai kemuliaan kedudukan Anda di antara para 
makhluk-Nya, dan bahwa Anda adalah mutiara yang 
tersembunyi dalam kulit ciptaan-Nya.” 


Ketahuilah bahwa Anda adalah makhluk Allah Swt. 
yang dimuliakan-Nya di antara sekalian makhluk-Nya. 
Anda memiliki akal untuk berpikir. Anda memiliki nafsu un- 
tuk berkeinginan, sehingga Anda bisa makan jikalau lapar, 
minum jikalau haus, tidur jikalau mengantuk, dan banyak 
lagi yang bisa Anda lakukan. Dengan semua potensi yang 
diberikan-Nya ini, Anda bisa mencapai kedudukan para 
malaikat, bahkan lebih, yaitu jikalau Anda memanfaatkan 
potensi untuk menghambakan diri kepada-Nya. Sebaliknya, 
Anda juga bisa lebih hina dari binatang, yaitu ketika Anda 
hanya menuruti segala keinginan hawa nafsu dan sama sekali 
tidak ada keinginan menjalankan perintah-Nya. 
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Allah Swt. menempatkan Anda di an- . YG 
Ingatlah, 
Anda 
adalah permata 
kemuliaan yang 
diciptakan-Nya, 
kemudian ditempatkan- 
Nya di bagian strategis, 
yaitu di antara dua 
alam. Syukurilah 
dan jangan pernah 
mengufuri-Nya. 


tara dua alam yang diciptakan, yaitu 
alam materi, yang merupakan tem- 


pat berpijak Anda, dan alam 


malakut, yang merupakan atap 
tempat Anda berlindung. Semua 
ini  dilakukan-Nya hanyalah 
untuk satu tujuan, yaitu agar 
Anda mengetahui kemuliaan ke- 
dudukan Anda di antara semua 
makhluk-Nya. 

Dengan makhluk apakah Anda 
ingin membandingkan diri Anda?! IC 

Jawabannya tetap sama. Anda tetap 


lebih mempunyai kesempatan untuk hidup mulia. Jikalau 
ingin membandingkan diri Anda dengan para malaikat, 
maka mereka bertempat di atas Anda, bukan di bumi ini. 
Mereka hanya bisa turun ke bumi dengan izin-Nya, tidak 
lain dan tidak bukan. Jikalau Anda ingin membandingkan 
diri Anda dengan jin dan setan maka sangat jauh sekali jarak 
di antara keduanya. Sama sekali tidak sepadan. 

Ingatlah, Anda adalah permata kemuliaan yang dicip- 
takan-Nya, kemudian ditempatkan-Nya di bagian strategis, 
yaitu di antara dua alam. Syukurilah dan jangan pernah me- 
ngufuri-Nya. Jalankan semua perintah-Nya, dan jauhi segala 
larangan-Nya. Itu merupakan salah satu bentuk syukur 
terbesar yang layak Anda persembahkan ke hadirat-Nya. 
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KEMAMPUAN ALAM DALAM 
MENAMPUNG ANDA 


AS Ia a23 Ip Ieilalan E3 Ip ST On US) 
US 53 
“Alam semesta mampu menampung jasmani Anda, akan 
tetapi tidak mampu sisi ruhani Anda.” 


Apakah Anda pernah berdiri di puncak tertinggi di bumi 
ini, baik itu gunung, atau puncak tebing, dan lain sebagai- 
nya?! Jikalau belum, maka cobalah melakukannya. Jikalau 
sudah, maka apakah Anda pernah memperhatikan sebesar 
apa badan Anda dibandingkan alam semesta ini?! 

Lakukanlah, atau cobalah untuk memikirkannya. Anda 
akan mendapati bahwa Anda hanyalah manusia kecil yang 
sama sekali tidak ada artinya di alam semesta ini. Jikalau Anda 
sedang berdiri maka berapa besar tanah yang Anda pakai? 
Kecil, dan sangat sedikit sekali. Bagi alam yang luas ini, 
Anda bukanlah apa-apa. Alam masih sanggup menampung 
badan Anda. 

Namun, ketahuilah, di balik badan Anda yang kecil ini, 
ada potensi spiritual yang besar dan tidak mampu ditampung 
oleh alam semesta, yaitu cahaya rabbani. Cahaya ini berada 
dalam diri Anda. Dengan cahaya tersebut, Anda mampu 
menyingkap rahasia-rahasia yang ada di balik sesuatu. Anda 
menjadi bijaksana dalam menyikapi keadaannya. Itulah 
cahaya-Nya yang hanya diberikan kepada orang-orang yang 
diinginkan-Nya. Jikalau cahaya itu ditempatkan di luar diri 
Anda, maka alam semesta ini akan hancur. 
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JANGAN SAMPAI ANDA 
DIPENJARA OLEH DIRI SENDIRI 


IPA HA In S3 Io SI 3 3 
S3 IS 3383 slim 
“Orang yang berada di alam semesta ini dan belum 
dibukakan baginya medan gaib, maka ia terpenjara oleh 


materi-materi yang berada di sekelilingnya, dan ditahan 
di dalam istana dirinya.” 


Anda adalah salah satu makhluk Allah Swt. yang berada 
di alam semesta ini. Anda diberikan amanah oleh Allah Swt. 
untuk memimpin dan mengelola dunia dengan baik. Akan 
tetapi, ada satu hal yang perlu Anda ingat. Jikalau Anda be- 
lum dibukakan medan gaib yang membuat Anda mampu 
menyelami kedalaman hati, maka berarti Anda masih dipen- 
jara oleh materi-materi yang berada di sekeliling Anda, serta 
istana yang ada di dalam diri Anda sendiri. 

Tahukah Anda, semua itu adalah penyebab yang mem- 
buat Anda terhijab dari cahaya-Nya. Hati Anda menjadi 
gelap gulita dan dipenuhi debu-debu maksiat. Jikalau Anda 
ingin membebaskan diri, maka bersihkan segala dosa dan 
hapuskanlah noda-nodanya. Kesempatan yang Anda milik 
hanya sementara, manfaatkanlah dengan sebaik-baiknya. 
Terbanglah bersama cahaya-Nya menuju medan gaib, agar 
Anda bisa merasakan sesuatu yang tidak mampu dirasakan 


manusia kebanyakan. 
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ANDA MAMPU MENUN DUKKAN 
ALAM SEMESTA 


36 Khai IIS OK ag SI ai 
Da2 
Anda tunduk kepada alam semesta karena belum 
menyaksikan Penciptanya. Jikalau Anda telah 


menyaksikan-Nya maka alam semesta akan tunduk 


kepada Anda.” 


Selama masih tidak bisa menyaksikan 
Dzat yang menciptakan alam semesta 
ini, maka Anda akan tunduk kepada 


AA : 


Selama 
masih tidak 
bisa menyaksikan 


alam semesta ini secara terus-me- 


nerus, sibuk dengan materi-materi Dzat yang mencip- 


dan kenikmatan yang ada di da- takan alam semesta 
ini, maka Anda akan 


tunduk kepada alam 


lamnya, serta mencintainya dan 
terhijab dari cahaya Allah Swt. 

Allah Swt. telah membuat ja- 
lur-jalur yang bisa Anda tempuh 
untuk mendapatkan cahaya-Nya 
dan sampai ke hadirat-Nya. Jika- 
lau Anda menginginkan-Nya, ma- 
ka tempuhlah itu. Jangan sampai 296 
Anda terus-menerus berada di pangkal 


(0) 


semesta ini secara terus- 
menerus, sibuk dengan 
materi-materi dan 
kenikmatan yang 
ada di dalam- 


nya. 
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jalan, tanpa ada keinginan melangkah menuju kemuliaan. 
Kenikmatan yang Anda rasakan di dunia ini memang menipu, 
padahal nikmat tersebut tidak abadi dan tidak bernilai jikalau 
dibandingkan dengan kenikmatan yang ada di sisi-Nya. 

Janganlah Anda memiliki cita-cita yang kecil. Jadikanlah 
Allah Swt. sebagai cita-cita Anda, maka dunia dan seisinya 
akan tunduk kepada Anda. Bagaimana tidak, Dia-lah yang 
menciptakan semua yang ada di dunia ini. Dia-lah yang 
menentukan rezeki dan jalan kehidupan Anda. Jikalau Anda 
ditetapkan-Nya kaya maka Anda akan kaya. Jikalau Anda 
ditetapkan-Nya miskin maka Anda akan miskin, walaupun 
Anda cinta mati kepada dunia ini. 
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SIFAT KEISTIMEWAAN YANG 
DI BERIKAN OLEH ALLAH SWT. 


KA. BA an pat esa 33 oa EN 
Ea, 3 ras MN Hi ta Pa 


oa 


Pi 3 D3 JI Kaslasi ab G3 GE Pee, 
DI Ob aa KIE Anas 33 5 Ok WS 
DTE 3)5 533 
“Adanya keistimewaan bukan berarti harus 
menghilangkan sifat-sifat kemanusiaan. Perumpamaan 
keistimewaan adalah seperti cahaya matahari di siang 
hari. la kelihatan di segala penjuru, tetapi ia bukanlah 
berasal darinya. Terkadang, matahari sifat-sifat Allah 
Swt. bercahaya malam wujudnya. Dan terkadang, Dia 
mengambilnya dari Anda dan mengembalikan Anda ke 
batas semula. Siang bukan berasal dari Anda dan untuk 
Anda, akan tetapi ia hanya menghampiri Anda.” 


Ketika Anda mendapatkan keistimewaan dari Allah Swt, 


misalnya mendapatkan karamah, maka bukan berarti Anda 
kehilangan sifat kemanusiaan Anda. Anda masih memiliki 
hasrat makan ketika lapar, minum ketika haus, tidur ketika 
mengantuk, dan lain-lain. Kedudukan Anda tentu tidak 
bisa melebihi kedudukan para nabi dan rasul. 


(2) 


Mereka 
telah mendapatkan kedudukan mulia di sisi-Nya, namun 
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sifat kemanusiaannya tetap tidak bisa dilepaskan. Cobalah 
Anda perhatikan kitab-kitab sejarah, bukanlah mereka juga 
menikah layaknya kebanyakan manusia?! Bukanlah mereka 
juga marah jikalau ada sesuatu yang menyinggung perasaan, 
terutama sesuatu yang berkaitan dengan hak Rabb mereka?! 

Perumpaan karamah atau keistimewaan yang Anda 
dapatkan adalah seperti cahaya matahari di siang hari yang 
menerangi seluruh negeri. Jikalau Anda tidak mengerti, tentu 
Anda akan mengira cahaya itu berasal dari negeri tersebut. 
Tetapi, kenyataannya tidak. Cahaya itu bukanlah dari sana. 
Itu adalah cahaya yang dipancarkan oleh matahari. Matahari 
adalah sumber cahaya. Dan, negeri itu tetaplah negeri, yang 
hanya bisa menerima cahaya. 

Begitulah kira-kira perumpamaan sebuah karamah. 
Keistimewaan yang Anda dapatkan adalah milik-Nya semata. 
Jangan menyangka bahwa Andalah yang mendapatkannya 
dengan sendirinya. Tidak, Anda salah paham. Jikalau suatu 
hari Allah Swt. ingin mencabut karamah itu dari Anda, 
maka Dia bisa melakukannya. Itu tidaklah sulit bagi-Nya. 
Walaupun Anda telah mendapatkan karamah, namun sifat- 
sifat Anda sebagai manusia tetap tidak akan hilang. Hanya 
saja, keuntungannya, hati Anda akan semakin bersih dari 
segala bentuk kotoran dan maksiat. 

Terkadang, Allah Swt. akan menerangi kegelapan yang 
ada di dalam diri Anda. Sehingga, Anda mampu menyingkap 
rahasia di balik suatu kejadian, atau kejadian-kejadian yang 
pernah Anda alami. Dan, terkadang Dia akan mencabut 
kemampuan itu dari Anda. Sehingga, Anda berada di dalam 
kegelapan. Persis dengan matahari yang terbit dan tenggelam. 

Ingatlah, cahaya yang menyibak kegelapan dalam diri 
Anda bukanlah berasal dari Anda dan ditujukan kepada 
Anda. Tetapi, semua itu adalah karunia yang agung dari Sang 
Maha Pencipta. Syukurilah, karena Anda menjadi bagian dari 
para hamba-Nya yang terpilih. 
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ALLAH SWT. 
MENARIK PARA SALIK 


s3 Es Pine 233 AN 3 13 2g Lp Ti 
Pn BEST JE s3 aa Jelas 23 en 

Per BS 3 Hb Haa oki Ab. 

Jl 33 AL SIN Il ha 
Kg GS Telp DS KE TES JUIN sel sah 
In AN 3 EA an GR VI SI 

JAE Ning BSI 


Allah Swt. menunjukkan wujud nama-N ya dengan 
wujud makhluk-Nya, menunjukkan sifat-Nya dengan 
wujud nama-Nya, dan menunjukkan Dzat-Nya dengan 
sifat-Nya, sebab sifat itu mustahil bisa berdiri sendiri. 
Orang-orang yang ditarik kepada-Nya dibukakan 
kesempurnaan Dzat-Nya, kemudian dikembalikan 
kepada penyaksian sifat-Nya, lalu dikembalikan 
kepada kebergantungan dengan nama-Nya, kemudian 
dikembalikan kepada penyaksian makhluk-Nya. Dan, 
para salik mengalami sesuatu yang sebaliknya. Akhir 
perjalanan para salik adalah awal orang-orang yang 
ditarik kepada-Nya. Dan, awal para salik adalah akhir 
orang-orang yang ditarik kepada-Nya. Akan tetapi, itu 
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bukan satu makna, walaupun bisa saja keduanya bertemu 
di jalan. Satunya sedang melakukan perjalanan naik, 
dan satunya lagi sedang melakukan perjalanan turun.” 


Cobalah Anda perhatikan sesuatu yang ada di dunia ini. 
Apa saja yang Anda alami dalam kehidupan sehari-hari? Ke- 
tahuilah bahwa semua itu menunjukkan asma' Allah Swt. 
Anda dan seluruh yang ada adalah makhluk, maka Dia ada- 
lah Khalig. Anda dan makhluk lainnya diberi rezeki oleh 
Allah Swt., sesuai dengan salah satu nama-Nya, yaitu Razig 
(Pemberi rezeki). Anda dan makhluk lainnya diberi kehi- 
dupan, sesuai dengan namanya yang Muhyi (Dzat yang meng- 
hidupkan). Dan, banyak lagi nama lainnya yang berkaitan 
dengan keadaan yang dialami makhluk-Nya. 

Ketahuilah bahwa setiap nama yang menunjukkan 
eksistensi-Nya juga menunjukkan sifat-Nya. Jikalau Anda 
mengatakan bahwa nama-Nya adalah ar-Rahman (Maha 
Pengasih), maka sifat-Nya adalah Pengasih. Jikalau Anda 
mengatakan bahwa Dia adalah al-Khalig (Pencipta), maka 
sifat-Nya adalah mencipta. Begitu juga . " 

y p 8 8 2g 


Keta- 
huilah bahwa 


setiap nama 


halnya dengan semua nama-Nya yang 


lain. Masing-masing mengandung si- 


fat yang agung. 

Kemudian, Allah Swt. menun- 
jukkan Dzat-Nya kepada Anda 
dengan sifat-Nya. Tidak mung- 
kin suatu sifat menjadi ada, na- 


yang menunjukkan 
eksistensi-Nya juga 
menunjukkan sifat- 
Nya. Jikalau Anda mme- 
ngatakan bahwa nama- 
Nya adalah ar-Rahman 
(Maha Pengasih), 
maka sifat-Nya 
adalah Pe- 
ngasih. 


mun tidak ada pemiliknya. Semua 
sifat-sifat yang mulia yang pernah 
Anda kenal, bahkan yang tidak 
Anda kenal sama sekali, maka pe- 
milik yang hakiki, yaitu Allah Swt. 


Dia-lah Raja Diraja dan Penguasa Notan 
pe da 
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alam semesta ini. Semua ketentuan dan ketetapan berada di 
tangan-Nya. 

Jikalau Allah Swt. ingin menarik orang-orang yang 
diinginkan-Nya ke hadirat-Nya dari alam yang penuh debu 
dan kotoran ini, maka Dia akan menarik mereka untuk me- 
nyaksikan kesempurnaan Dzat-Nya. Kemudian, Dia akan 
mengembalikan mereka untuk menyaksikan sifat-Nya yang 
berdiri sendiri. Dia akan mengembalikan mereka untuk 
bergantung dengan asma'-Nya. Lalu, Dia mengembalikan 
mereka untuk menyaksikan alam semesta-Nya. Gaya urut- 
annya adalah turun ke bawah. 

Jikalau Anda ingin mengumpamakan hal tersebut, ma- 
ka ini sama halnya dengan seseorang yang mengunjungi 
Ka'bah. Selama ini, ia belum pernah menyaksikan dan ti- 
dak tahu bagaimana detail Ka'bah. Hanya saja, di dalam 
hatinya, ia meyakini keberadaannya sepenuh hati. Ketika ia 
menyaksikan Ka'bah, maka ia baru bisa menggambarkan 
bentuk dan sifatnya. 

Keadaan ini berbeda dengan para salik. Mereka terlebih 
dahulu menyaksikan alam untuk menunjukkan asma'-Nya. 
Kemudian, asma'-Nya menunjukkan sifat-Nya. Sedangkan 
sifat-Nya menunjukkan Dzat-Nya. Gaya urutannya adalah 
gaya mendaki. 

Kedua golongan ini bisa saja bertemu dalam perjalanan 
masing-masing menuju Allah Swt. Misalnya, pertemuan itu 
terjadi ketika orang-orang yang ditarik kepada-Nya akan 
turun menuju asma' dari sifat-Nya, maka para salik sedang 
mendaki dari tingkatan atsar menuju asma'-Nya. 

Siapakah yang paling cepat sampai ke hadirat-Nya? 
Tentu, kelompok orang yang ditarik-Nya. Namun, dalam hal 
ini mereka sedikit sekali yang bisa memberikan manfaat dari 
sesuatu yang didapatkan kepada orang lain. Bahkan, sama 
sekali tidak menghunjam dalam diri mereka, sebab mereka 
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tidak memahami penyebab diri mereka bisa sampai secepat 
itu. 

Sebaliknya, para salik memang agak lambat sampai di 
sisi-Nya, namun mereka lebih mampu menjelaskan proses 
perjalanan mereka kepada orang lain, serta memberikan 
manfaat kepada mereka. Sebab, mereka benar-benar 
mengetahui tahapan-tahapan yang mereka lalui. Mereka 
merasakan betul setiap langkah yang mereka lalui. 
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MENGETAHUI 
KADAR CAHAYA HATI 


Nan Pa Aa sg 


“Kadar cahaya hati dan rahasia jiwa tidak akan 
diketahui, kecuali di alam malakut. Hal tersebut 
sebagaimana cahaya langit yang tidak akan tampak, 
kecuali disaksikan di alam semesta.” 


Anda tidak akan pernah mengetahui besarnya cahaya 
Allah Swt. yang bersarang di hati Anda dan banyaknya 
rahasia yang tersimpan dalam jiwa Anda, kecuali Anda mau 
menyaksikannya di alam malakut. Tetapi ingatlah, bahwa 
Anda tidak akan pernah mampu menembus alam malakut, 
selama Anda masih berada di dunia ini. Di sana, segala berita 
yang gaib bisa Anda ketahui. 

Anda tidak akan pernah mengetahui besarnya cahaya 
Allah Swt. yang bersarang di hati Anda dan banyaknya ra- 
hasia yang tersimpan dalam jiwa Anda, kecuali Anda mau 
menyaksikannya di alam malakut. 

Perumpamaannya adalah seperti cahaya bulan, bintang, 
dan lain sebagainya yang ada di langit. Anda tidak akan pernah 
mampu menyaksikan semua itu, kecuali Anda berada di bumi. 
Jikalau Anda sedang berada di langit, maka Anda tidak akan 
pernah menyaksikannya, karena semua itu berada di bawah 
Anda. Begitu juga halnya jikalau Anda berada di dalam tanah 
karena mata Anda tertutupi oleh gelapnya tanah. 
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BUAH KETAATAN 


Kat ate 3 Gila US SE SEL ol GAS 
“Adanya buah ketaatan di dunia adalah kabar gembira 


bagi erang-erang yang beramal karena adanya balasan di 


akbirat kelak.” 


Jikalau Anda merasakan buah ketaatan yang selama ini 
Anda jalankan, baik berupa kekhusyukan, keluasan rezeki, 
kebahagiaan, ketenangan jiwa, dan lain sebagainya, maka 
ketahuilah bahwa semua itu adalah kabar gembira bagi 
Anda. Anda akan mendapat kenikmatan yang lebih baik di 
akhirat kelak dari kenikmatan yang Anda dapatkan di dunia 
ini. Syukurilah dan teruslah rajin beribadah. 

Dalam hal ini, memang ada dua jenis manusia. Di antara 
mereka, ada yang rajin menjalankan semua perintah-Nya, 
namun tetap berada di kubangan penderitaan hidup, seperti 
miskin, fakir, kesempitan, dan lain sebagainya. Akan tetapi, 
kenikmatan yang mereka rasakan bersama Sang Khalig akan 
mengobati semua ini. 

Di antara, mereka ada juga yang rajin menjalankan semua 
perintah-Nya, dan mereka mendapatkan balasan kenikmatan 
yang tidak terhingga, baik balasan materi maupun ruhani. 
Jenis ini lebih beruntung dari jenis pertama, karena mereka 
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merasakan dua kenikmatan, yaitu di dunia dan akhirat. Dan, 
Allah Swt. memberikan karunia-Nya kepada siapa pun yang 
diinginkan-Nya. 

Keduajenis balasan ini juga akan dialami oleh para pelaku 
maksiat. Intinya, Anda akan mendapatkan balasan, apa pun 
amalan Anda selama hidup di dunia ini, baik disegerakan 
maupun diakhirkan. 
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MEMINTA IMBALAN AMALAN 


JS UE ag Gin ya JAE Je Soga Oles IS 
SE data si Ga dus 
“Bagaimana bisa Anda meminta imbalan dari suatu 
amalan yang Allah Swt. sedekahkan kepada Anda? 


Atau, bagaimana mungkin Anda meminta balasan dari 
ketulusan yang dihadiahkan-Nya kepada Anda?!” 


Jikalau Anda rajin beramal shalih dan 2D AS 
menjalankan semua perintah Allah Swt., 


Jikalau 
Anda rajin 
beramal shalih 


dan menjalankan 


maka janganlah Anda merasa berhak 


mendapatkan imbalan dari-Nya. 
Anda ini hanyalah hamba yang se- 


dang menjalankan kewajiban. Se- 
mua yang diberikan-Nya kepada 
Anda adalah bentuk kemuliaan 
dan kebaikan-Nya kepada Anda. 
Apakah Anda tidak menyaksikan, 
bagaimana jikalau seorang budak 
bekerja bagi tuannya, apakah ia 
mendapatkan upah?! 

Tidak, sama sekali tidak. Ia bekerja Taja 


dengan suka rela untuk kepentingan ma- “ 


@A 


semua perintah Allah 


Swt., maka janganlah 
Anda merasa berhak 
mendapatkan imbalan 
dari-Nya, Anda ini 
hanyalah hamba 
yang sedang 
menjalankan 


kewajiban. 
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jikannya. Tidak ada upah yang akan diterimanya. Hanya saja, 
tuannya berkewajiban memberinya makan dan berbuat baik 
kepadanya. Ini adalah contoh di bagi manusia yang harus 
menunaikan kewajiban. Dan, Allah Swt. lebih mulia daripada 
manusia, tidak ada seorang pun yang mampu menyuruh-Nya 
untuk melakukan ini dan itu. Sesuatu yang Anda dapatkan 
adalah kebaikan-Nya, bukan imbalan amalan Anda. 

Kemudian, jangan pula Anda meminta balasan-Nya 
karena Anda ikhlas beribadah kepada-Nya. Apakah Anda 
tidak tahu bahwa Anda bisa seperti itu karena karunia- 
Nya? Jikalau bukan karena karunia-Nya maka Anda akan 
terus terjebak di dalam kesyirikan. Dan, tahukah Anda ba- 
lasannya?! Yah, nerakalah balasannya. 

Syukurilah semua yang diberikan-Nya kepada Anda, dan 
jangan menuntut. Keteguhan Anda berada di jalan ketaatan 
adalah bagian dari karunia-Nya. Janganlah membanggakan 
amalan Anda di hadapan-Nya. Anda hanya bisa selamat 
dengan rahmat-Nya, bukan karena amalan Anda semata. 
Amalan hanyalah tangga menuju rahmat-Nya. Jikalau Dia 
menginginkan Anda sampai, maka Anda akan sampai di sisi- 
Nya. Jikalau tidak maka Anda tidak akan pernah sampai, 
walaupun Anda beribadah seumur hidup Anda. 

Ingatlah hal itu baik-baik! 
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CAHAYA DAN DZIKIR 


33 Ki 8 S3 353 S3 333 ii Pra S5 3 
A33 SN NG F Va 5 EN LS 
IS Ia 
“Ada kaum yang cahaya mereka mendahului dzikir 
mereka. Ada kaum yang dzikir mereka mendahului 
cahaya mereka. Ada kaum yang sama antara dzikir dan 
cahaya mereka. Dan, ada kaum yang tidak memiliki 


dzikir dan cahaya. Kita berlindung kepada Allah Swt. 
dari kelompok ini.” 


Ungkapan tersebut menegaskan bahwa manusia itu ter- 
bagi menjadi empat golongan. 

Pertama, kaum yang cahaya mereka mendahului dzikir 
mereka. Mereka mendapatkan cahaya Allah Swt. terpatri di 
dalam hati mereka sebelum rajin dan konsisten berdzikir. Ini 
adalah karunia-Nya yang hanya diberikan kepada orang yang 
diinginkan-Nya. Dengan cahaya ini, mereka akan semakin 
rajin berdzikir, karena sudah merasakan kenikmatan di da- 
lamnya. 

Kedua, kaum yang dzikir mereka mendahului cahaya me- 
reka. Ini adalah bentuk yang umum terjadi. Ketika seseorang 
rajin dan konsisten berdzikir maka ia akan mendapatkan 


@ 
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cahaya-Nya. Cahaya itu akan terus men- 
dorongnya menjadi hamba yang tidak 


Anda 
kaum yang 
dzikir mereka 
sama dengan cahaya 


putus-putusnya berszikir. Akhirnya, 


ia akan merasakan bahwa dzikir te- 


lah menjadi darah dagingnya. 


Ketiga, kaum yang dzikir me- mereka. Kaum ini 


mendapatkan cahaya- 


reka sama dengan cahaya me- 
reka. Kaum ini mendapatkan 
cahaya-Nya bersamaan dengan 
dzikir yang mereka lantunkan. 
Mereka juga akan mendapatkan 
kenikmatan ruhiyah yang luar biasa, 


Nya bersamaan dengan 


dzikir yang mereka lan- 
tunkan. Mereka juga 


akan mendapatkan 


kenikmatan ruhi- 


yah yang luar 
biasa. 


sehingga mendorong mereka untuk 
rajin dan konsisten berdzikir. 2906 
Keempat, kaum yang tidak memiliki 

cahaya dan dzikir. Ini adalah kaum yang merugi, baik di du- 
nia maupun akhirat. Di dunia, mereka akan terus-menerus 
hidup dalam kegelapan dan kesengsaraan yang tidak ada 
ujungnya. Di akhirat, mereka akan mendapatkan azab yang 
pedih. Jangan sampai Anda masuk ke dalam kelompok ke 
empat ini, sebab hanya akan mendapatkan kecelakaan dan 


kesengsaraan. 
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ANDA TERMASUK GOLONGAN 
AHLI DZIKIR YANG MANA? 


KIS JEK 2S13 SIS SES AS jati S3 353 
as Sai B3 BG DES Sa sal AS K3 


Satin 


“Ada orang yang berdzikir agar terang hatinya, sehingga 
ta menjadi ahli dzikir. Ada orang berdzikir yang hatinya 
sudah terang, kemudian ia menjadi ahli dzikir. Dan, 
ada orang yang sama antara dzikir dengan cahaya yang 
dimiliki. Sehingga dengan dzikir tersebut ia mendapatkan 
petunjuk, dan dengan cahayanya ia berpedoman 


Sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya, bah- 
wa ada di antara mukmin itu yang rajin berdzikir untuk 
mendapatkan cahaya Allah Swt. Cahaya itulah yang akan 
menerangi harinya yang bersih dan suci. Jikalau hatinya ma- 
sih kotor dan dipenuhi debu maksiat maka cahaya itu akan 
mengikis sedikit demi sedikit kotoran tersebut. Akhirnya, ia 
akan menjadi ahli dzikir yang hakiki. 

Di antara mereka ada juga yang hatinya sudah men- 
dapatkan cahaya-Nya, sehingga ia terdorong untuk terus 
berdzikir mengingat kenikmatan-Nya. Akhirnya, ia pun 
menjadi ahli dzikir. Kenikmatan cahaya yang dirasakannya 
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memang tidak dapat dibandingkan dengan» YG 
kenikmatan materi apa pun yang ada di 


dunia ini. 

Dan, di antara mereka ada didapatkannya 
merupakan 
hidayah yang akan 

menunjukinya menuju 
jalan kebenaran. Ia 
juga akan menjadi 

pedoman yang akan 


juga yang dzikirnya bersamaan 
dengan cahayanya, sehingga ke- 
duanya sama-sama terhunjam 
di dalam hatinya. Cahaya yang 
didapatkannya merupakan hida- 
menuntunnya 


menuju 
Rabbnya. 


yah yang akan menunjukinya me- 
nuju jalan kebenaran. Ia juga akan 
menjadi pedoman yang akan menun- 


tunnya menuju Rabbnya. 296 
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SESUATU YANG TAMPAK 
DARI DZIKIR 


Ken PAGE NLSS jae EU 
“Sesuatu yang tampak dari dzikir itu tidak lain kecuali 
berasal dari batin penyaksian dan pemikiran." 


Jikalau Anda rajin berdzikir maka ketahuilah bahwa 
dzikir yang Anda ucapkan tidak akan mampu terucap di 
lisan, kecuali berasal dari penyaksian batin dan pemikiran 
Anda. Hati Anda menyaksikan cahaya keimanan kepada 
Allah Swt. Sehingga, Anda mencintai-Nya dan terdorong 
untuk mendapatkannya. 

Selain itu, Anda juga memikirkan faedah-faedah yang 
akan Anda dapatkan dari berdzikir, mulai dari ketenangan 
hati, ketenteraman jiwa, dan lain sebagainya. Inilah yang 
mendorong Anda untuk menjadi salah seorang ahli dzikir. 

Dunia dan segala kenikmatannya tidak akan berarti, 
kecuali Anda berdzikir mengingat-Nya. Dengan berdzikir, 
mampu membuat Anda bahagia di dalam kesengsaraan, 
Anda tertawa dalam tangisan, Anda kaya dalam kemiskinan, 


dan lain sebagainya. 


a 


Syekh Ibnu 'Athaillah as-Sakandari 


LAHIR DAN BATIN ANDA 
BERSAKSI 


dash SAE pan sh Si Dagang OI Ja ja Bag 


Allah Swt. membuat Anda bersaksi sebelum Dia meminta 
Anda untuk bersaksi. Kemudian, lahir berbicara mengenai 
ketuhanan-Nya, sedangkan hati dan rahasiajiwa 
mewujudkan keesaan-N ya.” 


Allah Swt. membuat Anda bersaksi tentang keesaan-Nya, 
sifat-Nya, perbuatan-Nya, kesempurnaan Dzat-Nya, dan 
keagungan-Nya melalui semua ciptaan-Nya yang ada pada 
diri Anda dan alam semesta yang ada di sekitar Anda. Anda 
melakukannya tanpa harus diminta-Nya terlebih dahulu, 
karena lisan Anda memang berada di bawah kendali-Nya. 
Dan, semua yang Anda saksikan akan membuat Anda takjub 
dengan sendirinya. 

Kemudian, semua jasad Anda akan mengucapkan ka- 
limat-kalimat yang mengungkapkan rububiyah-Nya. Anda 
akan mengakui bahwa Dia adalah Dzat Yang Maha Esa, tidak 
beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tidak ada sesuatu 
pun dan seorang pun yang sekufu' dengan-Nya. 

Setelah itu, hati dan rahasia jiwa Anda akan mengakui 
keesaan-Nya. Pada dasarnya, semua yang terpatri di dalam 
hati adalah kebenaran. Hanya saja, terkadang kebenaran 
itu tertutupi oleh debu maksiat dan lumpur kemungkaran, 
sehingga cahayanya tertutup dan tidak mampu terlihat. 
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TIGA KEMULIAAN 


5 TV ISS Ulat ocu au 
Memang oi 
IE Kania ES Ita Gn Wara du 


“Allah Swt. memuliakan Anda dengan tiga hal. Pertama, 
Dia menjadikan Anda sebagai ahli dzikir, jikalau 
bukan karena karunia-Nya maka Anda tidak akan 

layak berdzikir mengingat-Nya. Kedua, Dia menjadikan 

Anda orang yang diingat, yaitu ketika Dia menyematkan 

dzikir itu kepada Anda. Ketiga, Dia menjadikan Anda 

disebutsebut di sisi-Nya, sehingga Dia menyempurnakan 

nikmat-Nya untuk Anda.” 


Jikalau Anda adalah salah seorang ahli dzikir, atau sedang 


berjalan menuju tangga yang mulia ini, maka ketahuilah 
bahwa Anda akan mendapatkan tiga kemuliaan dari Allah 


Swt. Berikut ketiga kemuliaan tersebut. 
Pertama, Allah akan menjadikan Anda sebagai ahli dzikir. 


Jikalau Anda benar-benar ikhlas ingin berdzikir kepada-Nya 
dan menjadi bagian dari golongan yang selalu mengingat- 
Nya, maka Anda akan mendapatkannya. Diaakan menjadikan 
Anda sesuai dengan yang Anda inginkan. Sehingga, hati 
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Anda akan dipenuhi cahaya-Nya, dan lisan 
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Anda akan basah mengingat-Nya. 
Jikalau bukan karena karunia- 


Allah akan 
menjadikan 
Anda sebagai ahli 
dzikir. Jikalau Anda 
benar-benar ikhlas 
ingin berdzikir kepada- 
Nya dan menjadi bagian 
dari golongan yang 
selalu mengingat-Nya, 
maka Anda akan 
mendapatkannya. 


Nya, maka Anda tidak akan pernah 
mendapatkan kedudukan mulia 
ini. Anda hanyalah manusia hina 
dina yang penuh dengan kotoran, 
maksiat, dan kesalahan. Maka, 
bagaimana mungkin Anda akan 
mampu berada di sisi Dzat yang 
penuh dengan kemuliaan dan ke- 
agungan?! Semua itu hanyalah ka- 
runia-Nya semata. 

Kedua, Allah Swt. akan menjadikan 29L6 
Anda sebagai sosok yang akan selalu 
diingat. Jikalau Anda mengingat-Nya maka Dia juga akan 
mengingat Anda. Jikalau Anda mengingat-Nya saat sehat 
maka Dia akan mengingat Anda saat sakit. Jikalau Anda 
mengingat-Nya saat susah maka Dia akan mengingat Anda 
saat kaya. Jikalau Anda mengingat-Nya di saat gelisah maka 
Dia akan mengingat Anda di saat bahagia. Dan, banyak lagi 
karunia lainnya yang akan diberikan-Nya kepada Anda. 

Jikalau Anda rajin mengingat-Nya maka Dia akan 
mencintai Anda. Jikalau Anda sudah menjadi bagian dari 
para hamba yang dicintai-Nya maka seluruh penduduk bumi 
akan mencintai Anda, sebagaimana penduduk langit juga 
akan mencintai Anda. 

Ketiga, namaAnda akan disebut-sebut di sisi-Nya. Jikalau 
Anda rajin berdzikir kepada-Nya maka nama Anda sudah 
tertera di sisi-Nya sebagai hamba yang istimewa. Syukurilah 
dan jangan pernah mengingkarinya. Bayangkanlah nikmat 
yang agung ini. Tidak ada sesuatu pun yang mampu mele- 
bihinya. 
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ANTARA UMUR PANJANG DAN 
UMUR PENDEK 


BN AAS A2 S3 GIlaAl CIA BU EA 12 5) 
BIA 3S 
“Bisa jadi, umur seseorang panjang, namun sedikit 


manfaatnya. Dan, bisa jadi, umur seseorang pendek, 
namun banyak manfaatnya.” 


Terkadang, Anda mendapati seseorang yang hidup 
puluhan tahun, namun tidak ada manfaat yang diberikannya 
kepada orang lain, atau sedikit sekali amal ibadahnya kepada 
Allah Swt. Alangkah ruginya orang seperti ini. Ia diberikan 
kesempatan hidup yang lama dan panjang untuk meraup 
pahala yang banyak, namun ia justru menyia-nyiakannya dan 
tidak mempergunakannya baik-baik. 

Ada juga di antara manusia yang umurnya bisa dikatakan 
pendek, namun manfaat yang diberikannya kepada orang lain 
sungguh luar biasa. Orang seperti ini akan terus diabadikan 
oleh sejarah dan tidak akan terlupakan. Usia sejarahnya lebih 
panjang dari usia biologisnya. Cobalah Anda perhatikan para 
rasul, nabi, shalihin, dan ulama. Banyak di antara mereka 
yang meninggal ketika usia muda, namun nama mereka 
masih terus dikenang sampai saat ini. Umur yang pendek 
namun penuh manfaat, jauh lebih baik dari umur yang 
panjang namun penuh maksiat. 
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USIA YANG DIBERKAHI 


03. 


TA Ga Ie OLI Ia AS IE ae BAD, YA 
BEN ASS Y BI 33 SE 


“Barang siapa yang umurnya diberkahi maka ia akan 
mendapatkan karunia Allah Swt. yang tidak bisa 
diungkapkan dengan kata-kata dan tidak bisa dijangkau 
dengan isyarat dalam jangka waktu yang relatif singkat." 


Jikalau umur Anda diberkahi sehingga Anda mengisinya 
dengan segala bentuk ketaatan kepada Allah Swt., menjalan- 
kan perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya, maka Anda 
akan mendapatkan nikmat yang tidak bisa diungkapkan de- 
ngan kata-kata dan tidak bisa ditunjukkan dengan jemari. 

Nikmat yang Anda terima itu sungguh luar biasa. 
Sehingga, tidak ada kata-kata yang cocok untuk 
mengungkapkannya. Dan, nikmat tersebut sama sekali tidak 
bisa Anda tunjuk, sebab memang tidak bisa dilihat dengan 
mata telanjang, bahkan sama sekali tidak bisa diraba. Hanya 
perasaan saja yang bisa merasakan nikmat tersebut, yaitu 
suatu kenikmatan yang tidak mungkin tergantikan oleh 
harta, materi, dan lain sebagainya. Raihlah keberkahan umur 
Anda. Caranya hanya satu: isilah dengan ketaatan. Jalankan 
perintah-Nya dan jauhi larangan-Nya. 
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KESIA-SIAAN YANG NYATA 


HI TB JAGA aer Boi KaNadN 
a SAN Sos Ia, 

“Sungguh, merupakan kesia-siaan yang nyata jikalau 
Anda tidak sibuk, kemudian Anda tidak menghadapkan 
diri kepada Allah Swt. Jikalau rintangan Anda sedikit, 

kemudian Anda tidak menghampiri-Nya.” 


“AC. 


Alangkah merugi jikalau Anda telah selesai mengerjakan 
urusan-urusan dunia, kemudian tidak menghadapkan diri 
kepada Allah Swt. Untuk apa waktu kosong yang diberikan- 
Nya kepada Anda?! Ingatlah, jikalau Anda tidak mengisinya 
dengan ketaatan maka Anda akan mengisinya dengan ke- 
maksiatan. 

Pilihan Anda di tangan Anda. Anda diberi-Nya hak 
untuk menentukan sesuatu yang terbaik buat Anda. Allah 
Swt. telah menjelaskan kepada Anda jalan yang baik dan bu- 
ruk. Manfaatkanlah waktu yang diberikan-Nya kepada Anda 
untuk beribadah kepada-Nya. Rezeki berada di tangan-Nya 
semata. Jangan menyangka bahwa usaha Andalah yang 
membuat Anda kaya dan sejahtera. 
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Apakah Anda tidak malu kepada-Nya? 
Anda diberikan kehidupan oleh Allaj 
Swt., namun Anda tidak meman- 
faatkannya baik-baik. Jikalau Anda 
punya waktu luang, maka isilah 
denganibadah-ibadah sunnah atau 


Manfaatkanlah 
waktu yang 
diberikan-Nya 
kepada Anda untuk 
beribadah kepada-Nya. 
Rezeki berada di tangan- 


kebaikan yang akan mendekatkan 
Anda kepada-Nya. Sedangkan 
jikalau ibadah wajib maka Anda 
harus mengerjakannya tepat pa- 
da waktunya. Jangan pernah 
melalaikan kewajiban kepada-Nya. 


Nya semata. Jangan 
menyangka bahwa 
usaha Andalah yang 
membuat Anda 
kaya dan 
sejahtera. 


Bahkan, Anda harus menghentikan 
pekerjaan Anda demi mengerjakan ke- 09e 
wajiban tersebut. j i 
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HAKIKAT BERPIKIR 


ME pg di pai 
“Pemikiran adalah perjalanan hati dalam medan ciptaan 
Allah Swt." 


Pemikiran adalah perjalanan hati yang bertujuan 
mengenal hakikat makhluk Allah Swt. Sehingga, Anda tidak 
tertipu dengan kenikmatan yang ada di dalamnya. Anda 
harus mengetahui bahwa di negeri ini tidak ada rasa cinta 
yang abadi, baik kepada keluarga, istri, anak, dan manusia 
pada umumnya. Bisa jadi, suatu saat Anda akan membenci 
mereka karena sebab-sebab tertentu yang Anda sendiri tidak 
menginginkannya. 

Jikalau Anda hanya sekadar berpaling meninggalkan dunia 
tanpa mengenal hakikatnya sama sekali, maka Anda akan 
penasaran dan ingin mengetahuinya lebih jauh. Sehingga, Anda 
menghampirinya dan ingin mencicipinya. Sedangkan jikalau 
Anda menjauhi dunia karena sudah mengenalnya dengan baik, 
maka Anda tidak akan pernah mendekatinya lagi. 

Untuk dijadikan sebagai bahan pelajaran, lihatlah ke- 
adaan orang-orang yang tergila-gila dengan dunia dalam 
hidup mereka. Bukankah kehidupan yang mereka alami 
penuh penderitaan dan kesusahan? Harta banyak, namun 
hati gelisah. Keadaan seperti ini sama sekali tidak akan 
menguntungkan Anda. Kenalilah dunia maka Anda akan 


menjauhinya. 
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BERPIKIR ADALAH 
LENTERA HATI 


SAS IG ES MS Aa ala BKI 
“Pemikiran adalah cahaya hati. Jikalau itu bilang maka 
tidak akan ada lagi cahayanya." 


Apakah Anda mengetahui fungsi hati yang Anda miliki?! 

Hati berfungsi untuk berpikir. Pikiran bagaikan cahaya 
yang akan menerangi jalan hidup ini. Pikiran adalah hidayah 
yang akan menunjukkan Anda tentang sesuatu, apakah baik 
atau tidak, apakah layak Anda dapatkan atau tidak, apakah 
sesuai dengan ketentuan syariat atau tidak. Pikiran akan 
menunjuki Anda di tengah gelapnya kejahilan Anda. 

Hati berfungsi untuk berpikir. Pikiran bagaikan cahaya 
yang akan menerangi jalan hidup ini. Pikiran adalah hidayah 
yang akan menunjukkan Anda tentang sesuatu, apakah baik 
atau tidak, apakah layak Anda dapatkan atau tidak. 

Jikalau pikiran tiada maka hati Anda akan hidup di tengah 
kegelapan abadi. Anda akan hidup di tengah kesengsaraan 
yang tidak ada ujungnya. Oleh karena itu, berpikirlah 
terus dan jangan pernah berhenti. Anda dan hewan, pada 
hakikatnya adalah sama. Namun, Anda dimuliakan oleh Allah 
Swt. dengan kemampuan berpikir. Maka, manfaatkanlah 
kelebihan ini baik-baik. 
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DUA JENIS PEMIKIRAN 


0ks3 ea 335 OI gia BK: LEE 
,» NG IAI 6, Y sa, GEN SN Gu 


“Pikiran itu ada dua macam, yaitu pikiran yang berasal 
dari pembenaran dan keimanan, serta pikiran yang 
berasal dari penyaksian dan penampakan. Jenis pertama 
adalah bagi orang-orang yang bisa mengambil pelajaran, 
sedangkan jenis kedua adalah bagi orang-orang yang bisa 
melihat dan menyaksikan dengan mata hati." 


Pemikiran manusia terdiri atas dua jenis. Pertama, pe- 
mikiran yang berasal dari pembenaran dan keimanan. Pe- 
mikiran ini dimiliki oleh orang yang membenarkan semua 
yang disampaikan oleh Allah Swt. melalui lisan rasul-Nya. Ia 
meyakininya dengan cahaya keimanan. Dalam hatinya, ter- 
hunjam bahwa semua yang diperintahkan-Nya untuk men- 
dekatkan diri kepada-Nya adalah hak dan wajib dijalankan. 
Sedangkan semua larangan-Nya yang disuruh menjauhinya 
adalah maksiat dan kebatilan yang tidak layak didekati sama 
sekali. Hanya saja, orang-orang yang berada dalam kelompok 
ini belum sampai pada tingkatan penyaksian dengan mata 
hati. Mereka baru melangkah menuju tingkatan itu. 
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Kedua, pemikiran yang berasal dari 
penyaksian dan penampakan dengan 
mata hati. Orang-orang yang berada 
dalam jenis kedua ini adalah ting- 
katan paling tinggi. Mereka mam- 
pu melihat sesuatu sesuai dengan 
kenyataan. Cahaya Allah Swt. 
sudah terpatri di dalam hatinya. 

Anda berada di kelompok 
yang mana? Andalah yang lebih 
mengetahuinya. Jikalau Anda 
masih berada di kelompok per- 
tama maka berusahalah terus-me- 
nerus untuk mencapai tingkatan se- 


2G 
Ada 
pemikiran 


yang berasal 
dari penyaksian 
dan penampakan 


dengan mata hati. 
Orang-orang yang ber- 
ada dalam jenis kedua 
ini adalah tingkatan 
paling tinggi. Mereka 
mampu melihat sesuatu 
sesuai dengan kenya- 
taan. Cahaya Allah 
Swt. sudah ter- 
patri di dalam 


hatinya. 


29E, 


lanjutnya. Semakin tinggi tingkatan 
yang Anda dapatkan maka semakin 
besar kenikmatan yang Anda rasakan ber- 
sama-Nya. Renungkanlah!!! 


TENTANG PENULIS 


Ibnu Atha'illah as-Sakandari lahir pada tahun 648 
H atau 1250 M di Kota Iskandariah, Mesir. Dan, ia wafat 
pada 16 Jumadil Akhir 709 H atau bertepatan dengan 21 
November 1310 M. Nama lengkapnya ialah Tajuddin Abu 
al-Fadhl Ahmad bin Muhammad bin Abdul Karim bin 
Atha'illah al-Judzami al-Maliki as-Iskandari. Sementara itu, 
nama populernya ialah Ibnu Atha'illah. 

Ibnu Atha'illah terlahir di tengah keluarga ulama yang 
sangat fanatik dan kuat dalam beragama. Kakeknya, Abdul 
Karim bin Atha'illah, merupakan pendiri salah satu dari tiga 
Dinasti Malikiyah di Iskandariah, yakni Dinasti Bani bin 
Atha'illah. Dua dinasti lainnya ialah Dinasti Bani Auf dan 
Bani Sanad. 

Pendidikan awal Ibnu Atha'illah diperoleh dari orang 
tuanya sendiri yang merupakan ulama terkemuka pada masa 
itu. Namun, karena kecintaannya terhadap ilmu agama 
sangatlah besar, ia juga berguru kepada para ulama di 
Iskandariah. Pada mulanya, fokus keilmuannya ialah tafsir, 
hadits, figh, tauhid, dan sastra Arab. Terhadap ilmu figh, ia 
bahkan dikenal sangat fanatik sehingga ia sempat menolak 
keras untuk mendalami ilmu tasawuf. 

Setelah menamatkan pendidikannya tersebut, Ibnu 
Atha'illah mulai mengajar di daerahnya. Selanjutnya, ia 
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berjumpa dengan seorang sufi besar, yakni Syekh Abu al- 
Abbas al-Mursi, murid Syekh Abual-Hasan asy-Syadzili, yang 
di kemudian hari menjadi guru ruhani terbesarnya. Gurunya 
yang lain ialah Nasruddin al-Munir, Syaraf uddin ad-Dimyati, 
Al-Muhyi al-Mazani, dan Syamsuddin al-Asfahani. 

Semasa hidup, Ibnu Atha'illah telah menulis tak kurang 
dari 20 kitab yang meliputi bidang ilmu tasawuf, hadits, 
tafsir, figh, nahwu, dan akidah. Di antara karyanya ialah 
kitab Al-Hikam, At-Tanwir fi Isgat at-Tadbir, Lathaif al-Minan 
Ji Managib asy-Syekh Abi al-Abbas al-Mursi wa Syaikhihi 
asy-Syadzili, Tajul Arus a-Hawi Litahzibin Nufus, Al-Oasdul 
Mujarrad fi Makrifah al-Ismu al-Mufrad, Miftahul Falah wa 
Misbahul Arwah, dan sebagainya. 

Bagi pembaca yang ingin mendapatkan informasi lebih 
banyak tentang buku-buku kami, silakan kunjungi website 
www.divapress-online.com, bergabung dengan facebook di 
Komunitas DIVA Press, dan follow twitter di @Divapress@1. 


TENTANG PENERJEMAH 


D.A. Pakih Sati, Lc., dilahirkan di Sumatera Barat, Juli 1985. 
Anak ke-3 dari pasangan H. Jasmin Harif Sutan Paduko dan Hj. 
Wariati ini adalah alumni Fakultas Syariah LIPIA Jakarta. 

Minatnya ke dunia tulis-menulis sudah tumbuh semenjak 
sekolah dasar. Ia pernah memenangkan lomba menulis cerpen tingkat 
kecamatan. Sekarang, ia berada di Yogyakarta melanjutkan kuliah 
magister di salah satu universitas umum paling faverit di Indenesia. 
Selain belajar, ia mengisi harinya dengan kegiatan menulis artikel 
di berbagai media massa, menulis buku, dan menjadi penerjemah. 
Tulisannya pernah dimuat di Republika dan majalah Hidayatullah, 
serta telah menerjemahkan puluhan buku. Sekarang, ia masih aktif 
menulis, menjadi penerjemah, editer, kolumnis, mengajar, menjadi 
pembicara dalam acara-acara diskusi dan bedah buku. 

Di antara bukubukunya yang telah terbit /in Undercever (Gazza- 
media, 2009), Zodiak, Beleh Ga' Sih? (Gazzamedia, 2009), Panduan 
Islam Agar Memperoleh Buah Hati (Gazzamedia, 2010), Dosa-Dosa Istri 
yang Harus Dihindari (Cinta, 2010): Dahsyatnya Dea Istri (Cinta, 2011), 
10076 Kemplet Tata Cara Shalat Jenazah (Bening, 2011). 
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Di antara karya-karya terjemahannya yang telah dipublikasikan 
'Isy Kariiman, Hiduplah dengan Mulia (Diva Press, 2008): Mukadimah 
Ilmu Tafsir (Penerbit Santusta, 2008): Bahagia Tanpa Batas (Arafah, 
2008), La Tahzan For Trouble Solution (Arafah, 2009), @uantum 
Thinking For Muslim, Hidup Dahsyat dengan Isdam (Mirza, 2010), 
Fikih Islam Lengkap, Penjelasan Hukum-Hukum Islam Mazhab Syafii 
(Media Zikir, 2010). 

Kritik dan saran bisa dikirim melalui email: celupan allah@ 
yahoo.co.id atau di nomor Hp. 081382088702. Dan, bagi pembaca 
yang menginginkan informasi lebih lengkap mengenai buku-buku 
terbitan kami, silakan akses www.divapress-online.com. Atari, 
bergabunglah bersama kami di akun Facebook Penerbit DIVA 


Press, serta follow Twitter: @divapressO1. 


Kitab 
Al-Hikam 


dan 


Penjelasannya 


“Al-Hikam merupakan mutiara-mutiara cemerlang untuk meningkatkan kesadaran 
Spiritual, tidak hanya bagi para salik dan murid-murid tasawuf, tetapi juga untuk 
umumnya para peminat olah batin. Untaian mutiaranya telah memesona jutaan 
hamba pencari keindahan Sang Maha Indah.” 

—K.H. Ahmad Mustofa Bisri (Gus Mus). 


“Al-Hikam, kitab yang berisi aforisma-aforisma sufistik ini, siap memandu orang 
awam, khawash, dan khawashul khawash, untuk sampai kepada Allah. Syekh al- 
Sakandari sengaja menuliskan kitabnya untuk semua lapisan masyarakat.” 

— Prof. Dr. KH. Said Agil Siradj, MA, 

Ketua Umum Pengurus Besar Nahdhatul Ulama (PBNU). 


Ilah Swt. memberikan cahaya-Nya kepada orang-orang yang dipilih-Nya. 

Di antara mereka ialah para rasul, nabi, dan shalihin. Setiap kata yang 
dikeluarkan dari lisan mereka bagaikan mutiara berharga, yang rasanya sia- 
siajikalau tidak ditulis atau diingatbaik-baik. 


Adalah Ibnu 'Atha'illah as-Sakandari, salah seorang ulama yang 
memperoleh limpahan cahaya ilmu dari Allah Swt. Al-Hikam, salah satu kitab 
karyanya, menjadi sumber mata air hikmah yang tak habis digali. Ya, kitab 
yang berisi kalimat-kalimat pendek namun syarat pelajaran ini menjadi 
rujukan banyak kalangan dalam membasuh nurani. 


Buku ini hadir untuk membantu Anda menyelami hikmah sufiyah dari 
ulama yang hatinya kebak oleh cahaya Ilahi. Apalagi, buku ini juga disertai 
syarah yang lugas dengan bahasa yang terukur. Dijamin, Anda bisa menikmati 
teduhnya petuah-petuah sufistik tanpa perlu repot mengerutkan dahi. 


Selamat membaca! 
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